1. Teman Kampus 
"Aku berangkat dulu, Bu," ujar Zia terburu-buru. 
"Zia, makan dulu, sayang!" teriak ibunya. 


Zia menghela napas, lalu kembali dan mengambil satu roti 
tawar. "Aku ambil yang ini saja, Bu, soalnya lagi terburu- 
buru. Dah Ayah, dah Ibu," ujar Zia sambil mencium pipi 
kedua orang tuanya. 


Orang tua Zia hanya tersenyum sambil menggelengkan 
kepala, melihat anaknya yang bersemangat untuk pergi ke 
kampus, padahal jam baru menunjukan pukul 5.17 am. 


Zia POV 


Aku sangat terburu-buru, ketika melihat jam di pergelangan 
tangan sudah menunjukan pukul 06.30 am, pasti di kampus 
sudah banyak sekali anak-anak yang berangkat. 


Setelah sampai di kampus, aku segera melebarkan langkah, 
ketika melihat segerombolan orang mulai mendekati diriku 
yang kulihat dari ekor mata. 


"Wah, wah, wah. Kayaknya ada yang terlambat nih," sindir 
Charole yang mencegat jalanku. 


"Permisi, Char," ujarku, sambil berusaha mencari celah dari 
gerombolan teman-temannya. 


"Lo mau masuk kelas? Belajar jadi orang bodoh?!" pekik 
Charole, lalu mendorongku ke belakang hingga aku terjatuh. 


"Siapa sih yang mau temenan sama orang gak berguna 
kayak lo! Dasar bit#h!" seru Charole lalu pergi 


meninggalkanku. 


Aku menghela napas lega, ketika mereka tidak menyiramku 
dengan air got, atau telur busuk, atau semacam hal kotor 
lainnya. 


Saat berjalan melalui koridor, aku banyak mendapatkan 
cibiran-cibiran penghinaan, tidak jarang dari mereka yang 
sengaja menyenggol bahuku dan membuatku terjatuh. 


Sebelum masuk ke dalam kelas aku memilih untuk pergi ke 
ruang UKS terlebih dahulu, untuk mengobati tanganku yang 
tergores batu kerikil ketika terjatuh akibat dorongan Charole 
tadi. 


Saat memasuki UKS aku dikejutkan oleh sosok William, 
lelaki yang mempunyai kulit putih pucat seperti mayat. 
Bahkan aku sendiri mengganggapnya seperti makhluk gaib 
yang menjelma menjadi manusia, tatapan dingin dan 
tajamnya itu selalu membuat orang takut oleh sosoknya. 


Aku tersenyum sembari berkata, "Hai ... apa kau sakit?" 
tanyaku ketika melihat dirinya sedang duduk di kasur UKS. 


William tidak menjawab ucapanku, bahkan ia saja 
menatapku datar dengan wajah pucatnya itu. 


Aku menghela napas ketika ia menunduk seperti 
mengalihkan tatapannya dariku, aku sendiri pun tak ambil 
pusing lalu mencari obat merah di kotak berwarna putih 
dengan lambang plus, lalu mengambil benda berwarna 
kuning itu dan meneteskannya di dekat lukaku saja. 


Setelah memberi obat merah pada lukaku, aku berniat pergi 
dari sana dan menuju kelas tapi, aku mengurungkan niatku 
itu ketika melihat William masih dengan posisinya tadi. 


"Hai ... apa kau baik-baik saja?" 
"Pergilah, Zi," tukasnya dingin. 


"Kenapa kau selalu menunduk? Apakah lehermu tidak 
sakit?" tanyaku tanpa menghiraukan usiran William tadi. 


"Apakah kau tuli? Pergilah!" jerit William lalu menatapku. 
"Kau itu buruk, Zi," sambungnya dengan suara lirih. 


Aku terkejut dengan ucapan yang dilontarkan William, 
tanpa berkata lagi aku segera pergi meninggalkan UKS 
membiarkan dia sendirian. Sebenarnya aku tidak sakit hati 
dengan ucapan William tadi, hanya saja aku pernah 
mendengar seseorang berkata sama jika aku ini 'buruk'. 


Author POV 


KKK 


Jam pelajaran untuk mata kuliah hari ini sudah selesai. 
Namun, Zia belum memasuki kelasnya sama sekali, ia lebih 
memilih ke perpustakaan sambil membaca buku-buku 
tentang materi perkuliahannya. 


Saat Zia membalik lembaran selanjutnya di buku tersebut, 
ia terkejut ketika tiba-tiba ada seseorang yang sengaja 
menuangkan jus di bukunya itu, saat ia mendongak untuk 
melihat siapa pelakunya, ia menghela napas gusar ketika 
Charole sedang tersenyum miring di atasnya, lalu ia berkata 
sambil mengeraskan suaranya agar seluruh orang yang 
berada di sana mendengar perkataanya. 


"Zia! Apa yang kau lakukan? Kau membawa minuman di 
perpustakan dan menumpahkannya di buku? Bukankah di 
sini dilarang membawa makanan dan minuman masuk?!" 
teriak Charole seperti orang yang kesetanan. 


Tiba-tiba petugas perpustakan sekaligus guru tua yang 
memang penjaga perpustakaan, menghampiri meja Zia 
sambil membawa buku catatan yang entah berisikan apa. 


"Kau mengotori bukuku, Zia?!" tanyanya geram lalu 
membenarkan letak kaca matanya yang miring. "Kau harus 
mengganti rugi atas kesalahanmu ini!" sambungnya dengan 
wajah memerah menahan kesal. 


"Tapi Mrs ... bukan saya yang melakukannya," ucap Zia lesu. 


"Lalu siapa lagi! Kau menyalahkan Charole atas 
kesalahanmu ini? Kau itu gila, Zia! Mana mungkin Charole 
melakukanya!" tukasnya. 


"Mrs, di dunia ini mana ada maling yang mau ngaku, jadi 
mana mungkin Zia mau ngaku," cela Charole dengan 
tatapan mengejek. 


"Sudahlah jangan beribut, dan kau Zia ganti buku itu 
dengan uang!" seru guru tua itu. 


"Uang? ... be-berapa?" tanya Zia lesu. 


"350.000, dan kau boleh membawa buku tua itu pulang," 
jawab guru tua itu lalu meninggalkan Zia, dan Charole. 


"Kasihan benget sih, dasar manusia gak berguna!" hina 
Charole, lalu pergi dengan senyum miringnya. 


Zia menghela napas gusar, uang sebanyak itu sangat- 
sangat Zia jaga untuk memenuhi kebutuhannya, yang lebih 
berguna dari pada mengganti buku yang sudah tua, dan 
tertuang jus pula. 


Zia memandangi buku tua itu dari covernya, halamannya, 
dan baunya yang sudah lama sekali seperti buku tua pada 


umumnya. 


Lalu Zia beranjak dari duduknya, dan pergi dari 
perpustakaan sambil membawa buku tua tersebut di 
tangannya. 


"Ini sudah takdirmu, Zia," ucap Zia mencoba menguatkan 
dirinya sendiri, lalu pergi meninggalkan kampus 
menggunakan angkutan umum. 


Sampai di sini dulu ya, tunggu kelanjutan partnya 
dan jangan lupa vote dan comment dan masukkan di 
perpustakanan kalian . 


2. William Stofie 


Zia sedang duduk di balkon kamarnya saat ini, memandangi 
langit malam yang cerah, sambil membaca buku tua yang ia 
dapatkan dari perpustakaan tadi, dan pastinya ditemani 
oleh secangkir kopi hangat yang menjadi favoritnya. 


"Aku harus memecah tabunganku besok, tapi bagimana 
dengan kebutuhanku yang lain?" ujar Zia sambil 
menyelipkan anak rambut ke belakang telinganya. 


"Setidaknya aku masih mempunyai cukup uang di bank," 
sambungnya. 


Zia hanya membolak-balik lembaran pada buku tua itu 
seperti tidak ada hasrat untuk membacanya. Namun, saat 
kertas menunjukan halaman 357 ada bab baru yang 
berjudul 'William Stofie' yang membuat tanda tanya pada 
benak Zia. 


"William Stofie?" ucapnya lirih, "Perempuan apa laki-laki?" 
sambungnya sambil berusaha berpikir keras. Namun, ia 
tidak mampu menyimpulkannya sendiri, lalu Zia 
memutuskan untuk membaca halaman tersebut karena 
penasaran akan sosok 'William Stofie'. 


Zia terkejut ketika ia selesai membaca seluruh halaman 
tentang 'William Stofie' yang ternyata manusia dengan 
kepribadian ganda berwujud laki-laki dan perempuan yang 
mati karena musim dingin berkepanjangan yang 
membuatnya mempunyai kulit putih pucat seperti mayat 
karena ia tidak segera di kuburkan melainkan terkurung di 
rumahnya yang bahkan jarang di lewati manusia lainnya, itu 
artinya ia menyendiri. 


Bahkan di buku di tuliskan beberapa ciri fisik tubuh 'William 
Stofie' yang membuat Zia teringat oleh sosok William teman 
kampusnya. 


Mempunyai kulit putih pucat seperti mayat, selalu 
menyendiri, mempunyai bola mata biru, rambut berwarna 
biru cerah, dan juga kepala yang selalu menunduk, itu sama 
seperti ciri-ciri William teman kampus Zia. 


Tiba-tiba angin berhembus kencang, membawa udara dingin 
membuat Zia meremang, dan memeluk tubuhnya yang 
hanya di balut kaos tipis dan celana jeans pendek. 


Zia bingung tidak ada tanda-tanda akan hujan di sini, dan 
tadi pun suasana tenang-tenang saja, kenapa tiba-tiba ada 
angin kencang yang membawa udara dingin yang sangat 
menusuk tulang ini. 


Tanpa basa-basi Zia bangkit dari duduknya lalu masuk ke 
dalam kamarnya, dengan raut muka yang cemas dan was- 
was, sebenarnya ia adalah tipe orang yang penakut. 


"Ada apa, Zia?" ucap Ibu Zia yang tiba-tiba berada di 
kamarnya. 


"Ibu!" pekik Zia terkejut. 


"Ada apa denganmu?" tanya Ibu Zia dengan raut wajah 
khawatir. 


"Tidak ada apa-apa, Bu, aku hanya terkejut ketika Ibu tiba- 
tiba berada di kamarku," ujar Zia. 


"Ibu kira ada sesuatu yang menggangu di pikiranmu," ucap 
ibu Zia lalu, tersenyum sambil mengusap lembut rambut 
hitam milik anaknya itu. 


"Kenapa tiba-tiba Ibu masuk ke dalam kamarku?" tanya Zia. 


"Ayahmu tidak pulang karena melembur lagi, Zi, jadi Ibu 
memutuskan untuk tidur di kamarmu jika kau 
mempersilahkan Ibu," ucap Ibu Zia. 


"Melembur lagi?" tanya Zia tidak suka. 


"Zia jangan berbicara seperti itu, Ayah bekerja juga untuk 
memenuhi kebutuhan kita semuakan? Untuk membiayai 
kuliahmu juga," ucap ibu. 


Zia memutar bola matanya malas sambil memalingkan 
wajahnya dari wanita paruh baya di depannya ini. 


"Apakah kau mengizinkan Ibu tidur bersamamu malam ini?" 
tanya Ibu Zia sambil memegang pundak gadis tersebut. 


"Baiklah Bu, aku ingin ke kamar mandi terlebih dahulu," 
ucap Zia lalu melangkah menuju kamar mandi yang berada 
di pojok kiri kamarnya. 


"Zia ... kau masih terlalu lugu rupanya," ujar Ibu Zia lalu 
membaringkan tubuhnya di kasur berukuran gueen size itu. 


Kegiatan rutin yang selalu Zia lalukan sebelum tidur adalah 
menggosok giginya terlebih dahulu, agar giginya tidak 
rusak karena bakteri dan kuman, itu sebabnya Zia memiliki 
gigi putih dan terawat. 


Namun, saat setelah menggosok gigi, Zia terkejut ketika 
tiba-tiba pintu kamar mandinya terkunci dari luar, dengan 
perasaan panik Zia menggedor-gedor pintunya itu sambil 
berteriak memanggil Ibunya. 


"Ibu! Kenapa Ibu mengunci pintunya dari luar?!" teriak Zia. 


"Ibu!" teriak Zia lebih kencang ketika ia tidak menjawab 
sautan dari Ibunya. 


"Ibu apakah kau di sana?!" teriak Zia sambil menggedor- 
gedor pintu kamar mandi lebih kuat. 


"Zia!" panggil Ibu Zia dari luar kamar mandi, "Kau kenapa 
nak?" sambungnya sambil berusaha membuka pintu dengan 
memutar-mutar knopnya. 


"Ibu? Aku terkunci di dalam Bu! Apakah Ibu sengaja 
mengunciku huh?!" jerit Zia kesal. 


"Ibu tidak melakukannya Zia, saat kau masuk ke dalam 
kamar mandi sebenarnya Ibu sudah memutuskan untuk 
tidur tapi, meningingat jika kau belum makan malam, Ibu 
memutuskan untuk turun dan mengambil makanan 
untukmu!" ucap Ibu Zia menggebu-gebu. 


"Ibu tolong keluarkan aku dari sini," ujar Zia yang sudah 
meneteskan air matanya. 


"Akan Ibu dobrak pintunya dan kau jangan berada tepat di 
belakang pintu Zia," perintah Ibu Zia lalu Zia memutuskan 
untuk berada di bath up agar tidak terkena pintu nanti. 


Brakkk .... 
Brakkk .... 
Brakkk .... 


Ibu Zia berhasil membuka pintu tersebut ketika dobrakan ke 
tiga lalu ia melihat anaknya sedang duduk sambil memeluk 
tubuhnya di bath up. 


"Zia! Apa kau baik-baik saja sayang?" tanya Ibu Zia. 


"Ibu ...," ucap Zia lirih. 


"Ada Ibu di sini Zi, kau jangan takut oke," ujar Ibu Zia sambil 
memeluk tubuh Zia dan membelai lembut rambut hitam 
sepinggang miliknya. 


"Ayo kita tidur," ajak Ibu Zia. 


Tubuh Zia gemetar ia sangat takut dengan kejadian yang 
baru menimpanya ini, saat keluar dari kamar mandi ia 
melihat di atas meja belajarnya terdapat makanan dan juga 
minuman untuknya yang artinya Ibunya tadi benar-benar 
turun untuk mengambil makanan, jadi siapa yang 
menguncinya tadi? Padahal jelas-jelas pintu terkunci dari 
luar dan hanya Zia dan ibunya saja yang berada di rumah 
ini. 


Saat Zia sudah membaringkan tubuhnya ia tiba-tiba di 
kejutkan dengan suara jendela yang terbuka ternyata ia 
lupa untuk menutup jendelanya, lalu ia beranjak dari 
tidurnya dan menutup jendela. 


Zia terkejut ketika melihat sosok William berada di jalan 
dekat rumahnya dan juga sedang menatap dirinya dengan 
tatapan dingin dan tajam bahkan bisa terasa sampai sejauh 
ini rasanya. 


Zia terpaku oleh kehadiran William di malam-malam dan 
berada di rumahnya, menatap dirinya pula membuat Zia 
penasaran apa yang laki-laki itu lakukan di hari yang sudah 
hampir menunjukkan pukul dini hari ini. 


"Zia?" panggil Ibu Zia membuat tatapan Zia beralih kepada 
Ibunya, "Kenapa kau berdiri di situ?" sambung Ibu Zia. 


"Tidak apa-apa Bu," ucap Zia dengan senyuman palsu. 


"Kalo begitu cepatlah tidur apa kau mau terlambat kuliah 
besok?" tukas Ibu Zia. 


"Baiklah Bu," ujar Zia lalu menutup jendela kamarnya dan 
menuju ke kasur ukuran Queen size itu tanpa melihat ulang 
keberadaan William yang sudah menghilang. 


Sampai di sini dulu ya, tunggu kelanjutan partnya 
dan jangan lupa vote dan comment dan masukkan di 
perpustakaan kalian . 


3. Kekacauan Di Kantin 


Hari ini Zia bertekad untuk bertanya kepada William 
tentang kejadian semalam, ia sangat penasaran ketika 
melihat pria itu berada di perkarangan rumahnya, apalagi 
sedang menatap dirinya. 


"Aku harus bertanya kepada William, atau tidak aku bisa 
mati penasaran jika tidak segera menuntaskan isi pikiranku 
ini," ucap Zia sambil membenarkan letak baju di depan 
cermin kamarnya. 


"Zia?" 
"Ibu, ada apa?" 


"Ibu sangat khawatir padamu, di tambah dengan kejadian 
semalam, entah kenapa perasaan Ibu tidak enak," ujar Ibu 
Zia sambil menatap lekat kedua mata hitam milik anaknya. 


"Tidak akan terjadi apa-apa Bu, percayalah," ucap Zia 
sembari tersenyum manis. 


Ibu Zia menghela napas kasar lalu berkata, "Baiklah Zia, 
jaga baik-baik dirimu. Ibu sangat menyayangimu." 


"Zia juga sangat menyayangi Ibu," balas Zia lalu memeluk 
ibunya. 


Mereka berpelukan begitu mesra, seakan-akan baru 
berjumpa beberapa tahun terakhir. 


"Baiklah Zia. Ayo kita turun dan makan setelah itu kau pergi 
ke kampus, oke," ucap ibu Zia setelah melepaskan 
pelukannya. 


"Oke!" pekik Zia bersemangat. 


KKK 


Zia sudah berada di kampusnya saat ini, saat berada di 
koridor sepi Zia melihat William, sedang berjalan dengan 
menundukan kepalanya yang menjadi ciri khas pria 
tersebut. 


"William!" pekik Zia. 


"William, hai!" teriak Zia ketika William hampir 
meninggalkan Zia dengan langkah lebarnya. 


"William, aku ingin bertanya," tegas Zia, ketika mereka 
sama-sama sudah berhenti di tempat yang sepi. 


Zia menghela napas ketika tidak ada sahutan dari lawan 
bicaranya itu. Namun, Zia tidak ingin membuang waktunya 
dengan memikirkan kediaman William, sudah mau berhenti 
berjalan saja Zia sudah bersyukur. 


"Apa yang kau lakukan semalam di rumahku?" tanya Zia, 
"Hm... maksudku di jalan Porwitsen," sambungnya. 


William hanya diam saja, sembari menundukan kepalanya 
membuat Zia medengus kasar, dan meruntuki keterdiaman 
William. 


"Apa kau mendengarku?" tanya Zia. 


"William? Apa kau baik-baik saja?" tanya Zia yang hanya di 
balas oleh angin. 


"William?" panggil Zia lalu menyentuh bahu William, yang 
membuat pria itu tiba-tiba menoleh, membuat Zia terkejut. 


"Jangan sentuh aku, Zia!" erang William, lalu mengalihkan 
pandangannya ke bawah lagi. 


"Baiklah, tapi jawab pertanyaanku, apa semalam kau berada 
di jalan Porwitsen?" ucap Zia tidak sabar. 


William tidak menjawab pertanyaan Zia, malah pria itu 
meninggalkan Zia tanpa mengatakan sepatah kata pun 
selain "jangan sentuh aku Zia?" sungguh menyebalkan. 


"William!" teriak Zia. Namun, pria itu sudah hilang di balik 
tembok putih. 


Zia menatap lesu kepergian William, bahkan pria itu tidak 
mau menjawab setiap kata yang dilontarkan Zia, membuat 
gadis tersebut menghela napas gusar. 


"Wah, wah, wah. Kayaknya ada yang lagi mengejar cintanya 
nih," sindir Charolie yang tiba-tiba berada di samping Zia. 


Zia menoleh, dan benar saja jika Charolie, dan keempat 
temannya sedang menatapnya rendah sambil tersenyum 
licik. 


"Zia ... Zia," ucap Charoli sambil mengusap rambut Zia, "Lo 
itu sadar gak sih kalo lo itu gak berguna!" sambungnya 
sambil menarik rambut Zia membuat gadis itu memekik 
kesakitan. 


"Lo itu gak usah ganjen deh, Zi!" sergah salah satu teman 
Charolie. 


"Lo itu gak cocok buat ngejar cintanya si cupu Boby Boy, si 
misterus William, dan si keren Luiz! ... ya walaupun gak 
mungkin sih kalo Luiz sampai suka, sama cewek gak 
berguna kayak lo!" teriak Charolie sambil mendorong kepala 
Zia sampai ia terjatuh. 


"Lo itu bisa gak sih sadar diri hah!" pekik Charolie, "Dasar 
manusia gak berguna!" sambung Charolie lalu menendang 
kaki Zia yang terduduk lemah sambil menahan pusing di 
kepalanya. 


"Cabut girls!" 


Zia tersungkur di lantai koridor yang terasa dingin, sambil 
berusaha berdiri walaupun denyutan di kepalanya sungguh 
membuat Zia meritih kesakitan, tarikan Charolie di 
rambutnya tadi sungguh kuat hingga beberapa rambut Zia 
terlepas dari akarnya. 


Pria dengan jubah hitam kulitnya itu, sedang menatap 
kepergian Charolie dengan tangan yang mengepal kuat, 
hingga urat-urat tangannya terlihat menandakan bahwa ia 
sedang menahan amarah, apalagi ketika melihat Zia yang 
sedang tersungkur menahan sakit membuat pria itu ingin 
membalaskan dendam atas nama, Zia. 


aaa 


"Baiklah anak-anak materi hari ini cukup di sini, kalian boleh 
pulang," ucap dosen yang sedang mengajar kelas Zia. 


Mereka sudah ingin beranjak keluar dari kelas, dengan tas di 
bahu masing-masing. Namun, tiba-tiba suara Charolie 
mengintruksi mereka agar tidak meninggalkan kelas 
terlebih dahulu. 


"Gue punya pengumuman nih, jadi jangan pada pulang 
dulu!" teriak Charolie. 


"Pengumuman apa?" tanya salah satu mahasiswa di kelas 
mereka. 


"Gue bakal kasih kalian pertunjukan yang menarik nanti di 
kantin. Jadi, saran gue kalian ke kantin aja dulu, dan tunggu 
gue ke sana," ujar Charolie dengan senyum liciknya. 


Zia yang tak berminat dengan hiburan Charolie pun ingin 
segera pulang, dan mengistirahatkan badannya yang terasa 
sangat lelah. Namun, tiba-tiba langkahnya terhenti ketika ia 
di cegat dengan Charolie. 


"Mau ke mana lo?!" pekik Charolie. 
"Bawa dia!" perintah Charolie kepada keempat temannya. 


Mereka membawa Zia menuju kantin dengan santai karena, 
gadis itu sama sekali tidak membrontak. 


"Hai guys! teriak Charolie, "Sama kayak janji gue, gue bakal 
kasih hiburan buat kalian di sini," sambungnya dengan 
senyuman licik. 


"Siapa sih yang gak kenal sama Zia? Cewek gak berguna 
yang masih nganggap dirinya ini berguna. Kasian 
bangetkan sebenarnya tapi, dia itu ... ganjen!" seru Charolie 
lalu mendorong tubuh Zia hingga terjatuh. 


"Sekarang gue persilahkan kalian, buat ngelempar apa saja 
yang ada di tangan kalian. Seperti tomat mungkin," ujar 
Charolie yang sukses membuat mata Zia membulat kaget 
yang justru, membuat seluruh orang yang berada di kantin 
tertawa senang. 


Tanpa hitungan detik pun, tiba-tiba ada seseorang yang 
melempar Zia dengan tomat, jus, air, bahkan benda kenyal, 
dan busuk yang Zia tidak tahu. 


Charolie dan teman-temannya pun tersenyum licik. Mereka 
senang jika melihat Zia direndahkan di hadapan banyak 


orang. 


"Hai Luiz," sapa Charolie sambil menggandeng lengan pria 
tampan tersebut. 


"Siapa dia?" tanya Luiz tanpa menghiraukan tangan 
perempuan di sampingnya ini yang bahkan bukan siapa- 
siapanya. 


"Dia Zia, cewek gak berguna," jawab Charolie sambil 
tersenyum miring. 


Luiz berusaha melihat gadis itu, di tengah lemparan 
makanan dari tangan mahasiswa-mahasiswi di sana, dan 
akhirnya mereka saling bertatap muka, bertukar rasa. 


Dan .... 


"Mata itu ...," gumam Luiz lalu meninggalkan kantin dengan 
sejuta pikiran di otaknya. 


"Luiz!" teriak Charolie yang bingung atas perilaku Luiz yang 
tiba-tiba pergi begitu saja. 


Sama halnya Charolie, Zia juga terkejut ketika menatap dan 
bertemu mata cokelat milik Luiz. 


Tiba-tiba salah seorang dosen di kampus datang dengan 
perasaan yang sangat kesal dan marah, ia melihat ada 
seorang siswi yang di bully sampai seperti itu? Sungguh 
keteraluan. 


"Ada apa ini?, apa yang kalian lakukan!" teriak dosen 
kampus. 


Semua mahasiswa, dan mahasiswi segera meninggalkan 
kantin ketika tiba-tiba guru dosen mereka datang dengan 


amarah yang tertahan. 


"Kau tidak apa-apa Zia?" tanya dosen tersebut sambil 
membantu Zia berdiri. 


"Tidak apa-apa Mrs, saya baik-baik saja," jawab Zia sambil 
tersenyum manis. 


"Saya membawa baju ganti, dan kau bisa memakainya 
untuk mengganti pakaian kotormu ini," ucap dosen tersebut 
yang sangat merutuki pakaian milik Zia. 


"Tidak perlu Mrs, saya akan segera pulang saja lagi pula jam 
saya juga sudah habis untuk siang ini." 


"Kau akan pulang? Dengan keadaan seperti ini? Ayolah Zia 
kau bisa di kira orang gila nanti!" erang dosen tersebut. 


"Terima kasih Mrs," sela Zia, lalu meninggalkan kantin 
dengan senyum palsu yang selalu menghiasi wajah 
cantiknya itu. 


Pakaian yang bersih pun semua orang menganggap Zia 
orang gila, bagaimana dengan keadaannya yang seperti ini, 
dengan bau busuk dan pakaian yang sangat kotor, di 
tambah dengan bau amis akibat lemparan telur membuat 
Zia bertambah kotor. 


Sampai di sini dulu ya, tunggu kelanjutan partnya 
dan jangan lupa vote dan comment dan masukkan di 
perpustakaan kalian . 


4. Curiga 


"Zia, Astaga sayang apa yang terjadi padamu!" pekik ibu 
Zia ketika melihat keadaan Zia yang sungguh memilukan. 


"Aku tidak apa-apa, Bu," jawab Zia sambil berusaha 
mengambil benda lengket di bajunya. 


"Tidak apa-apa?! Lihatlah pakaianmu Zi, baumu, dan 
keadaanmu saja seperti orang tidak terurus," seru Ibu Zia. 


"Aku ingin membersihkan diri dulu Bu," ucap Zia, lalu 
masuk ke rumah bernuansa cokelat tua itu tanpa 
menghiraukan kekesalan ibunya. 


KKK 


Setelah selesai mandi Zia tidak segera turun ke bawah, ia 
lebih memilih menetap di kamarnya sambil memangku 
laptop, dan menulis tentang hari buruk yang menimpanya 
tadi. 


la juga menulis tentang mata cokelat milik Luiz di sana, 
entah mengapa ada sesuatu yang mengganjal di mata pria 
tampan itu tapi, entahlah Zia tidak tahu. 


"Luiz ...," gumam Zia. 


"Nama yang keren, dia juga tampan tapi, sepertinya dia 
orang yang sombong," ucap Zia lalu menutup laptopnya. 


Gadis itu hanya duduk di tepi kasur Queen size miliknya, 
dengan pikiran yang masih tertuju pada kejadian yang 
menimpanya tadi di kampus. Apa alasan Charolie begitu 
membencinya? Itulah pertanyaan yang selalu Zia pikirkan 
jika kerap kali Charolie sedang mem-bullynya. 


"Zia?" panggil ibu Zia yang tiba-tiba masuk ke dalam kamar 
anaknya. 


Zia tidak bergeming ia tetap melamun seperti tidak 
mendengar panggilan ibunya tadi. 


"Zia?" panggil ibu Zia sambil menepuk pundaknya 
membuat Zia terlonjak kaget. 


"Ibu, sejak kapan Ibu di kamarku?" tanya Zia. 


"Ibu sudah memanggilmu tadi, kenapa kau tidak 
menjawab?" 


"Aku tidak mendengarnya mungkin," jawab Zia. 


Ibu Zia menghela napas, lalu menatap tepat pada mata 
hitam milik Zia membuat gadis itu menoleh pada Ibunya. 


"Kenapa Ibu menatapku seperti itu?" tanya Zia. 
"Apa kau memikirkan seseorang, Zia?" 


Zia langsung menoleh cepat ke arah ibunya karena, 
sebelumnya ia memalingkan muka setelah bertanya, jujur ia 
sungguh tidak suka jika harus bertatap mata dengan Ibunya 
sendiri. 


Cukup lama Zia terdiam, menatap lekat kedua warna bola 
mata Ibunya yang bahkan jauh berbeda dengan miliknya 
sendiri, bahkan Ayahnya saja berwarna senada dengannya, 
mengapa Ibunya berwarna hijau gelap? yang sepertinya 
terselumbung darah jahat di sana? 


"Ibu membaca pikiranku?" tanya Zia mengintimindasi. 


Ibu Zia memutar bola mata malas, "Tentu saja Ibu 
membacanya, kau pun juga bisa membaca pikiran Ibu, 


bahkan orang lain jika kau mau, Zia." 


Gadis itu menaikkan satu alis, bertanda jika ia cukup 
bingung dengan lontaran ibunya ini. 


"Bagaimana bisa? Ibu bercanda?" jelas Zia sambil 
tersenyum mengejek. 


"Tentu bisa, Zia, nyatanya Ibu bisa membaca pikiranmu. 
Tentang Luiz yang sepertinya mempunyai bola mata cokelat, 
lalu tentang temanmu yang bernama Charolie mungkin? 
atau tentang kejadian tadi pagi saat kau menge--" 


"Cukup!" sela Zia, Ibunya tahu tentang tadi pagi? itu artinya 
Ibunya tahu tentang William? Oh ayolah! 


"Aku tidak memikirkan William," ucap Zia curiga. 


"Zia, Ibu hanya bisa membaca pikiranmu, bukan berarti Ibu 
bisa menerawang apa saja yang kau lakukan setiap harinya. 
Semua tergantung dengan pikiran sayang," tegas Ibu Zia 
sambil menujuk tepat di pelipis milik gadis itu lalu keluar 
dari kamar anaknya. 


Zia menatap kepergian Ibunya dengan tanda tanya yang 
besar, Ibunya itu seperti memberi tahu sesuatu yang tidak 
dimengerti olehnya. 


"Menyebalkan," gumamnya. 


KKK 


Seperti pagi pada umumnya, Zia sudah bersiap untuk pergi 
ke kampus hari ini. la menatap pantulan dirinya sendiri di 
cermin, berusaha mencari kecacatan pada tubuhnya yang 
membuat dirinya di bully oleh Charolie. 


Cklekk .... 


Zia memutar bola matanya malas, seperti pagi yang sudah- 
sudah Ibunya ini selalu saja ke kamarnya saat ia akan 
bersiap turun, apa tidak bisa menunggu sebentar? Oh tidak, 
Zia sudah mulai kurang ajar rupanya. 


"Ibu, ada apa lagi?" 


"Zia, kau itu cantik, dan juga baik. Kau itu hampir tidak 
memiliki cacat sayang," ucap Ibu Zia. 


"Ibu ayolah! Jangan membaca pilkiranku, itu sama halnya 
Ibu berusaha mengganggu privasiku!" seru Zia tidak suka. 


Ibunya hanya tertawa, lalu mengusap rambut hitam milik 
anaknya. "Coba kau tatap mata Ibu," ucapnya. 


Zia mulai menatap mata hijau gelap milik Ibunya, tiba-tiba 
satu kalimat meluncur begitu saja di otaknya. 


"Kau itu bodoh, Zia." 


Zia memutus kontak mata dengan Ibunya, ia menggeleng 
lemah ketika mendengar isi otak Ibunya. Lalu menatap 
Ibunya lagi, dan memutusnya lagi. 


Ibu Zia tertawa keras, membuat Zia mendengkus tidak suka. 


"Kau bisa membaca pikiran orang dengan cara melihat lekat 
kedua mata miliknya Zia, jika cara membacamu sudah kuat 
kau bisa membaca pikiran orang hanya, dengan berada di 
sekitarnya tanpa melihat kedua matanya. Ibu yakin kau 
bisa," ucap Ibu Zia lalu keluar dari kamar gadis itu. 


"Ibu menunggumu sarapan Zi, cepatlah turun. Ayah juga 
sudah kembali," ujar ibu Zia sebelum menutup rapat pintu 


kamar. 


Zia tidak mendengarkan apa yang di ucapkan Ibunya tadi, 
di pikirannya hanya 'mencoba membaca pikiran orang lain' 
yang akan ia lakukan nanti di kampus. 


"Aku tidak sabar." 


KKK 


Sesampainya di kampus, Zia mencoba mencari seseorang 
yang bisa ia baca pikirannya, ia ingin membuktikan ucapan 
Ibunya tadi, dan ia juga penasaran. 


Gadis itu seperti merasa aneh dengan suasana kampusnya 
sekarang, seperti sedikit sepi mungkin, Zia juga tidak 
melihat keberadaan Charolie di sini biasanya ia, dan 
keempat temannya selalu menyambut Zia dengan hinaan- 
hinaan atau menjatuhkannya. 


la terus melangkah sampai ke koridor, dan merasa semua 
pasang mata melihatnya. Bukankah Zia sudah terbiasa 
dengan ini? 


la tetap melangkah tanpa menghiraukan tatapan-tatapan 
yang menusuk ya, ia tidak peduli. 


Saat memasuki lapangan utama, Zia membulatkan matanya 
ketika melihat poster ukuran besar dengan fotonya, dan 
bertuliskan. 


JIKA KAU BERANI MENYAKITI MILIKKU, AKU TIDAK AKAN 
SEGAN-SEGANNYA MEMBU NU HMU" 


Jadi, ini yang membuat semua pasang mata melihatnya 
dengan tatapan menusuk? 


Zia berusaha meneguk salvianya ketika melihat Charolie, 
dan teman-temannya mulai menghampiri dirinya dengan 
tatapan membunuh. 


Plak! 


Charolie menampar pipi Zia, ketika gadis berparas Eropa itu 
sudah berada tepat di depan Zia. 


Plak! 


Tidak satu kali Charolie menampar Zia, bahkan sudut 
bibirnya sudah mengeluarkan sedikit darah. 


Plak! 


Tamparan ini, sungguh membuat pipi Zia remuk, benar- 
benar menyakitkan. Tidak terasa air mata Zia turun, dan 
menetes tepat di lukanya, ia benar-benar kesakitan dengan 
tamparan Charolie. 


"Ini yang lo lakuin ke gue?!" teriak Charolie dengan amarah 
yang meluap. 


"Dasar manusia gak berguna!" teriak Charolie lalu 
mendorong tubuh Zia hingga gadis itu terjatuh. 


Dengan amarah yang meluap, Charolie memukul tubuh Zia 
dengan kayu yang keras membuat Zia menangis kesakitan. 


Zia berusaha menghindar dengan menyeret tubuhnya 
sendiri, agar tidak terkena pukulan Charolie. 


"Apa yang aku lakukan padamu, hingga kau menyiksaku 
Charolie?" lirih Zia. 


"Kau! Kau membuatku di keluarkan dari kampus Zia!" teriak 
Charolie. 


Zia membulatkan matanya, ia bahkan jarang berbicara 
dengan orang lain termasuk guru, lalu siapa yang menjebak 
dirinya lagi? 


"Aku tidak melakukannya Charolie, aku bersumpah," lirih 
Zia. 


"Oh, lalu siapa yang menempel poster murahan seperti itu 
jika tidak kau, yang berusaha mencari keselamatan dan 
menerorku huh?!" tanya Charolie dengan nada mengejek. 


"Aku Si 


Semua mata mengarah pada pria itu, termasuk juga Zia, 
tidak hanya Charolie yang terpaku, semua yang berada di 
sana benar-benar terkejut. 


"William?" 


Sampai di sini dulu ya, tunggu kelanjutan partnya 
dan jangan lupa vote dan comment dan masukkan di 
perpustakaan kalian . 


5. Serigala Hitam 
"William?" 


Tawa Charolie langsung menggelegar di lapangan utama 
tersebut, baginya ini adalah lelucon yang paling lucu se 
jagat raya, di lihat dari cara tertawanya yang tidak henti- 
henti. 


"Kau? Haha! Kau yakin William? Atau kau sudah jatuh cinta 
dengan gadis sialan seperti dia?" canda Charolie sambil 
menunjuk Zia. 


Zia masih menatap William, pria itu sama sekali tidak 
menunjukan ekspresi apa pun, ia hanya menatap Charolie 
beberapa detik lalu mengalihkan tatapannya ke poster 
besar yang telah ia tempelkan di sana. 


"Ambilkan kayu itu!" perintah Charolie pada temannya. 


Tanpa menunggu, kayu itu sudah berada di tangan Charolie, 
dengan sekali dorongan kayu itu mengarah tepat di kepala 
Zia. Charolie ingin membunuhnya. 


Zia memejamkan matanya. Namun, setelah beberapa detik 
memejamkan mata, ia tidak merasakan ada sesuatu yang 
menghantam kepalanya, dengan keberanian Zia berusaha 
membuka matanya, dan betapa terkejutnya ia ketika 
melihat Charolie sudah tidak bernyawa di depanya. 


"Apa yang terjadi?" gumam Zia. 


"Aku bersungguh-sungguh dengan poster itu, Zia milikku! 
Jika ada seseorang yang menggangu, atau menyakitinya 
aku tidak akan segan-segan membunuhnya!" 


Zia berusaha mencerna baik-baik ucapan William, dia 
melindunginya? 


Semua yang berada di sana hanya diam, mereka masih 
terkejut dengan kematian Charolie yang tiba-tiba karena 
tidak ada luka, atau apapun yang membuat gadis itu mati 
dengan cepat. 


Luiz melihat kematian Charolie dengan dahi yang berkerut, 
apa-apaan ini? Bagaimana manusia seperti William ternyata 
adalah seorang magus? 


Dengan sekali tebak, Luiz yakin jika mereka berdua 
memang mempunyai ikatan yang sama. 


"Mungkin menyerangnya akan memudahkanku melihat 
siapa jati diri mereka yang sebenarnya," batin Luiz. 


Pria berambut cokelat gelap itu memejamkan mata dan 
mulai membisikan mantra untuk mengubah diri nya menjadi 
sosok serigala hitam. 


"Custagous cifrollag bov." 


Tubuh tegap dan bidang milik Luiz langsung di gantikan 
dengan tubuh berbulu lebat berwarna hitam pekat dan juga 
mata cokelat indah miliknya. 


Tanpa melihat situasi pria itu langsung turun dan berlari ke 
arah William. Semua yang berada di sana langsung berlari 
dan berteriak histeris ketika melihat sosok serigala yang 
menyelinap masuk ke dalam kampus mereka. 


Zia dan William yang terkejut akibat teriakan-teriakan 
mahasiswa tersebut langsung menoleh ke belakang dan 
betapa terkejutnya mereka ketika melihat sosok serigala 
yang berlari kencang ke arah mereka. 


William dengan cepat membantu Zia berdiri. Namun, 
terlambat serigala itu sudah berada di depan mata William. 
Pria tersebut mengerjap ngerjapkan matanya ketika merasa 
perih ketika bertatapan langsung dengan mata cokelat milik 
serigala di depannya ini. 


"Dia manusia." 


Yaa, William yakin jika serigala besar berbulu hitam di 
depannya ini adalah manusia yang mengubah dirinya 
menjadi sosok serigala hanya untuk menyerangnya. 
Matanya tidak akan pernah salah ketika merasa perih jika 
harus bertatap mata dengan manusia lebih dari satu menit, 
dan bahkan hampir lima menit mereka bertatapan. 


Serigala itu mengalihkan tatapannya ke arah manik mata 
hitam milik Zia membuat gadis itu menciut ketakutan, 
dirinya bahkan belum sempat berdiri karena kakinya 
terseleo bagimana jika serigala itu menyerangnya? la hanya 
bisa berharap kepada William semoga pria itu mau 
menolongnya kembali. 


William ikut mengarahkan tatapan serigala hitam itu, ia 
sanggat geram ketika serigala itu mengarahkan tatapannya 
kepada Zia. 


Dengan sihir kuat William menghantam perut serigala itu 
hingga membuatnya terpental jauh. 


"Bangun Zia, ayo!" seru William lalu membantu Zia berdiri. 


Serigala itu tidak menyerah ia kembali berlali dan melompat 
ke arah Zia dan William agar mereka terkena cakaran 
beracun nya. 


Dengan sigap William memberi pelindung pada dirinya juga 
Zia membuat cakaran serigala itu tidak bisa mengenai 


dirinya. 


Lalu William membawa Zia ke tempat yang lebih aman di 
kampus itu, kini tinggal mereka bertiga di sana. Semua 
mahasiswa maupun mahasiswi lebih memilih untuk pergi 
dan pulang daripada menetap di sana. 


William berlari ke lapangan utama, dan masih melihat 
serigala hitam itu yang, masih setia dengan amukannya 
yang membuat, beberapa tembok maupun pot-pot tanaman 
rusak bahkan hancur. 


"Siapa kau?!" seru William. 


Serigala itu hanya membalas dengan gerhemannya, sambil 
terus menatap mata William yang berusaha, memutus 
kontak mata mereka. 


"Kau manusia," gumam William yang masih terdengar oleh 
Luiz. 


Pria bermata cokelat itu terkejut, bagaimana lawannya ini 
bisa mengetahui jika ia adalah manusia? 


“Dia lebih dari magus," gumam Luiz di dalam hati. 


Serigala hitam itu lalu berlari kencang dan berusaha 
memberi perlawanan dengan William. Namun, lagi-lagi pria 
itu mampu menangkisnya dengan cepat. 


Dengan sihir kuat milik William ia menghantam kembali 
perut serigala hitam itu membuatnya kembali terpental jauh 
dan bahkan meruntuhkan beberapa bangunan kampus. 


Napas William tersenggal-senggal. Serigala itu cukup kuat 
dan lincah dalam menyerangnya, walaupun ia bisa 


menangkisnya tapi, tetap saja serigala itu mempunyai 
kekuatan yang begitu kuat. 


Mereka terus berlawan dan saling menghantam kekuatan 
satu sama lain, membuat William kualahan dan lemas ketika 
mata serigala hitam itu terus menatap dirinya membuat 
mata mereka sering bertemu. 


SREK .... 


Serigala itu berhasil menyobek lengan William dengan kuku 
beracunnya, membuat pria pucat itu terjatuh lemas sambil 
menekan lukanya yang begitu sakit dan perih. 


Luka itu membuat beberapa darah milik William bercucuran 
di baju dan lapangan utama, langsung saja serigala itu 
menjilat darah William. 


Zia yang melihatnya pun langsung gemetar ketakutan, 
pahlawannya pun ikut tumbang, bagaimana jka serigala itu 
menyerang dan melukainya seperti William? 


Tak terasa air mata Zia menetes di pipinya membuat luka 
William lebih terasa perih. 


"Zia menangis, ku mohon jangan menetes lagi, Zia," ucap 
William dalam hati dengan muka memelas. 


Serigala itu merasa puas dengan hasilnya, lalu ia pergi 
meninggalkan kawasan kampus. 


Tanpa menunggu lagi, Zia langsung berlari ke arah William 
yang masih tergeletak lemas dengan menekan lukanya. 


"William, hiks maafkan aku, aku tidak bisa menolongmu, 
William hiks aku minta maaf," ucap Zia lalu tangisnya pun 
pecah memberi suasana pilu di sana. 


"Hai, hapus air matamu jika kau ingin menyelamatkanku. Ku 
mohon," pinta William. 


Zia langsung bersemangat menghapus lukanya, "Sudah, 
aku sudah menghapusnya. Apa kau sudah sembuh?" tanya 
Zia. 


William memutar bola matanya malas, berbicara dengan 
orang polos seperti Zia sangatlah ia hindari, dan sekarang? 
Ini menyebalkan. 


"Bantu aku berdiri, dan bawa aku ke rumahmu!" perintah 
William. 


Zia tidak membantah ia langsung membopong tubuh besar 
William dan mengalungkan tangan William di pundaknya, 
membiarlan luka besar itu terkena hembusan angin. 


“Gsst," 
"Kau tidak papa?" tanya Zia. 


William hanya diam saja, membuat gadis itu menghela 
napas sabar. 


"Bukan waktunya untuk memarahinya Zia!" seru Zia dalam 
hati. 


Mereka mulai meninggalkan kawasan kampus. Sekarang 
kampus mereka seperti bangunan yang runtuh, benar-benar 
rusak. Mungkin kampus akan memberi libur sementara 
untuk merenovasi kerusakan yang ada. 


"Aku mengenal matanya," ujar William dalam hati. 


Sampai sini dulu ya, tunggu kelanjutan partnya dan 
jangan lupa vote dan comment dan masukkan di 
perpustakaan kalian . 


6. Bertemu Kembali 


Tok .... 
Tok .... 
Tok .... 


"Ibu, buka pintunya, Bu!" teriak Zia sambil berusaha 
mengetuk pintu. 


Dalam perjalanan menuju rumah Zia. William hanya diam 
tak ingin membuka suara, dirinya pun selalu menunduk 
menatap aspal. Zia yang selalu melihat pria pucat ini 
mendunduk pun tidak mempermasalahkan, rupanya Zia 
sudah bersahabat dengan sifat dingin William. 


Mery, ibu Zia langsung bergegas membuka pintu, ia begitu 
terkejut ketika melihat seseorang yang berada di samping 
Zia, dia. 


Mery terdiam sejenak, melihat setiap inchi wajah seseorang 
yang telah ia bangkitkan itu. 


"Aku kira dia sudah mati," batin Mery. 


Ketika asik memandang setiap lekuk wajah William, Mery 
langsung membelakkan matanya, ketika tiba-tiba mata biru 
milik William langsung menatapnya tajam. 


"Ibu, jangan diam saja bantu aku membawa William ke 
kamar tamu, ayo!" pekik Zia, yang langsung membuat Mery 
mengerjapkan matanya. 


"Ah iya Ibu lupa, ayo." Mery dan Zia mulai membawa 
William masuk ke dalam rumah, 


dan meletakannya di kamar khusus tamu. 


"Kau di sini dulu, aku akan menelepon dokter untuk 
mengecek keadaanmu, oke. Tunggu sebentar," ucap Zia. 


"Apa? Oh, tidak perlu Zi, aku baik-baik saja jadi tidak perlu 
memanggil dokter." 


"Tidak perlu dokter? Apa maksudmu? Lihat keadaanmu 
sangat memilukan! Kau itu butuh tenaga medis!" sergah Zia 
dan mulai meninggalkan kamar tamu. 


KKK 


Malam hari ini mungkin sedikit berbeda dari biasanya, tidak 
ada bintang yang menemani malam Zia hari ini, tapi 
digantikan oleh sosok dingin yang menemaninya. 


Setelah kejadian siang tadi, Zia selalu melamun dan 
berpikir, bagaimana bisa ada sosok serigala yang tubuhnya 
pun sangat besar, dan juga menakutkan bisa masuk 
kedalam kampusnya yang mempunyai gedung tinggi? 


"Serigala itu memiliki mata yang indah ... seperti Luiz." Zia 
tersenyum ketika memikirkan tentang pria tampan itu, tapi 
senyumnya memudar kala ia mengingat jika yang ia 
bayangkan adalah sosok serigala. 


"Apa aku menyuk-" ucapan Zia terpotong begitu saja ketika 
ia mendengar suara ketukan di pintunya. 


Dengan rasa malas Zia melangkah menuju sudut ruangan 
untuk membuka pintu. 


"Ini pasti Ibu, huft." 


Mata Zia membulat, ketika yang mengetuk pintnya adalah 
William? Mengapa pria ini mengetuk pintu kamarnya 
malam-malam? Astaga. 

"Kau, kenapa kau kesini?" tanya Zia gugup. 


William tak menjawab pertanyaan Zia, justru pria itu 
langsung masuk ke dalam kamar Zia, yang begitu luas dan 
rapih. Zia yang melihatnya pun merasa kesal dan bingung. 


"Aku ingin bicara," ucap William lalu berjalan menuju balkon 
kamar Zia. 


Gadis itu menghela napas gusar, pria di dalam kamarnya ini 
sungguh menyebalkan. 


"Bicara soal apa?!" jawab Zia ketus. 
"Kau mengenal serigala itu?" 


Zia menaikan sebelah bibirnya. Pertanyaan William sungguh 
membuat gadis itu kesal sekali. 


"Kau itu! Mana mungkin aku mengenalnya, dia itu serigala 
bukan manusia, William Xafrol!" tegas Zia lalu memalingkan 
wajahnya. 


"Tunggu, bagaimana kau bisa tahu nama belakangku?" 


Zia terbelalak kaget, ia juga heran bagimana ia bisa 
menyebutkan dan tahu nama belakang pria itu. 


"Hm... aku tidak tahu. Tiba-tiba saja pikiranku menyebutkan 
namamu, aku benar-benar tidak tahu," cetus Zia. 


"Kau membaca pikiranku? Atau kau membaca masa 
depanku? Masa laluku? Atau kau menca-" 


"Stop! Aku bukan peramal ataupun penyihir!" seru Zia. 


William melihat bola mata hitam milik Zia, ia pikir 
bertatapan dengan pemiliknya tidak akan membuat 
matanya perih. Namun, belum ada 20 detik mata pria itu 
begitu perih dan sakit, dengan cepat William langsung 
memutus kontak matanya dengan Zia, membuat gadis itu 
mengernyit heran. 


"Kau itu penyihir Zi, kau anak dari keluarga Zofrae. Kau 
diculik oleh Ibumu sendiri." 


Zia terkejut lalu tidak lama tawa kerasnya pecah begitu 
saja, ia yakin jika William mempunyai sedikit gangguan 
jiwa. 


"Kau! Sudahlah lebih baik kau tidur aku juga ingin tidur, 
kembali ke kamarmu sekarang." 


William memutar bola matanya malas tapi ia tetap berjalan 
keluar, sebelum keluar William menyampaikan sesuatu yang 
membuat Zia berpikir 2x tentang Ibunya. 


"Ayolah, Zi, berpikir! Jika kau memang anak kandung Ibumu, 
kau pasti mempunyai mata, rambut, dan kulit yang sama 
persis, tapi ini? Sungguh di luar hubungan antara Ibu dan 
anak. Jika kau melihat lebih jauh kau dan Ibumu sangatlah 
berbeda." Lalu William menutup pintu kamar Zia dan 
meninggalkan gadis berdarah kerajaan itu. 


"Yang di katakan William benar, aku dan Ibu sangatlah 
berbeda baik fisik maupun pemikiran tapi, ... apa mungkin 
Ibu bukanlah Ibu kandungku?" 


"Ah tidak mungkin, pria itu sudah gila. Lebih baik aku tidur 
saja," tegas Zia lalu membaringkan tubuhnya dan mulai 
terlelap di alam bawah sadarnya. 


KKK 


"William buka pintunya," lirih ibu Zia. 


Tanpa menunggu pintu berwarna hijau itu langsung terbuka 
dan melihatkan William dengan wajah datarnya. 


"Bagaimana kau bisa bersama anakku? Bukankah kau sudah 
mati sebelumnya, huh!" gumam Mery. 


"Kita bicarakan di dalam." 


Mery memutar bola matanya malas. Namun, ia tetap 
menuruti perkataan pria tersebut. 


"Jadi? Jelaskan semuanya tanpa pengecualian Sofi," ujar 
Mery dengan senyum miringnya. 


"Stop memanggilku Sofi, aku adalah William. William 
Xafrol," tegas William sembari menatap Mery tajam. 


Mery tertawa renyah, ia sangat suka jika harus membuat 
seseorang marah dengan ucapannya. 


Pria itu hanya memutar bola matanya malas, ia begitu 
membenci Mery setelah tahu kejadian yang sebenarnya 
tapi, ia tetap berusaha bersikap normal. Ia tahu jika Mery 
tidak bisa membaca pikirannya itulah yang membuat 
William merasa menang akan dirinya. 


"Baiklah cepat ceritakan semuanya!" perintah Mery. 
"Aku tidak mati," tegas William. 


"Bagaimana bisa? Jelas-jelas dua puluh tahun yang lalu aku 
melihat jantungmu sudah tidak berdetak." 


"Kau yang selalu begitu! Kau yang membangkitkan ku tapi, 
mengapa kau melupakan ciri fisik ku sendiri? Jantungku bisa 
berdetak juga bisa tidak berdetak jika aku mau," sindir 
William. 


"Lalu bagaimana kau bisa bertemu dengan Zia?" tanya 
Mery. 


"Dia itu pemilikku, aku harus berusaha mencari separuh 
jiwaku untuk lebih bertahan hidup!" seru William kasar. 


"Akulah pemilikmu, bukan Zia!" sergah Mery. 


William tersenyum miring, wanita tua di sebelahnya ini 
sangat menyebalkan ingin rasanya ia membunuh Mery. 
Namun, ia tahu jika ia membunuh Mery dengan tangannya 
sendiri itu berarti ia akan ikut mati bersama tubuh Mery. 


"Baiklah kita ke misi awal, oke," ucap Mery. 
"Apa?" tanya William yang lupa akan misi-misinya. 


"Memb-" ucapan Mery terputus ketika tiba-tiba Zia masuk ke 
dalam kamar William membuat Mery terkejut, bagimana jika 
Zia mendengar semua perbincangannya dengan William? 


Berbeda dengan Mery justru William terlihat lebih santai, ia 
akan begitu senang jika Zia mendengar semua 
perbincangannya dengan nenek tua di depannya ini. 


"Ibu, kenapa Ibu di sini?" tanya Zia. 


"Eh... Zia, Ibu hanya ...." Mery tidak tahu harus berkata apa 
ia sungguh bingung. 


"Hanya apa?" 


"Hanya ... hanya melihat keadaan William, dan bertanya 
tentang lukanya saja Zi, kau tahu luka nya sangat lebar dan 
Ibu khawatir dengannya," jawab Mery. 


Zia hanya diam saja, melihat mata Ibunya untuk mencari 
kebenaran. Namun, ibunya seperti berusaha memutus 
kontak mata, membuat Zia mengernyit heran. 


"Baiklah Ibu akan memasak makan siang untuk kita, Ibu 
duluan ya Zia, William," ujar Mery lalu pergi meninggalkan 
kamar tamu. 


"Seperti ada yang disembunyikan Ibu," gumam Zia. 


Sampai di sini dulu ya, tunggu kelanjutan partnya 
dan jangan lupa vote dan comment dan masukan di 
perpustakaan kalian . 


7. Keluarga Zia Yang Sebenarnya 


"Ibu berbicara apa denganmu?" tanya Zia sembari 
menyipitkan matanya. 


"Lebih baik kau bertanya sendiri dengan Ibumu," jawab 
William sambil tersenyum miring. 


Zia memutar kedua bola matanya malas, lalu duduk di 
samping William. "Bagaimana dengan lukamu?" 


"Baik," jawab William tanpa menatap lurus ke arah Zia. 


Zia menghela napas kasar dengan jawaban singkat William. 
"Aku ingin bertanya," ucap Zia serius. 


William menatap Zia lalu mengangkat sebelah alisnya. 
"Silahkan." 


"Siapa keluargaku yang sebenarnya?" 


William tersenyum miring ia merasa menang dengan 
pertanyaan gadis lugu di depannya. "Zofrae, dia 
keluargamu. Keluarga kerajaan yang sangat agung dan kaya 
raya. Kerajaan yang terletak di ... di mana ya?" 


"Mana aku tahu, aku itu bertanya padamu!" kesal Zia. 


"Tunggu, aku lupa! Oh tidak aku benar-benar lupa di mana 
kerjaan itu, astaga," pekik William. 


"Lalu bagaimana?" 


"Aku tidak bisa mengantarkanmu pulang! Bertemu dengan 
kakakmu bertem-" ucapan William terpotong ketika Zia 
menyela ucapan lelaki dingin tersebut. 


"Kakak? Aku mempunyai seorang kakak?" tanya Zia dengan 
mata berbinar. 


"Ya." 


"Aku ingin bertemu dengan kakakku, bagaimana caranya?" 
tanya Zia sambil memajukan badannya agar lebih dekat 
dengan William. 


"Menjauhlah Zi! Jangan terlalu dekat," perintah William 
yang merasa risih dengan kelakuan gadis menyebalkan di 
depannya itu. 


"Oh, baiklah." 


"Aku tidak mengenal kakakmu secara dalam, karena aku di 
bangkitkan untukmu bukan kak-" lagi-lagi ucapan William 
terpotong karena Zia menyela ucapannya. 


"Kau? Di bangkitkan? Bagaimana mungkin?" tanya Zia 
bertubi-tubi. 


"Ayolah, Zia! Jangan menyela ucapanku! Itu sangatlah tidak 
sopan!" geram William sembari melototkan matanya di 
depan Zia. 


Zia mendengkus kesal lalu mengintrusi lelaki di depannya 
ini untuk melanjutkan ucapannya. 


"Aku di bangkitkan oleh Ibumu, dia adalah seorang pengihir 
jahat Zi. Dan untuk kenapa dia membangkitkanku, aku tidak 
ingat sama sekali, karena ... karena aku sempat di lupakan 
dan dibuang oleh Ibumu," jelas William lalu mengepalkan 
tangannya ketika mengingat kejadian dua puluh tahun yang 
lalu. 


"Apa maksud di buang?" tanya Zia gugup. 


"Lupakan! Aku tidak ingin membahasnya sekarang," tegas 
William. 


"Jadi, kau akan menjelaskanku suatu saat nanti?" tanya Zia 
sambil tersenyum lebar. 


Beberapa detik William terpana dengan senyum manis milik 
Zia, gadis itu terlihat lebih cantik dan lucu. "Iya." 


"Aku tidak sabar," ucap Zia lalu pergi meninggalkan kamar 
William. 


William tersenyum senang, mulai detik ini ia mampu 
menatap mata indah milik Zia dengan puas, tidak ada lagi 
rasa sakit dan perih. 


"Aku menyayangimu Zia Zofrae." 


kakak 


"Makan malam sudah siap, Zia panggil William untuk makan 
ya," perintah Mery. 


"Baiklah," jawab Zia dengan malas. 


Mery menyipitkan matanya merasa sedikit aneh dengan 
kelakuan Zia, "Ada apa dengan anak itu?" 


Saat Zia membuka pintu kamar William, ia melihat pria itu 
sudah tertidur pulas jadi, Zia tidak tega untuk 
membangunkannya. 


"Baiklah biarkan dia beristirahat." 


Lalu Zia memutuskan untuk kembali ke meja makan dan 
makan malam berdua dengan ibunya, karena ayahnya tidak 
pulang lagi untuk melembur. 


"William mana?" tanya Mery dengan gurat kebingungan. 
"Dia sudah tidur," jawab Zia ketus. 


Mery menyipitkan matanya lalu bertanya, "Apa Ibu 
melakukan sesuatu hingga membuat anak gadis Ibu marah, 
hm?" 


Zia memutar kedua bola matanya malas, “Ibu 
menyembunyikan sesuatu dariku, huh?!" 


"Me-menyembunyikan apa?" tanya Mery dengan kegugupan 
yang berusaha ia sembunyikan. 


"Apakah aku salah satu dari keluarga Zofrae?" tanya Zia 
dengan sorot mata yang tajam. 


Mery terdiam, ia tidak tahu harus menjawab perkataan yang 
di lontarkan Zia tersebut. 


"Kenapa Ibu diam? Jadi benar, Ibu yang menculikku dari 
keluargaku sendiri? Membangkitkan William lalu 
membuangnya. Lalu menjadikanku seorang anak dari 
penyihir jahat sepertimu?!" seru Zia dengan nafas 
tersenggal-senggal. 


"Apa yang kau bicarakan? Kau tidak mempercayai Ibumu 
sendiri?" tanya Mery dengan raut muka memelas. 


Zia memutar kedua bola matanya jenuh, ia begitu marah 
sekarang dengan sifat palsu yang di tunjukan ibunya, 
"Sudahlah Bu, aku akan tidur sekarang." 


"Zia bagaimana dengan makanannya?" tanya Mery yang 
membuat langkah Zia terhenti di tengah anak tangga. 


"Aku tidak lapar," jawab Zia ketus lalu menaiki anak tangga 
satu persatu. 


Mery menatap kepergian Zia dengan amarah yang meluap, 
sekarang anaknya berani bertingkah layaknya budak yang 
tidak di beri keadilan. 


"Arghhh!" jerit Mery lalu membuat beberapa benda di 
sekitarnya hancur akibat sihir policiois miliknya. 


"Ini semua karena pria tidak berguna itu!" murka Mery lalu 
menghilang secara tiba-tiba meninggalkan kepulan asap 
berwarna putih di sekitarnya tadi. 


Tanpa di sadari, dari awal pembicaraan sampai akhir 
pembicaraan William mendengar semuanya, mendengar 
perdebatan antara anak dan ibu tersebut, dan mendengar 
bagaimana wanita tua yang telah membangkitkannya 
menjerit kerasukan. 


William yakin, Mery pasti bertemu dengan sahabat lamanya, 
Jegjeg. 
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Keesokan harinya. Zia memilih untuk mengunci dirinya 
sendiri di kamar, ia tidak berniat sama sekali untuk turun 
kebawah dan menyapa ibunya seperti pagi yang lalu. 


Sebenarnya Zia bingung, tidak ada satu pun bukti yang 
mengarahkannya pada sebuah keluarga kejaraan Zofrae. 
Namun, ia menemukan bukti jika ia bukanlah anak kandung 
dari ibunya sendiri, terlihat dari bentuk fisik mereka berdua. 


Tok ... tok ... tok .... 


Zia menggeram ketika menangkap suara ketukan pintu dari 
luar kamarnya. 


"Aku tidak akan membuka pintu itu, aku yakin sekali jika itu 
adalah Ibu," gumam Zia. 


"Aku William," bisik William seolah mendengar ucapan gadis 
bermata hitam tersebut. 


Zia menoleh ke arah belakang, menatap pintu berwarna 
cokelat tua tersebut dengan dahi yang berkerut. Namun, Zia 
tetap berdiri dan membuka pintu dengan heran. 


"Ada apa?" tanya Zia malas. 


"Aku ingin berbicara serius denganmu," jawab William 
sambil sesekali menoleh ke arah belakang seperti 
mengawasi gerak-geriknya sendiri. 


Zia menghela napas gusar, "Baiklah, silahkan masuk." 


William mengangguk lalu masuk ke dalam kamar Zia dan 
duduk di atas kasur Gueen size milik gadis berdarah hijau 
tersebut. 


"Ingin berbicara tentang apa?" tanya Zia setelah duduk di 
depan William. 


"Tentang Ibumu." 


"Aku sedang malas membicarakan Ibuku," tegas Zia lalu 
membuang muka dari tatapan William. 


"Aku serius Zi," ujar William. 


Zia berdecak kesal, "Lanjutkan!" seru Zia dengan nada 
tinggi. 


"Jika kau diberi sesuatu pada Ibumu, ku mohon terima saja, 
walaupun itu berbahaya," jelas William sambil terus 
menatap manik mata hitam milik Zia. 


"Apa maksudmu! Jadi, kau ingin aku celaka? Begitu?" 
sergah Zia yang mulai menahan emosinya. 


"Tidak mungkin aku melukai pemilikku," jawab William 
dengan suara tegas. 


Zia mendengkus kesal ketika mendengar jawaban ambigu 
pria di depannya ini. "Baiklah lanjutkan." 


"Aku ingin kita membuat rencana," ujar William yang sukses 
membuat dahi Zia berkerut. 


Sampai sini dulu ya, tunggu kelanjutan partnya dan 
jangan lupa vote dan comment dan masukkan di 
perpustakaan kalian . 


8. Pemberian Dari Mery 


Hari ini adalah hari di mana Zia dan teman kampus lainnya 
berangkat pagi dan menjalankan aktivitas seperti biasa, 
tanpa mengingat kejadian beberapa minggu yang lalu 
dimana serigala hitam bertubuh besar menyerang kampus 
mereka. 


Dan setelah hari dimana Zia dan William merencanakan 
rencana mereka, kini Zia dan Mery lebih akrab. 


"Ting ting ting," gumam Mery sambil membuka pintu kamar 
Zia 


Zia sempat terlonjak kaget, lalu tersenyum lebar ketika 
mendapati ibunya sedang tersenyum sambil 
menyembunyikan sesuatu di balik punggungnya. 


"Ah, Ibu. Aku terkejut dengan suaranya," ujar Zia sambil 
tertawa 


Mery ikut tertawa ketika mendengar gelak tawa milik 
anaknya tersebut, dengan langkah pasti Mery mulai 
mendekati Zia dan mengusap rambut hitam milik gadis 
tersebut. 


"Siap untuk pergi ke kampus hari ini?" tanya Mery 
Zia menghela napas, sebelum berkata. "Aku siap." 


"Ah ini, Ibu mempunyai sesuatu untukmu," ujar Mery lalu 
mengeluarkan benda lonjong kecil berwarna merah, mirip 
sekali dengan bentuk lipstik 


"Apa ini?" tanya Zia dengan gurat kebingungan yang 
terlihat jelas di wajahnya 


"Afboripof," jawab Mery dengan senyum lebar 
Dahi Zia berkerut, "Aku tidak mengerti." 


"Sesuatu yang akan menjagamu, maksudku benda yang 
dapat menyerang monster jahat yang menyerangmu," jelas 
Mery sambil menyodorkan Afboripof kepada Zia 


"Aku masih belum mengerti," tegas Zia sambil menerima 
benda lonjong itu dan mengamatinya 


"Sudahlah, kau tidak perlu mengerti terlalu dalam. Gunakan 
saja ketika kau terserang atau melihat monster mengerikan, 
oke," ucap Mery lalu mencium pipi Zia sebelum keluar dan 
menutup pintu berwarna cokelat tersebut 


Setelah Mery keluar dari kamarnya, Zia terus mengamati 
benda berwarna merah tersebut, beberapa menit kemudian 
benda tersebut mengeluarkan cahaya merah yang 
menyilaukan mata, sehingga Zia menjatuhkan benda 
lonjong tersebut hingga menggelinding ke bawah meja 
belajarnya. 


"Apa yang terjadi?" ucap Zia sambil terus menatap benda 
menggelinding itu dengan mulut yang terbuka 


"Zia cepatlah turun!" teriak Mery dari bawah tangga 
membuat Zia mengerjapkan matanya dan segera 
mengambil benda lonjong tersebut lalu memasukkannya ke 
dalam kantong celana. 


"Iya Bu!" balas Zia sambil menjerit lalu menutup pintu 
kamarnya. 
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"Aku tidak sabar untuk mengawali kelas hari ini," ujar 
william sambil tekekeh pelan 


Zia hanya tersenyum masam, lalu berhenti berjalan dengan 
berusaha mendengar suara jeritan yang tiba-tiba berada di 
gendang telinganya. 


"Kau kenapa?" tanya William yang bingung ketika melihat 
gurat kecemasan dari wajah Zia 


"Ikut aku!" Zia langsung menarik tangan William dan 
membawanya ke kantin kampus yang berada di belakang 
UKS. 


Setelah sampai di kantin, Zia dan William sontak 
membulatkan mata dan membuka mulut sembari 
memundurkan langkah mereka secara perlahan ketika 
melihat sosok monster mengerikan yang bahkan kepalanya 
hampir terlepas dengan beberapa tangan di sekujur tubuh 
berbintiknya. 


"Apa yang terjadi?!" jerit William sambil menarik tangan Zia 
berusaha membawa gadis itu segera pergi dari kampus 
sekarang juga 


Zia menggelengkan kepalanya sambil terus menatap mata 
hijau gelap yang menjadi warna bola mata monster 
mengerikan sekaligus menjijikkan itu. 


William segera berlari meninggalkan kawasan kantin tanpa 
membawa Zia ikut bersamanya. Zia hanya memandang 
kepergian William dengan perasaan yang berdebar-debar. 


Zia menoleh, kembali menatap monster mengerikan yang 
berada 10 meter dari jarak tubuhnya, tiba-tiba monster itu 
langsung menoleh cepat ke arah Zia membuat mata mereka 
saling bertemu dan bertatapan. 


"Gunakan saja jika kau terserang atau melihat monster 
mengerikan, oke." 


Perkataan Mery langsung teringat di pikiran Zia, dengan 
cepat ia mulai merogoh saku celananya dan mengeluarkan 
benda berbentuk lonjong tersebut dan mengarahkannya 
pada monster di depannya. 


Gagal, itulah yang di alami Zia sekarang, benda itu tidak 
berkerja dengan normal! 


Zia mulai menggoyangkan benda tersebut dengan kasar 
dan cepat. Namun, tetap saja tidak terjadi apa-apa. 


Dengan perasaan takut, Zia melemparkan benda tersebut ke 
arah monster tadi dan mulai berlari kencang berusaha 
menghindar dari kawasan berbahaya itu. 


Rupanya, kegagalan selalu berada di belakang Zia. Monster 
tersebut mengejar Zia dengan kaki besar dan juga 
berbulunya itu. 


Gadis itu tetap berlari sekuat tenaga, mencari perlindungan 
untuk melindungi dirinya sendiri. 


"William bantu aku, William," seru Zia dalam hati dengan 
raut wajah yang ketakutan. la berada di belakang tong 
sampah dekat lapangan utama sekarang. 


"Zia aku tidak bisa menemuimu sekarang." 


"Wiliam, kau dimana? Tolong aku William ku mohon," ucap 
Zia sambil meneteskan air matanya 


"Zia! Tolong, jangan menangis, karena akan menyakiti 
tubuhku nanti." 


"William ku mohon tol-" 


"Zia, percayalah padaku. Kantong celanamu masih 
menyimpan satu Afboripof, arahkan pada tubuh monster itu 
Zia. Dan ucapkan Afdrapofbilo Bof. Sekarang!" 


Zia masih terlihat bimbang untuk melakukan hal tersebut, ia 
takut jika benda dan mantranya tidak akan berfungsi secara 
baik. Ia tidak ingin kejadian tadi terulang begitu saja, ia 
akan mati konyol jika melawan yang bukan tandingannya. 


"Zia sekarang!" 


Zia terkejut, lalu berdiri dari persembunyiannya, dan 
mengambil Afboripof lain di saku celananya, dan melakukan 
apa yang terbesit di pemikirannya. 


"Afdrapofbilo Bof!" teriak Zia sambil memegang benda 
lonjong tersebut dengan kedua tangan. 


Belum terjadi apa-apa. Bahkan monster tersebut mulai 
menyerang tubuh Zia dengan laser merah yang ia keluarkan 
dari mata hijau gelapnya itu. 


Dengan gesit Zia menghindar dan berlari ke arah monster 
tersebut dan menembakan benda Afboripof tepat ke arah 
jantungnya. 


"Tidak mungkin," ucap Zia ketika melihat monster itu 
langsung terjatuh dengan darah biru yang memuncrat- 
muncrat hingga mengenai kepala dan juga tubuh Zia 


"Bagaimana bisa ada seseorang yang lebih dariku?!" seru 
Luiz yang langsung berdiri tegang ketika melihat gadis 
seperti Zia mampu mengalahkan monster mengerikan 
seperti Amborid. 


Sama halnya Luiz, William juga terkejut dengan apa yang ia 
lihat sekarang, Zia sudah hampir berhasil menjadi seorang 
Portako sekarang. 


"Zia kau berhasil!" teriak William yang langsung memeluk 
tubuh langsing Zia, membuat gadis tersebut terkejut bukan 
main 


Luiz mengepalkan tangannya kuat, tidak peduli dengan luka 
di tangannya yang mulai meneteskan darah akibat kuku 
serigalanya. 


Pria itu tidak mungkin membiarkan seseorang merusak 
mimpinya untuk menggenggam dunia di kepalan tangan 
berbulunya. 


Bagaimanapun ia sudah memiliki tiga permata delima 
berbagai warna untuk menguasai dunia dengan kekuatan 
kuat di dalam setiap permata. 


"Aku harus memilikimu Zia!" seru Luiz lalu meninggalkan 
kampus. 


Sampai di sini dulu ya, tunggu kelanjutan partnya 
dan jangan lupa vote dan comment dan masukkan di 
perpustakaan kalian . 


9. Rencana Mereka 


Setelah kejadian di kampus pagi tadi, Zia merasa seperti 
mempunyai dorongan yang kuat untuk pergi melangkah 
menyusuri hutan tapi, entahlah mungkin hanya perasaan. 


"Kau hebat Zia!" pekik Mery lalu meletakkan cangkir berisi 
teh panas dan duduk di samping Zia dengan senyuman 
lebar. 


"Entahlah Bu, aku hanya menurut dan berusaha," ujar Zia 
lalu menyeruput teh panas tersebut dengan hati-hati. 


William memutar bola matanya jengah. Hanya duduk di 
kursi samping Zia dan melihat bagaimana senangnya raut 
wajah Mery ketika mendengar cerita jika Zia berhasil 
melawan monster. 


"Hm, mungkin Ibu harus pergi." Mery berdiri dari duduknya 
dan mengambil jaket kulit berwarna cokelat muda miliknya 
yang tergantung di dekat pintu dapur. 


Dahi Zia mengernyit, "Ibu akan pergi kemana? Jam sudah 
hampir menunjukan malam hari." 


"Tenang saja Zia, Ibu bisa menjaga diri Ibu sendiri. Ibu 
menyayangimu," jawab Mery lalu mencium dahi Zia dan 
berlalu pergi menghilang di balik pintu. 


Zia memandang kepergian ibunya dengan perasaan curiga, 
tidak biasanya ibunya pergi-pergi begitu saja apalagi jam 
sudah hampir menunjukan malam hari. 


Saat Zia ingin berdiri untuk menyusul ibunya, tangan dingin 
William tiba-tiba menyentuh tangan Zia memberi intruksi 


untuk duduk kembali, Zia menoleh ke arah Willam yang di 
balas dengan tatapan khas milik pria tersebut. 


"Ya?" tanya Zia lalu duduk kembali sambil melepas tangan 
William yang sedari tadi menggenggamnya. 


"Rencana kita," jawab William 


"Baiklah, kapan kita akan pergi mencari keluargaku?" tanya 
Zia sambil menaikkan satu alisnya 


"Mungkin besok, lebih cepat lebih baik bukan?" 


"Ya, oke. Aku ingin naik ke atas dan mandi, tubuhku sangat 
terasa lengket," jelas Zia lalu mencubit hidung William 
membuat pria tersebut merasakan hal yang seharusnya 
tidak ia rasakan. 


"Ini gila," lontar William sambil memukul keras bagian 
dadanya. 
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"Kemana Ibu? Sudah sangat larut malam tapi, belum juga 
pulang," gumam Zia sambil sesekali menoleh ke arah 
jendela yang langsung mengarakan pada halaman depan. 


"Zia? Kau belum juga tidur?" tanya William sambil 
mengusap wajahnya 


"Kau juga kenapa belum tidur?" 


"Aku terbangun karena mendengar suara tembakan, siapa 
yang bermain pistol malam-malam begini?" tanya William 
yang sudah berada di dekat Zia 


Zia mengernyitkan dahinya, selama beberapa jam terjaga 
gadis itu sama sekali tidak mendengar suara apapun selain 
suara jangkrik. 


"Apa maksudmu? Aku tidak mendengar apa-apa selain 
suara jangkrik," tegas Zia sambil menyipitkan matanya 
menatap William. 


"Mungkin kau mempunyai gangguan telinga, atau gen-" 


Mereka sama-sama menoleh cepat ke arah meja kecil di 
sudut ruangan yang di atasnya terdapat telepon rumah 
yang tiba-tiba berdenting nyaring. 


"Astaga aku terkejut," gumam William lalu menoleh ke arah 
Zia, yang di balas tatapan kebingunan oleh gadis itu. 


"Aku akan menjawabnya," tawar Zia sambil mengendikan 
bahunya. 


William menyenderkan punggungnya di tembok dekat 
pintu, sambil menatap gerak-gerik Zia yang mulai 
mengangkat telepon dengan sangat anggun. 


Pria dingin tersebut langsung berdiri tegak dan berlari ke 
arah Zia ketika melihat gadis tersebut menjatuhkan telepon 
rumah dengan air mata yang siap turun. 


"Apa yang terjadi?" tanya William khawatir 


"Ayahku ditembak," lirih Zia sambil terjatuh ke lantai, dan 
mulai mengeluarkan isakan pilunya. 


William terpaku dengan informasi yang baru di terimanya 
itu, apa ini yang membuatnya terbangun karena suara 
tembakan yang menyasar tubuh Pilipsh? 


William ikut duduk di lantai dingin tersebut, lalu 
mengarahkan tubuh Zia untuk bersandar di dada bidangnya 
dengan mengusap lembut rambut gadis tersebut. 
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"Bagaimana dokter?" tanya Mery dengan raut wajah gusar. 


Dokter tersebut menghela napas, berusaha memberi 
keyakinan pada wanita tua di depannya itu, "Tuan Pilipsh 
tidak tertolong nyonya." 


Mery langsung menutup mulutnya sembari membulatkan 
mata, ia sungguh belum siap jika harus kehilangan sosok 
suami sekaligus ayah untuk Zia. 


Tiba-tiba Zia dan William berlari dari lorong rumah sakit 
menuju dimana Mery dan Dokter Erfosh sedang berbicara. 


"Bagaimana keadaan Ayah saya dokter?!" seru Zia dengan 
nada tinggi. 


"Ayah Anda ... tidak tertolong nona. Kami hanya 
menemukan satu peluru. Namun, pelurunya begitu beracun, 
saya yakin penembak sudah merencanakan ini untuk 
membunuh Ayah, Anda," jelas Dokter Erfosh lalu 
meninggalkan ruangan. 


Zia kembali terjatuh di lantai, tidak mampu menompang 
tubuhnya sendiri dengan kabar yang telah ia terima. 


William mengernyitkan dahinya, ketika melihat Mery 
menangis sesegukan seperti orang yang kehilangan 
setengah nyawanya. 


"Aku tidak yakin dengan pikiranku," gumam William dalam 
hati lalu melirik ke arah Zia dan membawanya ke tempat 


yang lebih baik daripada rumah sakit. 


Mereka mulai meninggakan Mery yang masih memukul 
tembok dengan histeris akibat kehilangan Pilipsh. 


"Tenangkan dirimu Zia," cetus William yang melihat sedari 
tadi gadis di depannya ini meraung-raung sambil menyakar 
tanah. 


"Aku tidak bisa Willam, aku sangat menyayangi Ayahku!" 
jerit Zia. 


Gadis itu secara sepontan langsung berdiri sambil 
mengepalkan tangannya, menoleh ke arah belakang 
menatap mata biru milik William, "Aku berjanji, akan 
membalaskan dendam ini kepada seseorang yang telah 
membunuh Ayahku!" geram Zia lalu meninggalkan William 
sendiri di tepi danau. 


"Bagaimana jika pikiranku benar?" ucap William sambil 
menundukkan kepalanya, tidak kuasa jika membayangkan 
pikirannya akan berubah menjadi kenyataan. 


Selama hidup dan di bangkitkan kembali, William belum 
pernah salah dengan jalan pikirannya, lalu bagaimana jika 
pikirannya memang nyata? Apa yang akan di terima Zia 
suatu saat nanti? 
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Sudah genap lima hari Pilipsh meninggalkan keluarga Zia, 
Mery terus merenung enggan keluar dari kamarnya 
membuat keadaan Zia ikut memburuk. 


Rencana Zia dan William pun terpaksa di tunda beberapa 
hari ke depan, menunggu semua baik-baik saja dan kembali 
normal adalah pilihan satu-satunya. 


Pintu kamar Mery terbuka menampilkan sosok tubuh bidang 
William yang menatap Mery malas, "Jangan hanya diam 
wanita tua! Kau juga harus mengurus anakmu jika kau 
ingat." 


Mery memandang tubuh William dengan marah, lalu 
mengambil secangkir gelas kaca dengan kekuatan 
Osilfionya dan mengarahkannya pada wajah William. 


Sepersekian detik William menghilang dari ambang pintu 
dan beralih berdiri di depan Mery. 


"Semoga pikiranku tidak benar-benar terjadi nyonya Mery 
Agousg," tegas William lalu menghilang kembali 
meninggalkan pintu kamar Mery yang sengaja ia banting. 


Mery mengepalkan tangannya, berusah menahan emosi 
akibat pria yang telah ia bangkitkan tersebut. 


la sungguh menyesal membangkitkan Wiliam dari kematian 
mengenaskannya itu, ia tidak tahu jika membangkitkan 
William juga akan menjadi boomerang untuk dirinya sendiri. 


la juga tidak bodoh untuk membunuh William dengan kedua 
tangannya, bagaimanapun ia yang membangkitkan pria 
tersebut dan juga akan ikut mati jika William berhasil ia 
bunuh. 


Pria itu sama sekali tidak memberi keuntungan bagi Mery, 
lalu bagaimana ia menjalankan rencana yang sudah mereka 
sepakati berpuluh-puluh tahun yang lalu? 


Mungkin baru sekarang Mery sadar. Membuang dan 
melupakan William merupakan kerugian yang begitu besar 
pada dirinya. 


"Apa aku juga harus membunuhmu William Xafrol?!" geram 
Mery lalu menarik kaca dari meja riasnya dan 
membantingkannya ke tembok. 


Sampai di sini dulu ya, tunggu kelanjutan partnya 
dan jangan lupa vote dan comment dan masukkan di 
perpustakaan kalian . 


10. Mulai Mencari 


Sudah hampir dua minggu lebih Zia dan Mery mengurung 
diri mereka sendiri di rumah, bahkan mereka jarang untuk 
keluar kamar hanya untuk melihat bagaimana kondisi satu 
sama lain. 


Pintu kamar Zia terbuka, menampilkan sosok pria dengan 
mata birunya yang cerah juga indah. Dengan perlahan 
William mulai mendekati Zia yang duduk di lantai balkon 
dengan semilir angin yang menemaninya. 


"Kapan kita akan mencari keluargamu?" tanya William 
dengan memasukan tangannya di saku celana dan 
bersender di pintu balkon. 


"Entahlah," gumam Zia sambil mengendikkan bahu. 


William berdecak lalu menghampiri Zia dan berdiri di 
samping gadis itu yang sedari tadi hanya melamun menatap 
atap rumah di bawahnya. 


"Aku khawatir, jika kau tidak segera mencari dan 
menemukan keluargamu, mereka akan hancur dan mati. 
Apa perlu aku ingatkan, jika keluargamu juga seorang 
manusia?" jelas William yang sukses merubah tatapan sedu 
Zia menjadi tatapan tajam. 


Zia menatap William. "Kau sendiri yang berkata jika 
keluargaku adalah seorang penyihir yang mempunyai 
kerajaan yang kaya raya, lalu apa maksudmu mereka akan 
hancur dan mati?" tanya Zia dengan mata melotot. 


"Justru karena kekayaan kerajaan keluargamulah yang akan 
membuat musuh lebih banyak menyerang dan menipu Zia, 
di tambah dengan hilangnya putri bungsu kerajaan yang 


tidak di temukan bertahun-tahun lamanya akan membuat 
ratu menjadi sedih dan juga tidak berdaya," jelas William 
dengan tatapan tajamnya. 


"Aku tidak bisa menentukan kapan kita akan mencari 
keluargaku William, bukankah kau tahu jika Ibu juga tidak 
berdaya dengan kematian Ayah?" lirih Zia. 


"Terserah!" bentak William lalu keluar dari kamar Zia dan 
sengaja membanting keras pintu kamar gadis tersebut. 


Zia terkejut dengan perubahan sifat William yang begitu 
tiba-tiba. Zia lalu bangkit menuju nakas yang terletak di 
sebelah kasur dan mengambil foto keluarganya yang masih 
utuh dan meremasnya hingga kepingan kaca yang tajam itu 
melukai telapak tangannya dan membuat darah segar 
keluar begitu banyak. 


"Berpetualangan?" gumam Zia. 
daa 


"William!" teriak Zia sambil menggedor-gedor pintu kamar 
pria dingin tersebut. 


"Aku sedang sibuk!" seru William yang membuat Zia 
mengernyitkan dahi. 


Tanpa mendengarkan seruan William gadis itu langsung 
masuk ke dalam kamar William mencoba memastikan jika 
pria itu bukanlah golongan pria yang sibuk. 


"Apa ya-" 


"Astaga! Apa yang kau lakukan!" Zia berteriak histeris 
ketika melihat beberapa benda di kamar William yang 
melayang-layang bahkan hampir mengenai kepalanya. 


William menoleh lalu memutar kedua bola matanya malas 
ketika Zia sudah berada di kamarnya dengan wajah 
terkejutnya. 


"Sudahku bilang Zia! Jika aku sibuk!" geram William lalu 
menurunkan benda-benda tadi pada asalnya. 


Zia tidak merespon ucapan William, ia masih setia membuka 
mulutnya karena begitu terkejut dengan apa yang baru saja 
ia lihat. 


"Keren," gumam Zia lalu mengalihkan tatapannya ke arah 
William yang sedang duduk di atas kasur sembari 
memainkan tangannya yang mengeluarkan sinar biru. 


Zia menghela napas lalu berjalan santai menuju kasur 
William, tatapannya sekali-kali melirik kanan kiri 
memastikan jika ia akan aman di sana. 


"Ayo!" pekik Zia semangat. 


William mengalihkan tatapannya ke arah Zia sambil 
menaikan sebelah alisnya, merasa aneh dengan tas di 
belakang punggung gadis cantik itu. 


"Kemana?" 


"Mencari keluargaku," tegas Zia sambil menguatkan 
pegangan pada tas ransel cokelatnya. 


William diam berusaha mencerna ucapan ambigu Zia, lalu 
seperkian detik William langsung tertawa keras sambil 
memegang perutnya. 


Zia merasa geram dengan suara tawa milik pria di depannya 
ini, ia merasa di permainkan dan di bohongi saat ini. 


"Jadi, kau menip-" 


"Kau akan mencari pagi-pagi seperti ini? Atau mencari 
keluargamu siang hari?" sela William yang berusaha 
menahan tawanya. 


"Lalu?" Zia benar-benar seperti orang bodoh sekarang. 


"Kita selalu mencari sesuatu pada malam hari, gadis 
bodoh!" seru William sambil tersenyum sinis. 


"Kita?" 
"Penyihir." 


"Lalu kau mengataiku gadis bodoh?!" Zia meletakkan tas 
ranselnya dan menatap William dengan tatapan mautnya. 


"Lalu? Ah, ya jika kau bukan gadis bodoh, berarti kau adalah 
gadis yang ... yang gila!" seru William lalu tertawa 
terpingkal-pingkal sambil memukul kasur di bawahnya. 


Zia merasa emosinya sudah tidak mampu ia tahan lalu ia 
mendorong William hingga terlentang. Namun, bukannya 
jatuh justru pria itu menggeret tangan Zia membuat gadis 
tersebut ikut jatuh terlentang di atas tubuh William. 


Zia terkejut, ia membulatkan matanya sambil menatap pria 
di bawahya itu tanpa berkedip. 


Sama halnya Zia, William sama sekali tidak menyangka jika 
akan seperti ini, ia tidak sengaja menggeret tangan Zia tadi. 
Ini terjadi begitu cepat. 


Mereka bertatapan cukup lama, sebelum tiba-tiba mata Zia 
merasa ada sesuatu yang masuk membuat gadis tersebut 
mengerjapkan matanya dan mulai berdiri dari posisinya. 


"Ah, maafkan aku," gumam Zia lalu bangkit berdiri dan 
merapikan bajunya berusaha menutupi kegugupannya saat 
ini. 

William tidak menjawab, ia masih setia dengan posisinya 
sambil menatap tingkah Zia yang begitu gugup. 


"Aku akan segera kembali," ucap Zia lalu mengambil tas 
ranselnya dan mulai berjalan ke arah pintu. 


"Aku akan menghampirimu malam nanti!" 


"Baiklah, aku tunggu," jawab Zia lalu menutup pintu kamar 
William. 


William menatap kepergian Zia dengan senyuman tipis di 
wajahnya, ia merasa seperti sedikit aneh dengan suasana 
hatinya saat ini. 


"Apa ini yang di namakan sebuah cinta? Benar-benar gila!" 
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Zia sudah siap dengan beberapa peralatan yang ia masukan 
ke dalam tas, dan juga beberapa baju yang ia gunakan agar 
tidak merasa dingin ketika pergi nanti. 


Sebenarnya ia sudah siap saat jarum jam menunjukan pukul 
sebelas malam tapi, ia tetap menunggu William di dalam 
kamar sesekali berdiri mondar-mandir, dan mengecek jam 
yang semakin menunjukan larut malam. 


William sudah berjanji akan menemuinya nanti malam tapi, 
mengapa tidak ada tanda-tanda jika pria itu datang ke 
kamarnya? 


"Di mana pria itu?!" kesal Zia. 
Tok ... tok ... tok .... 


"Ah itu pasti, William!" pekik Zia, lalu memutar tubuhnya 
dan membuka pintu kamarnya yang berwarna cokelat 
tersebut. 


Zia mengernyitkan dahi, bukan William yang menemuinya 
saat ini. 


"Ada apa Bu?" tanya Zia gugup. 


"Kau rapi sekali, apa kau baru saja pulang berjalan-jalan 
dengan temanmu? Kenapa pulang begitu larut?" Mery 
langsung memberi beberapa pertanyaan yang membuat Zia 
membeku, ia sungguh bingung untuk sekedar menjawab. 


"Zia? Kau akan pergi kemana?" tanya Mery saat melihat 
beberapa tas ransel dan koper besar yang terletak di 
samping tempat tidur. 


"Ibu," panggil Zia sambil mendekat ke arah Mery. 


"Kau akan meninggalkan Ibu sendirian? Setelah kepergian 
Ayahmu?" tanya Mery yang berhasil membaca pikiran Zia. 


"Ibu dengarkan aku, ak-aku memang akan pergi untuk 
mencari keluargaku yang sebenarnya." 


"Kau? Sungguh tidak mempercayaiku Zia? Setelah beberapa 
tahun kita hidup bersama! Dan kau tetap tidak 
mempercayaiku?!" teriak Mery lalu mendorong tubuh Zia 
hingga gadis tersebut memundurkan beberapa langkahnya. 


"Ibu? Kau men-" 


"Apa karena pria yang telah kau bawa ke rumah kita, kau 
menjadi berani menjadi anak durhaka Zia?!" sergah Mery 
yang mulai membuat matanya sendiri menjadi benar-benar 
hitam. 


"Apakah maksud Ibu adalah William? Dia yang sudah 
menyelamatkan diriku, Bu!" seru Zia tak kalah sengit. 


"Iya, benar! Dia memang menyelamatkan dirimu, lalu 
bagaimana jika dia mempunyai sisi buruk atas perilaku 
mulianya itu Zia!" raung Mery. 


"Ibu tidak mengenal William!" bentak Zia. 


"Baiklah Zia, jika itu maumu kau boleh mencari keluargamu. 
Namun, jika kau gagal jangan pernah menemui Ibu Zia 
Zofrae!" bentak Mery lalu meninggalkan kamar Zia. 


Zia diam, tidak membalas ucapan Mery yang mirip seperti 
ancaman. 


"Baiklah," tegas Zia sambil melirik ke arah pintu di mana 
Mery telah hilang dibalik kayu cokelat tersebut. 


Sampai di sini dulu ya, tunggu kelanjutan partnya 
dan jangan lupa vote dan comment dan masukkan di 
perpustakaan kalian . 


11. Hutan Argotrabalgous 


"Ada apa dengan Ibumu?" tanya William yang sudah berada 
di kamar Zia. 


la tadi sengaja mendengar perdebatan Zia dan Mery tanpa 
ingin memisahkannya, baginya ini salah satu upaya agar 
menghilangkan kasih sayang Zia pada penyihir tua dan 
kejam seperti Mery. 


"Tidak ada apa-apa." 


William tersenyum sinis, lalu melihat beberapa tas ransel 
dan koper besar milik Zia, yang membuat pria itu 
meruntukki kebodohan gadis gila di sampingnya itu. 


"Kau akan membawa ini semua?" William mulai melihat isi 
dari tas dan koper tersebut, membuat Zia mendengkus tidak 
suka. 


Bagaimana tidak suka? Isi tas ransel itu tentu pakaian 
miliknya, jika tidak sengaja dilihat oleh mata telanjang 
Wiliam, Zia bisa malu setengah hidup. 


"Menyingkirlah dari tasku!" geram Zia lalu mendorong 
tubuh William ke kiri. 


"Kenapa? Aku hanya melihatnya saja," cibir William yang 
menangkap basah pikiran kotor Zia. 


"Sudahlah! Ayo bantu aku membawanya. Ini cukup berat 
jika hanya aku saja yang membawanya!" perintah Zia lalu 
menggendong tas ransel dan membawa tas ransel lainnya di 
tangannya. 


"Kenapa kau diam saja! Ayo!" bentak Zia yang menyadari 
jika William sama sekali tidak bergerak dari tempatnya tadi. 


"Kau benar-benar gadis bodoh Zia!" geram William sambil 
mendorong kepala Zia menggunakan jari telunjukknya. 


"Kau! Sung-" 


"Tinggalkan barang-barangmu dan tunggu sebentar." 
William berbalik lalu berhenti di depan pintu balkon dan 
membisikan kata-kata yang tak mungkin bisa di dengar. 


Beberapa menit setelah William membisikan kata tadi, tiba- 
tiba lingkaran besar berwarna biru langsung muncul di balik 
tirai jendela membuat Zia terlonjak kaget. 


William menoleh ke belakang, melihat wajah Zia yang 
benar-benar terkejut hingga menjatuhkan tas ransel di 
tangannya. 


"Ayo! H 


"Ak-aku tidak bisa," gumam Zia yang masih terus 
memandang lingkaran besar tersebut. 


William memutar bola matanya malas. Lalu berbalik dan 
menggeret paksa tangan Zia, dan menuntunnya ke dalam 
lingkaran biru tersebut. 


"Selamat memulai Zia." Lalu William mendorong tubuh 
gadis tersebut dan mendorong dirinya sendiri menyusul 
tubuh Zia. 


Setelah mereka masuk ke dalam lingkaran besar tersebut, 
Mery langsung masuk ke dalam kamar Zia dan tersenyum 
licik melihat kepergian Zia dan William. 


"Selamat datang Zia," ujar Mery sambil tersenyum miring 
dan menampilkan mata hijau gelapnya. 
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"Astaga! Ini benar-benar membuatku pusing!" geram Zia 
yang sudah terpental keluar dari lingkaran besar tadi. 


William juga merasa seakan tubuhnya memutar-mutar. 
Dimensi ini benar-benar gila! 


"Ah, aku tidak kuat!" Zia lalu memuntahkan semua isi 
perutnya di tanah berwarna merah tersebut. 


William terkejut dengan apa yang di lakukan Zia. 
"Menjijikkan!" gerutu William. 


"Kita beristirahat dulu di sana," ucap William sambil 
menunjuk pohon besar yang tak jauh dari mereka berdiri. 


"Ayo!" perintah William yang melangkah terlebih dahulu. 


"Astaga, ini menyiksaku!" geram Zia lalu berusaha bangkit 
dari duduknya dan menyusul William. 


"William, aku tidak tahan," ucap Zia kembali terjatuh dan 
mengeluarkan semua isi perutnya kembali. 


William memutar kedua bola matanya malas tapi, ia juga 
merasa khawatir dengan kondisi Zia yang terus menerus 
mengeluarkan isi perutnya. 


Pria itu berlari ke arah kanan, mulai memasuki daerah 
tengah hutan dan mencari buah Abei untuk Zia. 


Buah Abei sangat mudah di temukan di dekat sungai. 
Setelah beberapa menit mencari, akhirnya William 


menemukan buah berwarna hijau ke biru-biruan itu dan 
memetik satu buah untuk Zia. 


Saat William kembali, ia sudah menemukan Zia terkulai 
lemas dengan wajah pucatnya. 


"Makanlah, ini akan membantumu," ujar William lalu 
menyodorkan buah Abei kepada Zia. 


Zia menerimanya lalu memakan buah berbentuk kasar 
tersebut dengan cepat, ia sungguh tidak kuat menahan 
pusing dan sakit di daerah kepalanya. 


Buah itu berkerja normal. Zia sudah kembali seperti biasa 
dengan wajah cantiknya itu. 


"Kita istirahat di sana." 
"Bantu aku berdiri Will." 


"Sebutan macam apa itu?! Aku tidak suka jika kau 
memanggilku dengan nama tadi, sungguh menjengkelkan!" 
geram William yang membuat Zia membulatkan matanya 
karena melihat tingkah William yang seperti anak-anak. 


"Astaga," gumam Zia lalu bangkit berdiri dan tidak lupa 
menatap William kesal. 


KKK 


"Rencana kita sudah hampir terselesaikan separuh jalan, 
sayang," lontar Jegjeg sambil memegang dagu Mery yang 
tersenyum licik. 


"Bagaimana jika kita menyelesaikannya sekarang?" tanya 
Jegjeg sambil sesekali memotong bagian tubuhnya yang 
terasa kendor. 


"Biarkan mereka mengenal hutan Argotrabalgous lebih 
dalam dulu Jeg. Setelah mereka mengenal betapa kejamnya 
hutan ini, baru kita memulai rencana berikutnya," jelas Mery 
yang selalu memperlihatkan senyuman liciknya. 


"Bukankah lebih cepat lebih baik?" 


"Biarkan dia bermain terlebih dahulu Jeg!" seru Mery lalu 
meninggalkan ruangan utama. 


aaa 


"Zia, aku ingin kau mempelajari mantra-mantra di sini," 
ungkap William tanpa mengalalihkan tatapannya pada 
pohon-pohon di depannya. 


"Maksudmu?" 


"Aku tidak bisa menjagamu setiap saat, Zia!" seru William 
yang mengalihkan tatapannya pada gadis di sampingnya 
itu. 


Mereka bertatapan, berusaha menyalurkan isi hati mereka 
masing-masing. 


"Kau yang membawaku ke sini, lalu kau tidak bisa 
menjagaku?" Zia merasa seolah ini hanyalah gurauan yang 
konyol. 


"Zia, dengar." William memegang bahu Zia dan menatap 
lekat kedua mata hitam milik Zia, "Semua penyihir 
mempunyai kekuatan mereka sendiri, dengan cara itu maka 
mereka akan melindungi dirinya sendiri tanpa 
memperdulikan orang lain," sambung William. 


"Aku tidak mengerti." Zia mengalihkan tatapannya ke arah 
samping, matanya seolah menolak jika harus bertatapan 


lama dengan pria di depannya itu. 
"Ikut aku." 


"Kemana?" sahut Zia yang sudah melihat William berjalan 
santai dan mulai meninggalkannya. 


Zia menghela napas gusar lalu bangkit berdiri dan 
menyusul langkah William yang ukurannya pun tidak kecil. 


Sudah hampir lima menit lebih mereka berjalan, Zia selalu 
mengeluh tentang sakit di kakinya akibat terlalu lama 
berjalan. Namun, pria itu seolah tuli. William tidak merespon 
keluhan Zia dan terus berjalan menuju tujuannya. 


"Kita sudah sampai," ujar William lalu berhenti sambil 
menatap ke atas bangunan di depannya. 


"Apa it-" 
"Goa," sela William sambil tersenyum penuh arti. 
"Aku juga tahu jika itu adalah sebuah goa bodoh!" 


William menghela napas sambil memejamkan matanya 
karena ucapan gadis di belakangnya itu yang mirip seperti 
sebuah ejekan nyata. 


"Goa Brodbload, banyak penyihir yang mendapatkan 
mantra sejati mereka di sini. Aku tidak termasuk," jelas 
William yang membuat dahi Zia berkerut. 


"Lalu kau mendapatkannya dari mana?" 


"Aku sudah menjadi penyihir dari kecil, Zia. Mantraku 
turunan dari Ayah, Ibu, Nenek, dan Kakekku. Jadi, aku tidak 
perlu mencari sihir sejatiku di sini," tegas William. 


"Ibumu mendaptkan mantranya di sini," ungkap William 
yang membuat Zia spontan langsung mengalihkan 
tatapannya kepada William. 


"Apa? | H 


"Kecilkan suaramu, Zia!" pekik William yang merasa 
terganggu dengan jeritan Zia. 


"Memangnya kenapa? Lagi pula, tidak akan ada yang 
mendengarnya," timpal Zia bermaksud menantang lawan 
bicaranya itu. 


William tersenyum sinis. Pria itu mendekatkan kepalanya ke 
arah telinga Zia, "Monster A/bird selalu mengawasi kita Zia. 
Lihatlah ke atas, banyak sekali burung yang berwarna hitam 
dan juga mempunyai bulu yang sangat lebat." 


Zia mendongakkan kepalanya ke atas. Gadis itu 
membulatkan matanya ketika apa yang di ucapkan William 
benar-benar nyata. 


"Aku tidak pernah melihatnya." Zia merasa aneh dengan 
bentuk tubuh burung tersebut. Dengan tubuh besar, bulu 
yang hitam, dan mempunyai rambut yang tebal sehingga 
menutupi hampir seluruh tubuhnya. 


"Tentu saja kau tidak menemukannya. Kita sedang berada di 
dimensi lain, Zia!" cibir William. 


Zia memandang keseluruhan isi hutan itu yang sungguh 
membuat kepala Zia berputar karena terlalu heran dengan 
isi hutan yang tidak umumnya ini. 


"Baiklah Zia, ayo kita masuk," ajak William. 


Zia tidak bergeming. la masih memfokuskan tatapannya ke 
dalam semak-semak yang berjarak 50 meter di depannya. 


"William awas!" 


Sampai di sini dulu ya, tunggu kelanjutan partnya 
dan jangan lupa vote dan comment dan masukkan di 
perpustakaan kalian . 


12. Serangan 


Zia langsung bergerak cepat, dan mendorong tubuh William 
hingga membuat keduanya terjatuh. 


William membulatkan matanya. la terkejut ketika melihat 
lengan kanannya yang terdapat luka menganga, akibat 
cakaran serigala yang tiba-tiba menyerangnya itu. 


Aneh, cakaran serigala itu bahkan hampir tidak ia rasakan 
sakitnya. 


Darah segar terus keluar dari lengan kanan William. Pria itu 
sudah bangkit dari jatuhnya, melihat sekilas keadaan Zia 
yang masih merintih kesakitan, sambil memegang kepala 
dengan kedua tangannya. 


William maju satu langkah, lalu memasang kuda-kuda. 
Melihat dengan garang ke arah serigala di depannya itu. 


"Aku yakin, dia serigala sama yang telah menyerangku di 
kampus," batin William, lalu ia menyipitkan matanya 
berusaha melihat warna bola mata serigala tersebut yang 
berwarna hitam pekat. 


"Hitam? Bukankah yang menyerangku dulu mempunyai bola 
mata berwarna cokelat terang?" 


Sst! 


Dengan sekali lompatan, serigala hitam bertubuh besar itu 
langsung melesat dari hadapan William, membuat William 
merasa aneh sekaligus bingung. 


Pria itu yakin, jika serigala yang baru saja menyerangnya 
adalah, serigala kiriman atau serigala budak. 


"Sial," desisnya sambil memukul udara kosong di depannya. 


William memutar tubuhnya. Matanya melihat ke arah kepala 
Zia yang mengeluarkan sedikit darah merah. 


Pria itu berjongkok lalu mengusap lembut dahi Zia, ia mulai 
mendekatkan wajahnya lalu ..... 


Cup. 


William mencium dahi Zia! Gadis itu bahkan sampai 
menahan nafasnya, akibat terlalu terkejut dengan apa yang 
baru saja William lakukan pada dirinya. 


"Apakah sakitnya masih terasa? Lukamu sudah menghilang 
karena kecu-" 


William menghentikan ucapannya. la memfokuskan 
tatapannya ke arah wanita tua yang tersenyum lebar, 
dengan baju kendor, dan tidak lupa dengan topi kerucut ala 
bangsanya. 


William mengeraskan  rahangnya. Menatap dengan 
kebencian yang mendalam. la mulai bangkit berdiri. Namun, 
tiba-tiba tangan Zia menyentuh pori-pori kulitnya, membuat 
William mau tidak mau kembali terjongkok sambil melihat 
netra mata Zia. 


"Kau melihat apa?" Zia siap memutar kepalanya untuk 
melihat, apa yang di lihat pria di depannya itu. 


"Tidak apa-apa, Zia," sahut William, hingga membuat 
tatapan gadis itu kembali ke arah depan. "Aku melihat 
Albird tadi, tubuhnya benar-benar aneh," sambungnya 
sambil tersenyum kikuk. 


Zia hanya ber-oh ria, sambil mengangguk-nganggukkan 
kepalanya, tanda ia mengerti dan paham, jika burung Albird 
memang burung teraneh yang pernah ada, mungkin. 


"Baiklah. Ayo kita masuk," ajak William, lalu memegang 
tangan Zia dan membantunya berdiri. 


aaa 


Zia terpesona dengan apa yang baru saja ia lihat. Dengan 
rumput hijau yang segar, air terjun yang mengalir deras, di 
tambah dengan hewan-hewan kecil yang lucu. 


"Sebenarnya, apa tempat ini?" gumam Zia. 
"Duduklah Zia, akan aku ceritakan asal tempat ini." 


Zia patuh, lalu duduk di potongan kayu pohon yang 
sepertinya sengaja di potong untuk tempat istirahat. 


"Dulu tempat ini memang gua biasa, dengan sarang laba- 
laba yang terdapat di setiap sudut batu di sini. Sebelum 
akhirnya, banyak penyihir yang menjadikan gua ini sebagai 
tempat peristirahatan setelah menempuh beberpa dimensi. 
Mereka merasa risih dengan keadaan kotor di dalam sini, 
lalu mereka membuat, dan mendekorasi semuanya menjadi 
hal yang paling indah. Seperti apa yang kau lihat," jelas 
William. 


Zia tersenyum simpul, "Lalu, bagaimana ceritanya, gua ini 
di jadikan untuk mencari sihir sejati?" 


"Ikut aku," ajak William. 


Pria itu berjalan menuju ke arah rumput hijau yang tumbuh 
liar, sehingga menjulang ke atas menutupi tempat 
tersembunyi. 


"Ini perpustakaan, yang menyimpan lebih dari seratus ribu 
buku penyihir," jelas William, sambil menatap Zia mencari 
pendapat gadis itu ketika pertama kali melihat tempat 
bersejarah itu. 


Zia memandang setiap buku di perpustakan itu dengan 
mata berbinar, ia tidak bisa menghilangkan senyumannya 
sedari awal masuk ke dalam gua. 


"Buku apa yang harus aku baca?" tanya Zia sambil 
mendongak ke atas, melihat wajah William yang juga 
menatapnya. 


"Hm ... kita mulai dari beberapa sihir awalan. Sebenarnya 
kau sudah terlahir mempunyai kekuatan Zia." 


"Apa? Tapi, aku tidak bisa mengeluarkan cahaya dari 
telapak tanganku," protes Zia. 


"Semua keluargamu adalah seorang penyihir Zia, mustahil 
jika, kau tidak mempunyai kekuatan sihir." William menyela 
ucapan Zia. "Mungkin karena kau dibesarkan di dunia 
manusia, tanpa mengenal sihir saat kau bayi," sambungnya. 


"Kenapa Ibu tidak mengajariku? Padahal dia juga seorang 
penyihir," gumam Zia, yang merubah ekspresi wajahnya 
menjadi sedu. 


"Ibumu mengincar sesuatu dari dirimu, itulah mengapa ia 
tidak mengajarimu sihir sejak kau masih bayi," lontar 
William asal. 


"Benarkah? Apa yang dia incar?" 
"Hanya pendapatku." 


"Ah kau itu! Aku kira kau adalah pria yang pen-" 


Tiba-tiba suara geraman serigala memutus ucapan Zia. 
Dengan respon cepat, William mengalihkan tatapannya ke 
arah pintu keluar. 


"Tunggu di sini Zia, aku akan melihat keluar," perintah 
William, yang di balas gelengan keras oleh Zia. 


Gadis itu mencekal tangan William, membuat pria itu 
berhenti dan menatap mata Zia yang penuh ketakutan. 


"Aku ikut," tegas Zia. 


"Tidak mungkin kau ikut aku Zia, kau belum mendapatkan 
sihir sejatimu, bagaimana kau bisa melindungi dirimu 
sendiri?" 


"Tapi, aku tidak mau jika melihat dirimu terluka lagi William. 
Bahkan, luka di lenganmu belum cukup sembuh!" geram 
Zia. 


"Kau bisa mati jika sampai terkena cakaran serigala Zia! 
Mereka mempunyai racun!" sergah William, yang membuat 
Zia tidak bisa berkata lagi. 


"Tunggu di sini!" tegas William, lalu pria itu mulai berjalan 
ke pintu keluar dan melihat beberapa serigala putih sedang 
berjalan mondar-mandir seperti menunggu mereka keluar. 


"Ini pasti karena darah Zia," gumam William dengan wajah 
frustasi. 


Zia merasa bersalah, karena tak mampu berbuat apa-apa 
selain diam. la hanya mampu mengandalkan William, 
berdoa agar pria itu berhasil mengusir serigala di luar sana. 


"Apa yang kau lakukan di sini?!" teriak William. 


Segerombolan serigala putih tadi mengalihkan tatapannya 
ke arah William. Serigala dengan tubuh putih bersih dan 
tubuh yang lebih besar dari yang lainnya maju, 
mendekatkan dirinya ke arah William. 


"Siapa gadis yang kau bawa, pria tampan?" tanya Serigala 
itu dengan suara berat dan juga sedikit serak. 


"Apa aku perlu memberi tahumu?" tanya William sinis. 


Serigala itu tertawa, suaranya yang berat dan serak 
menambah kewibawaan seorang pemimpin. 


"Aku mencium kekuatan sihir yang kuat di dalam gadis 
tersebut." Serigala itu terlihat santai dalam berbicara. la 
membuka mulutnya menarik nafas dalam-dalam, 
memperlihatkan giginya yang tajam dan juga panjang. 


"Lalu?" William sedikit tertarik dengan obrolan mereka kali 
ini. 


"Lalu? Tentu akan aku membawanya ke pemimpinku, 
menjadikannya sebagai serigala terkuat yang pernah ada," 
jawab serigala tersebut sambil menaikkan sebelah alisnya. 


William mengeraskan rahangnya, lalu menarik kekuatannya 
dan menghantamkan ke arah tubuh serigala tersebut. la 
akan begitu marah ketika sesuatu menyangkut keamanan 
Zia. 


"Jangan pernah mengganggunya!" bentak William lalu 
melompat tinggi, yang mirip seperti sedang terbang. 


Pria itu memukul serigala tersebut dengan membabi buta, ia 
juga menghantam tubuh serigala itu dengan kekuataan 
kasar yang ia miliki. 


Tanah yang semula tenang dengan rumput hijau yang 
indah, sekarang menjadi retak tak berbentuk. Serigala itu 
juga sudah tewas dengan bentuk tubuh yang hancur 
mengenaskan. Tidak lupa dengan darahnya yang mengalir 
dan mengenai bagian tubuh William. 


Beberapa serigala tadi terdiam, menatap William tanpa 
berkedip karena bergitu terkejut dengan apa yang baru saja 
mereka lihat. 


Pemimpin mereka baru saja di bunuh oleh seorang, magus! 


Salah satu dari mereka berteriak, lalu mereka secara 
bersamaan berlari cepat ke arah William. 


Pria itu terkejut, lalu melompat ke atas air terjun, 
menghindari cakaran segerombolan serigala ganas di 
bawahnya itu. 


la tahu, jika serigala mempunyai kelemahan dengan cara 
tidak mampu memanjat apapun, dengan itu ia naik ke atas 
air terjun. 


Namun, mata birunya menatap salah satu serigala mulai 
memasuki perpustakaan dan hilang di balik pintu. 


Zia masih berada di dalam! 


Pikirannya melayang, memikirkan apakah Zia mampu 
bersembunyi di balik sana. 


Jika ia turun, sama saja ia menyerahkan nyawanya sendiri, 
yang belum tentu bisa menyelamatkan nyawa Zia. 


5 menit. 


Serigala yang masuk ke dalam perpustakaan sama sekali 
belum keluar, tidak mungkin jika indra penciumannya salah 
atau bahkan rusak, mereka itu adalah sosok serigala hutan. 


Dengan keputusan yang bulat, William turun dan berlari 
sekencang mungkin ke arah perpustakaan, ia tidak mungkin 
membiarkan Zia ketakutan di dalam sana. 


Segerombol serigala tadi ikut berlari kencang mengejar 
William, mereka sama-sama masuk ke tempat yang salah. 


Setelah berada di perpustakaan, William membulatkan 
matanya ketika melihat tubuh serigala tadi sudah tergeletak 
tak bernyawa. 


"Apa yang terjadi," gumamnya. 


Tiba-tiba dari arah belakang tubuh William di dorong 
dengan kekuatan besar milik salah segerombolan serigala 
tadi. 


William tersungkur, merasakan rasa sakit di punggungnya 
yang terkena batu besar. 


la lemah. Sungguh tidak berdaya hanya untuk 
menggerakkan jarinya. Sedangkan di depannya, salah 
serigala dari grombolan tersebut mulai mendekat dengan 
kuku panjang yang siap menyakar tubuh William. 


Racun serigala hutan memang sangat dikenal dengan 
racunnya yang begitu kuat, dan mematikan. Serigala 
putihlah contohnya. 


William memejamkan matanya. Memikirkan keselamatan 
Zia, ketika ia sudah mati di tangan serigala di depannya itu, 
yang jumlahnya pun tidak sedikit. 


"Maafkan aku Zia," gumam William. 


Sampai di sini dulu ya, tunggu kelanjutan partnya 
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13. Bertemu Luiz 
Ssst! 


William mencium bau amis yang begitu kuat, di tambah 
dengan percikan benda cair yang mengenai wajahnya. 


Dengan hati-hati, William mulai membuka matanya secara 
perlahan, untuk melihat situasinya sekarang. 


"Zia?!" William menjerit terkejut. 
"A-apa y-yang kau Ia... kukan?" 


"Membunuh serigala jahat yang hampir membunuh 
temanku," jawab Zia bangga. 


William menatap Zia tanpa berkedip, meneliti setiap inchi 
tubuh gadis di depannya itu, yang telah membunuh serigala 
yang hampir membunuh tubuhnya. 


"Portako." 


Zia mengernyit heran dengan apa yang di ucapkan William. 
la seperti pernah mendengar kata itu sebelumnya tapi, 
entahlah Zia tidak ingat. "Apa?" 


"Kau hampir menjadi seorang Portako Zia!" teriak William 
dengan raut wajah yang senang. 


"Aku tidak mengerti apa maksudmu," gumam Zia. 


"Kau ingat? Aku pernah mengatakan jika kau hampir 
menjadi Portako, ketika kau mampu membunuh monster 
mengerikan spesies Amborid dengan senjata pemberian 
Ibumu." 


"Portako adalah, kondisi di mana kau akan terbiasa dengan 
senjata, dan sihir yang akan membuatmu menjadi seorang 
penyihir tinggi Zia!" seru William semangat. 


"Kau juga penyihir. Apa kau juga seorang Portako?" tanya 
Zia kikuk. 


William menghela napas kasar. Sepertinya tebakannya 
benar, Zia tidak akan mengerti jika tidak di jelaskan dengan 
bahasa manusia. 


"Aku seorang Magus Zia, bukan Portako," balas William 
malas. 


"Apa perbe-" 


"Jelas berbeda! Magus lebih rendah satu kaki, tingkatnya 
dari pada seorang Portako," sela William. "Sebutan Portako 
hanya untuk bangsa kerajaan Zia," sambungnya. 


"Baiklah, terserah dirimu. Lalu apa yang harus kita lakukan, 
sekarang?" tanya Zia, sambil mengalungkan kembali 
busurnya. 


"Dari mana kau mendapatkan baju dan juga busur itu?" 
William merasa heran dengan baju, dan juga benda 
melengkung di punggung Zia. 


Tidak mempungkiri, Zia begitu pas dengan setelan gaun 
berwarna hitam dengan, corak bunga yang tidak mencolok, 
dengan busur di punggungnya. 


Dia terlihat keren. 


"Aku menemukannya di belakang sana." Zia menunjuk tepat 
di belakang tubuh William. 


William menyipitkan matanya, alasan Zia seperti tidak 
masuk akal. Mana mungkin, ada baju yang sudah berpuluh- 
puluh tahun di sini dengan keadaan bersih? 


Zia menghela napas malas, "Saat aku bersembunyi, aku 
melihat lemari di dekat rak buku bagian belakang, aku juga 
melihat jika serigala tadi menghampiriku ke mari. Aku tidak 
lupa, jika aku handal bermain anak panah," jelas Zia dengan 
senyum miring kebanggannya. 


William menganggukkan kepalanya, lalu mengusap 
wajahnya, yang terkena bercak darah serigala tadi. 


"Bawa buku itu Zia!" perintah William, "Kita akan mencari 
tempat lain," sambungnya lalu berjalan keluar. 


"Dia meninggalkanku?" gumam Zia tidak percaya, lalu 
mengambil buku tebal berjumlah ribuan halaman tadi 
dengan kasar. 


KKK 


"Apa kita tidak ada tujuan, William?!" Zia merasa kesal 
dengan pria di depannya itu, sedari tadi mereka hanya 
berjalan ke sana ke mari tanpa arah yang jelas. 


"Diamlah Zia! Aku lebih mengenal tempat ini!" sergah 
William. 


Zia memutar bola matanya malas. Saat matanya menjelajah 
ke sudut hutan. Matanya tidak sengaja menangkap sosok 
laki-laki sedang berjongkok di dekat sungai. 


"William," bisik Zia. 


"Apa?" balas William malas. 


"Siapa dia?" Zia menunjuk sosok lelaki tadi. William 
menajamkan tatapannya. 


"Aku mengenal baunya!" gumam William, lalu menghampiri 
lelaki tadi dengan sihir yang siap di tangan kanannya. 


Setelah dekat dengan tubuh pria tadi, William langsung 
memutar tubuhnya kasar dan menyerang langsung dengan 
kekuatannya. 


Sosok lelaki tadi terpental jauh. Memegang dadanya yang 
begitu sakit, dan melihat dengan garang pria yang telah 
menyerangnya secara tiba-tiba itu. 


Dia berlari, ingin membalaskan perbuatan William yang 
membuatnya jatuh kesakitan. 


"Luiz?!" teriak Zia. 


Lelaki tadi mengalihkan tatapannya ke arah Zia, ia sama 
begitu terkejutnya ketika melihat gadis bodoh seperti dia 
berada di hutan seperti ini. 


la juga ikut menatap ulang wajah William, yang sedang 
menatapnya marah. 


"Kau juga berada di sini?" tanya Zia yang mulai 
menghampiri Luiz. 


"Sedang apa kau?" Luiz kembali melontarkan pertanyaan, 
tanpa menjawab pertanyaan Zia terlebih dahulu. 


"Manusia serigala?" sindir William. 


Zia dan Luiz mengalihkan tatapannya ke arah William yang 
sedang tersenyum miring, seperti sedang menyindir Luiz. 


"Siapa?" tanya Zia. 


"Luiz, pria yang terkenal di semua penjuru kampus, ternyata 
adalah seorang manusia serigala?" sindir William. 


"Tidak masuk akal William," sela Zia, sambil menggelangkan 
kepalanya. 


Luiz berbalik, lalu melangkah pergi meninggalkan Zia, dan 
William yang masih melontarkan tatapan peringatan. 


"Luiz?!" panggil Zia, yang ikut berlari mengejar langkah 
Luiz. 


"Kau akan kemana? Ikutlah dengan kami," tawar Zia. 


William membulatkan matanya, ketika mendengar tawaran 
konyol Zia. 


"Tidak Zia. Dia mempunyai urusan lain, jadi biarkan dia pe-" 
"Baiklah," jawab Luiz cepat. 


Zia tersenyum lebar, menatap mata cokelat Luiz yang indah, 
dengan desiran aneh di tubuhnya. 


"Baiklah, ayo kita ke sana, mungkin akan sedikit 
menyenangkan," ajak Zia, sambil menunjuk arah sungai, 
dan mulai berjalan lebih dulu. 


"Apa yang kau rencanakan manusia serigala?" gumam 
William kesal. 


"Aku tidak pernah mencampuri urusanmu. Jadi, jangan 
mengurusi urusanku magus konyol!" sergah Luiz, lalu 
menyusul Zia yang sudah bermain air di sungai. 


"Sial!" gumam William kesal. 


kakak 


Hari sudah menunjukkan malam hari. Namun, mereka 
bertiga belum mendapatkan tempat tinggal yang cocok 
untuk beristirahat. 


"Udaranya sangat dingin." Tubuh Zia seolah bergetar, 
karena dingin yang begitu kuat di sini. 


"Udaranya memang seperti ini, Zia," jelas William sambil 
menutup matanya. 


Zia melirik William kesal, pria itu bahkan tenang-tenang saja 
dengan udara sedingin ini. Sama halnya William, Luiz juga 
terlihat tenang-tenang saja. Mereka seolah tidak merasakan 
apa pun. 


Sekilas, Luiz melirik ke arah Zia, lalu berdiri merapikan 
bajunya dan mulai melangkah. 


"Luiz! Kau akan kemana? Udara seperti ini, dan kau akan 
pergi?" tegur Zia. 


"Aku akan mencari kayu bakar." Luiz menjawab singkat 
pertanyaan Zia, lalu kembali menyusuri hutan. 


"Dia bahkan tidak merasa kedinginan," gumam Zia melongo. 


William membuka matanya sebelah, lalu tertawa sinis, yang 
mengundang tatapan Zia. 


"Dia serigala Zia, bagaimana mungkin dia merasa 
kedinginan," tegas William, sambil tertawa. 


"Apa kau juga manusia serigala? Kau juga tidak merasa 
kedingian!" sindir Zia, ia tidak suka jika William selalu 
merendahkan Luiz. 


"Aku seorang magus," jawab William sambil merentangkan 
kedua tangannya, menunjukkan bagaimana bangganya 
menjadi seorang magus. 


Tiba-tiba dari arah samping, serigala mulai muncul, di susul 
dengan beberapa serigala lainnya, yang sudah melingkari 
Zia dan William. 


Zia, dan William pun terkejut, mereka sepontan berdiri dan 
bersikap ancang-ancang untuk menyerang. 


"Gunakan busurmu Zia," gumam William mengintruksi. 


Zia mengangguk lalu, mengambil satu anak panah dan siap 
membidiknya. 


Mereka berdua merasa terancam, jumlah serigala di sini 
begitu banyak sekali, bagaimana mungkin mereka 
menghindar dan menyerang dengan cepat. 


Seketika tubuh William terjatuh, serigala bertubuh besar 
tadi mendorong, dan siap menggigit kepala William dengan 
rakus. 


Bahkan mereka bergerak lebih cepat, dari yang di 
bayangkan! 


Zia tidak tinggal diam, ia mendorong tubuh serigala tadi 
menggunakan kakinya. 


"Zia lari!" perintah William cepat. 


Zia menggelengkan kepalanya. Lalu membidik satu persatu 
serigala yang menyerangnya. 


Tubuh Zia ikut terjatuh, jumlah serigala ini terlalu banyak 
jika hanya mereka berdua yang menyerang. 


Serigala tadi berdiri di atas tubuh Zia, menggeram dan 
melayangkan cakaran pertamanya di pipi Zia. 


Gadis itu merintih kesakitan, cakaran ini sungguh 
membuatnya sesak dan tak berdaya. 


Serigala itu membuka mulutnya lebar, siap memakan kepala 
Zia. Gadis itu tidak mampu lagi untuk bergerak, ia seperti 
menyerah jika harus terbunuh. 


William juga tak mampu melawan, ia terus membuat 
gelembung perlindungan yang selalu pecah, entah kenapa. 


Tiba-tiba serigala yang melingkari Zia, dan William mulai 
terjatuh satu-persatu. Bahkan serigala yang hampir 
memakan Zia, sudah tumbang secara tiba-tiba. 


Zia membuka matanya, menatap mata William yang juga 
menatapnya, mereka begitu terkejut dengan apa yang 
terjadi. 


Semuanya begitu cepat, dan tiba-tiba! 


"Siapa yang menyerangnya?" William merasa aneh dengan 
situasinya sekarang. la sama sekali tidak mencium 
kehadiran penyihir di daerah itu. 


Sampai di sini dulu ya, tunggu kelanjutan partnya 
dan jangan lupa vote dan comment dan masukkan di 
perpustakaan kalian . 


14. Sosok Misterius 


Mereka saling bertatapan, seolah mengerti satu sama lain, 
jika situasi mereka tidak aman. 


"Siapa yang menyerangnya?" gumam Zia, sambil terus 
menoleh ke kanan, ke kiri, ke belakang, dan seterusnya. 


William menajamkan penciumannya, berusaha mencium 
kehadiran sosok lain yang menyelamatkan mereka secara 
tiba-tiba. 


Gagal, penciuman William, tidak mendektekasi apapun. 


Pria itu mengalihkan tatapannya ke arah Zia, melihat gurat 
kebingungan yang terlihat nyata di wajah cantik gadis 
tersebut. 


Rahang pria tersebut mengeras ketika, melihat luka sobek di 
pipi Zia, akibat cakaran serigala tadi. 


"Kemarilah Zia." William menyuruh Zia mendekat ke 
arahnya, pria itu tidak sanggup jika melihat darah segar 
terus keluar dari pipi Zia. 


Cup .... 


William mencium pipi Zia yang terkena cakar serigala tadi, 
meninggalkan bercak darah di bibir ranum milik pria itu. 


Zia membulatkan matanya, sudah dua kali ia di cium secara 
tiba-tiba dengan William. Entah kenapa, desiran halus di 
tubuhnya membuat Zia tidak bisa berkata-kata. 


Brak! 


"Mungkin aku mengganggu suasana romantis kalian," sindir 
Luiz yang, tiba-tiba berada di samping William. 


Pria bermata cokelat itu, sengaja membanting keras kayu 
bakar yang sudah ia kumpulkan tadi, membuat sepasang 
mata Zia dan William, mengalihkan tatapannya ke arah Luiz. 


"Luiz?" gumam Zia gugup. 


Beda halnya Zia, William justru tersenyum miring ketika 
melihat Luiz yang seperti kalah telak di hadapannya. 


Mereka memang tidak berlomba agar mendapatkan hati Zia, 
tapi melihat emosi yang kuat dari dalam tubuh masing- 
masing, sudah memberi kebanggaan tersendiri di dalam diri 
mereka. 


"Aku akan pergi, maaf mengganggu kegiatan kalian," sindir 
Luiz, lalu membalikkan badannya dan hilang di tengah 
hutan. 


Zia dan William hanya melihat kepergian Luiz, tanpa ingin 
mencegat pria itu pergi. 


"Apa dia yang menyelamatkan kita?" tanya Zia lirih. 


William melirik sekilas wajah Zia. "Tidak, bukan dia," jawab 
William datar. 


"Bagaimana kau bisa tahu?" 


"Aku tidak mencium aroma serigalanya Zia, bahkan aku 
tidak mencium apa-apa. Aku khawatir jika penciumanku 
rusak," jawab William sedu. 


Kebanggan William terhadap gelar magusnya, membuat Zia 
mengernyitkan dahinya heran, dengan ucapan William. 


"Memangnya bisa?" tanya Zia. 
"Tidak," jawab William datar. 


KKK 


Zia dan William terus berjalan ke suatu tempat tujuan yang 
William rencanakan. Entah kemana, Zia pun tidak tahu. 


"Apa masih lama, kita akan terus berjalan seperti ini?" tanya 
Zia, yang mulai gusar dengan perjalanan mereka. 


"Masih kurang beberapa hari, untuk sampai Zia, 
bersabarlah," jawab William tenang. 


"Sebenarnya apa yang kita tuju?" rengek Zia, sambil 
menghentakkan kakinya kesal. 


"Rumahku." 


Zia menghilangkan gurutan kesalnya, dengan mata 
memincing menatap William tidak percaya. 


"Kenapa? Mungkin kau penasaran dengan kisah 
kebangkitanku Zia," kekeh William, sambil menggelengkan 
kepalanya pelan. 


Zia diam saja, bingung akan menjawab dan melontarkan 
perkataan apa, mungkin diam solusinya. 


Mereka sama-sama diam, enggan memulai pembicaraan 
yang mungkin mengusik kediaman para burung Albird yang 
selalu terbang di atas mereka. 


Sesekali mata Zia, melirik ke arah William, pria itu sama 
sekali tidak menunjukkan ekspresi apapun selain, wajah 
datar. 


"Kau ingin bertanya?" Tiba-tiba William bertanya, tanpa 
mengalihkan tatapannya yang selalu lurus ke depan. 


Burung Albird pun segera berterbangan riuh ketika, 
mendengar suara William yang berat dan juga sedikit 
cempreng. 


"Tidak," jawab Zia singkat. 

Zia sungguh merasa bosan sekarang. Dengan busur di 
punggug dan juga gaun hitamnya, ia seperti sulit bergerak 
bebas. 


"Zia," panggil William lembut. 


"Apa?" jawab Zia, sambil mengalihkan tatapannya dari 
semak-semak tinggi ke arah William. 


Sambil mengangkat sebelah alisnya, gadis itu menunggu 
ucapan selanjutnya dari pria di sampingnya itu, yang cukup 
terdiam lama. 

"Apa kau ... penasaran dengan pem-bullyanmu?" 


Zia terkejut dengan pertanyaan William yang, membahas 
topik dari luar pemikirannya. 


"Apa maksudmu?" tanya Zia bingung. 


"Apa kau penasaran, dengan sikap Charolie yang mem- 
bullymu sejak kau pertama kali masuk kampus?" jelas 
William. 


Zia menganggukan kepalanya cepat, ia penasaran dengan 
jawaban yang akan di lontarkan William. 


"Dia suruhan Ibumu." 


Zia menghentikan langkahnya, ia merasakan hawa yang 
berbeda ketika mendengar kata yang selalu bersangkutan 
dengan ibunya itu. 


Zia tersenyum sinis, "Kau bercanda?" 


William membalikkan badannya, menatap netra mata Zia 
yang selalu menjadi kekuatan tersendiri untuk 
kehidupannya. 


"Charolie bukanlah manusia Zia. Dia robot, ciptaan Ibumu 
sendiri, Ibumu yang mengantur segalanya, dari kau yang di 
permalukan di kantin sekolah, kau yang terkena marah guru 
tua di perpustakaan, kau yang selalu mendapat perilaku 
kasar dan juga tidak manusyawi dari sosok Charolie, itu 
semua adalah rencana Ibumu," jelas William, jujur, pria itu 
sangat merasa bersalah telah menjelaskan kebohongan 
Mary yang kelewat munafik. 


Zia benar-benar tidak percaya dengan apa yang di ucapkan 
William, tentang ibunya. Apa mungkin, William yang 
berbohong padanya? 


"Aku tid-" 


"Soal kau terkunci di dalam kamar mandi tempo hari lalu, 
aku yang sengaja menguncinya. Aku ingin sedikit bermain 
sihir dengan pemilikku, aku merindukanmu Zia," terang 
William yang, langsung memeluk Zia erat. 


Zia merasa begitu bingung dengan perubahan sifat William 
yang selalu tiba-tiba. Dari sifat yang manis, berubah 
menjadi dingin, kembali lagi menjadi sosok yang hangat. 


Pria itu benar-benar labil. 


William terus memeluk Zia tanpa ingin melepas pelukan 
mereka, Zia juga seperti tidak merasa keberatan dengan 
sikap William yang kelewat aneh. 


Pelukan mereka terlepas secara tiba-tiba, ketika mendengar 
jeritan pilu meminta pertolongan dari arah selatan. 


"Ada apa?" tanya Zia cepat. 


"Kau mendengarnya? Suara jeritan itu .. kita 
mengenalnya!" jerit William, ia langsung menggeret tangan 
Zia dan berjalan cepat mencari sumber suara pilu tadi. 


Zia yang terkejut dan belum menyiapkan diripun, ikut 
terbawa tarikan William yang menggenggamnya erat. 


"Luiz?!" teriak William kaget. "Apa yang terjadi padamu?" 
sambungnya khawatir. 


"Aku di serang, bayangan hitam," ujar Luiz lemah. la terus 
memegang bagian dada dan juga lengan kirinya yang terus 
mengelurkan darah segar. 


"Siapa?" Zia merasa iba dengan keadaan Luiz sekarang, 
dengan mata bengkak, luka garukan di wajah dan juga 
tangannya, di tambah dengan darah segar yang selalu 
memancar di tubuhnya. 


"Entahlah, aku tidak tahu, sosok itu mempunyai kekuatan 
yang besar sekali," jawab Luiz cepat. 


"Bantu aku mengangkatnya Zia!" perintah William, yang di 
balas anggukan kepala oleh Zia. 


Mereka membawa Luiz ke arah goa buatan terdekat di tepi 
sungai. Penyihir terdahulu memang sering membuat goa 


untuk melindungi diri mereka dari serangan Albird 
penyerang, dan juga tempat peristirahatan. 


"Berbaringlah Luiz, aku akan mencari sedikit obat 
untukmu," ujar William, yang langsung keluar dari goa, 
meninggalkan Zia dan Luiz di dalam sana. 


Zia mulai khawatir ketika melihat kulit Luiz yang mendadak 
berubah menjadi merah, ia sungguh ketakutan jika terjadi 
sesuatu pada pria di depannya itu. 


Sudah hampir sepuluh menit, William juga belum membawa 
obat untuk Luiz, sedangkan kulit pria malang itu sudah 
berubah menjadi merah pekat. 


"Di mana pria itu," gumam Zia kesal. 


Gadis itu meremas gaun hitamnya, ketika melihat 
perubahan kulit Luiz yang sangat ketara, di tambah dengan 
belum kembalinya William, menambah kekhawatiran yang 
jelas di raut wajahnya. 


"Tenangkan dirimu Zia, tidak akan terjadi apa-apa 
denganku," gumam Luiz sambil tersenyum, ia berusaha 
menenangkan Zia yang begitu cemas. 


Zia membalas senyuman Luiz, lalu kembali mengalihkan 
tatapannya pada pintu goa, yang belum menjukkan 
keberadaan William. 


"Aku akan memeriksa keluar, mungkin William butuh 
bantuanku," lontar Zia. 


Zia sudah bangkit berdiri. Namun, kakinya secara tiba-tiba 
di pegang oleh tangan merah darah milik Luiz, yang 
membuat Zia mengernyitkan dahinya. 


"Ada apa?" 


"Jangan keluar Zia, mereka sangat berbahaya," jelas Luiz 
dengan suaranya yang mulai menghilang. 


"Mereka? Memangnya siapa saja?" tanya Zia cemas. 


"Sosok hitam itu, seperti menginginkan jantungmu," jelas 
Luiz, yang membuat Zia membulatkan matanya. 


Jantungnya sudah berdetak dua kali lebih cepat sebelum 
Luiz mengatakan hal tadi, entah kenapa sekarang seolah 
jantungnya ingin meloncat keluar. 


"Jangan berca-" 
"Zia." 


Luiz dan Zia langsung menoleh cepat, ke arah pintu goa 
yang, terdapat sosok wanita dengan gaun hitam polosnya 
yang sedang tersenyum girang di depan mereka. 


Sampai di sini dulu ya, tunggu kelanjutan partnya 
dan jangan lupa vote dan comment dan masukkan di 
perpustakaan kalian . 


15. Masa Lalu William Stofie 


Zia dan Luiz masih terus menatap wanita tua dengan jubah 
hitam ala bangsanya itu dengan was-was. 


Penyihir tua itu membuka penutup kepalanya dengan sekali 
tarikan, menampilkan sedikit keriput di wajahnya dengan 
beberapa tikus besar di balik rambutnya. 


"Ibu?!" pekik Zia terkejut. 


Apa yang dilakukan Mary, di tengah hutan seperti ini? 
Dengan baju yang kendor dan menjijikan menampilkan 
sosok penyihir yang jahat. 


"Zia, kau menghianati keluargamu sendiri?" tanya Mary 
yang, persis seperti menyindir. 


"Memangnya aku melakukkan apa?" gumam Zia, ia merasa 
bingung dengan penghianatan yang dimaksud ibunya. 


"Pria yang telah kau tolong itu, adalah pembunuh Ayahmu!" 
jerit Mary, dan mengeluarkan tongkat sihirnya, lalu 
menghantamkan kekuatan besar ke arah tubuh Luiz. 


Luiz yang semula lemah, menjadi lebih tidak berdaya 
dengan serangan sihir milik Mary. 


Pria itu terus merintih kesakitan, sesekali terbatuk 
mengeluarkan darah yang lumayan banyak. 


Zia merasa kesal dengan perilaku ibunya itu, ia berjalan 
mendekat ke arah Mary dengan amarah yang tertahan. 


"Apa yang Ibu lakukan kepada, Luiz?!" geram Zia dengan, 
mata melototnya menatap Mary tajam. 


"Apa yang Ibu lakukan? Membalas dendam, karena dia telah 
membunuh Ayahmu, Zia!" seru Mary tak kalah sengit. 


"Luiz adalah pria yang baik, tidak mungkin dia membunuh 
Ayah tanpa motif yang jelas, Ibu!" seru Zia lemah. 


"Kau ingin bukti? Baiklah," ujar Mary, lalu mengambil 
beberapa benda dari balik tas selempengnya yang terlihat 
kusam dengan beberapa bau busuk yang menyengat. 


"Ini!" seragah Mary, lalu melempar bukti pembunuhan 
Pilipsh ke samping tubuh Luiz, yang semakin memburuk 
keadannya. 


Zia menatap Mary tajam, lalu berjalan membelok menuju 
tempatnya tadi, dan mengambil beberapa bukti foto dan 
sidik jari seseorang. 


Gadis itu membuka mulutnya lebar, ia begitu terkejut 
dengan bukti pembunuhan ayahnya yang mengarah ke arah 
Luiz. 


"Apa hubungan keluargaku dengan, Luiz?" batin Zia, lalu 
melirik ke arah Luiz yang, menggelengkan kepalanya. 


Zia masih belum percaya dengan bukti foto di tangannya 
itu. Namun, Zia tetaplah Zia, ia tidak akan pernah kembali 
percaya dengan ibunya yang, sudah merencanakan pem- 
bullyannya di kampus. 


"Aku tidak percaya!" seru Zia, lalu melempar kembali bukti 
foto ke arah ibunya. 


"Apa Ibu berusaha menipuku kembali? Setelah apa yang 
telah Ibu lakukan pada diriku di kampus!" jerit Zia marah, ia 
begitu kecewa dengan pernyataan yang sebenarnya. 


Mary membulatkan matanya, tubuhnya ikut menegang 
dengan ucapan Zia. 


Zia sudah hampir tahu semuanya! 


Mary berbalik, merasa malu dengan wajahnya yang terus di 
tatap Zia. Namun, seperkian detik wanita tua itu langsung 
tertawa keras dan nyaring, mengundang kebingungan di 
benak Zia. 


"Akan aku buktikan Zia, siapa yang cocok untuk predikat 
Ibu. Aku, atau keluarga yang kau cari, entah di mana!" 
seragah Mary, lalu terbang ke angkasa dengan sekali 
lompatan. 


Zia ikut keluar, melihat ke langit malam yang sudah 
menggelap sempurna dengan mata yang sedu. 


"Aku merindukan Ayah," gumam Zia, lalu menunduk 
menatap tanah dengan sedih. 


KKK 


Malam lalu, Zia sudah menceritakan semua kejadian yang 
tidak di lihat William, pria itu hanya mengeraskan 
rahangnya, dan mengepalkan tangan kuat. 


Mary selalu mengambil kebohongan yang di luar nalar, Luiz 
sama sekali tidak ada hubungannya dengan keluarga Zia! 
Tapi, entahlah. 


Luiz juga sudah kembali dari masa kritisnya, mungkin jika 
William tidak segera datang malam itu, Luiz sudah 
merenggang nyawa di goa itu. 


Sudah hampir dua minggu, Zia dan William berjalan 
menyusuri hutan. Terus melangkah sampai tepat kemana 


tujuan si pria bermata biru itu. 


Biacara soal kedamaian, mungkin Luiz dan William adalah 
salah satunya, mereka mulai terbiasa satu sama lain, tidak 
ada gunanya jika mereka terus bermusuhan sampai akhir 
abad. 


"Kita hampir sampai," ujar William semangat. 


Zia tersenyum simpul, ia juga merasa senang jika perjalanan 
mereka sampai ke tujuan dengan selamat. 


"Kita akan kemana?" tanya Luiz heran. 


"Ke rumahku," jawab William, sambil mengalungkan 
lengannya ke bahu Luiz. 


Pria bermata cokelat itu mendengkus kasar, ia merasa jijik 
dengan apa yang yang di lakukan William terhadapnya. 


Ini terlalu berlebihan. 


"Baiklah, ini rumahku!" seru William senang, ia terus 
menatap bangunan rapuh di depannya itu dengan mata 
yang sedu. 


"Ini?" tanya Zia tidak percaya, rumah William masih terlihat 
sedikit bagus dan terawat. Padahal, lokasinya berada di 
ujung hutan. 


"Iya, masuklah," tawar William girang. 


Mereka bertiga mulai memasuki rumah bercat hitam-cokelat 
itu. Zia membuka mulutnya karena kagum dengan dekorasi 
maupun pernak-pernik di dalamnya. Dengan beberapa, 
rangka kepala rusa dan serigala, yang menjadi ciri khas dari 
rumah kuno tersebut. 


Saat memasuki ruang utama, Zia menghentikan 
langkahnya, melihat bingkai foto lusuh di atas meja 
berdebu. 


Gadis itu mengambil, dan melihat dengan teliti foto satu 
keluarga yang mungkin di ambil puluhan tahun silam. 


"Apa ini kau?" tanya Zia kepada William, yang sibuk menata 
beberapa ranjang berisi tulang di dekat tv. 


"Iya." Pertanyaan macam apa itu? Jelas-jelas dan sudah pasti 
itu adalah foto keluarga William, dengan keluarganya. 
Memangnya siapa lagi yang tinggal di dalam rumah itu? 


Zia mengendikan bahunya acuh, lalu meletakan kembali 
bingkai foto tadi di atas meja lusuh tersebut. Kembali 
melangkah menyusuri ruangan-ruangan kecil. 


"Aw!" jerit Zia kasar. 
Zia tersandung oleh batu besar, "Astaga, siapa ya-" 


Gadis itu menghentikan ucapannya, dan mengambil koran 
di bawah meja. la penasaran bagaimana bisa, koran tersebut 
berada di kolong meja yang sempit? 


Zia merangkak menuju ke arah meja tersebut, merogoh 
tangannya dan mengambil koran yang sudah sangat lusuh 
tersebut. 


KEMATIAN WILLIAM STOFI MASIH MENJADI MISTERI! 


SATU KELUARGA MATI SECARA TIBA-TIBA, APA YANG 
TERJADI?! 


JASAD WILLIAM STOFI TIDAK DI TEMUKAN DI RUMAHNYA! 


Zia mengernyitkan dahi, bukankah nama itu, adalah nama 
di mana Zia membaca buku hasil tumpahan juz di 
perpustakaan tempo lalu? 


“Siapa dia?" batin Zia. Gadis itu berjalan dengan sedikit 
pincang. Mencari keberadaan William yang masih sibuk 
dengan beberapa tulang tadi. 


"Kau William Stofi?" tanya Zia to the point. 


William menghentikan kegiatannya, melirik ke arah samping 
di mana Zia berdiri dengan koran lusuh di tangannya. 


Pria itu berdiri, membersihkan debu di tangannya dengan 
baju hitam miliknya. 


"Apa kau percaya dengan artikel itu?" 


Zia tidak menjawab, ia sendiri juga tidak tahu kepastian 
artikel itu. 


"Aku memanglah William Stofi, aku tidak mati dalam 
keadaan misterius, keluargaku mati karena pembunuhan 
yang di rencanakan, aku tidak menghilang," jelasnya 
dengan ekspresi datar. 


Luiz ikut bergabung dengan pembicaraan Zia dan William, 
karena ia juga menemukan beberpa artikel seperti koran 
yang di temukan Zia. 


"Jadi, siapa dirimu?" tanya Luiz dengan suara khasnya yang 
berat. 


"Aku mati karena sihir, Mereka semua tidak tahu, jika 
keluargaku adalah seorang penyihir, karena kita juga hidup 
di kawasan manusia. Keluargaku di bunuh oleh seorang 


manusia berkepala singa, Grodle." William tersenyum miring 
ketika, menyebutkan nama si pria terkutuk itu. 


"Siapa itu Grodle?" tanya Zia bingung. 


"Si pria terkutuk, karena badan besar dan kepalanya yang 
berbentuk singa, semua orang yakin jika, pria itu adalah 
pria yang terkutuk," jelas William. 


"Lalu bagaimana dengan artikel selanjutnya?" tanya Zia. 
Sepertinya, gadis itu haus akan info. 


"Saat mereka semua mencariku, aku sudah di bawa oleh 
Ibumu, ia membangkitkanku dengan cara menyalurkan 
detak jantungnya ke tubuhku, ia juga memberiku darah 
hewan, untuk mengganti darahku yang sudah mulai habis." 


"Lalu bagaimana dengan namamu?" tanya Zia. 

"Untuk menyembunyikan identitasku. Walaupun, tidak 
mempungkiri jika masih banyak beberapa penyihir yang 
menebak aku adalah William Stofi." 


"Tapi, aku menemukan kisahmu di buk-" 


"Kisah itu salah, aku tidak mempunyai dua jenis kelamin, 
dalam satu tubuh!" sela William kesal. Bagaimana mungkin 
ada artikel konyol seperti itu? 


Zia menganggukkan kepalanya lemah, ia sungguh merasa 
kasihan dengan kehidupan William yang seperti penuh 
ancaman. 


"Aku tahu di mana Grodle tinggal!" seru Luiz tiba-tiba. 


Sampai di sini dulu ya, tunggu kelanjutan partnya 
dan jangan lupa vote dan comment dan masukan di 
perpustakaan kalian . 


16. Misi Baru 


William dan Zia langsung menoleh cepat ke arah Luiz. Pria 
bermata cokelat itu menatap luar jendela dengan tatapan 
kosong. 


Tangannya yang besar dan juga otot yang tercetak jelas, 
meremas dengan kuat koran di tengannya dengan geram. 


"Aku juga mempunyai dendam dengan pria itu," gumam 
Luiz kesal. 


Luiz semakin meremas koran di tangannya dengan kuat, 
sepertinya pria itu mempunyai dendam lebih dalam 
daripada William. 


"Apa masalahmu dengan Grodle?" tanya William penasaran. 
la kira makhluk bernama Grodle adalah, makhluk yang 
tersembunyi dan tidak di kenal banyak orang, tapi siapa 
sangka ternyata Luiz juga mengenalnya. 


"Dia pernah hampir membunuhku! Dia mengincar de-" Luiz 
menghentikan ucapanya cepat, ia hampir mengatakan apa 
tujuan hidupnya kepada, orang yang bahkan baru ia kenal 
beberapa hari lalu. 


Selain belum mengenal lebih dalam dua orang di depannya 
itu, Luiz juga harus menyembunyikan tentang misinya 
untuk, mengambil alih dimensi ini. 


"Apa?" tanya Zia, sambil menyenggol bahu Luiz cukup kuat, 
membuat pria itu sedikit oleng karena belum siap menahan 
berat tubuhnya. 


"Tidak ada. Tanpa motif yang jelas, atau apapun si pria 
terkutuk itu pernah hampir membunuhku di kastil batunya. 


Aku beruntung bisa selamat," jelas Luiz dengan wajah datar. 


"Aku penasaran dengan pria terkutuk itu, bagaimana bentuk 
wajahnya? Badannya? Dia seper-" 


"Wajahnya berbentuk singa, badannya bahkan lebih besar 
lima puluh kali daripada tubuhmu," sela William sambil 
tersenyum miring. 


"Dia hampir mirip seperti pohon beringin yang berjalan, 
bahkan lebih besar," jawab Luiz sambil, membayangkan 
betapa besarnya tubuh Grodle. 


Zia meneguk slavianya kasar, ia bisa membayangkan 
betapa besarnya tubuh Grodle, lewat penjelasan dua pria di 
depannya itu. 


"Sudahlah! Lupakan, apa tujuan kita kali ini?!" geram Luiz 
sambil memasang wajah kesalnya. 


"Bagaimana dengan mengunjungi rumah Grodle?!" seru Zia 
semangat. 


"Tidak! Aku tidak setuju, perjalanannya sungguh berbahaya 
Zia, kita harus melewati hutan Molicous dan beberapa 
rintangan berbahaya lainnya!" seru Luiz marah. 


Bagaimana tidak? Hutan Molicous di kenal dengan hutannya 
yang begitu gelap dan mengerikan. Di tambah dengan 
rintangan berbahaya seperti jebakkan pohon Burdle yang 
sering memakan korban. 


Hutan yang begitu menakutkan, dan tidak sembarang orang 
melewati hutan tersebut. 


"Benarkah?" tanya Zia ragu. 


"Kastilnya cukup jauh dari apa yang kita bayangkan, hampir 
berbulan-bulan bahkan bertahun-tahun untuk sampai 
kesana, itu pun jika kau tidak mati ketika berada di 
perjalanan," dengus Luiz. 


"Tapi, apa salahnya? Zia bisa mengalahkan semua itu 
dengan sihir dan juga senjatanya." William menjawab 
ucapan Luiz dengan sedikit kesal, sepertinya pria berdarah 
serigala itu meragukan kekuatan Zia. 


Luiz menaikkan alisnya, dan memasang wajah datar. Pria di 
depannya itu seperti bercanda. Bagaimana mungkin gadis 
bodoh seperti Zia, mampu mengalahkan jebakan pohon 
Burdle? 


"Memangnya apa kekuatannya?" sindir Luiz sambil 
tersenyum miring dan menaikkan satu alisnya, untuk 
menantang jawaban. 


William maupun Zia tidak menjawab pertanyaan Luiz. 
Bahkan jika di lihat lebih dalam, Zia memang belum 
menemukkan sihir sejatinya. Namun, sudah mahir dalam 
menggunakam senjata. 


"Mungkin dengan mengunjungi kastil tuan Grodle, Zia bisa 
menemukan sihir sejatinya!" jawab William sengit sambil, 
menatap Luiz tajam. 


"Aku tidak mau mati konyol," sergah Luiz, lalu pria itu 
melangkah keluar dari rumah William. 


Zia mengalihkan tatapannya ke arah William, pria itu masih 
terus memasang wajah kesalnya, "Bagaimana?" tanya Zia 
ragu-ragu. 


"Kita tetap akan ke sana!" seru William ketus. 
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"Apa kau sungguh tidak mau ikut bersama kami?" 
Sejujurnya Zia merasa sedih ketika harus meninggalkan Luiz 
sendirian di dalam hutan ini, walaupun mungkin 
tebakannya salah. 


"Tidak perlu menghiraukannya Zia. Ayo!" dengus William 
lalu, menarik tangan Zia untuk meninggalkan Luiz. 


Pria berdarah serigala itu hanya memunduk, lalu menatap 
lurus ke depan melihat punggung Zia dan William yang, 
sudah hampir menghilang. 


"Ini sungguh menyebalkan!" geram Luiz lalu, berlari cepat 
menyusul Zia dan William. 


Mungkin jika tidak karena misinya yang sudah ia susun 
sebaik mungkin, Luiz tidak akan mau mengenal dua 
makhluk menyebalkan di depannya itu. 


"Aku ikut!" seru Luiz yang sudah berada di samping Zia. 


Zia manarik sudut bibirnya lebar, lalu menoleh ke arah 
William dan mengangguk semangat. Sedangkan William 
hanya memutar bola matanya malas. 


"Kita tidak akan sampai dengan cepat, jika hanya 
menggunakan kaki untuk berjalan!" sindir Luiz lalu, 
menghentikan langkahnya di ikuti dua orang di sampingnya 
itu. 


"Tidak ada ku-" 


"Aku mempunyai beberapa kuda di ... perkarangan 
rumahku." Jujur Luiz merasa, kesal dan geram harus 
memberi tahu kepada dua orang di depannya itu pasal, 


rumahnya yang mungkin sudah di tebak oleh William, yang 
berada di sekitar dimensi ini. 


"Di mana rumahmu?" tanya Zia antusias. 


"Aku akam segera kembali, dan membawa tiga kuda untuk 
kita. Tunggulah di sini!" seru Luiz, lalu berlari mundur dan 
mengubah dirinya menjadi serigala, ketika sudah menjauh 
dari keberadaan Zia dan William. 


"Bagaimana bisa dia secepat itu? Ada-ada saja," gumam Zia, 
lalu menggelengkan kepalanya dan duduk di bawah pohon 
rindang di sampingnya. 


William menoleh ke arah Zia, gadis itu sedang meluruskan 
kakinya dan sedikit bergumam, "Dia serigala Zia. Serigala 
mempunyai kecepatan berlari yang cepat!" 


Zia memutar bola matanya malas, lagi-lagi tentang serigala, 
serigala, serigala. Apa tidak ada topik lain? 


"Daripada kau berkata tidak jelas, lebih baik kau 
mempelajari mantra di buku yang telah kau bawa tadi!" 
perintah William kesal. 


Zia seolah benar-benar meragukan William, sepertinya baru 
kali ini, gadis itu tidak mempercayai William. 


5 menit. 
10 menit. 
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Zia terus berlatih dengan mantra, berusaha menciptakan 
pancaran cahaya di tangannya. Yang sepertinya sulit untuk 
di keluarkan. 


"Bagaimana mungkin! Cahaya itu tidak mau keluar dari 
tanganku!" kesal Zia, lalu bangkit berdiri dan membanting 
buku berjudul Cara Mendapatkan Sihir Sejati itu. 


William tertawa keras, memangnya siapa yang mau 
mengajarkan seseorang dengan cara yang instan? 


Semuanya harus di lakukan dengan kerja keras, dan 
tentunya kesabaran. 


"Di mana Luiz? Pria itu belum juga kembali, apa kita harus 
menunggu lebih lama lagi?!" geram Zia, lalu melimpat 
tangan di depan dadanya. 


Wajahnya benar-benar merah, karena menahan murka. 
William yang melihatnya pun hanya tertawa terpingkal- 
pingal sambil memukul tanah di bawahnya hingga retak. 


Zia merasa geram dengan suara tertawa William yang tidak 
berhenti, dan semakin keras. Gadis itu mengepalkan 
tangannya dan membisikan sihir Attrobodiaf yang di kenal 
dengan sihir mematikan. 


Zia memejamkan matanya, lalu membisikan mantra, dan 
mengumpulkan tenaga untuk sihirnya. Walaupun sedikit 
peluang yang akan ia dapatkan untuk berhasil. 


"Aku akan membunuhmu!" 


Sampai di sini dulu ya, tunggu kelanjutan partnya 
dan jangan lupa vote dan comment dan masukkan di 
perpustakaan kalian . 


17. Kenapa Seperti Ini 
Buh! 


Suaranya seperti hembusan udara yang cukup keras dan 
nyaring, Zia membuka mata lalu membulatkan matanya 
ketika ia membunuh seekor kuda berwarna putih. 


Kuda itu berangsur hilang, dan meninggalkan suara 
hembusan udara yang cukup keras dan nyaring. 


William mematung. Kalau saja kuda tadi tidak melintas di 
depannya, mungkin ia akan bernasib sama. Mati dan 
menjadi abu. 


"Apa yang kau lakukan!" bentak Luiz. Setelah kembali 
dengan tiga kuda yang begitu susah untuk di taklukkan, 
sekarang Zia membunuhnya tanpa meninggalkan apapun? 


"Kau membunuhku?" gumam William. 


"Aku membunuh kuda!" bentak Zia sambil menatap William 
kesal. 


"Kau mempunyai sihir?" tanya Luiz, yang kembali tersadar 
dengan kejanggalan yang terjadi. 


Baik Zia maupun William, semuanya hanya diam, saling 
melempar tatapan satu sama lain, yang sepertinya sudah 
mulai menyadari apa yang menjadi kejanggalan di sana. 


"Aku ... tidak tahu," jawab Zia gugup, lalu menatap telapak 
tangannya yang masih mengeluarkan sedikit cahaya 
berwarna ungu gelap. 


"Bagaimana kau melakukannya?" tanya William antusias 
lalu, bangkit dari duduknya dan menghampiri Zia. 


"Entahlah, aku tidak tahu!" erang Zia kasar. 


"Coba aku lihat telapak tanganmu," ujar Luiz lalu, melihat 
telapak tangan Zia yang masih terlihat normal. 


"Tidak akan ada bulu yang tumbuh di sana! Kau pikir, Zia 
akan berubah menjadi serigala sepertimu?" sindir William 
sambil melirik tajam ke arah Luiz. 


Zia menarik tangannya dari tangan Luiz, "Aku akan 
mencobanya sekali lagi," gumam Zia. 


"Botra amsafilos boliovi!" Zia menjeritkan mantra, dan 
mengarahkan telapak tangannya ke arah pohon besar yang 
berjarak hampir sepuluh meter di depannya itu. 


Pohon itu meledak, meninggalkan butiran halus dan 
beberapa ranting pohon yang terpental mengenai mereka 
bertiga. Bahkan sejauh ini! 


"Aku tidak percaya ini," ujar William lalu, mendekat ke arah 
Zia dan memegang tangan Zia lembut. 


Pria itu menatap mata Zia seperti seorang pria yang 
menatap mata gadisnya, yang lembut dan penuh cinta. 
Bukan seperti teman biasa. 


"Sudahlah, hentikan itu!" kesal Luiz, sambil melepaskan 
genggaman tangan William dan Zia. 


William mendengkus kesal, lalu melirik tajam ke arah Luiz 
yang hanya di balas senyuman miring. 


Zia menghela napas, lagi-lagi dua pria di depannya itu 
selalu melontarkan tatapan marah dan kesal. 


"Lalu bagaimana? Hanya tersisa dua ekor kuda," lontar Zia, 
yang mulai mendekati kuda berwarna putih di depannya itu. 


"Kau bisa menungganginya?" tanya William. 


"Mungkin bisa, aku pernah mengikuti pelatihan 
menunggangi kuda sebelumnya. Ketika masih duduk di 
bangku SMA," jawab Zia sambil membelai lembut bulu kuda 
putih itu dengan sayang. 


"Kau! Ikut bersamaku, tidak mungkin jika aku menaiki kuda 
bersama dengan pria menyebalkan di sampingmu itu!" seru 
Luiz, lalu menggeret tangan Zia, dan membawanya di 
samping kuda berwarna hitam. 


Lagi-lagi, William mendengkus kesal, seolah pria berdarah 
serigala itu ingin menjauhkan dirinya dengan Zia. 


Menyebalkan sekali! 


"Bagaimana dengan William?" tanya Zia, yang seolah 
merasa tidak enak. 


"Dia bisa menggunakan kuda berwarna putih, Zia," jawab 
Luiz kesal. 


"Kau tidak apa-apa?" Zia mendekat ke arah William, lalu 
memegang bahu pria tersebut dan tersenyum lembut. 


William ikut tersenyum, lalu membalas tangan Zia dan 
memegangnya. "Aku akan berada di belakangmu," ujar 
William lembut, lalu melangkah mendekati kuda berwarna 
putih itu dan menungangginya. 


"Ayo naik, Zia!" ajak Luiz, yang sudah terlebih dahulu 
menaiki kuda berwarna cokelat tersebut. 


Gadis itu berjalan mendekat, lalu memegang tangan Luiz 
sebagai pegangan dan menaikki kuda tersebut dengan 
sekali loncatan. 


"Siap?" tanya Luiz. 
"Siap," jawab Zia semangat. 


Luiz tersenyum, lalu menyuruh kuda berwarna cokelat itu 
untuk berlari sekencang mungkin. 


"Ini awal dari keberasilanku," batin William, lalu memacu 
kudanya menyusul Luiz dan Zia. 


kakak 


Kuda mereka terus berlari, tidak mengenal waktu yang 
sudah menunjukkan malam hari. 


Perjalanan mereka masih cukup panjang, membutuhkan 
hampir beberapa hari untuk sampai ke Hutan Molicous. 


Kuda yang di tungganggi Luiz dan Zia tiba-tiba oleng ke 
sampaing, kuda itu tidak bisa menyeimbangi gerak 
tubuhnya sendiri ketika kakinya tidak sengaja terpelosok ke 
dalam lubang. 


Zia terjatuh, gadis itu memang sengaja tidak berpegangan 
erat di perut Luiz. Baginya itu suatu ketidaksopanan, 
mengingat mereka baru mengenal beberapa hari yang lalu. 


Gadis itu mengguling, badannya ikut terbawa ke bawah 
jurang dengan beberapa batu kasar yang menjadi dasarnya. 


Zia merasa tubuhnya sangat tidak bertenaga. la juga 
merasa darah segar mulai mengalir lembut di sekitar 
pelipisnya. Membiarkan dirinya terbawa oleh curamnya 
jurang karena tidak sanggup menolong dirinya sendiri. 


William menghentikan kudanya cepat. Menatap Zia yang 
terjatuh dengan mata membulat, ia langsung 
menggunakkan sihirnya untuk menolong Zia yang sudah 
terjun bebas ke arah jurang. 


Tapi, alih-alih menyelamatkan Zia, pria itu merasakan 
kesakitan yang luar biasa dari kepalanya. 


William, menghentikan sihirnya dan memegang kepalanya 
keras. Demi apapun, William merasakan kepalanya hampir 
pecah yang seperti di tumpuk dengan beberapa batu besar 
di atasnya. 


Pria itu terjatuh, memegang kepalanya dan menjerit 
hiateris. Rasanya sungguh sakit dan perih. 


Sedangkan Luiz, pria itu terkejut dengan perubahan sikap 
William yang tiba-tiba menjerit histeris dengan memegang 
kepalanya. 


"Ada apa ini?!" raung William, yang tidak meninggalkan 
teriakannya. 


Luiz mendekat ke arah William, memegang kepala pria itu 
yang terasa sangat panas dan mulai mengeluarkan darah. 


"Aku harus apa!" jerit Luiz, sambil berusaha menenangkan 
tubuh William, yang bergetar hebat. 


"Selamatkan Zia!" balas William yang tidak kalah menjerit 
keras. 


Luiz bingung, jika ia menyelamatkan Zia, itu artinya ia akan 
ikut terjun ke arah jurang. Bukannya tidak ingin menolong 
gadis malang itu, tapi ia tidak tahu apa isi jurang itu sendiri. 


"Ku mohon Luiz, tolong Zia, cepat!" teriak William, sambil 
memegang tangan Luiz. Berharap jika pria itu mau segera 
menyelamatkan Zia. 


Tanpa menunggu lagi, Luiz langsung mengubah dirinya 
menjadi sosok serigala hitam bertubuh besar, dan berlari 
kencang ke bawah jurang. 


Pikirannya panik ketika William terus memaksanya 
menolong Zia, itu berarti ada sesuatu dengan gadis itu. 


"Aku merasakan kekhawatir yang belum pernah aku rasakan 
sebelumnya. Sial!" desis Luiz dalam hati. 


Sedangkan di sisi lain. William mulai tak sadarkan diri dan 
tubuhnya mengeluarkan banyak darah. 


"Apa yang terjadi padamu, Zia," gumam William sambil 
memuntahkan isi perutnya. Kepalanya terasa sangat berat 
akibat rasa sakit yang kuat di kepalanya tadi. 


"Semoga tidak terjadi apa-apa padamu, Zia," gumam 
William, lalu memejamkan matanya. Pria itu sudah 
sepenuhnya tidak sadarkan diri! 


KKK 


Zia mulai terbangun dari pingsannya, lalu menggerakkan 
otot tangannya yang seolah kaku dan berat. 


Gadis itu mencoba menyesuaikan cahaya yang masuk ke 
matanya. Dengan perlahan, Zia mulai membuka matanya. 


Tubuhnya kaku, bau amis juga tercium sangat kuat pada 
tubuhnya. Apa ini karena luka yang meninggalkan darah 
pada tubuhnya? 


Matanya yang sudah terbuka sempurna, melihat. Rumah 
kayu, dekorasi kepala rusa dan serigala, dan beberapa 
furnitur lainnya. 


Ketika matanya menangkap sosok di depannya yang sedang 
membelakangi gadis itu, Zia langsung duduk tegak sambil 
membulatkan matanya. "Siapa kau!" jerit Zia. 


Sampai di sini dulu ya, tunggu kelanjutan partnya 
dan jangan lupa vote dan comment dan masukkan di 
perpustakaan kalian . 


18. Menolak 


"Zia? Kau sudah bangun?" tanya Mery sambil membalikkan 
badannya dan tersenyum lebar menatap Zia. 


"Ibu?!" jerit Zia terkejut. 


Wanita tua itu tidak menjawab pertanyaan Zia. "Minumlah, 
agar kau bisa lekas sembuh," tawar Mery sambil 
menyodorkan segelas air berwarna hijau. 


"I-ini apa?" tanya Zia takut, pasalnya ia tidak tahu apa isi 
dan campuran minuman berwarna hijau di tangannya itu. 


Setelah kejadian di mana Mery menyerang Luiz, dan 
beberapa kejadian lainnya. Zia merasa benar-benar ingin 
menjauh dari Mery. Tapi kenapa mereka bertemu kembali? 


"Itu adalah minuman madu yang selalu Ibu buatkan 
untukmu di akhir pekan, tapi Ibu mengubah sedikit 
campurannya, karena tidak ada bahan yang pas untuk di 
buat di wilayah seperti ini," jelas Mery. 


"Aku tidak akan melukaimu, Zia," terang Mery yang, melihat 
gurat ketidakpercayaan wajah Zia dengan apa yang ia 
katakan. 


Zia memberanikan diri, lalu mengangkat gelas batu tersebut 
dan meminumnya secara perlahan. 


Rasanya masih sama. 


Setelah selesai minum, Zia mengusap bibirnya. Menatap 
Mery yang juga ikut menatapnya lembut. 


"Ibu sangat merindukanmu," ujar Mery lalu mulai memeluk 
erat tubuh Zia. 


Gadis itu hanya diam, tidak ada keinginan di hatinya untuk 
membalas pelukan wanita tua yang sudah merawatanya 
lebih dari dua puluh tahun itu. 


Sekitar lima menit mungkin Mery memeluk Zia, wanita tua 
itu bangkit dan mengambil gelas di tangan anaknya itu dan 
meletakannya di dapur. 


Mery tidak mengatakan apapun, Zia juga tidak merasa 
terbebani dengan itu. 


Gadis itu berdiri, berjalan beberapa langkah untuk 
menyeimbangakan otot kakinya yang seolah kaku. 


Ketika Zia ingin melangkah keluar dari tempat itu, ucapan 
Mery membuatnya berhenti melangkah dan mematung. 


"Kita harus pulang Zia, kita harus pergi ke makam Ayahmu, 
dan ... pihak kampus sudah memberi Ibu peringatan agar 
kau cepat masuk," ucap Mery lembut, tidak ada unsur 
kejahatan di ucapannya itu. la berbicara selayaknya ibu 
pada umumnya. 


"Tidak bisa, Ibu," balas Zia, lalu memutar badanya 
menghadap Mery. 


Mery menatap Zia, meminta alasan mengapa anaknya itu 
menolak pulang bersama dirinya. 


"Aku harus mencari keluargaku," gumam Zia, ia merasa 
risau jika Mery terseinggung dengan ucapannya. 


"Tidak ada keluargamu di luaran sana Zia! Ini Ibu, 
keluargamu sendiri!" seru Mery sambil mengguncang bahu 


Zia. 


Gadis itu melepaskan tangan kotor Mery dari bahunya, 
"Perjalananku sudah sejauh ini, Bu. Tidak mungkin aku 
mengacaukan semuanya!" sergah Zia dengan tatapan 
sayunya. 


"Kau tidak mempercayai, Ibu?" 


"Aku hanya perlu membuktikannya," sela Zia sambil 
menatap Mery tegas. 


Mery menghela napas, ia sudah cukup sabar dengan setiap 
ucapan Zia. "Baiklah, Zia, aku akan membuktikan jika 
akulah keluargamu sendiri!" seru Mery lalu berlari kencang 
keluar dari rumah kayu tersebut, dan menghilang di balik 
awan hitam. 


Zia tidak mengubah posisinya. Dengan kepala menunduk, 
tatapan sayu, dan jantung yang berdetak lebih cepat. Zia 
memikirkan segala resiko yang akan ia dapatkan jika 
bergerak lebih jauh. 


"Aku tidak mengerti," gumam Zia. 


KKK 


Berjalan sendiri di bawah awan hitam sekaligus udara yang 
begitu dingin, membuat Zia merindukan kedua pria yang 
selalu menemaninya setiap saat. 


Sudah hampir lima jam, Zia berjalan untuk mencari William 
dan Luiz yang berada di atas jurang. 


Dengan alas batu dan beberapa akar tajam yang keluar dari 
tanah, membuat Zia kesulitan berjalan untuk mencapai atas 
jurang. 


Srek! 
"Ah! Astaga!" seru Zia kencang. 


Gadis itu menjerit kesakitan ketika kakinya tidak sengaja 
terkena akar yang tajam, membuat luka menganga dan 
mengeluarkan darah yang lumayan banyak. 


Napasnya tersenggal, tangannya yang kotor akibat tanah 
basah memegang kakinya yang terasa begitu perih. 


"Tolong aku," gumam Zia. Gadis itu terjatuh sambil 
memegang kakinya. 


Air mata gadis itu turun, membasahi pipinya yang masih 
meninggalkan darah kering akibat kecelakaannya tempo 
hari lalu. 


"Aku harus segara mencari, Luiz dan William." Gadis itu 
bangkit, menghiraukan rasa sakit yang begitu menyiksa di 
kaki kanannya. 


Baru dua langkah Zia berjalan, kakinya sudah tidak 
sanggung menopang berat badan Zia, membuatnya terjatuh 
dan menggelinding ke bawah kembali. Meninggikan luka 
goresan baru di sekitar wajah dan tangannya. 


Gadis itu menangis, dia sungguh lemah hanya untuk berdiri. 


Bagaimana jika dirinya tidak bisa bertemu dengan kedua 
pria itu lagi? 


Perjalanan mereka masih cukup panjang hanya untuk 
sampai ke wilayah Grodle, tentu saja masih begitu panjang 
lagi untuk Zia menemukan keluarganya. 


Tiba-tiba suara gerhaman serigala mulai terdengar di sekitar 
Zia, membuyarkan lamunanya dan mulai menatap 
sekitarnya was-was. 


"Zia Pai 


Gadis itu menoleh ke samping kiri. Serigala itu sudah 
berada di dekatnya! "Ku mohon jangan sakiti aku," gumam 
Zia. 


Serigala itu tetap melangkah maju, mengikis jarak antara 
dirinya dengan Zia, yang berusaha menyeret dirinya 
mundur, mendekatkan tatapannya, dan. 


"Naiklah di punggungku, aku Luiz." 


Zia membuka mulutnya, menggeleng cepat sambil terus 
berusaha berdiri walaupun denyutan di kakinya masih 
begitu tidak terkontrol. 


"William sekarat, dia membutuhkanmu." 


Zia mematung, mendengar jika pria bermata biru itu sakit, 
sungguh membuat ulu hatinya teremas. 


Gadis itu menatap serigala di sampingnya itu, berusaha 
melihat kebohongan yang tidak ia temukan di matanya. 


"Apa kau akan memakanku?" tanya Zia takut. 


"Aku Luiz, aku manusia serigala Zia, dan aku tidak akan 
memangsamu." 


Jadi, jika Luiz adalah manusia serigala adalah kenyataan 
yang sebenarnya? 


Zia memalingkan wajahnya, mempertimbangkan apakah dia 
harus percaya dengan serigala di depannya itu, atau tetap 


di sini sampai mati karena kakinya yang begitu sakit dan 
perih. 


"Baiklah, bawa aku ke William," gumam Zia sambil 
melangkah mendekat ke arah serigala bertubuh besar itu. 


"Naiklah." 


Zia menghela napas, lalu mulai menaiki tubuh serigala itu 
dan mencengkram kuat bulunya yang begitu lembut. 


"Perpegangan Zia!" 


Serigala itu mulai memacu kecepatannya. Berlari begitu 
lihai menghindari akar pohon yang tajam dan melesat 
secepat mungkin. 


Zia menambah cengkraman di bulu serigala itu, ia sungguh 
takut jika harus membali terlempar ke jurang karena tidak 
perpegangan kuat. 


Cemas. Serigala itu tidak mengantarkannya di mana 
terakhir kalinya Zia terjun ke jurang. 


Membawanya ke menara? 
"Apa yang kau lakukan!" seru Zia. 


Serigala itu diam, melangkah dengan tenang tanpa 
terbebani tubuh Zia yang berada di atasnya. 


"Apa yan-" 


Ucapan Zia terpotong, kala ia melihat sayup-sayup tubuh 
William yang tidak sadarkan diri di bawah menara setinggi 
lima puluh kaki itu. 


Matanya tidak pernah salah, dalam melihat sesuatu yang 
familiar di hidupnya walaupun, dengan jarak jauh dan juga 
suasana yang gelap. 


Gadis itu melompat dari tubuh serigala di bawahnya, berlari 
sekencang mungkin menuju William yang sudah tak 
sadarkan diri. 


Tidak peduli dengan rasa sakit di kakinya yang menyiksa 
semua otot tubuhnya, Zia tetap berlari menuju William 
dengan air matanya yang menetes keluar. 


"Hai, bangunlah, aku di sini," gumam Zia sambil meletakan 
kepala William di atas pahanya. 


Matanya yang sayu menatap William dengan berharap, agar 
pria itu mau membuka matanya sekarang. 


"Bangunlah, ku mohon!" seru Zia, yang mulai terisak dan 
mencengkram kuat baju William. 


Pria itu masih tidak menunjukkan gerak-garik apapun, tetap 
diam dan tenang. 


Zia langsung memeluk tubuh William erat, ia sungguh tidak 
siap jika harus kehilangan pria yang begitu baik di 
sepanjang hidupnya. 


Mengeluarkan semua air matanya dan menatap sayu wajah 
William dengan jarak sedekat ini. 


"Aku menyayangimu," gumam Zia. 


Lima menit setelah Zia mengatakan itu, William langsung 
membuka matanya, sungguh terkejut ketika melihat wajah 
Zia yang begitu dekat dengannya. 


"Zia," gumam William. 


Gadis itu yang semula menutup matanya langsung 
membuka matanya dan menarik senyuman lebar di 
wajahnya. 


"Kau tidak mati?" tanya Zia. Sesungguhnya itu adalah 
pertanyaan yang begitu aneh. 


"Tidak," kekeh William yang melihatkan wajah lucunya. 


Zia mendesah lalu memeluk William begitu erat dan 
mencium pipi tegas pria itu. 


Luiz yang masih berada di tempatnya tadi, melihat dengan 
jelas betapa kehilangannya Zia ketika melihat William tidak 
sadarkan diri. 


Serigala itu lalu memutar badannya, ingin meninggalkan 
tempat itu yang menyajikan pertunjukkan paling ia benci. 


"Tidak mungkin jika aku mencintai Zia!" 


Sampai di sini dulu ya, tunggu kelanjutan partnya 
dan jangan lupa vote dan comment dan masukan di 
perpustakaan kalian . 


19. Tinggal Bersama 


Setelah kejadian di mana hal buruk menimpa Zia kemarin. 
Sekarang mereka lebih mementingkan kebersamaan dan 
melindungi satu sama lain dari pada kekuasaan. 


Mereka lebih memilih untuk tinggal bersama, untuk 
beberapa waktu ke depan. Menara setinggi lima puluh kaki 
itu, adalah pilihan pertama. 


Selain ada beberapa bumbu dapur yang masih layak di 
pakai, menara itu juga berguna untuk memulihkan kaki Zia 
yang terkena racun akibat luka goresan pada akar pohon 
kemarin malam. 


Pantas saja, rasanya yang begitu sakit dan perih, apalagi 
ketika terkena udara malam yang begitu dingin. 


"Sudah 18 hari kau menghilang Zia, aku bahkan tidak bisa 
mendekteksi keberadaanmu di pikiranku," ujar William 
sambil meletakkan secangkir teh hangat di atas meja depan 
Zia. 


Gadis itu memincingkan matanya, "Kau salah! Aku 
menghilang tiga hari setelah tubuhku terjun ke dalam 
jurang, bagaimana mungkin bisa sampai dua minggu 
lebih?" sindir Zia, sambil menggelengkan kepalanya pelan. 


"Tapi sudah 18 hari kau menghil-" 


"Zia berada di dimensi lain," jelas Luiz tenang. Datar dan tak 
berekspresi. 


"Maksudmu?" tanya William. 


"Jurang itu ... jurang yang menghubungkan langsung ke 
dimensi Botrifalio, di kenal dengan tumbuhannya yang 
beracun dan suasana malamnya yang begitu gelap. Bahkan, 
jika kau menghidupkan 100 lampu, tidak akan memberi 
secelah cahaya di sana," jelas Luiz. 


"Bagaimana kau bisa tahu?" tanya Wiilliam. 


"Aku pernah tersesat di sana," gumam Luiz sambil, 
menundukkan kepalanya. 


"Tapi, aku mampu melihat jika ada akar pohon yang muncul 
dari permukaan tanah, dan aku mampu melihat suasana di 
sekitarku." Zia protes dengan penjelasan Luiz, baginya tidak 
ada malam yang begitu gelap di sana. 


"Apa kau bodoh, huh?!" seru Luiz kesal. 


Zia diam sambil menatap netera mata Luiz, apa 
maksudnya? 


"Kau mempunyai mata nigreos. Yang sebenarnya hanya di 
milikki oleh bangsa serigala," tungkas Luiz, sambil menatap 
mata Zia tajam. 


"Pasti kau mempunyai keluarga keturunan serigala," 
sambungnya lirih. 


"Tapi, ak-" 


"Dia tidak punya anggota keluarga yang terlahir dari bangsa 
serigala!" seru William sambil menaikkan nada suaranya. 


Luiz hanya pria baru yang Zia kenal beberapa minggu yang 
lalu, bahkan mereka belum pernah berbicara satu sama lain 
sebelumnya. 


Jadi, berhentilah untuk berbicara omong kosong! 


"Tapi, dia mempunyai mata nigreos, mustahil jika di miliki 
oleh seorang portako, William!" Luiz ikut meninggikan nada 
suaranya. 


Mata nigreos adalah mata yang mampu melihat dengan 
jelas di keadaan paling gelap sekalipun, dan jenis mata itu 
umumnya hanya di miliki oleh bangsa serigala dan manusia 
keturunan serigala. Aneh, jika Zia mempunyai mata jenis 
itu. 


"Mungkin, Zia adalah seorang portako yang hebat. Aku 
adalah seorang magus tapi, aku mampu mendekteksi 
keberadaan sesuatu lewat pikiranku," sindir William, sambil 
melimpat tangannya di depan dada. 


"Masih mungkin bukan?" balas Luiz sambil tersenyum licik. 


"Hanya 1 : 3 jenis magus di dunia ini yang mampu 
mendekteksi sesuatu lewat pikirannya, ku kira kau sudah 
tahu," sindir William sambil tersenyum miring. 


Luiz tak menjawab perkataan William, pria bermata cokelat 
itu hanya menatap tajam mata pria di depannya itu dengan 
tatapan membunuh. 


Tatapannya yang kuat dan menakutkan, yang membuat Zia 
merasakan ada sesuatu dalam tubuh Luiz. 


"Sudahlah! Bukankah kita sudah sepakat untuk tidak 
bertengkar?!" geram Zia. 


Mata cokelat milik Luiz sekilas melirik ke arah Zia, lalu 
memutar bola matanya dan meninggalkan ruangan itu. 


la menaikki tangga dan hilang di balik pintu dengan suara 
dentuman yang keras. Sepertinya pria itu sengaja 
membanting pintu kayu berwarna cokelat tersebut. 


"Jadi, siapa yang menyebalkan?" tanya William yang seperti 
nada sindiran, lalu pria itu ikut melangkahkan kakinya 
menuju kamarnya sendiri, yang terletak di bawah kamar 
Luiz. 


Zia mengepalkan tangannya geram, "Kalian berdua yang 
menyebalkan!" 


KKK 


"Di mana, Luiz?" tanya Zia, sambil meletakkan piring berisi 
daging panggang. 


"Entahlah," jawab William malas. 


Hari sudah menunjukkan siang hari, dan artinya mereka 
semua terlambat untuk bangun! 


Sejak bangun tidur, Zia memang tidak melihat keberadaan 
Luiz, gadis itu bahkan tidak mendengar apapun dari kamar 
pria bermata cokelat indah itu. 


"Kau sedang apa?" tanya Zia yang mendekat ke arah 
William. 


"Aku mencoba mengendalikan sihirku, beberapa hari ini 
kekuatannya seperti menghilang perlahan," jelas William. 


Tangan pria itu mengeluarkan beberapa celah cahaya 
berwarna biru di telapak tangannya, tidak penuh memang. 


"Apa kau melakukan sesuatu hingga kekuatannya 
menghilang?" 


William menghela napas, lalu menghentikan kegiatannya 
dan menatap Zia. 


"Apa yang kau lakukan ketika kau terjatuh ke jurang? Apa 
kepalamu pecah? Atau tertancam batu? Paku? Atau apa, 
huh?!" seru William kesal. 


"Aku tidak mengerti maksudmu, aku tidak sadarkan diri 
ketika terjatuh, dan saat aku membuka mata, aku sudah 
berada di dalam rumah tua." Zia duduk di atas pintu 
menara, dan menatap William intens. 


William menggelengkan kepalanya, tidak mengerti dengan 
apa yang sudah terjadi, "Kepalaku sungguh panas dan sakit 
ketika kau terjatuh ke dalam jurang, itu benar-benar 
menyiksaku!" 


"Aku tidak tahu jika akan seperti itu," jawab Zia sambil 
memasang wajah polosnya. 


la sudah paham betul dan tahu, jika mereka mempunyai 
ikatan fisik dan batin, itulah mengapa William ikut 
merasakan sakit ketika Zia merasakan hal yang sama. 


"Aku bisa membaca pikiranmu, Zia." William menghela 
napas kasar, ketika mengetahui pikiran gadis di depannya 
itu. 


Pria itu melangkah ke dapur, lalu mengambil beberapa 
potong daging panggang dan memakannya rakus. 


Zia hanya mengangkat kedua alisnya, lalu ikut menyusul 
William ke dapur dan makan siang bersama pria itu. 


Brak! 


Belum ada lima menit ketika Zia makan bersama dengan 
William, suara yang begitu berat dan kasar menghantam 
tembok ruangan utama dengan nyaring. 


Mereka berdua langsung berlari cepat ke arah ruangan 
utama. Betapa terkejutnya mereka ketika melihat tubuh Luiz 
yang terjatuh dengan darah yang keluar di setiap tubuhnya. 


Matanya yang bengkak, hidungnya yang mengeluarkan 
darah, mulutnya yang sobek, dan beberapa tubuh lainnya 
yang mengeluarkan banyak darah, mambuat Zia dan 
William khawatir dengan apa yang terjadi dengan manusia 
serigala di depannya itu. 


"Apa yang terjadi?!" seru William sambil terus melihat mata 
Luiz yang hampir tertutup sempurna karena terlalu 
bengkak. 


Luiz hanya diam, sambil memegang perutnya yang 
mengeluarkan darah dari celah bajunya. 


"Apa yang terjadi?" tanya Zia lembut, sambil memegang 
tangan Luiz yang kotor akibat darah. 


Entah kenapa, gadis itu merasa begitu khawatir dan 
merasakan ada sesuatu yang tidak beres dengan keadaan 
Luiz. 


"Aku di serang Ibumu!" seru Luiz, lalu memejamkan 
matanya. 


Matanya yang bengkak, menutup dengan sempurna kedua 
mata yang membuatnya mau tidak mau harus memejamkan 
matanya cepat. 


Luiz tidak sadarkan diri ketika menutup mata, deru 
napasnya juga teratur dan tenang. 


Tidak hanya darah yang keluar dari tubuh pria itu, beberapa 
luka menganga juga begitu jelas dari tubuh Luiz. 


Seakan tubuhnya hancur dan remuk. 


"Ibu?" gumam Zia sambil, mengepalkan tangannya kuat. 


Sampai di sini dulu ya, tunggu kelanjutan partnya 
dan jangan lupa vote dan comment dan masukan di 
perpustakaan kalian . 


20. Melawan 


Zia berdiri dari duduknya, lalu berjalan ke arah pintu 
menara sambil mengepalkan tangannya kuat, dengan 
tatapan mata yang tajam. 


Cukup! Setelah Mery menyerang Luiz di dalam goa tempo 
hari lalu, sekarang Zia tidak akan membiarkan Mery 
menyerang Luiz kembali. 


Gadis itu melompat dari pintu menara, mendarat dengan 
mulus dan mengambil kuda milik Luiz, dan 
menungganginya. 


la akan mencari ibunya sendiri. 


Tidak peduli dengan serangan serigala atau monster 
lainnya. Toh, Zia sudah memiliki kekuatan sihir untuk 
melindungi dirinya sendiri. 


"Zia! Kau akan kemana!" teriak William dari pintu menara. 


Terlambat, Zia sudah cukup jauh untuk mendengar jeritan 
William. 


Gadis itu memacu kudanya cepat, rambutnya yang ia gerai, 
dengan jubah hitam kotor miliknya, melayang-layang 
terkena hembusan angin yang kencang. 


"Ini sudah keteraluan!" geram Zia, sambil terus memacu 
kudanya menuju suatu tempat. 


Menuju perbatasan dimensi Botrifalio adalah pilihan 
pertama, di mana mereka terakhir bertemu dan berbicara. 


Zia terun dengan gesit, lalu mengikatkan kudanya di batu 
besar, agar kuda tersebut tidak berlari pergi. 


Gadis itu menghela napasnya, lalu memegang atas 
jubahnya dan menutup mata sejenak. "Ibu!" teriak Zia. 


Tidak ada sahutan, kecuali teriakan burung albird. 


Zia mencoba memanggil lagi, "Ibu!" Sekarang suaranya 
lebih kencang dan bergema di bawah jurang. 


Tetap sama, tidak ada sahutan kecuali teriakan burung 
albird. 


Zia tidak mau menyerah, ia berteriak lagi dan lagi, sampai 


Brak! 


"Apa yang kau lakukan, Zia!" teriak Mery sambil, menindih 
tubuh gadis tersebut. 


Jujur, Zia begitu terkejut dengan apa yang baru saja Mery 
lakukan, mendorong dan menindihnya? 


"Ibu, berdirilah!" seru Zia kesal. 


Mery tidak cepat berdiri, bahkan wanita tua itu menyuruh 
burung gagak yang ikut bersamanya tadi untuk memakan 
daging Zia dikit, demi sedikit. 


Gadis itu merasakan sakit di tangan dan juga kepalanya, 
lalu dengan kekuatan sihirnya, ia menghempas tubuh Mery 
dan beberapa burung gagaknya. 


Kekuatan yang kuat di dalam tubuh Zia yang kecil. 


"Kofirlo," gumam Mery sambil, menatap Zia tajam. 


"Kenapa kau menyerang, Luiz?!" seru Zia yang, tak ingin 
menghabiskan waktunya dengan omong kosong bersama 
Mery. 


Mery menatap Zia, lalu tertawa sambil menutup matanya 
dan tangannya yang memegang dada, "Apa kau lupa, Zia?" 


Zia tidak bergeming, mencoba mengingat apa yang ia 
lupakan. Sambil terus menatap gerak-gerik Mery. 


"Luiz telah membunuh Ayahmu!" seru Mery sambil, 
melebarkan matanya. Wajahnya terlihat begitu seram, di 
tambah dengan keriput yang tercetak jelas di wajahnya, 
membuat siapa saja takut akan melihat sosok wanita tua 
tersebut. 


"Kau pikir aku percaya? Luiz, tidak mungkin sekejam itu!" 
bentak Zia. 


"Lalu, kau pikir aku akan bertindak bodoh dengan 
menyerang manusia serigala itu diam-diam?" gumam Mery 
sambil, menampakkan senyuman liciknya. 


"Apa salahnya, jika itu adalah kebenaran!" seru Zia marah. 


Dua puluh tahun sudah Zia, bersama dengan Mery yang 
penuh dengan kelembutan dan juga kasih sayang. 


la tidak menyangka jika harus berdebat hebat dengan 
wanita, yang telah ia sanjung dengan sebutan ibu paling 
baik sedunia itu. 


Dengan pikiran yang bercabang, Zia tidak sadar jika Mery 
sudah berjalan mendekat ke arahnya dengan sihir di 
tangannya. 


Celah cahaya itu tidak memberi sinar yang terang, 
melainkam sinar gelap yang membuat Zia tidak menyadari 
akan hal tersebut. 


Brak! 


Zia terjatuh, dadanya terasa begitu sakit dengan hantaman 
yang menyerangnya tiba-tiba. 


Gadis itu menatap sayu wajah Mery, yang tersenyum licik 
melihatnya terjatuh dengan rasa sakit yang tertahan. 


Tidak ingin kalah dengan perlakuan Mery terhadapnya, Zia 
bangkit berdiri sambil memegang dadanya kasar. 


Zia membisikan mantra, lalu melepaskannya secara asal ke 
arah Mery, yang sialnya mampu di hindari oleh wanita tua 
itu. 


"Aku sebenarnya tidak ingin menyerangmu, Zia, tapi karena 
kau telah melewati batas, tidak ada larangan jika aku 
menyerangmu dengan amat menyesal," ujar Mery dengan 
raut wajah yang bersalah. 


Zia menatap Mery tajam. Dia fikir, dengan mengatakan itu, 
Zia bisa terhanyut dan menyadari kesalahannya? 


Kesalahan? Justru ini adalah kebenaran. 


"Mungkin kau terlalu munafik, untuk mengatakan hatimu, 
Nyonya Mery Agousg," sindir Zia, sambil tersenyum miring. 


Mery tidak membalas sindiran Zia, ia hanya tersenyum 
miring dengan wajah datarnya, dan berbalik badan, terbang 
ke atas bersama beberapa burung gagak yang ikut terbang 
di belakang dan samping tubuhnya. 


"Benar-benar wanita tua yang licik," gumam Zia lalu, 
menghampiri kuda hitam yang ia bawa tadi, dan 
menungganginya untuk membawa dirinya pulang. 


KKK 


"Dari mana saja, kau?" tanya William, ketika menyadari 
kedatangan Zia. 


"Bertemu dan melawan, Ibuku," jawab Zia seadanya, ia 
sungguh malas hanya untuk menyebutkan nama lain dari 
wanita bernama Mery itu. 


"Apa yang terjadi?" 


"Dia menyerang, Luiz. William, apa kau sudah lupa, huh?!" 
erang Zia kasar. 


William merasakan sesuatu pada tubuh Zia, "Jangan terlalu 
melibatkan perasaanmu, Zia," ucap William, lalu berbalik 
badan dan menuju kamarnya. 


Zia hanya diam, apa mungkin, jika ia menyukai Luiz? Jika 
iya, seharusnya perasaan ini tidak ada dan jangan pernah 
ada. 


"Bahkan aku sendiri tidak mengerti dengan perasaanku," 
gumam Zia. 


Gadis itu melangkah ke kamar Luiz, menaikki satu persatu 
anak tangga dan sampailah ia di depan pintu kamar 
manusia serigala itu. 


Tanpa mengetuk atau mengucapkan apapun, Zia langsung 
membuka pintu tersebut dan memasuki kamar yang, begitu 
banyak dekorasi kepala rusa. 


la mendekat ke arah Luiz, lalu duduk di sampingnya dan 
mengusap lembut rambut cokelat milik pria itu. 


Indah. 


Berjuta-juta kali Zia berkata indahpun, tidak akan 
menyaingi keindahan wajah Luiz dengan ketegasan di 
rahangnya. 


"Apa aku mencintaimu?" gumam Zia, sambil terus menatap 
mata Luiz, yang masih terpejam rapat. 


Memori tentang William yang mencium dahi dan pipinya 
tiba-tiba terulang sempurna di pikiran gadis itu. Entah 
kenapa, ia tersenyum lebar ketika meningat hal yang 
mungkin tidak pernah ia bayangkan. 


Di cium oleh seorang pria, yang dulu sangat Zia hindari 
karena, kemisteriusannya. 


"Apa aku juga harus mencium, Luiz agar dia sembuh dari 
lukanya?" Lagi-lagi Zia hanya berbicara sendiri dengan 
merendahkan nada suaranya, tidak menginginkan jika Luiz 
tersadar akan kehadirannya. 


Dengan perasaan yang bercampuran, Zia mulai 
mendekatkan wajahnya ke arah wajah tampan milik Luiz. 


"Zia?!" teriak William dari bawah tangga. 


Gadis itu terkejut, lalu menjauhkan wajahnya dan 
memejamkan mata untuk merasakan bagaimana 
jantungnya berlari ke bawah perutnya. 


Suara William benar-benar membuat Zia terkejut, bahkan 
sangat terkejut. 


"Astaga!" kesal Zia, lalu berdiri dari duduknya dan keluar 
dari kamar Luiz, untuk menemui William yang entah sengaja 
memanggilnya atau memang ada keperluan lain. 


Setelah pintu tertutup rapat, mata Luiz yang semula 
tertutup langsung terbuka lebar, sambil menampakan bola 
mata yang berbeda dari mata cokelatnya. Hijau gelap. 


"Aku harus membunuhmu, William!" seru Luiz, dengan 
tatapan tajam dengan bola mata yang melebar. 


Sampai di sini dulu ya, tunggu kelanjutan partnya 
dan jangan lupa vote dan comment dan masukkan di 
perpustakaan kalian . 


21. Rahasia Selanjutnya 


"Ada apa?!" seru Zia dari atas tangga. Menatap William 
dengan kedua tangan yang ia lipat di dada, menunjukkan 
jika gadis itu sedang kesal. 


"Apa yang baru saja kau lakukan?!" tanya William geram. 


"Memangnya apa?" tanya Zia yang berusaha menutupi 
kegugupannya. 


Mana mungkin ia harus mengatakannya langsung, bahwa 
dia'akan mencium Luiz' terdengar aneh bila terlalu jujur. 


"Jangan berbohong, Zia!" 


Zia turun, menatap garang ke arah William. "Memangnya 
aku mela-" 


"Kau ingin mencium manusia serigala itu?!" bentak William, 
sambil menunjuk ke arah kamar Luiz. 


Mata biru milik pria itu menatap Zia nyalang, dengan wajah 
memerah dan juga rahang yang mengeras. Zia tidak tahu 
harus melakukan apa selain diam sambil melihat netra mata 
William yang hampir berubah menjadi hitam. 


"Zia, apa kau bodoh?" tanya William yang berusaha 
melembutkan ucapannya, ia tahu, membentak Zia sama 
saja menyakiti gadis tersebut. 


Zia tetap diam, tidak tahu harus menjawab atau melakukan 
sesuatu. Tetap menunggu William melanjutkan ucapannya 
dengan wajah gusar. 


"Dia manusia serigala, Zia. Selama bertahun-tahun lamanya, 
tidak ada hubungan spesial antara manusia serigala dengan 
seorang portako," gumam William, sambil menatap tajam 
mata Zia. 


"Aku tidak mencint-" 


"Aku harap begitu, Zia, tidak mempunyai perasaan dan 
tidak akan pernah memiliki perasaan lebih dari seorang 
teman!" seru William, lalu meninggalkan Zia sendirian dan 
meninggalkan menara, dan berlari kencang menuju tengah 
hutan. 


Zia tetap diam, tidak bergeming dari tempatnya dan 
menatap kosong dinding batu di depannya. 


Sibuk dengan pikirannya yang bercabang memikirkan 
perkataan dan juga perasaannya. 


William belum pernah mengatakan kepadanya soal ini, lalu 
bagaimana dengan perasaannya? 


Perasaan yang mulai tumbuh, dan membuat hatinya terasa 
hangat ketika berdekatan dengan Luiz. 


"Arrggg'" Zia menangis, merasakan sesak di dadanya. 
Melempar sihirnya asal dan mengenai beberapa furnitur di 
ruangan tersebut, hingga terpecah bahkan menjadi abu. 


"Aku mencintai, Luiz. William," gumam Zia, sambil memukul 
keras lantai kayu di bawahnya. 


Semua terasa kacau, entah jalannya atau kenyataannya, 
semua terasa begitu kacau dan menyakitkan! 
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Di sini, dengan cahaya yang minim dan jendela yang 
terbuka, Zia membuka buku tua, yang ia ambil dari 
perpustakaan Goa Brodbload tempo hari lalu. 


Melihat sekilas tampilan buku tersebut yang memang sudah 
terlihat begitu tua. 


Membalik setiap lembaran buku tersebut, dan berhenti di 
bab yang sekiranya cukup menarik untuk ia baca. 


PRIA TERKUTUK, APAKAH DIA ANAK KERAJAAN?! 
Bukan, ini bukan bab! 
Ini, koran. 


Zia mengernyitkan dahinya, menatap bingung sobekan 
kertas berwarna kuning lusuh itu. Bagaimana bisa sobekan 
koran itu berada di dalam buku tua ini? 


Gadis itu mengambil sobekan kertas tersebut, mengamati 
dan membalik kertas kuning itu, yang ternyata masih ada 
kalimat selanjutnya. 


Berlian delima putih, penolong bagi mereka yang ingin 
mengunjungi kediaman tuan Grodle. 


Zia mengingat sekilas tentang ciri fisik "pria terkutuk' itu. 
Tiba-tiba, angin langsung meniup jendela kamar Zia, hingga 
tertutup. 


Tidak hanya jendela, bahkan saklar lampu kamar Zia, tiba- 
tiba mati seketika. 


"Ada apa ini?" gumam Zia. 


la melirik ke samping kanan dan kirinya, melihat dengan 
jelas keadaan kamarnya yang gelap. 


Tidak ada tanda-tanda apapun, selain hawa dingin yang 
tiba-tiba terasa begitu kuat di dalam kamarnya. 


Merasa tidak ada hal yang perlu di khawatirkan, Zia kembali 
membuka lembaran selanjutnya. 


"Tunggu, bagaimana mungkin ada penjelasan di buku 
mantra?" Zia merasa bingung. Bukankah ini buku mantra? 
Lalu mengapa ada penjelasan tentang Berlian Delima Putih? 


"Mungkin, sebuah kebetulan." 


Zia kembali membaca, informasi dan kekuatan delima putih 
sangat hebat, Zia bisa menggunakan itu untuk bertemu 
keluarganya. 


Ya, keluarganya! 


"Aku harus mencarinya, besok," gumam Zia, sambil 
menatap luar menara dari jendelanya yang tidak tertutup 
kain. 


KKK 


Hari ini, Zia sudah siap dengan jubah cokelat barunya yang 
ia temukan di dalam lemari pakaian kamarnya. 


Entahlah siapa pemiliknya, jubah itu juga masih terbungkus 
plastik, yang artinya belum ada siapapun yang 
memakainya. 


Ketika keluar dari pintu, Zia di kejutkan dengan tubuh 
William yang berdiri di dekat pintu menara. 


"Zja?" 


Gadis itu menoleh, menatap mata William yang ikut 
menatapnya lembut, sangat berbeda dari mata yang 


kemarin malam melihatnya dengan tatapan tajam dan 
marah. 


"Maafkan ak-" 
"Tidak masalah, aku sudah melupakannya," sela Zia cepat. 


la sengaja memotong pembicaraan William, benar-benar 
tidak ingin menungkit kejadian malam tadi, yang membuat 
dadanya sesak. 


"Kau, akan kemana?" tanya William yang menyadari 
penampilan Zia. 


Dengan jubah cokelat yang tergerai hingga ke lantai, dan 
anak panah di belakang punggungnya. William yakin, Zia 
akan pergi jauh. 


"Aku akan kembali nanti malam," jawab Zia, sambil 
berusaha memutus kontak matanya dengan William. 


"Tunggu!" seru William sambil memegang pergelangan 
tangan Zia kuat. 


"Aku tidak akan pergi jauh, hanya mencari sedikit 
pengalaman." 


"Biarkan aku ikut," pinta William sambil menatap Zia intens. 


"Tidak perlu, William, kau harus menjaga, Luiz," tolak Zia 
sambil melepas pegangan William di tangannya. 


"Tap-" 


"Bukankah dia teman kita? Dia masih butuh istirahat 
beberapa hari kedepan, dan kau harus menjagnya," ujar Zia. 


William menghela napas kasar, memilih menatap dinding di 
depannya daripada menatap mata Zia, yang meminta 
permohonan. 


Sulit, jika harus membiarkan Zia berkeliaran di hutan yang 
masih belum dikenalnya. 


Bagaimana jiak sesuatu terjadi padanya? 


"Tidak perlu khawatir, William, bukankah aku sudah menjadi 
portako? Aku bisa menjaga diriku sendiri," ucap Zia, yang 
berhasil membaca pikiran pria di depannya itu. 


"Tapi, itu terlalu berbahaya, Zia!" seru William kesal. 


"Aku akan kembali malam nanti, aku berjanji," ucap Zia, lalu 
memeluk William sebentar, dan mulai terjun ke bawah 
menara. 


Lagi-lagi, William mencekal pergelangan tangan Zia, 
membuat gadis itu menoleh bingung. 


"Ada apa?" 


William diam cukup lama, sebelum akhirnya berkata, 
"Lupakan." Pria itu melepaskan  cekalannya, dan 
membiarkan Zia turun ke bawah menara. 


"Aku akan pulang malam nanti!" teriak Zia dari bawah 
menara. Gadis itu sudah siap dengan kuda hitam milik Luiz, 
lalu memacu kuda tersebut agar berlari meninggalkan 
menara dan menuju suatu tempat, yang menjadi tujuannya. 


"Ini kehidupanku, dan ini adalah misiku," gumam Zia, sambil 
terus memacu kudanya berlari kencang. 


William hanya melihat kepergian Zia dengan tatapan 
kosong, pikirannya melayang entah kemana. Seolah ada 
sesuatu yang mengendalikan otaknya. 


"Firasatku buruk," gumam William, lalu jatuh pingsan. 


Sampai di sini dulu ya, tunggu kelanjutan partnya 
dan jangan lupa vote dan comment dan masukan di 
perpustakaan kalian . 


22. William Menghilang 


Ketika perjalanan pulang, Zia merasakan dadanya begitu 
sesak. Gadis itu menghentikan kudanya dan mulai menekan 
dadanya yang begitu terasa penuh oleh batu kerikil yang 
memenuhi paru-parunya 


la begitu kesulitan hanya untuk menghambil udara! 


Dada Zia naik turun secara cepat, ia begitu sulit sekali 
untuk bernapas, "Ada apa ini?" gumam Zia, dengan wajah 
cemasnya. 


Hari sudah hampir menunjukkan pukul dini hari. Itu artinya 
ia berbohong kepada William, pasalnya gadis itu berjanji 
akan pulang malam nanti. 


Entahlah, hanya perasaan atau pikiran yang merasa 
bersalah karena, telah berbohong kepada pria itu 


Zia merasa seperti ada hal yang tidak beres, selama ia pergi. 


"Aku harus secepatnya sampai ke menara!" gumam Zia, lalu 
memacu kembali kudanya. 


aaa 


Brak! 


Suara sepatu Zia yang bergesekan dengan tanah, membuat 
suara dentuman yang nyaring di tempat sesepi ini. 


la mulai memanjat batu menara dengan gesit, ketika masuk 
ke dalam menara, Zia melihat keadaan ruangan yang begitu 
gelap dengan beberapa bau makanan. 


Zia melihat dengan teliti di setiap sudut ruangan, ia 
mengeratkan jubah yang ia pakai, dan memincingkan mata 
ketika mendengar suara  derap langkah, mulai 
mendekatinya. 


"Surprise!" teriak Luiz, sambil membawa nampan berisikan 
daging panggang. 

Kaki kanannya yang ia seret, berhasil menimbulkan suara 
gesekan aneh yang terdengar di ruangan itu. 


"Apa yang kau lakukan?" tanya Zia, sambil melepas jubah 
miliknya, dan menghampiri Luiz, yang masih sibuk menata 
piring di atas meja kecil itu. 


"Memberimu kejutan!" seru Luiz sambil tersenyum senang. 


Zia menggelengkan kepala, "Apa ada sesuatu hari ini?" 
tanya Zia, sambil tersenyum bermaksud menggoda Luiz. 


"Ketika aku bertemu dengan William tadi, ia berkata jika kau 
pergi sementara waktu dan pulang malam nanti." 


"Jadi, aku memutuskan untuk memberimu makanan ini agar, 
kau merasa kenyang!" seru Luiz sambil tersenyum lebar. 


Luiz? Pria dengan sorotan tajam dan jarang sekali untuk 
tersenyum, sekarang menampakkan senyuman indahnya di 
depan Zia? 


Gadis itu bisa gila! 


Pikiran gadis itu bercabang, aneh jika Luiz susah-susah 
memasak makanan hanya untuknya, dengan alasan 
'membuat Zia kenyang?' 


Sebenarnya hanya memakan jamur liar di sekitar hutan pun, 
cukup membuat Zia kenyang. Jadi, Luiz tidak perlu repot- 
repot membuatkannya makanan. 


Zia lalu mengedarkan pandangannya ke setiao sudut 
ruangan, mencari sosok pria yang membuatnya khawatir 
tadi. 


"Di mana, William?" tanya Zia sambil menatap mata Luiz. 


"Ah! Dia baru saja mencarimu, mungkin kau terlambat 
untuk pulang. Jadi, ia memutuskan untuk menyusulmu," 
jawab Luiz. 


Dunia seakan berubah, Luiz terlihat begitu ramah, tidak 
seperti biasanya yang selalu terlihat kejam dan 
menyeramkan. 


"Kapan dia akan kembali?" tanya Zia, yang mengalihkan 
topiknya. 


"Entahlah," jawab Luiz, sambil mengendikkan bahunya. 


Zia menoleh ke belakang, melihat ke pintu menara yang 
menunjukkan waktu dini hari. "Semoga William cepat 
kembali," gumam Zia dalam hati. 
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Sudah hampir dua hari, dan William juga belum kembali, 
sebenarnya apa yang pria itu lakukan?! 


"Aku akan mencari William!" seru Zia sambil memasang 
jubahnya. 


Udara di luar sangatlah dingin, tidak mungkin jika Zia 
keluar tanpa jubah yang membungkus tubuhnya. 


"Ayolah, Zia, mungkin William akan pulang malam nanti," 
tolak Luiz. 


Zia menggelengkan kepalanya, ia harus secepatnya mencari 
William. Sekarang! 


"Tidak, Luiz, aku harus mencari, William, secepatnya," jelas 
Zia, sambil memasang wajah sedunya. 


"Tapi, di luar sangat dingin, Zia, kau bisa mati beku!" seru 
Luiz kesal. 


Zia mengalihkan tatapannya ke pintu menara, tidak turun 
salju ataupun hujan, tapi mampu membuat sekitar pintu 
menara menjadi es yang begitu keras. 


"Tapi, bagaimana dengan, William?" 


Luiz mendekat ke arah Zia, lalu memegang tangan gadis itu 
sambil, memberinya tatapan lembut. 


"Kita akan mencarinya besok," jawab Luiz sambil, tersenyum 
lembut. 


Perasaan Zia kembali memuncak. Melihat sorot mata yang 
indah, senyuman yang menawan, dan perlakuan lembut dari 
Luiz, mampu membangkitkan gairah dalam tubuh Zia. 


Ekspresi Zia yang semula senang dan bahagia, langsung di 
gantikan oleh ekspresi sedih dan kecewa, meningat 
bagaimana William mengatakan larangan atas kisah cinta 
manusia serigala dan seorang portako. 


Zia melepaskan genggaman tangannya dari tangan Luiz, 
lalu melangkah maju dan melihat bagaimana udara yang 
dingin mulai membekukan seluruh hutan. 


"Apa yang terjadi, hingga semuanya berubah menjadi es?" 
tanya Zia. 


"Udara Atropoda, turun lima tahun sekali, ini hanyalah angin 
yang membawa udara dari dimensi lain, entahlah dimensi 
apa, akupun tidak tahu," jelas Luiz. 


"Tidak perlu ada yang di khawatirkan, Zia, udara ini akan 
berhenti lusa nanti." Luiz melihat betapa cemasnya wajah 
Zia, mengapa gadis itu begitu cemas dengan udara dingin 
yang bahkan tidak mampu mengambil korban? 


"Bagaimana jika, William, membeku?" Sungguh, Zia begitu 
merasa cemas dengan keadaan William. 


Sesuatu telah terjadi selama ia pergi, di mana William? 


"Tenangkan dirimu, Zia, William akan menjaga dirinya di 
luar sana, aku yakin," ucap Luiz membenarkan. 


Tentu saja benar, tubuh seorang magus hampir sama 
dengan tubuh manusia serigala. Dapat menghangatkan 
dirinya sendiri, tanpa bantuan api. 


Zia menghela napas gusar, lalu ia turun dari menara dengan 
sekali lompat. 


"Apa yang kau lakukan!" teriak Luiz marah. 


Zia hanya berjalan pelan, menghiraukan teriakan Luiz yang 
begitu marah ketika ia turun tanpa mengatakan apapun. 


Tanahnya yang hampir menjadi es, membuat Zia kesulitan 
untuk melangkah. 


la mengedarkan pandangannya ke seluruh tepi hutan di 
sekitar menara, udara itu benar-benar mempu membuat 


semuanya menjadi es. 


"William!" Zia berteriak, berharap pria itu akan mendengar 
jeritannya dan akan kembali secepatnya. 


"William!" Zia berteriak lagi. 


Sial! Udara itu membekukan jeritannya. Kata yang Zia 
keluarkan berubah menjadi es, sehingga membuat 
teriakannya menjadi hilang. 


"Luiz, bagaimana bisa udara ini membekukan jeritanku?" 
tanya Zia. 


Bukan! Sepertinya bukan hanya jeritan yang akan menjadi 
beku, bahkan pertanyaan Zia menjadi beku dan, hilang. 


"Zia, tutup mulutmu!" seru Luiz. Entahlah pria itu bahkan 
sudah menutup mulutnya sendiri. 


"A-apa?!" Zia ikut menutup mulutnya, suaranya terendam 
oleh sarung tangan yang ia pakai, membuat suaranya tidak 
begitu terdengar. 


"Udara itu membekukan apapun! Cepat, masuk ke menara!" 
jerit Luiz, sambil menutup mulutnya. 


Zia yang tidak mengerti dengan apa yang terjadi, 
memutuskan untuk naik ke menara di susul dengan Luiz, 
yang berada di bawahnya. 

"Hah! Apa yang terjadi?!" seru Zia. 


"Kau benar-benar bodoh, Zia! Udara itu mengambil apapun 
yang bisa ia bekukan, termasuk suaramu!" seru Luiz kesal. 


Zia benar-benar gadis yang tidak tahu apa-apa! 


"Tap-" 


"Sudahlah! Lebih baik kau tidur, dan besok lusa, kita akan 
mencari, William," sela Luiz, sambil mendorong tubuh Zia 
menuju kamar gadis itu. 


"Tapi, waktu masih menunjukkan pagi hari!" seru Zia kesal. 
"Aku yakin kau sudah mengantuk," ujar Luiz. 


Mungkin benar, tubuh Zia langsung menjadi lemas dan 
matanya sungguh mengantuk. 


"Baiklah," ujar Zia sambil mengusap matanya. 


Luiz tersenyum lalu, membelai lembut rambut Zia dengan 
gemas. 


"Baiklah, selamat tidur, puteri," ujar Luiz sambil tertawa. 


Zia hanya mengangguk, lalu masuk ke dalam kamarnya 
tanpa mengatakan apapun pada Luiz. 


"Tu ng-" 


Ucapan Zia terjeda, ketika melihat bayangan tubuh Luiz, 
berjalan ke bawah tanah. 


"Apa yang pria itu lakukan di bawah tanah?" gumam Zia. 


Sampai sini dulu ya, tunggu kelanjutan partnya dan 
jangan lupa vote dan comment dan masukkan di 
perpustakaan kalian . 


23. Keanehan 


Zia terus melihat gerak-gerik Luiz, pria itu mulai turun lebih 
dalam ke bawah tanah, hingga tubuhnya tidak terlihat lagi. 


Gadis itu bingung. Baru kali ini ia melihat tangga yang 
menghubungkan langsung dengan bawah tanah. 


Namun, merasa tidak ada yang perlu di curigai, Zia kembali 
masuk dan menuju tempat tidurnya. Entahlah kepala dan 
matanya terasa begitu berat. 


Alih-alih ingin memejamkan matanya dan tidur. Zia seolah- 
olah memiliki dorongan untuk melihat Luiz yang berada di 
bawah sana. 


"Untuk apa, Luiz, berada di bawah tanah?" pikir Zia. 


Mata sekaligus kepalanya ingin sekali untuk tidur, tapi otak 
dan hatinya menyuruh gadis itu untuk menyusul Luiz. 


"Aku harus melihatnya!" seru Zia, lalu bangkit dari kasurnya 
dan mulai keluar dari kamar kecilnya. 


Gadis itu berjalan dengan perlahan, tidak ingin 
menimbulkan suara apapun yang nantinya akan terdengar 
oleh Luiz. Meningat, Luiz adalah manusia serigala, yang 
mampu mendengar sesuatu lebih jauh dari tubuhnya. 


Ketika Zia sudah sampai pada lorong bawah tanah, gadis itu 
di kejutkan dengan suara yang tiba-tiba memanggilnya. 


"Zia? Sedang apa, kau?" tanya Luiz. 


Pria itu berada di depan kamarnya, membawa secangkir 
minuman di tangannya, dan memasukan tangan satunya ke 


saku celana. 


Zia hanya diam. Merasa malu dan bingung, bagaimana pria 
itu berada di atas sana? 


Hanya beberapa menit Luiz meninggalkannya untuk tidur, 
dan sekarang? Pria itu sudah di atas sana sambil membawa 
minuman? 


Ini benar-benar aneh! 


"Aku penasaran dengan ruangan itu," jawab Zia gugup, 
sambil menunjuk ruangan gelap di bawahnya. 


Luiz tertawa kecil. "Itu gudang. Aku baru saja melihatnya," 
ujar Luiz. 


"Untuk apa kau melihatnya?" tanya Zia sambil menatap 
Luiz. 


Pria itu masih terus tertawa. "Aku sering memangsa hewan 
dan menaruhnya di sana. Hanya untuk makanan cadangan," 
jawab Luiz, lalu meninggalkan Zia. 


Zia memandang punggung Luiz yang semakin menjauh. 
Tidak ada hal yang harus di curigai dari pria bermata cokelat 
itu. 


"Aku terlalu penasaran," guman Zia, lalu menyusul Luiz ke 
ruang tengah. 


Ruang bawah tanah itu terlalu gelap jika hanya di sebut 
sebagai ruangan. Aura di dalamnya pun seperti aura jahat 
yang memanggilnya. 


"Kapan kita akan mencari, William?" tanya Zia, lalu duduk di 
samping Luiz. 


"Malam nanti," jawab Luiz cepat. 


Zia menghela napas, semoga ia berhasil menemukan 
William malam nanti, sudah dua hari pria itu tidak kembali. 


Mustahil jika seorang magus yang hidup ratusan tahun dan 
mengenal hutan ini, sampai tersesat karena lupa arah untuk 
kembali. 


"Di mana tujuan awal kita?" Zia kembali bertanya. 


"Tempat di mana kau pergi kemarin malam," jawab Luiz, 
yang berhasil membuat Zia terdiam. 


Tempat di mana Zia menemukan delima putih itu? Mana 
mungkin! Tempat itu hanya Zia yang boleh tahu. Tidak 
dengan Luiz ataupun orang lain. 


"Tapi, aku sudah lupa di mana tempatnya," ujar Zia 
berbohong. 


Luiz menoleh dan melihat mata hitam Zia. "Baiklah, kita 
menuju tempat lain," balas Luiz tenang, sambil berdiri dan 
menuju kamarnya. 


"Kemana?!" seru Zia, yang ikut berdiri dan menoleh ke 
belakang. 


"Lihat saja nanti," jawab Luiz, tanpa menoleh ke arah Zia. 
"Baiklah," guman Zia. 


Mungkin pria itu tidak mendengar ucapan Zia, karena sudah 
sepenuhnya, Luiz masuk ke dalam kamar dan mengunci 
pintu. 


"Di mana sebenarnya, William?" tanya Zia seorang diri, 
sambil melihat pemandangan hutan yang masih menjadi 


hamparan es. 


KKK 


Zia berada di pintu menara, memakai jubah cokelatnya 
sambil, menunggu Luiz yang bersiap di dalam kamarnya. 


"Sepertinya kita harus menunda pencarian kita," ujar Luiz 
yang sudah berada di belakang Zia. 


"Apa maksudmu?" tanya Zia ketus. 


"Apa kau tidak lihat? Udara dingin itu masih mengenai 
sekitar hutan dan menjadikannya es, bagaimana mungkin 
kita berjalan di atas es tanpa mengatakan apapun?!" seru 
Luiz, sambil menatap Zia tegas. 


"Tapi, bagaimana dengan, William?" Zia meniggikan 
ucapannya, ia begitu kesal sekarang. 


"Zia, kau tidak bisa seceroboh itu," jelas Luiz tenang, nada 
bicaranya pun begitu halus dan lembut. 


Gadis itu menatap Luiz tajam, lalu menghela napas, dan 
menuju kamarnya tanpa mengucapkan apapun pada pria 
itu. 


Pikirannya kalut, hatinya pun tidak tenang, ketika harus 
menunda pencarian William. 


Sungguh, Zia begitu merindukan pria bermata biru itu. 
Sorot matanya selalu memberi Zia perlindungan dan 
kehangatan. 


Dan sekarang? Gadis itu bahkan tidak tahu di mana pria itu 
berada, bagaimana jika tubuhnya beku karena udara dingin 
yang menyerang hutan ini? 


"Aku harus apa?" gumam Zia, sambil menundukkan 
kepalanya, melihat jari-jarinya yang berpautan. 


Srek! 


Suara goresan yang terdengar nyaring mengalihkan tatapan 
sekaligus pikiran Zia. 


Gadis itu menatap pintu kamarnya yang terkunci rapat, 
menatap dengan matanya yang membulat. Goresan itu 
terdengar begitu kencang dan menyeramkan. 


Dari mana asal suara itu? 


Zia bangkit berdiri, lalu mendekat ke arah pintunya, ia ingin 
sekali membuka pintu yang menghalangi pengelihatannya 
itu, tapi ia juga takut jika di baliknya adalah sosok yang 
menyeramkan. 


Bukan! Itu bukan hantu, tapi bagaimana jika ... monster? 


Gorsan itu semakin lama semakin terdengar nyaring. Di 
sertai dengan suara pukulan, Zia yakin ada beberapa orang 
di balik pintunya. 


"Luiz!" 


Zia membulatkan matanya, kejadian tentang Luiz yang tiba- 
tiba kembali dengan luka dan lembab di sekujur tubuhnya 
kembali terulang. 


Bagaimana jika ada sosok yang menyerang Luiz? 
Sedangkan Zia hanya berdiam diri di kamar dengan 
ketakutannya? 


Gadis itu menarik napas dalam-dalam sebelum membuka 
pintu kamarnya. 


Cklek! 


"Apa yang sudah terjadi?" gumam Zia, semuanya 
berantakan, furnitur-furnitur yang tertempel di tembok batu 
itu jauh dan pecah. Bahkan beberapa benda seperti kursi 
terbalik, dan berpindah tempat yang tidak sewajarnya. 


"Zia?" Suara Luiz yang berat mengalihkan tatapan Zia 
seketika. 


Gadis itu menoleh kebelakang, melihat pria itu dengan mata 
yang memincing. 


Dada yang naik turun, kringat yang terlihat begitu jelas dan 
bercucuran, dan ada sedikit bercak darah di sudut bibirnya. 
Apa yang baru saja pria itu lakukan? 


"Apa yang baru saja kau lakukan?" tanya Zia tajam. 


"Aku membawa hewan buruanku ke sini, dan aku tidak 
menyangka jika akan merusak segalanya," jawab Luiz 
dengan tertawa pelan. 


Zia terus menatap Luiz, sedangkan Luiz selalu menghindari 
tatapan mata Zia. "Dengar Luiz, mungkin aku tidak bisa 
membaca pikiranmu, tapi aku mampu membaca 
eskpresimu, kau menyembunyikan sesuatu padaku?" 


"Zia, aku baru saja sembuh dari lukaku, dan aku belum 
keluar sama sekali kecuali memburu hewan, yang bahkan 
baru saja aku lakukan!" seru Luiz. 


"Kau ... terlihat gugup," terang Zia. 


"Terserahmu, Zia, aku tidak menyembunyikan apapun 
darimu, aku bersumpah!" seru Luiz, lalu menuju kamarnya 
dan meninggalkan Zia. 


Beberapa benda yang tidak pada tempat sewajarnya, 
membuat Zia curiga jika, ada sesorang yang bermain sihir di 
tempat sesempit ini. 


Zia yakin, bukan Luiz yang membuat semuanya kacau, tidak 
ada bulu serigala atau bulu apapun di sini. 


Siapa lagi jika bukan seorang penyihir? 


"Aku mulai curiga," ujar Zia sambil menyipitkan matanya. 


Sampai di sini dulu ya, tunggu kelanjutan partnya 
dan jangan lupa vote dan comment dan masukkan di 
perpustakaan kalian . 


24. Mustahil 


Udara Atropoda mulai berangsur menghilang, hutan yang 
semula menjadi es, perlahan mencair dan menampakkan 
bentuk aslinya. 


Dimensi ini kembali dengan jauh lebih baik, daun dari 
pohonnya terlihat jauh lebih hijau dari biasanya. Udara yang 
di hasilkan pun jauh lebih segar. 


Gadis dengan mata hitam dan rambut sepinggangnya itu 
sedang duduk di pintu menara, menghirup kuat-kuat udara 
segar yang menyambutnya hangat. 


"Siap mencari William, malam nanti?" Suara Luiz ikut 
menyambut hangat gendang telinga Zia. 


Pria itu berada di belakang tubuh kecil gadis tersebut, 
memegang bahu Zia dengan lembut dan ikut menghirup 
kuat-kuat udara segar itu. 


"Aku tidak sabar bertemu, William," ujar Zia sambil melirik 
ke arah Luiz. 


"Mungkin aku tidak," ucap Luiz, yang mampu membuat dahi 
Zia berkerut bingung. 


"Kenapa?" 


"Aku selalu bertengkar dengannya, dan pria itu selalu 
menyombongkan dirinya di depanku. Tapi aku, juga 
merindukannya," jawab Luiz sambil tertawa keras, merutuki 
ucapannya yang begitu terdengar menggelikan. 


Zia ikut tertawa, ternyata pria semisterius Luiz mampu 
tertawa dan membuatnya tertawa. Tidak seburuk itu 


rupanya. 


"Kau terlihat berbeda," jelas Zia, lalu membalik badannya, 
menatap netra mata Luiz. 


"Aku hanya berusaha menjadi lebih baik," ucap Luiz sembari 
tersenyum hangat. 


Wajah mereka menjadi lebih dekat, mampu merasakan deru 
napas masing-masing. Dan menatap lebih dalam, mata yang 
begitu mempu membius diri mereka sendiri. 


Luiz mencium Zia dengan begitu lembut, merasakan 
bagaimana cintanya yang begitu kuat. 


Begitu juga dengan Luiz, Zia tidak mampu menahan 
semburat merah di pipinya, merasa malu sekaligus senang. 


Walaupun pertama kalinya, Zia tidak terlalu kaku untuk 
membalas ciuman Luiz. Mungkin ini, adalah hari yang paling 
sempurna yang pernah Zia rasakan. 


KKK 


"Zia!" Luiz terus memanggil Zia yang terus berada di dalam 
kamarnya. 


Apa gadis itu lupa, jika mereka akan mencari William malam 
ini? Sungguh menjengkelkan, jika jawabannya adalah iya. 


"Apa ya-" 


Ucapan Luiz terpotong oleh tepukan kencang di bahunya. 
"Aku sudah siap!" seru Zia semangat. 


Luiz memutar bola matanya malas, lalu melirik sekilas ke 
arah Zia, sebelum akhirnya melompat ke bawah menara, 
tanpa mengatakan apapun. 


Zia yang melihatnya pun, hanya menghela napas kasar, dan 
melompat ke bawah, menyusul Luiz yang sudah 
menunggangi kudanya terlebih dahulu. 


"Siap?!" seru Luiz. 


Zia mengangguk, lalu memegang kencang perut Luiz. 
Bagaimana pun gadis itu tidak mau mengulangi kejadian 
beberapa minggu yang lalu. 


Luiz mamacu kudanya dengan cepat, tersenyum ketika 
merasakan tangan mungil Zia yang melingkar sempurna di 
perutnya. 


la tidak tahu, jika semuanya akan menjadi boomerang untuk 
dirinya sendiri. 


"Di mana tujuan kita?!" teriak Luiz, sambil terus menatap ke 
depan. 


Zia tidak langsung menjawab, gadis itu lebih memilih untuk 
diam, sembari memikikan. Apa ia harus mengatakan hal 
yang sesungguhnya, tentang delima putih itu? 


Tidak! Jangan sampai seceroboh itu! 


"Aku tidak tahu! Kita mengelilingi saja dulu hutan ini!" balas 
Zia sambil manaikkan nada bicaranya. 


Luiz mengangguk, lalu memacu kudanya untuk mengintari 
beberapa daerah di hutan tersebut. 


Tidak semua, karena banyak daerah berbahaya yang 
mengambil nyawa. 


Drap! 


"Kita istirahat sebentar," ucap Luiz, sambil turun dari 
kudanya. 


"Aku tidak merasakan jika, William berada di daerah sekitar 
sini," ucap Zia, sambil menatap Luiz sayu. 


Pria itu menggelengkan kepalanya pelan, sudah cukup jauh 
dan lama mereka berkeliling hutan. Namun, hasilnya tetap 
sama, tidak ada tanda-tanda William, berada di sini. 


"Aku tidak menyangka, jika kau sebaik ini," ucap Zia, sambil 
tertawa pelan. 


Luiz menoleh ke arah Zia, tatapannya tajam, dengan alis 
yang berpaut. "Apa maksudmu?" tanya pria itu ketus. 


"Entahlah. Luiz yang ku kenal di kampus, ternyata jauh 
berbeda dengan Luiz, yang aku kenal sekarang," jelas Zia, 
sambil menatap mata pria di depannya itu. 


Luiz ikut menatap mata Zia. Lalu memutusnya cepat. "Kita 
harus segara pulang, Zia," ucap Luiz menegaskan. 


"Tapi, William belum berhasil kita temukan!" seru Zia. 


"Waktu sudah hampir menunjukkan dini hari, Zia, kita harus 
segara kembali ke menara," jelas Luiz. 


Pagi hari selalu menjadi waktu paling buruk, jika seorang 
penyihir seperti Zia, masih berkeliaran di hutan. 


Berpeluang tertangkap musuh, peluang untuk mati, dan 
peluang untuk terjebak, akan jauh lebih besar, jika seorang 
penyihir berani menantangnya. 


Menantang sinar mentari yang membangkitkan seluruh 
serigala. 


"Kita akan melanjutkan pencariannya besok," sambung Luiz, 
lalu memegang tangan Zia lembut, dan menuntun gadis 
tersebut ke arah kuda. 


Zia hanya diam saja, perlakuan lembut Luiz kepadanya, 
mampu membuat gadis tersebut sulit mengatakan apapun. 


Dengan berat hati, Zia dan Luiz kembali ke menara tanpa 
membawa kabar tentang William. 


kakak 


Ketika sedang tertidur pulas, Zia di kagetkan dengan suara 
orang berdebat yang, cukup kencang pembicaraannya. 


Ketika ingin memejamkan matanya kembali, Zia samar- 
samar mendengar nama William yang disebut. 


Merasa penasaran, gadis itu beranjak dari tidurnya, 
melangkah dengan hati-hati, dan menempelkan telinganya 
tepat di pintu kamar. 


Keadaan kembali hening. 


Merasa di permainkan, Zia kembali memutar tubuhnya, dan 
ingin kembali ke tempat tidurnya. 


Belum sampai lima langkah menuju kasur, Zia mendengar 
suara yang begitu familiar di telinganya. Dadanya naik 
turun, keringatnya becucuran, ketika mendengar suara itu. 


"Aku berhasil membunuh, William," guman Luiz. 


Sungguh tidak menyangka dengan, apa yang baru saja pria 
itu katakan. 


Zia mengepalkan tangannya kuat, mata hitam pekatnya 
mulai berkaca-kaca, ketika mendengar perkataan tak 


manusiawi dari, seorang pria yang ia cintai. 


Luiz tahu, jika William begitu berarti untuk hidup Zia. Bukan 
hanya seorang teman, bahkan separuh dari sedikit jiwanya 
ikut bersama William. 


Ini semua harus di jelaskan. Zia memutar tubuhnya, 
membuka pintu kamarnya dengan kasar, lalu menatap Luiz 
dan seorang pria tua yang tidak ia kenali dengan, tatapan 
membunuh. 


"Apa maksudmu!" bentak Zia. 


Baik Luiz maupun pria tua itu terkejut. Menatap dengan 
cemas ke arah Zia. 


"Zia?" gumam Luiz sambil membulatkan matanya. 


Zia mendekat ke arah Luiz, menatap mata pria di depannya 
itu dengan, air mata yang menghiasi wajah cantiknya. 


"Jadi, kau menipuku?" gumam Zia. 


Sungguh, bicaranya yang pelan dengan suara lembutnya, 
yang tersimpan luka dan penekanan. Mampu menggores 
hati Luiz. 


Plak! 


Zia menampar pipi Luiz. Bukan tamparan biasa. Gadis itu 
mulai berani melukai pria itu dengan sihirnya. Darah segar 
yang Zia torehkan pada bibir Luiz, tidak membuat gadis itu 
merasa bersalah. 


Menggelengkan kepalanya pelan, lalu mengusap air 
matanya kasar. Zia menghela napas gusar dengan apa yang 
baru saja ia ketahui. 


"Seharusnya, cinta itu tidak ada, Luiz," gumam Zia, sambil 
terus menatap pria yang telah membunuh manusia paling, 
berarti dalam hidupnya. 


"Kau tahu! William begitu berarti untukku! Dia yang 
menuntunku hingga sekarang! Dan kau membunuhnya?!" 
bentak Zia, sambil memukul Luiz bruntal. 


Pria tua yang sedari tadi melihat perlakuan Zia kepada Luiz, 
akhirnya memisahkan, dengan menghantam kuat tubuh Zia, 
hingga gadis tersebut terpental. 


"Jeg!" jerit Luiz, tidak terima. 


Zia bangkit, berlari kencang, lalu memukul Jeg dengan 
cepat. Gerakaanya mirip dengan William ketika, menyerang 
Luiz di lapangan utama. 


Jeg terkapar, badannya mengeluarkan banyak darah. Luiz 
yang melihatnya pun, langsung berlari menuju pria tua itu 
untuk di selamatkan. 


"Ini bagian dari tujuan hidupku, Zia!" teriak Luiz, tanpa 
melihat ke arah Zia, yang berada di belakangnya. 


"Dan kau menghancurkan, tujuan hidupku?" tanya Zia, 
dengan deru napasnya yang tersenggal-senggal. 


Luiz terdiam, menatap Jeg yang berada di bawahnya, lalu 
memutar tubuhnya menghadap Zia. 


"Seharusnya, cinta itu tidak ada, Zia," gumam Luiz, yang 
menirukan ucapan Zia. 


Setelah mengatakan hal itu, Luiz membawa Jeg pergi, 
meninggalkan menara yang berantakan, dan juga Zia 
sendirian. 


Zia mematung, menatap ruangan yang sungguh 
memilukan. Kejadian di mana Luiz mengatakan hal yang 
sebenarnya, mampu membuat dada gadia itu terasa sesak. 


Gadis itu terjatuh, suara tanggisnya benar-benar terdengar 
memilukan. 


"Aku membencimu, Luiz!" teriak Zia, yang menggema ke 
seluruh ruangan. 


Sampai di sini dulu ya, tunggu kelanjutan partnya 
dan jangan lupa vote dan comment dan masukkan di 
perpustakaan kalian . 


25. Tanpa Mereka 


Zia termenung di pintu menara, melihat kosong hutan yang 
begitu lebat dengan, daun hijau dan suasana yang gelap. 


Matanya yang bengkak karena terus menangis, dan juga 
pakaiannya yang robek karena serangan Jeg. Zia sungguh 
terlihat begitu mengenaskan. 


William benar, seharusnya cinta antara manusia serigala, 
dengan seorang portako tidak pernah ada. 


Cinta yang membuat semuanya menjadi rumit, dan 
berantakan. 


Angin berhembus dengan kencang, menerbangkan 
beberapa anak rambut Zia, dan beberapa daun kering yang 
tiba-tiba mengenainya. 


Ketika menyingkirkan wajahnya dari daun kering, Zia 
merasakan sakit di matanya, ketika cahaya terang 
mengenai pupil matanya. 


Merasa bingung, gadis itu beranjak dari duduknya, dan 
mendekati sumber cahaya. 


"Delima putih," gumam Zia. 


Gadis itu mengambil benda mungil tersebut, dan 
mengamatinya. Cahaya terang yang di pantulkan delima itu 
membuat Zia teringat tentang janjinya malam itu, yang 
sialnya, ia melanggar. 


"Apa yang harus ku lakukan," gumam Zia, yang kembali 
terduduk lesu. 


Air matanya kembali menetes. Sekarang, gadis itu tidak 
memiliki siapa-siapa. William yang telah tiada, Luiz yang 
berkhianat, dan ibunya yang telah berbohong. 


Zia sungguh tidak mengerti alur hidupnya. 


Satu-satunya jalan adalah melanjutkan misi ini sendirian, 
dan segera mencari keluarganya. 


Gadis itu bangkit, lalu menuju kamarnya, dan mencari buku 
yang telah ia bawa dari hutan Argotrabalgous. 


Buku panduan sihir, yang menyimpan banyak misteri. Di 
mana ia akan menemukan kerajaan 'pria terkutuk' lewat 
peta di dalam buku itu. 


Zia tersenyum simpul, lalu membuat liontin dari delima 
putih itu, agar ia bisa membawanya ke mana-mana. 


Setelah cukup, gadis itu melompat dari atas menara. la 
melihat kuda milik Luiz, masih terjaga di dekatnya. Dengan 
sekali dorongan, Zia berhasil menunggangi kuda tersebut. 


Kuda yang akan membawanya pada kenyataan hidup. 


"Kerajaan, Grodle," gumam Zia, sambil memacu kudanya, 
agar berlari cepat. 


KKK 


Rumah tua yang berantakan, dengan bau tajam, dan 
ruangan yang sempit. Mery sedang mengobati Jeg, dengan 
hati-hati. 


Serangan Zia terhadap pria tua itu cukup keras, dan 
meninggalkan beberapa luka ringan dan lembab yang 
serius. 


Sedari tadi, Mery terus menampakkan senyum bahagianya. 
Senyuman yang membawa penderitaan kepada orang lain. 


Wanita tua itu menatap Luiz, yang sedari tadi menundukkan 
kepalanya, tersenyum bangga lalu menepuk pundak pria 
tersebut. 


"Aku sanggat bangga kepadamu," ucap Mery. 


Luiz hanya tersenyum miring. Usaha Mery yang sempat 
gagal, dengan menuduhnya membunuh Pilipsh. Sangat 
memalukan, jika di ungkit kembali. 


Zia akan begitu terpukul, jika mengetahui Mery lah yang 
membunuh Pilipsh, suaminya sendiri. 


Hanya untuk mengejar mimpinya, dan dendam terhadap 
Zia. Mery rela membunuh banyak nyawa. 


"Bagaimana dengan kesepakatan kita? Di mana bagianku?" 
tanya Luiz, sambil menatap mata hijau Mery. 


Wanita tua itu tertawa keras, lalu tersenyum miring, dan 
membalikkan badannya memunggungi Luiz. "Setelah kau 
membunuh, Zia," jawabnya santai. 


Luiz membulatkan matanya, membunuh Zia? Gadis yang 
berhasil mengambil cinta dalam hidupnya? 


"Ingat perjanjian awal kita, Nyonya!" seru Luiz tidak terima. 


Mery membalikkan badannya sambil tersenyum miring. 
"Perjanjian kita adalah, membunuh William, lalu membunuh 
Zia, dan mengambil delima putih milik gadis tersebut!" seru 
Mery. 


Jika tidak karena, kekuasaan yang telah ia kejar berpuluh- 
puluh tahun lamanya, Luiz tidak akan pernah sudi bermain 
dengan cara seperti ini. 


Luiz berjalan keluar tanpa mengatakan apapun, cukup kesal 
dengan ucapan yang di lontarkan Mery. 


"Sialan, rupanya dia bermain licik," gumam Luiz, sambil 
melihat dengan rendah ke arah bangunan tua di depannya 
itu. 


Dengan sekali lompatan, Luiz langsung mengubah dirinya 
menjadi manusia serigala, dengan tubuh yang besar dan 
juga warna yang begitu gelap. 


Entah keturunan atau penyelamat, Luiz mampu 
bersembunyi di malam hari, tanpa di ketahui musuhnya. 
Berkat bulunya yang hitam, dan juga badannya yang 
menakutkan. 


Pria itu berlari kencang menuju sungai, di mana tempat 
itulah ia bertemu dengan Zia dan William. 


Kenangan yang mampu membuatnya merasa bersalah, 
karena telah membunuh William, dan juga menyakiti Zia. 
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Brak! 


Ketika sedang beristirahat di dalam goa pemisah dimensi, 
Zia di kejutkan dengan suara dentuman keras yang, 
menandakan seperti ada sesuatu yang terjatuh. 


Selain tidak mengenal dimensi ini terlalu dalam, Zia juga 
tidak mengetahui jika ada orang lain yang berada di sini. Itu 
artinya, suara itu berasal dari mana? 


"Oh, astaga!" Suara yang nyaring, dan sedikit lucu, seketika 
menyambut gendang telinga Zia dengan lembut, membuat 
gadis tersebut membelalakan matanya terkejut. 


"Apakah ada makhluk lain?" gumam Zia. Gadis itu 
memelankan suaranya, tidak ingin mengganggu atau 
sampai, makhluk tidak ia kenali itu tahu keberadaanya. 


"Siapa yang akan membantuku?!" Suara itu terdengar 
kembali. 


Merasa iba sekaligus penasaran, Zia akhirnya bangkit dan 
menuju sumber suara. Di mana sumber tersebut 
menuntunnya ke arah samping goa, yang terletak hampir 
jauh dari posisinya tadi. 


Heran, bagaimana suara itu mampu ia dengar jarak cukup 
jauh sepert ini. 


"Apakah ada seseorang?" tanya Zia, sambil membuka daun 
yang menutupi jalannya. 


Tidak ada sahutan, tidak ada siapapun, kecuali benda aneh 
yang sepertinya baru ia lihat untuk pertama kalinya. 


Dug! 


Suara batu yang mengenai kepala Zia, mampu menciptakan 
suara dentuman kecil. Mengundang suara tawa dari balik 
daun besar di belakangnya. 


"Siapa yang melakukannya?!" seru Zia kesal. 


Suara tawa itu langsung berhenti, membuat keadaan sunyi. 
Tiba-tiba daun besar itu bergerak dengan cepat. 


Tubuh yang kecil dan juga pendek, hidung yang sangat 
besar, telinga yang lebar, dan juga tubuhnya yang penuh 
dengan bisul. Makhluk aneh tersebut keluar dari balik daun 
besar, sambil menundukkan wajahnya. 


Zia membulatkan matanya terkejut, makhluk apa itu? 
Tubuhnya begitu aneh dan sedikit, menjijikan. 


"Maafkan aku," ucap makhluk tersebut dengan suara 
khasnya yang nyaring dan lucu. 


Zia terpukau dengan suara makhluk tersebut, suara yang 
jauh berbeda dari bentuk tubuhnya. 


Gadis itu mendekat, lalu duduk di depan makhluk tersebut, 
tanpa ada rasa takut. "Siapa namamu?" 


"Domble," jawab singkat makhluk tersebut. 


Zia tersenyum manis. "Nama yang sangat lucu!" seru gadis 
tersebut. 


Makhluk tersebut menggoyangkan badannya, membuat 
telinganya yang lebar bergoyang ke sana ke mari. "Siapa 
namamu?" tanya Domble senang. 


"Panggil aku Zia." 

Domble berjalan maju, memunggut beberapa kayu yang 
membuatnya jatuh tadi. "Apa kau bisa membantuku 
menangkat kayu ini?" 


Zia yang terus mengamati pergerakan Domble, akhirnya 
ikut membantu makhluk kecil tersebut. 


Badannya yang terlihat begitu menjijikan, sangat bertolak 
belakang dengan suaranya yang begitu lucu. 


Zia mengikuti Domble, meninggalkan kuda miliknya, dan 
terus berjalan memasuki hutan lebih dalam lagi. 


"Apa kau tinggal di sini?" tanya Domble di tengah 
perjalanannya. 


Zia menghela napas. "Tidak, aku ke sini hanya untuk 
menjalankan mencari keluargaku," jawab Zia pelan. 


"Apa keluargamu tersesat di sini?" Lagi-lagi, makhluk kecil 
tersebut melontarkan pertanyaan untuk Zia. 


"Tidak Domble, tapi aku yang tersesat," jawab Zia. 


Nyatanya, Zia memang tersesat. Berada di dunia manusia 
normal tanpa mengetahui jati dirinya sendiri. 


"Siapa nama keluargamu?" 


Zia berhenti sekilas, lalu menatap Domble dari atas. "Apa 
kau bisa membantuku, menemukan kerjaan tuan Grodle? 
Dan membantuku menemukan keluargaku?" gumam Zia. 


Terlihat, makhluk kecil tersebut membulatkan matanya, 
tubuhnya langsung menegang kala Zia mengatakan 
tentang 'pria terkutuk' itu. 


Wajahnya langsung terlihat panik dan cemas, Domble 
berjalan mundur, seperti menjauhi Zia, dengan tubuhnya 
yang bergetar hebat. Sepertinya makhluk tersebut sedang 
ketakutan. 


"Aku, tidak bisa!" bentak Domble. 
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26. Awal Dari Segalanya 


Zia melangkah maju mendekati Domble, yang justru 
membuat makhluk kecil tersebut berjalan mundur, 
menghindarinya. 


Gadis itu berhenti. "Kenapa?" tanya Zia sambil 
menampakkan wajah kecewa. 


"Yang pasti, aku tidak bisa!" seru Domble lalu berlari 
menjauh dari Zia. 


"Hai! Kenapa kau berlari?!" teriak Zia, lalu ikut berlari 
mengejar makhluk tersebut. 


Domble terus berlari kencang, sesekali menoleh ke belakang 
untuk melihat Zia yang ternyata mengejarnya. 


Karena terlalu sibuk melihat ke belakang, Domble tidak 
menyadari jika ada sebuah lubang. Alhasil, makhluk kecil 
tersebut terpelosok dan masuk ke dalam lubang, yang gelap 
dan juga sempit. 


Zia yang melihatnya pun, langsung berlari sekencang 
mungkin lalu menyelamatkan Domble. "Bertahanlah!" teriak 
gadis itu. 


Tanpa berpikir panjang, Zia langsung menggunakan sihirnya 
untuk mengangkat Domble, membuat makhluk tersebut 
melayang keluar dari lubang, dan sampai di depannya 
dengan keadaan baik-baik saja. 


Namun, wajah ketakutannya masih terlihat begitu jelas. 


"Apa kau baik-baik saja?" tanya Zia, sambil menatap 
Domble khawatir. 


Domble hanya diam. Tak lama suaranya lucunya kembali 
terdengar. "Kenapa kau menyelamatkanku?" 


Zia mengernyitkan dahinya, merasa cukup bingung dengan 
pertanyaan Domble. "Karena kau temanku," jawabnya 
sambil tersenyum gugup. 


Keadaan kembali sunyi, Domble terus menatap Zia, 
membuat gadis tersebut salah tingkah. Makhluk kecil 
tersebut melanglah maju mendekati Zia, melihat dengan 
dalam delima putih yang tergantung cantik di leher kecil 
gadis tersebut. 


"Kau mempunyainya?" tanya Domble sambil memegang 
liontin delima putih tersebut. 


"Aku mencarinya, untuk sampai ke kerjaan tuan, Grodle," 
jawab Zia tenang. 


Domble melirik ke arah Zia, lalu kembali melirik ke arah 
liontin cantik di leher gadis itu. Tiba-tiba makhluk tersebut 
menggeret tangan Zia cepat. Menuntunnya pada salah satu 
tempat. 


"Kau akan membawaku ke mana?" tanya Zia panik. 


Domble tidak menjawab pertanyaan Zia, justru makhluk 
tersebut lebih mempercepat langkahnya. 


Ketika sampai di depan rumah tua, Domble melepaskan 
tangan Zia. Rumah tua yang tidak terlalu menakutkan, tapi 
cukup kecil untuk sekedar rumah tua. 


"Apa ini ru-" 


Ucapan Zia terpotong oleh ucapan, Domble yang tiba-tiba 
menyelanya. 


"Masuklah!" perintah Domble, sambil membuka lebar pintu 
rumahnya. 


Setelah masuk, mata hitam milik Zia, di manjakan oleh 
furnitur-furnitur lucu dan beberapa tanaman segar yang 
berada di setiap sudut ruangan. 


Domble mengajak Zia untuk duduk di salah satu kursi kayu, 
lalu makhluk tersebut berdiri di depan Zia. 


"Dengarkan aku. Grodle adalah makhluk mengerikan dan 
juga makhluk paling jahat yang pernah aku kenal. Kau bisa 
mati jika mengunjungi kerjaannya!" jelas Domble, sambil 
menatap mata Zia dalam-dalam. 


"Apa kau pernah mengun-" 


Domble menyela ucapan Zia lagi. "Saudaraku berada di 
sana, dia terkurung! Dan aku tidak tahu apakah dia masih 
hidup atau tidak!" seru Domble dengan wajah sedihnya. 


Zia tersenyum menang, ia bisa memanfaatkan situasi ini, 
untuk sampai ke kerjaan Grodle. 


"Kita harus ke sana! Untuk membawa kembali saudaramu," 
saran Zia dengan nada semangat. 


Domble melirik Zia sekilas. Lalu bertanya, "Bagaimana jika 
dia sudah mati?" 


Pertanyaan yang mampu membuat Zia tidak bisa berkata 
apapun. Gadis itu bangkit dari duduknya sambil menghela 
napas kasar. 


Berjalan menuju pintu, dan melihat langit yang sudah 
menghitam. "Bagaimana dengan keluargaku?" gumam Zia. 


Sebenarnya, tanpa bantuan Domble pun, Zia mampu pergi 
sendiri ke kerajaan Grodle. Namun, jebakan-jebakan 
berbahaya, yang akan ia lewati menjadi alasan kenapa Zia 
mengajak Domble ikut bersamanya. 


"Boleh aku bermalam di sini?" pinta Zia, sambil menoleh 
melihat Domble yang sedang mengusap mata. 


Sepertinya makhluk tersebut, baru saja menangis. 


"Iya, silahkan." 
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Suasana pagi di sekitar rumah Domble sungguh berbeda. 
Hawa dinginnya begitu menusuk tulang. Sedangkan Zia, 
hanya memakai kaos robek yang tentunya, membuat hawa 
dingin itu semakin mudah menusuknya. 


"Pakailah!" perintah Domble, sambil memberi jubah 
berwarna hitam. 


Jubah yang indah. Lukisan yang berada pada kainnya begitu 
terlihat mewah dan elegan. 


"Kau mendapatkannya dari mana?" tanya Zia, sambil 
menerima jubah hitam tersebut. 


"Aku menyimpan banyak sekali jubah. Karena, saudaraku 
suka membuatnya," jawab Domble dengan raut wajah yang 
sedih. 


Zia menenguk salvianya, ia sungguh tidak tahu, jika 
jawaban Domble akan seperti itu. 


"Aku yakin dia masih hidup," ucap Zia. 


Domble melihat mata Zia, dengan mata berkaca-kaca. Apa 
benar, jika saudaranya masih hidup, sampai sekarang? 


"Kita harus ke sana, dan memastikan jika itu benar," ucap 
Zia lagi. 


Domble menghela napas gusar, lalu menarik napasnya 
dalam-dalam. Dan berkata, "Baiklah, malam nanti, kita akan 
pergi ke kerajaan 'Pria terkutuk' itu." 


Zia tersenyum lebar. Misinya akan segera berakhir, dan 
gadis itu akan segera menemukan keluarganya. 


Zia tidak mempunyai pikiran buruk tentang Domble. 
Tentang jebakan itu, makhluk tersebut pasti jauh lebih tahu. 
Agar Zia tidak salah untuk melangkah. 


"Apa kau datang sendiri?" pertanyaan Domble yang 
memecah keheningan. 


"Iya," jawab Zia berbohong. Rasa sakit itu akan semakin 
membuatnya sakit jika terus meninggat kejadian buruk 
tersebut. 


Memendamnya jauh lebih baik, daripada mengatakannya. 
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Mereka bertiga berkumpul di sebuah ruangan kecil, cahaya 
yang menyinari meraka cukup terang dari biasanya. 


"Aku gagal mencari tahu, di mana Zia berada," ucap Mery. 


Baik Luiz maupun Jeg hanya diam, hanya menatap Mery 
sekilas lalu kembali menundukkan kepala. 


"Apa kau tahu di mana Zia berada?" tanya Mery kepada 
Luiz. 


Pria itu menghela napas kasar, lalu mengingat kembali misi 
mereka dulu. "Kerajaan Grodle," jawabnya. 


Dahi wanita tua itu berkerut, untuk apa Zia berkunjung ke 
kerajaan Grodle, kecuali untuk menjemput mautnya sendiri? 


"Gadis itu tidak mungkin, jika tidak tahu bahaya yang akan 
menghampirinya," ucap Mery. 


"Dia seorang portako," jelas Luiz, yang mampu 
menimbulkan gurat ketidaksukaan pada wajah Mery. 


"Jika, Zia berhasil apa yang akan ia dapatkan?" tanya Jeg, 
yang sedari tadi hanya diam. 


"Keluarganya," jawab Luiz, sambil menundukkan kepalanya. 


Pria itu seperti terkena obat. Menjawab dengan mudah 
apapun yang ditanyakan kepadanya tanpa memikirkannya 
terlebih dahulu. 


Mungkin benar, kekuasaan akan selamanya menyelimuti 
manusia serigala itu. 


Mery tersenyum miring. Kala mendengar, jika Zia rela 
mengunjungi kerajaan Grodle hanya untuk bertemu 
keluarganya. 


"Aku yakin, keluarganya pasti sudah mati," batin Mery. 
Dengan itu, perjuangan Zia akan sia-sia. 


Mery bangkit, lalu keluar dari ruangan kecil tersebut dan di 
susul oleh Jeg. Meninggalkan Luiz sendirian, yang terus 
menundukkan kepalanya, sebelum akhirnya pria tersebut 
jatuh terkulai lemas. 
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Zia membawa buku Panduan Mantranya di dalam tas 
cokelat tua yang di berikan Domble untuk dirinya. Buku itu 
akan sangat membantu, jika mereka berdua tersesat. 


"Apa kau bersungguh-sungguh?" tanya Domble yang 
sepertinya tidak yakin dengan perjalanan mereka. 


"Aku sangat bersungguh-sungguh. Aku akan segera 
menemuka keluargaku, dan kau juga akan seger bertemu 
dengan saudaramu," jawab Zia yang berusaha 
menenangkan dan meyakinkan Domble. 


Makhluk tersebut menghela napas, lalu mengangguk, dan 
mulai berjalan keluar dari rumahnya yang di ikuti Zia dari 
belakang. 


Mereka mulai berjalan menyusuri hutan, tujuan mereka 
adalah di perbatasan dimensi. Karena, kerajan Grodle tidak 
berada di dalam dimensi ini. 


"Jalan ini terlalu gelap!" seru Domble, yang tidak sengaja 
terjatuh. 


Zia yang melihatnya pun, langsung membantu makhluk 
tersebut dan menolongnya. Ternyata Domble tidak mampu 
melihat keadaan gelap. 


Tanpa berpikir panjang, Zia langsung menggunakan sihirnya 
untuk menerangi jalan mereka. Cahaya putih yang keluar 


dari celah tangan gadis itu, mampu membuat Domble 
terkejut. 


"Kau penyihir?" tanya Domble sambil kembali berdiri. 


"Aku seorang portako," jawab Zia. 
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27. Pertanda Apa 


Domble langsung menengok ke atas, melihat Zia dengan 
dahi yang berkerut. "Kau, berasal dari keluarga kerajaan?" 


Gadis itu menghentikan langkahnya. "Ku kira kau sudah 
tahu," jawab Zia. 


Makhluk kecil tersebut merasa malu dengan pertanyaannya 
sendiri, semua penjuru dimensi manapun pasti tahu, jika 
seorang portako adalah penyihir keturunan kerajaan. 


"Siapa nama keluargamu?" tanya Domble. 
"Zofrae," jawab Zia sambil terus berjalan. 


Domble tiba-tiba menghentikan langkahnya, menatap ke 
depan dengan pandangan kosong. Lalu ia melirik sekilas ke 
arah Zia, yang rupanya ikut mentap makhluk kecil tersebut. 


"Kenapa?" tanya Zia yang merasa heran dengan Domble, 
yang tiba-tiba berhenti dan seperti orang yang ... entahlah. 


"Aku seperti pernah mendengarnya," gumam Domble yang 
tentu saja masih sanggup di dengar oleh Zia. 


Suasana yang minim cahaya dan keadaan yang sunyi sekali. 
Sangat memudahkan Zia mendengar suara selirih apapun. 


"Kau mengenal keluargaku?!" seru Zia semangat lalu 
berjongkok menyesuaikan tingginya dengan, Domble yang 
hanya memiliki tinggi sampai pusarnya saja. Sedangkan 
gadis itu memiliki tinggi 167 cm. 


"Aku tidak yakin," jawab Domble pelan. 


Zia menghela napas gusar, ia kira Domble akan seperti 
William yang tahu akan segalanya. 


Domble yang melihat kekecewaan di wajah Zia, merasa 
begitu bersalah. "Apa kau mempunyai lambang kerjaan 
Zofrae?" tanyanya berharap menghilangkan kekecewaan 
gadis di depannya itu. 


Zia mengerutkan dahinya. "Lambang? Lambang apa?" tanya 
gadis itu bingung. 


"Lambang kerjaan Zia, seperti bendera dan simbol 
khasnya," jawab Domble gusar. 


Zia tidak menjawab langsung pertanyaan Domble. Selama 
William hidup, pria itu sama sekali tidak memberi tahunya 
tentang simbol ataupun lambang kerajaan Zofrae. 


Lalu, bagaimana Zia bisa tahu jika kerajaan yang akan ia 
temui ini adalah keluarganya? 


"Tenang saja, kita bisa mencari tahunya," ucap Domble yang 
melihat kegelisahan di wajah Zia. 


"Bagaimana caranya?" 


Domble tersenyum kikuk, ia juga tidak tahu bagaimana 
mencari dan memastikan lambang kerajaan. Mungkin, 
dengan cara bertanya akan membantu ucapannya sendiri. 


"Ayo kita berjalan lagi, kita hampir dekat di perbatasan," 
ajak Domble mengalihkan pembicaraan. 


Makhluk tersebut berjalan terlebih dahulu, meninggalkan 
Zia yang memutar bola matanya gusar, karena menyadari 
jika Domble mengalihkan pembicaraan mereka tadi. 
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"Sial! Kita kehilangan jejak gadis itu!" seru Mery kesal. 


Sejak kemarin malam, ketika mengetahui jika Zia akan pergi 
ke kerajaan Grodle. Mereka bertiga memutuskan untuk 
segera mencari Zia. 


Jangan ada yang tertunda lagi. Sekarang, harus bergerak 
lebih cepat! Sebelum Zia benar-benar menemukan 
keluarganya dan menjadi penguasa. 


Kerajaan Zofrae termasuk kerajaan yang berjaya dan 
terkenal dengan kekuasaannya yang tidak main-main. 
Setelah mereka menemukan puteri mereka yang hilang. 
Akan di pastikan kerajaan itu akan semakin berkuasa dan 
berjaya. 


Belum lagi kekuatan Zia yang begitu besar dan juga delima 
putih yang ia bawa. 


"Kita bisa menunggunya di perbatasan," ucap Luiz sambil 
tersenyum sinis. 


"Kau sangat membantu," ujar Mery sambil menepuk pundak 
Luiz. 


Mery mengangguk sambil melihat ke arah Jeg, lalu terbang 
meninggalkan Luiz yang hanya tersenyum sinis. "Dasar 
wanita bodoh!" serunya lalu mengubah dirinya menjadi 
serigala dan berlari menuju perbatasan. 


Ketika sedang berlari, Luiz merasakan sesuatu yang amat 
terang menyerang pupil matanya. Merasa ada sesuatu yang 
mengganggu dirinya. Pria itu menghentikan langkahnya 
sambil menatap hutan yang begitu sunyi. 


Tidak ada siapa-siapa. Lalu, berasal dari mana cahaya 
menyilaukan itu? 


Luiz langsung  mengerjapkan matanya, menyadari 
pikirannya yang menebak siapa dari cahaya tersebut. "Tidak 
mungkin," gumamnya dalam hati. 


Tanpa menghiraukan lagi kejenggalan tersebut, Luiz kembali 
berlari walaupun sesekali ia melihat cahaya putih tersebut 
dari ekor matanya. 
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"Kita hampir dekat," gumam Domble memperingati. 


Zia tersenyum senang mendengar perkataan Domble. 
Misinya akan benar-benar terselesaikan. Gadis itu yakin, 
Grodle pasti bisa membantunya. 


"Dengar, kau mungkin akan merasakan sedikit pusing ketika 
sampai ke dimensi mortuus," ucap Domble kembali 
memperingati. 


"Aku pernah merasakannya ketika sampai ke dimensi ini," 
ucap Zia yang membayangkan bagaimana kepalanya 
berputar cepat hingga membuatnya mengeluarkan semua 
isi perutnya. 


"Itu semua wajar, karena ketika sampai ke dimensi yang 
berbeda dari sebelumnya, kekuatan dari dalam dimensi itu 
akan menyerap separuh dari ingatan manusia itu," jelas 
Domble. 


"Mengapa kekuatan dimensi itu menyerap sebagian ingatan 
kita?" tanya Zia yang merasa bingung dengan bagian 
tersebut. 


"Ingatan itu menjadi sumber kekuatan terbesar dari dimensi 
tersebut. Semakin kau merasa pusing, dimensi itu akan 
semakin banyak menyerap ingatanmu," jelas Domble. 


Zia mengangguk. Sejujurnya suara Domble yang lucu dan 
nyaring, sungguh tidak nyaman didengarkan jika makhluk 
tersebut berkata lebih dari lima perkataan. 


"Aku mengerti," gumam Zia. 


Domble tersenyum sambil mendongak ke atas. Baru kali ini 
ia merasakan bangga terhadap dirinya sendiri. 


"Apa kau tinggal sendirian?" tanya Zia. Gadis itu sungguh 
tidak nyaman jika harus tetap diam bersama makhluk kecil 
di bawahnya itu. Meskipun, suara Domble tidak nyaman jika 
di dengar terus menerus. 


Mungkin beberapa pertanyaan akan membuat Zia merasa 
lebih nyaman bersama Domble. Mungkin juga akan 
membuat perjalanan mereka lebih cepat. 


"Aku tinggal bersama kakakku, sebelum  Grodle 
mengambilnya," jawab Domble tanang. 


"Apa spesies kalian hanya tersisa dua?" tebak Zia. 


Domble tidak langsung menjawab, makhluk tersebut seperti 
memikirkan sesuatu, sebelum mengatakan, "Spesies kami 
berjumlah lebih dari 800.000 di berbagai dunia," jawab 
Domble yang lagi-lagi memasang wajah tenang. 


Jumlah yang begitu banyak, karena Zia hanya menemukan 
Domble di dimensi sebesar ini. Hanya Domble. 


"Kenapa kau tidak hidup berkelompok?" 


"Karena musuh akan jauh lebih mudah menemukan kami, 
jika kita semua hidup berkelompok," jawab Domble cepat. 


Setelah itu mereka sama-sama diam, tidak ada yang 
membuka suara dan tidak ada suara yang terdengar. 


Tiba-tiba liontin delima putih yang berada di leher Zia 
bersinar terang. Baik gadis berambut hitam dan makhluk itu 
sama-sama terkejut bukan main. 


Semakin lama, cahaya itu semakin menyilaukan membuat 
Zia hampir melepas paksa liontin tersebut sebelum 
perkataan Domble kembali mempringatinya. 


"Jangan dilepas!" seru makhluk tersebut. 


Setelah Domble mengatakan itu, cahaya menyilaukan itu 
berangsur menghilang. Zia terjatuh sambil memegang 
dadanya yang naik turun lebih cepat. 


"Ada apa ini?" gumam Zia. 


Domble mendekati Zia lalu mengatakan, "Kau dalam 
bahaya, Zia!" seru makhluk tersebut. 


Zia membulatkan matanya, lalu kembali mengalihkan 
tatapannya ke arah liontin di lehernya yang masih 
mengeluarkan sedikit cahaya. 


"Memangnya aku melakukan apa?" tanya Zia kepada 
Domble. 


"Kita sudah ada di perbatasan," gumam Domble sambil 
menatap Zia. 


"Memangnya kenapa!" seru gadis itu kesal sebab, makhluk 
tersebut tidak segera menjawab pertanyaannya. 


"Intinya kau dalam bahaya, cepat masuk ke dalam 
lingakaran itu!" perintah Domble sambil membantu Zia 
berdiri. 


Zia hampir menginjak lingkaran tersebut, sebelum akhirnya 
kekuatan yang besar menggeretnya dan menjatuhkan 
dirinya. 


Brak! 


Sampai di sini dulu ya, tunggu kelanjutan partnya 
dan jangan lupa vote dan comment dan masukan di 
perpustakaan kalian . 


28. Malam yang Mengerikan 


Zia terlempar jauh dari lubang dimensi molicous, tubuhnya 
terhantam kuat ke arah pohon yang berada jauh di 
belakangnya. 


Gadis itu merintih kesakitan, punggungnya benar-benar 
terasa remuk dan mati rasa. Dadanya ikut terasa sesak kala 
ia terjatuh di atas batu kasar dan keras. 


Mery sungguh tidak mempunyai perasaan, ia melempar Zia 
seperti benda yang tidak berguna. Sama sekali tidak 
memandang manusia. 


Domble yang melihat kejadian mengerikan itu langsung 
bersembunyi di balik pohon besar, tubuhnya yang kecil 
sangat memudahkan dirinya untuk bersembunyi. 


Zia melirik ke arah Luiz, pria itu hanya melihat dirinya 
seperti sampah. Matanya yang masih normal dan mampu 
melihat keadaan yang paling gelap sekalipun, Zia tidak 
menyangka jika Luiz akan tersenyum miring sambil melihat 
dirinya rendah. 


"Apa kau masih berusaha mencari keluargamu, Zia?" tanya 
Mery yang perlahan melangkah menuju gadis tersebut. 


Gadis itu tidak menjawab, ia berusaha mengumpulkan 
kekuatannya sendiri untuk melawan wanita gila di 
depannya itu. 


"Jaga liontinmu." 


Zia membulatkan matanya, suara yang baru saja ia dengar 
begitu menakutkan, suara yang mirip seperti desahan napas 
seseorang. 


Matanya menjelajah ke sekeliling hutan didekatnya, lalu 
menatap Mery yang mulai berjalan mendekat dengan 
senyuman licik. 


Gadis itu memejamkan matanya sebentar, lalu berusaha 
berdiri walaupun ia tahu, punggungnya tidak akan mampu 
menerima beban dari tubuhnya sendiri. 


Beban yang cukup berat dengan keadaan punggungnya 
yang benar-benar rusak total. 


Zia menghela napasnya gusar, air matanya mulai menghiasi 
wajahnya yang terlihat begitu lelah, rasa sakit di 
punggungnya benar-benar menyiksa. Tubuh gadis itu 
kembali terjatuh, punggungnya sungguh tidak mampu 
membuat Zia berdiri tegak. 


"Apa yang kau incar dari diriku!" seru Zia dengan suara 
yang begitu terdengar lemas. 


Mery tersenyum miring, usahanya akan berhasil. Ternyata 
semudah ini menaklukan Zia. "Delima putih yang kau 
bawa," jawab wanita tua tersebut. 


"Jaga liontinmu." 
Lagi-lagi, suara menyeramkan itu kembali terdengar. 


Seperkian detik setelah mendengar suara tersebut. Zia 
langsung tersenyum miring dan menatap Mery tajam. Lalu 
ia menggunakan sihirnya untuk menyerang wanita di 
depannya itu tanpa persiapan apapun. 


Mery yang menerima serangan tiba-tiba tersebut langsung 
terkena sihir Zia dan terpental sampai ke pohon besar. 
Serangan yang mirip ketika Mery menyerang Zia. 


Luiz wmengernyitkan dahinya bingung, Zia seperti 
mempunyai energi baru. Energi yang begitu kuat. 


"Sialan!" umpat Jeg. 


Jeg berlari ke arah Zia tapi, lagi-lagi Zia mampu melindungi 
dirinya dan menggunakan sihirnya untuk menyerang jeg. 


Jeg ikut terpental seperti Mery. 


Luiz hanya diam saja, ia tetap setia dengan gurat 
kebingungan yang berada di wajah tampannya, sambil terus 
menatap Zia. 


Sungguh aneh, ketika melihat seseorang yang sudah tidak 
berdaya, malah menyerang dengan energi yang begitu kuat. 


Mata cokelat milik Luiz melirik ke arah Mery, melihat 
bibirnya yang bergumam, "Serang." 


Namun, Luiz tetap diam sementara waktu sebelum akhirnya, 
menarik napas panjang lalu berlari ke arah Zia. 


Serangan yang di berikan oleh Zia mampu di hindari 
dengan mudah oleh Luiz. Pria itu tersenyum miring kala 
melihat gurat kecemasan yang berada di wajah gadis tak 
berdaya itu. 


Ketika Luiz sampai di depan Zia. Pria itu menundukkan 
kepalanya lalu berjongkok untuk melihat wajah gadis yang 
membuatnya haus akan kekuasan. 


"Jangan terlalu bodoh, Zia. Kerjaan Grodle tidak main-main." 
Luiz tiba-tiba memperingati Zia. 


Gadis itu bingung dengan perubahan sikap Luiz yang begitu 
aneh tapi, nyata. 


"Kau masih peduli denganku?" tanya Zia sambil menatap 
Luiz tajam. 


"Cinta itu masih ada," jawab Luiz yang mempu membuat Zia 
bungkam seribu bahasa. 


Pria itu kembali berdiri, menengok ke belakang melihat Mery 
dan Jeg yang sudah meninggalkannya terlebih dahulu. Luiz 
menghela napas gusar, lalu mengubah dirinya menjadi 
serigala dan berlari meninggalkan Zia. 


Setelah Luiz meninggalkannya, tubuh Zia kembali tidak 
berdaya, bahkan air mata gadis itu kembali turun, ia juga 
masih mencintai Luiz, amat mencintai pria itu. 


Namun, dendamnya atas kematian William jauh lebih besar 
di bandingankam dengan cintanya terhadap Luiz. 


"Zia!" teriak Domble sambil berlari menghampiri gadis 
bermata hitam itu yang terlihat begitu lemas. 


"Apa kau baik-baik saja?" sambungnya sambil memegang 
tangan Zia. 


"Aku baik-baik saja," jawab Zia sambil menghapus sisa air 
matanya yang tentunya disadari oleh Domble. Air mata 
penderitaan dan wakil atas semua jeritan dari sakitnya. 


"Aku sungguh bersalah karena tidak membantumu, maafkan 
aku, Zia," ucap Domble sambil menundukkan kepalanya. 


Zia menggeleng lemas, ia ikut memegang tangan Domble 
dan mengatakan, "Kau tidak bersalah, aku tetap senang jika 
kau mau membantu dan melanjutkan perjalanan kita." 


Domble mengangguk semangat sambil mengangkat 
kepalanya dan tersenyum lebar ke arah Zia. "Aku mau!" 


seru makhluk itu. 


Zia membalas senyuman Domble. Lalu meminta makhluk 
tersebut untuk menyeretnya tubuhnya, sampai ke lingkaran 
hitam besar yang jauh dari tempat mereka. 


Dikarenakan punggungnya yang retak, Zia sungguh tidak 
mampu untuk berdiri bahkan berjalan sejauh itu. 


Awalnya Domble menolak, karena akan jauh lebih 
menyakitkan jika tubuh Zia diseret begitu saja. Namun, Zia 
terus memaksa makhluk tersebut hingga Domble 
menyetujuinya. 


Mentari yang hampir terlihat membuat Domble terpaksa 
menyetujui ucapan Zia. Jika tidak, mereka mungkin akan 
mati terserang serigala hutan. Apalagi keadaan Zia yang 
masih terlihat lemas dan tidak berdaya. 


"Setelah sampai ke dimensi mortuus aku akan 
mengobatimu, Zia. Aku berjanji!" seru Domble sambil terus 
menyeret tubuh Zia menuju lingkaran hitam di perbatasan. 


"Baiklah," jawab Zia singkat. 


Setelah itu mereka sama-sama memutus percakapan. Zia 
hanya menatap kosong daun lebat di atasnya, yang sesekali 
menampakan langit malam yang begitu gelap. Tidak ada 
bintang, tidak ada bulan. Hanya terlihat kosong dan gelap. 


"Kenapa Luiz tidak mengambil paksa liontinku?" gumam Zia 
dalam hati. 


Pikirannya masih terpusat pada perilaku Luiz padanya tadi. 
Sikap yang begitu aneh dan sikap yang sama seperti tempo 
hari lalu, di mana pria itu memberinya kemanisan sebelum 
akhirnya memberi dia kepahitan. 


"Kita sampai, Zia," ucap Domble sambil memutar tubuh Zia 
menghadap lingkaran besar dihadapan mereka. 


Zia menarik napasnya panjang, lalu mengangguk dan 
menyuruh Domble untuk mendorongnya masuk. 


Domble menyetujuinya, lalu mendorong tubuh Zia dan 
menyusul gadis itu, ke dalam lingkaran hitam yang akan 
membawa mereka pada dimensi yang mematikan. 


Di mana dimensi ini jauh lebih banyak mengambil jiwa 
daripada takdir kematian. 


Sampai di sini dulu ya, tunggu kelanjutan partnya 
dan jangan lupa vote dan comment dan masukkan di 
perpustakaan kalian . 


29. Perjalanan Dimulai 
Brak! 


Zia meringis kesakitan, punggungnya yang retak kembali 
terasa sakit ketika, mereka telempar dari lubang hitam yang 
membawanya ke dimensi molicous. 


Sama halnya ketika Zia sampai ke dimensi sebelumnya, 
gadis itu kembali merasakan pusing yang hebat 
dikepalanya. Bumi seakan berputar-putar begitu cepat. 


Domble tidak merasakan apapun, hanya pusing biasa. Tidak 
terlalu hebat seperti apa yang dirasakan oleh Zia. 


Makhluk tersebut menghampiri Zia yang terus memukul 
kepalanya, berharap jika pusing itu akan segera pergi. 


"Biar aku bantu, Zia," ujar Domble sambil berjalan menuju 
gadis tersebut. 


Domble memijat kepala Zia dan memberinya entah sihir 
apa, yang pasti pusing itu langsung mehilang dengan cepat. 


Berbeda dengan William yang dulunya, memberi buah Abei 
untuk menghilangan rasa pusing tersebut. 


"Kau tidak merasakan pusing?" tanya Zia lirih. 


"Tidak, aku sudah terbiasa bergonta-ganti dimensi. Jadi, 
mereka mengenal sekaligus hapal dengan isi otakku," jawab 
Domble yang memunculkan ketidakpahaman dibenak Zia. 


Alasan yang aneh. 


"Apa kau sudah merasa lebih baik?" tanya Domble sambil 
terus memijat kepala gadis tersebut. 


Zia mengangguk, lalu Domble menghentikan tangannya 
yang bergerak pelan di atas kepala gadis tersebut, lalu 
menggeret tubuh Zia dan menuntunnya entah kemana. 


"Kau akan membawaku kemana?" tanya Zia yang terkejut 
dengan prilaku Domble yang tiba-tiba. 


"Tenang saja Zia, aku hanya ingin mengobatimu," jawab 
Domble. 


Bibir yang sedikit tebal dengan warna pink alami itu 
menyunggingkan senyum terharu. Ternyata Domble akan 
sebaik ini kepada dirinya. 


Gadis itu benar-benar lumpuh, punggungnya rusak total 
dengan beberapa tulang yang mulai retak dan akhirnya 
patah. 


la tidak tahu jika, serangan Mery akan sekuat ini 
menghantam tubuhnya. Benar-benar ibu yang buruk. 


Zia terus terpaku dengan pikirannya sendiri. Tidak 
menyadari jika Domble mulai menghentikan langkahnya di 
dekat sungai yang berwarna hitam. 


Sungai itu benar-benar hitam, bukan karena terlalu dalam 
tapi, benar-benar hitam dan begitu menakutkan. 


"Mengapa kau membawaku ke sini?" tanya Zia. Namun, 
tidak ditanggapi oleh makhluk kecil tersebut. 


Domble terus berusaha mengambil beberapa gayung air 
dari sungai tersebut. Gayung yang sebenarnya hanya 
ranting pohon yang melengkung. 


Walaupun air tersebut berbahaya untuk sebagian makhluk 
seperti dirinya. Domble terus berusaha untuk mengambil air 
tersebut dan berusaha untuk menghindari percikan air 
sungai itu. 


Air tersebut mengandung senyawa racun yang 
membahayakan untuk makhluk yang memiliki kulit tipis. 
Ketika terkena kulit, akan membuat kulit itu sendiri terbakar 
dan akhirnya melepuh. 


Sedangkan makhluk seperti Domble mempunyai kulit yang 
begitu tipis, sehingga menampakkan otot-otot tubuhnya 


"Apa kau bisa membalik badanmu sendiri, Zia?" tanya 
Domble sambil membawa air sungai tersebut di tangannya. 


"Untuk apa?" tanya Zia yang masih ragu-ragu dengan cara 
Domble. 


"Ini pengobatannya. Cepat Zia! Aku tidak bisa terlalu lama 
memegang air ini, aku bisa melepuh!" seru Domble. 


"Baiklah," jawab Zia sambil mengangukkan kepalanya dan 
mulai membalik badanya mengahadap tanah lumpur di 
bawahnya itu. 


Domble mulai menyirap sedikit demi sedikit air yang berada 
dikayu tersebut ke punggung Zia. 


la harus benar-benar berhati-hati agar percikan air itu tidak 
mengenai tubuhnya. Cukup sulit dan membahayakan. 


Suara ringisan dari mulut Zia mulai terdengar. Air itu terasa 
panas sekali. 


"Punggungmu akan jauh lebih baik, Zia," ucap Domble 
memberi tahu. 


"Ku harap begitu." 


KKK 


Setelah punggung Zia terkena oleh air sungai hitam 
tersebut, keadaan tulang dan ototnya berubah menjadi jauh 
lebih baik. 


Sehingga gadis itu bisa kembali berjalan, dan berdiri tegak 
seperti sebelumnya. 


"Aku benar-benar berterima kasih atas bantuanmu, 
Domble," terang Zia sambil tersenyum haru. 


"Kau tidak perlu meminta maaf, Zia. Aku temanmu, dan aku 
siap membantumu," tegas Domble sambil tersenyum 
lembut. 


Zia tersenyum lalu menghela napasnya, dan bertanya, "Apa 
mentari akan datang sebentar lagi?" 


Cukup lama mereka berada di sini, bahkan sebelum 
sampaipun mentari sudah menerangi dimensi sebelumnya. 


Dimensi ini hanya menampakkan kegelapan dan kesunyian 
di malam hari. Seakaan mereka selalu berhenti di titik yang 
sama. 


Domble tertawa keras, rupanya gadis di depannya itu belum 
tahu tentang dimensi ini. "Ini dimensi molicous, Zia. Dimensi 
kegelapan dan mematikan. Tidak ada siang, sore, bahkan 
pagi di sini. Hanya ada malam, dan seterusnya hanya 
malam," jelas Domble sambil menahan tawanya. 


"Kau bercanda?" tanya Zia yang sepertinya tidak percaya 
oleh penjelasaan Domble. 


"Kau bisa membaca dari buku yang kau bawa kemarin." 


Zia mengernyitkan dahinya, lalu membulatkan matanya 
sekaligus membuka lebar mulutnya. "Aku meninggalkannya 
di dimensi sebelumnya!" seru Zia kencang. 


Dengan wajah yang bingung sekaligus cemas, Zia tidak 
tahu harus bagaimana lagi. Buku itu sangat ia butuhkan 
untuk membantunya menemukan kerajaan Grodle. 


Lagi-lagi, tawa Domble terdengar begitu keras, lalu 
mengambil sesuatu dari balik kantong celana kulitnya. 


"Aku mengecilkannya, agar ketika membawanya aku tidak 
kesulitan," ucap Domble. 


Zia menatap Domble tidak pecaya. Lalu mengambil buku 
kecil tersebut dan mengubahnya menjadi semula. 


Gadis itu mulai membuka lembaran demi lembaran kertas 
lusuh yang berada di pangkuannya itu. Mencari bab di mana 
ia bisa menemukan penjelasan tentang dimensi molicous. 


"Hanya beberapa penjelasan tentang tempat yang 
mematikan dan berbahaya. Tidak ada tentang kerajaan 
Grodle," ucap Zia sambil menutup buku tersebut dan 
menatap Domble. 


"Tidak masalah, Zia. Kerajaan Grodle akan segera kita 
temukan jika, berhasil melewati tempat berbahaya 
tersebut," jelas Domble lalu berdiri dari duduknya. 


"Kita harus segara melangkah, sebelum manusia yang 
menyerangmu kemarin kembali lagi, dan menyerangmu 
kembali," lontar Domble memperingati. 


Zia mengangguk, perkataan Domble benar, ia harus 
secepatnya melangkah sebelum Mery menyerang, dan 
menggagalkan misinya lagi. 


"Apa yang harus kita siapkan, sebelum memasuki hutan?" 
tanya Zia. 


"Buku itu, kegesitan, dan tentunya kekuatan sihir. Pohon 
tersebut akan menyerang kita secara tiba-tiba," jelas 
Domble. "Banyak penyihir yang mati ketika sampai di 
tempat itu," sambungnya dengan nada misterius. 


Zia menghela napas gusar, ia harus berjuang dengan keras 
untuk menemukkan keluarganya yang sesunguhnya. 


"Kita berjalan ke arah mana?" 


"Tetap ke arah lurus," jawab Domble lirih, lalu melangkah 
terlebih dahulu dan diikuti oleh Zia. 


Sampai di sini dulu ya, tunggu kelanjutan partnya 
dan jangan lupa vote dan comment dan masukkan 
diperpustakaan kalian . 


30. Nyawa Menjadi Pertaruhan 


Mereka terus berjalan bersama, semakin lama langkah 
mereka semakin menuju tengah hutan. Suasananya begitu 
dingin dan membuat pernapasan sesak. 


Langit seakan menghilang, bulan tidak lagi memberi sedikit 
cahaya untuk memberi mereka penerangan. 


Semuanya benar-benar gelap. 


Zia merasa khawatir dengan dirinya sendiri, lalu menggeret 
tangan Domble dan membisikan kata, "Aku takut." 


Sejujurnya Domble juga merasa sama. Aura dalam dimensi 
ini semakin tidak bersahabat dengan suasanya yang begitu 
dingin. 

"Kita harus tetap berjalan, Zia," jawab Domble yang mirip 
bergumam. 


Zia menelan slavianya kasar. la sungguh merasakan takut 
dan cemas jika, terjadi hal yang tiba-tiba. 


"Apa kita mulai mendekati tempat itu?" tanya Zia agar ia 
lebih berhati-hati dan was-was. 


Domble menjawab, "Tidak." 


Zia menghela napasnya gusar, samar-samar ia melihat 
bertapa banyaknya pohon lebat yang mengelilinginya. 
Pohon yang begitu lebat dan tidak mungkin berada di 
dunianya dulu. 


Sejujurnya, tanah lumpur yang berada di bawah mereka, 
sangat mengganggu perjalanan. Licin dan kental. 


Gadis bermata hitam itu mengambil bukunya, melihat 
penjelasan beberapa tempat mengerikan di hutan molicous. 


la tercengang, mereka berada di dekat pohon burdle! 


Zia membulatkan matanya, lalu teriakan Domble yang 
begitu kencang, membuat gadis tersebut terkejut sekaligus 
langsung menengok ke atas. 


"Zia! Tolong aku!" teriak Domble yang berhasil diseret oleh 
daun pohon burdle hingga membuatnya terpontang- 
panting. 


"Domble!" jerit Zia lalu berlari dan melompat tinggi guna 
menyelamatkan temannya itu. 


Namun, usaha Zia gagal! Dirinya ikut terseret oleh daun 
pohon tersebut, hingga membuatnya melayang dan 
terpontang-panting. 


Kepalanya benar-benar berputar, sekilas ia melihat dan 
mendengar suara Domble yang terus menjeritkan namanya 
guna meminta pertolongan dengan suara ketakutan. 


Zia berusaha keluar dan melepas cengkraman pohon 
tersebut. Namun, lagi-lagi usahanya gagal. Cengkraman itu 
bertambah kuat hingga membuatnya meringis kesakitan. 


la berusaha menggigit lebaran demi lembaram daun 
tersebut, berharap jika caranya itu akan membuat pohon 
tersebut kesakitan, dan akhirnya melepaskan dirinya. 


Sepertinya keberuntungan tidak berpihak pada gadis 
tersebut. Daun itu semakin mengeratkan lilitannya, dan 
membuat napas Zia tersegal-segal. 


Pikiran buruk mulai mempengaruhi Zia. Bagaimana jika ia 
mati dan tidak bisa bertemu dengan keluarganya? 


Kuatnya cengkraman daun tersebut mampu membuat Zia, 
merasa lemas dan tidak berdaya, belum lagi udara yang 
benar-benar terasa tipis di sekitarnya. 


Domble yang tidak mau jika harus kehilangan Zia, akhirnya 
meneriakan setuatu agar gadis itu kembali teringat bahwa 
dia seorang portako. 


"Zia! Botra amsafilos boliovi!" teriak Domble. 


Teriakan Domble membuat Zia tersadar kembali walau 
hanya separuh saja. la ingat sihir itu! Sihir di mana ia 
menghancurkan pohon yang jauh dihadapannya, tempo hari 
lalu sebelum kejadian na'as menimpanya. 


Kejadian di mana ia hampir kelihangan William, dan 
nyawanya sendiri di dimensi Botrifalio. 


Gadis itu mengangguk, lalu menjerit sambil memegang 
salah satu daun pohon Burdle. "Botra amsafilos boliovi!" 
jeritnya. 


Berhasil, pohon itu mulai melepaskannya dan membuat Zia 
terjatuh di atas lumpur, dengan dada yang naik turun, Zia 
mulai menghirup banyak sekali oksigen untuk tubuhnya. 


Lalu tanpa berpikir panjang gadis itu berdiri dan melompat 
tinggi untuk menyelamatkan Domble yang mulai tidak 
sadarkan diri. 


"Botra amsafilos boliovi!" jerit Zia sambil menempelkan 
tangannya ke daun hitam milik pohon yang melilit Domble 
tersebut. 


Berhasil! Baik Domble maupun Zia sama-sama terjatuh. Zia 
hanya mampu melompat tinggi, tidak dengan kekuatan 
terbang. 


Mereka terjatuh di atas lumpur. Seluruh tubuhnya kotor dan 
terlihat menjijikkan. Mereka saling melempar senyuman. 
Namun, tiba-tiba Domble terserang kembali, tubuh makhluk 
tersebut ditarik kuat oleh sesuatu dari bawah lumpur di 
bawah mereka. 


Zia terkejut, lalu berdiri dan berusaha menggeret tangan 
Domble yang masih terlihat. "Bertahanlah, Domble!" teriak 
Zia. 


Lumpur tersebut menggeret tubuh Domble dengan begitu 
cepat. 


"Pergi, Zia! Pergi!" perintah Domble yang hampir tenggelam 
sempurna. Seperti tidak ada harapan lagi untuk makhluk 
tersebut bertahan. 


Zia menggelang sambil mengeluarkan air matanya. la terus 
berusaha menggeret tangan Domble yang terasa sangat 
berat. 


Tiba-tiba, gadis tersebut terjatuh di atas lumpur, seperti ada 
kekuatan yang menggeret tubuhnya ke dalam sana. Dengan 
cepat, Zia berdiri dan berlari ke arah pohon yang telah 
menyerangnya tadi, hingga melepaskan tangan Domble. 


Makhluk tersebut tenggelam sempurna, meninggalkan 
suara seperti hembusan napas. Zia yang melihatnya pun 
terkejut dan mulai merasakan matanya memanas. 


Secepat itukah kekuatan lumpur tersebut? 


"Tidak!" teriak gadis tersebut lalu berlari ke arah lumpur 
tersebut dan menggalinya dengan kedua tangannya. 


Usaha Zia kembali gagal, lumpur itu tidak menampakkan 
dan menunjukkan apapun, selain tanah yang basah. 


"Ku mohon," gumam Zia disela-sela menangisnya. 


Tetap tidak terjadi apa-apa. Zia merasa gagal, benar-benar 
gagal! Lalu ia terduduk di atas lumpur tersebut sambil 
menangis sejadi-jadinya. 


Lumpur yang tenang, yang berbanding terbalik dengan 
pikirannya yang kacau. 


Setelah kehilangan William, Zia tidak ingin kehilangan 
Domble. Satu-satunya teman yang akan membantunya 
menemukkan kerajaan Grodle dan keluarganya. 


"William," gumam Zia lemas. la sungguh meridukan sosok 
tersebut. 


Zia melirik ke arah lumpur di sampingnya itu, di mana 
tempat itulah terakhir kalinya ia melihat Domble. 


la menimbang pikirannya, di lain sisi ia tidak ingin 
meninggalkan Domble. Namun, di sisi lainnya, Zia harus 
secepatnya menemukan kerajaan Grodle dan bertemu 
keluarganya. 


Gadis itu berdiri dengan helaan napas yang tertatur, sangat 
pasrah dan lelah dengan apa yang terjadi padanya. 


"Maafkan aku, Domble," ucap Zia lalu mulai berdiri dan 
melangakah pelan. 


Namun, tidak selang beberapa detik setelah Zia berdiri. Ia 
mendengar suara seseorang yang seperti mengambil napas. 


Lantas saja Zia menoleh ke belakang, lalu melihat Domble 
yang keluar dari lumpur tersebut dengan keadaan yang, 
cukup memperhatinkan. 


"Domble!" teriak Zia lalu kembali berlari ke tempatnya tadi. 


"Zia, bantu aku! Dan kita harus secepatnya berlari!" 
perintah Domble yang dibalas Zia dengan anggukan 
semangat. 


Zia menggeret tangan Domble dan berhasil mengeluarkan 
tubuh makhluk tersebut dari lumpur. 


Dengan cepat mereka langsung berlari. "Cepat, Zia!" jerit 
Domble. 


Mereka terus berlari sekencang-kencangnya. Lumpur yang 
terasa licin dan lengket di bawah mereka itu, tidak membuat 
merasa takut akan terjatuh. 


"Zia, cepat!" jerit Domble sekali lagi. 


Makhluk tersebut berlari dengan mudah karena tubuhnya 
yang kecil. Sedangkan Zia berusaha menggindari beberapa 
ranting yang menghindari jalannya. 


Di depan sana, terlihat cahaya yang sepertinya memberi 
penerangan untuk mereka berlari. Sebelum akhirnya. 


Brak! 


Zia terjatuh hingga terpental ke depan, walau tidak terlalu 
jauh tapi, mampu membuat gadis tersebut meringis 
kesakitan. 


"Domble! Tolong aku!" teriak Zia. 


Sampai di sini dulu ya, tunggu kelanjutan partnya 
dan jangan lupa vote dan comment dan masukkan 
diperpustakaan kalian . 


31. Dia Begitu Licik 


Domble yang mendengar teriakan Zia pun, langsung 
berhenti berlari dan menoleh ke belakang. Zia terjatuh, 
sedangkan beberapa monster lumpur mulai mendekati 
gadis tersebut. 


Monster dengan tubuh besar dan warna cokelatnya itu 
berlari begitu kencang, membuat Zia merasa ketakutan 
sekaligus panik. 


Zia berusaha menyelamatkan dirinya dengan cara 
merangkak, membiarkan ranting dan batu tajam 
menggores, sedikit demi sedikit kaki dan tangannya. 


la tidak peduli dengan luka dan rasa sakit tersebut. Yang 
terpenting adalah bagaimana caranya agar dirinya berjarak 
lebih jauh dari monster tersebut. 


Domble yang tidak menginginkan hal buruk terjadi pada Zia 
pun akhirnya, melempar beberapa batu ke arah monster 
berwarna cokelat tersebut. 


Namun, sayangnya karena bentuk tubuh monster tersebut 
yang terbuat dari lumpur, membuat batu tersebut tembus 
dan melewati tubuh monster dengan mudah. 


Zia tidak tahu harus melakukkan apa, tenaganya sudah 
terkuras habis dan napasnya mulai tersenggal-senggal. 


Sedangkan monster tersebut semakin lama semakin 
mendekat. Tiba-tiba liontin delima putih yang berada di 
leher Zia, langsung bersinar terang. Benar-benar 
menyilaukan. 


Argg! 


Monster tersebut tiba-tiba terbakar dengan sendirinya. 
Meninggalkan kepulan asap dan pasir yang mengenai wajah 
Zia. 


"Zia, kau tidak apa-apa?" tanya Domble yang langsung 
berlari mendekati Zia, setelah monster tersebut hilang. 


"Liontin ini," gumam Zia sambil memandang bingung benda 
kecil di lehernya tersebut. 


"Dia menyelamatkanmu," ucap Domble yang dibalas dengan 
anggukkan dan tatapan yakin oleh Zia. 


Zia terus memandang liontin tersebut, memutar dan 
melihatnya dengan tajam, apakah ada sihir yang terkadung 
di dalam liontin tersebut? 


"Sudahlah Zia, jangan memikirkan hal itu sekarang. Yang 
harus kita lakukan sekarang adalah keluar dari jebakkan 
ini," tegur Domble. 


"Baiklah," ucap Zia lalu berdiri dan mulai melangkah keluar 
dari jebakkan pohon Brudle. 


KKK 


Hari tetap saja terlihat gelap, cahaya yang terletak di depan 
jebakkan pohon Brudle tadi hanyalah, sebuah sinar yang 
bertahan hingga lima belas menit, dan setelah itu keadaan 
kembali gelap. 


"Sebaiknya kau mencari tahu, apa kegunaan delima putih 
tersebut, Zia," ujar Domble yang sudah bosan melihat Zia 
yang terus, mengamati liontin tersebut dengan tajam. 


"Aku tidak tahu apa kegunaan, ataupun sihir yang 
dihasilkan oleh delima ini," gumam Zia. 


"Aku hanya menemukkan petunjuk sebelum akhirnya 
menjalankan misi ini. Di mana, petunjuk itu hanya 
mengatakan jika aku harus mencari delima putih." Zia 
menjelaskan dengan wajah gusar. 


Dengan gilanya, Zia hanya mengambil dan mengikuti 
petunjuk tersebut tanpa, mencari tahu lebih dalam tentang 
delima putih itu. 


"Terserahmu Zia, aku hanya ingin beristirahat. Badanku 
seolah terasa hancur setelah melewati jebakkan tadi," ujar 
Domble lalu mulai menutup matanya secara perlahan. 


"Apa kau tidak pernah mendengar informasi tentang delima 
ini?" tanya Zia yang berhasil membuat Domble membuka 
matanya kembali. 


"Kau sudah hidup ratusan tahun yang lalu, kau pasti 
mengenal dan pernah mende-" 


Ucapan Zia terpotong ketika, tiba-tiba Domble menyelanya 
dengan nada yang cukup ketus. "Aku tidak tahu." 


Gadis itu menghela napas kasar, lalu ikut bersandar di 
bawah pohon. Berusaha tidak memikirkan tentang delima 
putih tersebut, yang ternyata susah untuk ia lakukkan. 


"Aku merindukanmu, William," gumam Zia tiba-tiba sebelum 
menutup matanya sambil menatap langit gelap di atasnya. 


Domble yang tidak sepenuhnya tertidur, mampu mendengar 
ucapan Zia sambil tersenyum kecut. 


KKK 


Prang! 


Mereka langsung menoleh ke belakang, mengernyitkan dahi 
ketika melihat ada bayangan hitam yang tergeletak di lantai 
batu tersebut. 


"Biarkan saya, itu pasti efek dari ramuan ini," ucap Mery 
yang menyadari kebingungan dari wajah Luiz. 


Mery terlihat begitu biasa saja, tidak memperdulikan hal 
janggal tersebut. Mana ada bayangan yang terjatuh hingga 
membuat piring itu terjatuh dan akhirnya pecah? 


Manusia serigala itu tetap melihat ke belakang, sebelum 
akhirnya mulai melangkah mendekati bagian rak piring 
tersebut. 


"Selesaikan tugasmu dulu!" seru Mery yang membuat 
langkah pria tersebut berhenti. 


"Bukankah sudah selesai?!" sindir Luiz dengan nada tinggi. 
"Jangan berteriak kepadaku!" seru Mery tajam. 


Luiz hanya memutar bola matanya jenggah, wanita tua itu 
selalu tidak sadar diri. la selalu menatap orang lain tanpa 
ingin menatap dirinya sendiri. 


"Ini bagianmu!" seru Mery sambil melempar ramuan biru 
tersebut ke arah Luiz. Pria itu dengan sigap menerimanya, 
jika ramuan tersebut jatuh ia tidak mungkin bisa menyusul 
delima putih yang berada digenggaman Zia. 


Luiz lagi-lagi mengernyitkan dahinya, ia merasa tidak di 
adili dengan ramuan di tangannya itu. Ramuan yang terlihat 
begitu sedikit jika dibandingkan dengan ramuan milik 
wanita tua itu. 


"Ini terlalu sedikit, Nyonya!" teriak Luiz dengan geram. 


Mery tersenyum miring, lalu membalik badannya dan 
melihat Luiz rendah. "Itu bagianmu! Karena kau tidak cukup 
banyak berkorban, untuk mendapatkan bahan ini," sindir 
Mery. 


Luiz mengeraskan rahangnya, ini benar-benar tidak adil! 
Lalu pria itu keluar guna bertemu dengan Jeg. 


Namun, setelah pria itu keluar ia tidak menemukan Jeg, ia 
juga tidak mencium keberadaan Jeg di sana. 


"Di mana pria tua itu!" geram Luiz. 

Sebenarnya, jika harus membandingkan sifat Mery dengan 
Jeg, manusia manapun pasti tetap memilih Jeg. la penyihir 
jahat tetapi, ia tidak begitu kejam seperti Mery. 

Drap! 


Suara pintu yang terbanting membuat Luiz menoleh ke 
belakang dengan cepat. Dahi pria itu kembali mengernyit, 
ketika melihat sebuah gulungan besar yang berada di 
tangan Mery. 


"Apa ya-" 


"Jangan banyak bertanya! Cepat bantu aku!" perintah Mery 
yang menyela ucapan Luiz. 


"Apa itu?" tanya Luiz ketika mulai mendekati gulungan 
besar tersebut. 


"Tubuh Jeg. Aku membunuhnya untuk membuat ramuan," 
jawab Mery tenang. 


Luiz membuka mulutnya lebar. Tubuhnya seolah kaku 
setelah mendengar ucapan Mery. Ucapan yang terdengar 


begitu tenang. 


Pria itu mengepalkan tangannya, mengeraskan rahangnya. 
Lalu dengan tiba-tiba ia langsung menyerang Mery, hingga 
wanita tua itu tersungkur di tanah. 


la berusaha mencakar wajah Mery yang terlihat begitu 
menyebalkan, dengan senyuman miring khas miliknya. 


Wanita tua itu membunuh Jeg, Setelah menyuruhnya 
membunuh William? la benar-benar seperti manusia serigala 
yang tidak memiliki kehormatan. 


Mery yang tersadar dengan serangan Luiz, langsung 
menendangan tubuh pria tersebut hingga terjatuh. Ramuan 
yang semula tersimpan baik-baik di balik baju pria itu, 
akhirnya jatuh dan pecah. Isi ramuan tersebut sudah rata 
dengan tanah. 


Luiz yang melihat ramuan miliknya terjatuh, kembali merasa 
geram dan begitu marah kepada Mery. 


Namun, pria itu tidak langsung menyerang Mery. la tahu, 
jika ia bergerak sedikit saja, wanita tua itu pasti akan 
langsung menyerangnya dengan sihir. 


Luiz bangkit dari duduknya. Menatap Mery tajam. "Aku 
membatalkan perjanjian kita. Aku bukan lagi budakmu!" 
teriak Luiz sambil menekan kata 'budak'. 


Mery tertawa keras. "Silahkan pergi! Aku tidak lagi 
membutuhkanmu. Rencanaku untuk bergabung denganmu 
hanya untuk membunuh William. Karena kau tahu? Jika aku 
yang membunuh pria tidak berguna itu, aku yang akan 
mati!" teriak Mery begitu kencang. 


Luiz mengepalkan tangannya sambil menatap Mery tajam. 
Lalu dengan cepat, ia berlari ke arah wanita tua itu. 


Seperti perkiraannya, Mery dengan sigap melemparkan sihir 
miliknya kepada Luiz, hingga membuat pria itu terpental 
jauh. Hingga membuat Luiz menahan sakit di dadanya. 


"Jangan pernah bermain-main denganku, Luiz!" teriak Mery 
marah. 


"Kau hanyalah manusia serigala yang tidak lebih dari 
sebuah sampah!" sambungnya dengan suara kencang. 


Mery lalu terbang, meninggalkan Luiz dan mayat Jeg di 
bawah sana. Sedangkan Luiz, mulai sekarat dengan darah 
yang keluar dari mulutnya. 


"Sial!" geram Luiz dengan suara lemahnya. 


Sampai di sini dulu ya, tunggu kelanjutan partnya 
dan jangan lupa vote dan comment dan masukkan 
diperpustakaan kalian . 


32. Kekalahan 


Mulut pria itu mengeluarkan banyak darah, sihir Mery 
ternyata tidak main-main. Sungguh kuat dan besar. Kejadian 
di mana Mery menyerangnya dulu kembali terulang. Dan 
sekarang jauh lebih mengenaskan dengan 
meninggalkannya bersama kesalahan yang mungkin tidak 
bisa ia kembalikan. 


"Maafkan aku, William," gumam Luiz sambil menatap ke 
atas, di mana terdapat langit yang mulai menggelap 
seiringnya waktu akan berubah menjadi malam. 


Entah kenapa, ia menyesali perbuatannya yang telah 
merenggut nyawa temannya sendiri hanya karena bujukkan 
Mery. Dan sekarang, Mery menggunakan tangannya sendiri 
untuk membunuh teman lamanya, Jeg. 


Jeg dan Mery memang berkawan sejak lama, segala rencana 
tentang hidup sudah mereka atur sedemikian rupa. Sebaik 
mungkin, dan sesempurna mungkin. 


Namun, sekarang Mery menghianati Jeg dengan cara 
membunuh pria tua itu, hanya karena ramuan konyol? 
Mungkin wanita itu sudah sepenuhnya gila karena kekuatan 
dan kekuasaan. 


Luiz merasakan matanya memanas, ia tidak kuat jika harus 
membayangkan betapa bencinya Zia terhadap dirinya. 
William adalah teman satu-satunya yang dimiliki Zia, dan 
sekarang? Luiz sudah berhasil membunuhnya. 


"Aku merindukanmu, Zia," gumam Luiz sambil 
mengeluarkan air matanya. 


la merindukan cintanya. 


KKK 


"Zia?" tanya Domble sambil menepuk keras bahu gadis 
tersebut. 


Zia mengerjapkan matanya terkejut, ia manatap Domble 
yang berada di sampingnya dengan tatapan sayu. "Apa?" 
tanya gadis tersebut. 


"Apa yang kau pikirkan?" tanya Domble. Sejak tadi, 
makhluk tersebut terus bercerita dengan Zia. Namun, 
telinga gadis tersebut seakan tertutup oleh apa yang 
sedang dipikirnya. 


"Tidak ada," jawab Zia sambil tersenyum kecut. 


Domble tidak menjawab, makhluk itu diam. la bimbang, 
apakah rahasianya harus ia katakan sekarang, atau suatu 
saat nanti setelah Zia bertemu dengan Grodle? 


"Ayo kita mulai lagi," ucap Zia semangat sambil berdiri dari 
duduknya. Menatap Domble dengan senyuman yang indah. 


Domble mengangguk lalu bangkit dari duduknya. Sekilas ia 
melirik ke arah Zia. Entahlah, rahasia itu membuat dirinya 
merasa bersalah dengam gadis di sampingnya itu. 


"Kita lihat terlebih dahulu, apa rintangan selanjutnya yang 
akan kita terima," ucap Zia sambil membuka buku miliknya. 


Gadis itu tercengang, membuka mulutnya lebar-lebar 
dengan ekspresi yang tidak bisa ditentukan. 


"Tidak ada lagi rintangan!" jerit Zia senang. 


"Benarkah?" tanya Domble yang bingung sekaligus senang. 
la mengambil alih buku tersebut yang berada di genggaman 


Zia, melihat dan membaca setiap kata yang ditulis dengan 
ekspresi senang. 


"Apa ini rusak?" tanya Domble memastikan. 


"Mana mungkin rusak, Domble," sela Zia dengan senyum 
mengembang. 


"Tapi bagaimana mungkin bisa secepat ini?" Domble 
bingung, seharusnya mereka berjalan berbulan-bulan untuk 
menuntaskan misi mereka. 


Tapi, ini sungguh di luar dugaannya. Begitu cepat dan 
menghemat waktu. 


"Aku juga tidak tahu," jawab Zia sambil tersenyum senang. 
Artinya, ia akan segera bertemu Grodle dan keluarganya. 


Rencana yang begitu sederhana tanpa memikirkan bahaya 
apa yang mereka dapatkan nanti. 


KKK 


Luiz menyeret dirinya sendiri ke arah mayat Jeg. Dengan 
napas yang tersenggal-senggal dan tenaga yang mulai 
terkuras habis, pria itu ingin melihat wajah Jeg untuk 
terakhir kalinya, sebelum menjemput Zia ke dimensi 
Molicous. 


Setelah berada di dekat Jeg, manusia serigala itu memegang 
tangan pria tua itu yang begitu terasa dingin. 


"Kau meninggalkanku dengan begitu cepat, Jeg." Luiz terus 
menatap setiap inchi tubuh Jeg. Berharap ia tidak akan 
memendam rindu kepada Jeg suatu saat nanti. 


Saat melihat bagian dada pria tua itu. Luiz mengernyitkan 
dahi ketika melihat sesuatu seperti kertas berada di saku Jeg 
yang telihat hampir keluar. 


"Apa ini?" Luiz mengambil kertas kecil tersebut yang 
terdapat tulisan Jeg yang tidak terlalu rapi. 


Kau harus mencegah Mery, dia lebih jahat dari apa yang kau 
kira. Bagaimanapun caranya. 


Luiz mengepalkan tangannya kuat, meremas tanah yang 
yang berada di bawahnya, lalu bangkit berdiri menuju 
rumah yang sempat ia tinggali beberapa hari yang lalu. 


la mencari sesuatu untuk memulihkan tenaganya. la harus 
secepatnya menyusul Zia sebelum Mery berhasil membunuh 
gadis tersebut. 


Luiz masih berusaha berdiri tegak dengan keadaannya yang 
sangat tidak memungkinkan. Mencari sebuah ramuan untuk 
memulihkan tenaganya. 


Seketika senyum pria itu muncul, matanya berhasil 
menemukan sebuah ramuan kecil di rak paling belakang 
yang pernah ia simpan di sana. 


"Dapat!" seru Luiz lalu meminum beberapa botol ramuan 
tersebut. 


kakak 


Domble dan Zia mulai berjalan kembali, berusaha 
menemukkan jalan untuk sampai ke kerjaan Grodle. 


Namun, sepertinya hutan itu tidak berujung, mereka sama 
sekali tidak menemukkan tanda-tanda apapun seperti 
cahaya api ataupun asap pembakaran. 


Karena itulah salah satu ciri-ciri khas sebuah kerjaan. Di 
mana selalu ada api dan asap pembakaran. 


"Apa ini rintangan selanjutnya? Kita sama sekali tidak 
menemukkan apapun!" seru Domble yang mulai kesal 
dengan perjalanan mereka. 


Zia menatap Domble yang berada di bawahnya, menghela 
napas gusar sambil terus berusah melihat celah dari 
banyaknya pohon di sana. Siapa tahu, kerajaan Grodle akan 
terlihat walaupun kemungkinannya kecil. 


"Apa kau mendengar sesuatu?" Zia menghentikan 
langkahnya ketika mendengar sebuah langkah kaki dari 
belakangnya. 


Ketika membalik badannya untuk melihat apa yang berada 
di belakangnya. Tiba-tiba Zia terjatuh ketika, merasakan 
sebuah beban berat yang terasa menimpa dirinya. 


"Ibu!" seru Zia sambil memegang dadanya. 
"Aku bukan, Ibumu," sindir Mery sambil tersenyum miring. 


Domble yang terkejut dengan kedatangan Mery, langsung 
menyembunyikan badanya dibalik pohon besar di 
sampingnya. 


"Mungkin ini terlalu cepat untuk kita bertemu lagi, Zia." 
Mery terlihat begitu santai, seperti tidak menunjukkan hal- 
hal aneh. 


"Kenapa kau mendatangiku lagi!" seru Zia. 


"Aku tidak mendatangimu, aku hanya mendatangi delima 
putih yang kau bawa." Mery mulai mendekat ke arah Zia. 
Berjalan dengan santai dan begitu pelan. 


"Lolfosh!" Zia berusaha melawan Mery dengan 
menggunakan sihirnya. Berhasil, Mery terpental jauh dan 
berjarak aman dari Zia. 


"Domble, ayo!" seru Zia sambil memperintahkan Domble 
untuk berlari bersamanya. 


Mereka mulai berlari dengan begitu cepat, Zia terus 
memegang delima putih yang berada di lehernya. la tidak 
ingin jika satu-satunya kekuatan untuk bertemu dengan 
Grodle harus lenyap dari genggamannya. 


Napas mereka mulai tersenggal-senggal, tenaga mereka 
juga mulai habis. Tidak ada tanda-tanda Mery mengejar 
mereka. Alhasil, mereka memilih untuk mengurangi 
kecepatan berlari mereka. 


"Apa dia tidak mengejar kita lagi?" tanya Domble dengan 
suara lirih. 


"Ku ras-" 


Ucapan Zia terputus ketika melihat Mery sudah berada di 
depannya. la lupa, jika Mery mempunyai kekuatan untuk 
terbang! 


"Berikan delima itu padaku, Zia," gumam Mery sambil terus 
mendekati gadis tersebut. 


"Tidak akan!" seru Zia lalu berlari memutar arahnya sendiri. 


Gagal, Mery menggunakan sihirnya untuk menangkap Zia, 
alhsil gadis tersebut tidak mampu menggerakkan badannya 
sama sekali. 


Kaku dan terasa berat. 


"Aku akan melepaskanmu, jika kau mau memberiku delima 
yang kau bawa, Zia." 


Gadis itu tidak bodoh. Mery akan tetap membunuhnya jika 
ia memberikan delima tersebut. Karena di situlah, Mery akan 
benar-benar menjadi penguasa. 


Zia merasakan dadanya begitu sesak, ia sangat kesulitan 
mengambil oksigen untuk tubuhnya. 


Brak! 


Sampai di sini dulu ya, tunggu kelanjutan partnya 
dan jangan lupa vote dan comment dan masukkan 
diperpustakaan kalian . 


33. Meminta Pertolongan 


Luiz tiba-tiba menyerang Mery dari arah samping. Keadaan 
di mana wanita tua itu lebih fokus ke arah Zia, memudahkan 
Luiz untuk menyerang Mery dengan mudah. 


Pria itu berhasil mencakar separuh dari wajah Mery. 
Meninggalkan bekas cakaran dan juga darah yang begitu 
benyak. 


Ini serang yang ditunggu-tunggu oleh Luiz. 


Kekuatan yang menahan Zia akhirnya terlepas. Gadis itu 
terjatuh dengan napas yang tersenggal-senggal. 


Luiz mengubah dirinya menjadi serigala sejak awal, 
memudahkan dirinya untuk menyerang Mery. Memberinya 
cakaran yang beracun dan menyobek kulit wanita tua 
tersebut. 


Ketika melihat Mery mulai tidak sadarkan diri, Luiz langsung 
mengubah dirinya menjadi manusia normal, dan mulai 
mendekati Zia. 


Memberi perlawanan terhadap gadis tersebut secara 
bertubi-tubi, hingga Zia kualahan dan akhirnya kalah. 


Zia terjatuh, bukan! Bukan karena serangan Luiz atau 
karena kualahan menerima serangan pria tersebut. 


Gadis itu bergenti bergerak dan merasakan tubuhnya 
seakan mati rasa, tatapannya sayu sambil menatap mata 
Luiz yang selalu menjadi sebuah keindahan bagi dirinya. 


Brak! 


Tubuh Zia ambruk dengan diiringi matanya yang tertutup 
sempurna. Tanpa mengatakan sepatah kata apapun, gadis 
tersebut menghembuskan napas terakhirnya. 


Luiz manatap tubuh Zia dengan tatapan kosong. Menelan 
slavianya kasar dan merasakan detak jantungnya yang 
seperti berhenti berdetak. 


"Ini impas Luiz," gumam Mery lalu memejamkan matanya. 


Luiz diam. la masih setia dengan tatapan kosongnya sambil 
mencerna ucapan Mery yang terasa begitu keras di otaknya. 


"Zia!" teriak Domble sambil berlari ke arah gadis tersebut. 


Makhluk tersebut menangis sekencang mungkin, sambil 
memeluk kuat tubuh Zia. la tidak menyangka dan tidak rela, 
jika harus kehilangan gadis tersebut. Jalan satu-satunya 
untuk bertemu dengan saudaranya harus berhenti sampai 
sini. 

Mery membunuh Zia! 

Luiz membuyarkan lamunannya, lalu menggeser tubuh 
Domble hingga makhluk tersebut terjatuh. la memegang 


kepala Zia. Melihat otak gadis tersebut yang masih 
mengalirkan darah walaupun sedikit. 


"Zia tidak tewas!" seru Luiz sambil menatap Domble. 


Domble membulatkan matanya walaupun air matanya terus 
turun tanpa henti. 


Dengan sekali tarikkan, pria itu mengambil delima putih 
yang berada di leher Zia, dan mengamati benda mungil 
tersebut. 


"Kita harus secepatnya bertemu dengan, Grodle," ucap Luiz 
yakin. 


"Tapi aku tidak tahu di mana kerajaan itu berada," sahut 
Domble. 


"Aku tahu." Luiz lalu mengangkat tubuh Zia sambil 
membawa delima putih tersebut di tangannya. 


la melirik sekilas ke arah Mery. Tubuh wanita tua itu sudah 
tidak lagi berwujud seperti biasa. Luiz menelan slavianya 
kasar, lalu menyuruh Domble untuk mengikuti dirinya. 
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"Apa ini kerjaannya?" tanya Domble dengan suara lirih. 


la tercengang dengan sebuah bangunan tua di depannya 
itu. Suasannya begitu gelap dan mencekam, sangat besar, 
dan terlihat begitu tua. Dilihat dari beberapa tumbuhan liar 
yang mengelilingi bangunan tersebut. 


Sangat jauh dari kata kerjaan yang didambakan semua 
orang. 


Luiz memejamkan matanya. la berusaha memikirkan apa 
yang harus mereka lakukan di sana. Peluang untuk selamat 
dan keluar dari kerajaan tersebut sangatlah kecil. 


Namun, ketika melihat wajah Zia yang berubah menjadi 
pucat dan terasa dingin, mengubah pandangan Luiz. la 
harus melakukan sesuatu untuk gadis di pelukkannya itu. 


"Dengar Domble, ini akan sangat berbahaya." Luiz 
berjongkok guna melihat makhluk aneh di sampingnya itu. 


"Aku tahu. Aku pernah ke sini sebelumnya, dan kakakku 
terperangkap di sana," lontar Domble, berharap ia bisa ikut 
bersama pria di depannya itu. 


"Biarkan aku ikut dengan kalian," sambungnya dengan 
muka memelas. 


Luiz menarik napasnya panjang, memejamkan matanya 
sebentar, lalu menatap Domble dengan senyum tipis. 
"Baiklah," balas Luiz. 


Domble tersenyum senang. la tidak sabar melihat dan 
memelum tubuh saudaranya, setelah bertahun-tahun 
berpisah. Pasti sangat merngharukan. 


"Apa yang harus kita lakukan?" tanya Domble ketika melihat 
Luiz yang terus menatap bangunan tua di depan mereka 
tersebut. 


"Kita tidak bisa masuk ke dalam kerajaan tersebut, tanpa 
melakukkan kesalahan." 


"Apa maksudmu?" tanya Domble yang tidak mengerti 
dengan ucapan Luiz. 


"Kita harus menunggu Grodle keluar dari kerajaannya 
sendiri. Setelah itu, kita katakan tujuan kita menemuinya," 
jelas Luiz tanpa mengalihkan tatapannya dari kerjaan 
tersebut. 


"Apa kau yakin pria bernama Gordde itu bisa 
menyembuhkan, Zia?" Domble sedikit ragu dengan 
pernyataan yang baru ia dengar tadi dari mulut Luiz. 


"Dia pangeran yang terkutuk, ia juga memiliki sihir yang 
benar-benar langka. Aku yakin, ia bisa menyembuhkan, 


Zia." Luiz berharap jika apa yang ia katakan itu akan benar- 
benar terjadi. 


"Apa yang akan ia dapatkan setelah menyembuhkan, Zia?" 


"Delima putih," jawab Luiz singkat. Gordle pernah hampir 
membunuh pria itu karena delima lainnya. 


Dan sekarang, pria itu akan memberikan delima yang 
sangat berharga untuk Gordle supaya mau menyembuhkan 
Zia. 


Delima yang akan melengkapi semua delima yang ia milikki, 
dan setelah itu Luiz akan mengambil alih semua dimensi, 
seperti apa yang ia mimpikan. 


Tapi, seolah mimpinya sekarang tidak berarti. Semua 
kekuasan yang ia miliki tidak akan bertahan lama lagi. 


"Apa itu, Grodle?" Domble menunjuk salah satu makhluk 
bertubuh besar dengan ciri-ciri yang begitu aneh. 


Kepala berbentuk singa, tubuh yang sangat besar, dan 
kulitnya yang mungkin akan terasa sangat kasar dan juga 
tebal. 


Baik Domble maupun Luiz meneguk slavianya kasar. Grodle 
terlihat begitu besar dari jarak sejauh ini. Bagaimana 
dengan jarak mereka nanti? 


"Dia terlihat begitu kejam," ucap Domble tanpa 
mengalihkan tatapannya dari makhluk raksasa tersebut. 


"Jika kita tidak segera melangkah, Zia akan benar-benar 
meninggalkan kita." Luiz berdiri dari persembunyianya. 


"Kau akan tetap di situ atau ikut besamaku?" tanya Luiz 
ketika melihat Domble tidak bergerak dari tempatnya. 


Domble menarik napasnya panjang, lalu berdiri dan 
menatap Luiz yakin. 


"Ayo!" seru Domble semangat. 


Luiz dan Domble keluar dari persembunyiannya, melangkah 
dengan pasti ke arah Grodle yang membelakanginya. 


Langkah mereka semakin dekat. Salah satu pengawal 
Grodle berteriak terkejut sehingga membuat semua orang 
yang berada di sana mengalihkan tatapannya ke arah 
Domble dan juga Luiz. 


Grodle memutar tubuhnya, mengernyitkan dahi ketika 
melihat dua menusia kecil yang sedang berjalan mendekati 
dirinya. 


Luiz menarik napasnya panjang sebelum mengatakan, "Aku 
ingin memberi kita kesepakatan." 


Sampai di sini dulu ya, tunggu kelanjutan partnya 
dan jangan lupa vote dan comment dan masukkan 
diperpustakaan kalian . 


34. Kesepakatan 


Grodle tidak langsung menjawab ucapan menusia di 
bawahnya tersebut. Dirinya terus mengamati Luiz sebelum 
akhirnya suara tawanya yang keras terdengar begitu 
menggema ke seluruh alam sekitar mereka. 


Beberapa batu dan juga pohon bahkan berjatuhan dan 
bergerak tidak beraturan. Baru pertama kali setelah puluhan 
tahun lamanya, Grodle tertawa bahkan sampai sekeras ini. 


"Kau? Manusia serigala yang pernah menyerangku karena 
berusaha mengambil delima milikmu?" sindir Grodle sambil 
terus tertawa. 


Luiz menatap manusia raksasa di depannya itu dengan 
jengah dan malas. Jika, bukan karena Zia. Luiz tidak akan 
sudi untuk menginjak tanah kawasan ini. 


"Aku ingin kita menyepakati kesepakatan." Luiz 
mengatakan sekali lagi ucapannya tadi. 


"Apa?" Grodle menghentikan tawanya dan menatap Luiz 
datar. 


"Aku ingin kau menyembuh-" 


"Pergi dari sini." Grodle memotong ucapan Luiz dengan 
cepat. la sungguh malas jika harus menyembuhkan 
seseorang yang terkena mantra mematikan. Karena hal 
tersebut akan sangat menguras tenaganya. 


Sambil berjalan menuju pintu gerbangnya. Grodle tidak 
memperdulikan Luiz yang terus berteriak, sebelum akhirnya 
ia menghentikan langkahnya ketika mendengar. 


"Sebagai imbalannya, aku akan memberimu delima putih!" 
teriak Luiz. "Dan, aku tidak main-main dengan ucapanku," 
sambungnya dengan nada tinggi dan mengeluarkan benda 
mungil yang sedikit menyilaukan tersebut. 


Delima putih. Sangat berharga untuk semua orang, tidak 
hanya penyihir yang membutuhkan benda mungil tersebut. 
Bangsa serigala, bangsa erlotd, dan bangsa manapun tahu, 
delima putih mempunyai kekuatan dan kekuasaan yang 
begitu besar. 


Grodle seperti menimbang-nimbang tawaran tersebut. 
Tawaran yang begitu menggiyurkan. Dengan senyuman 
yang bersahabat. Grodle berbalik dan menatap Luiz. 


"Aku menerima kesepakatan tersebut," jawab Grodle. 


Bukan tanpa alasan Grodle menerima kesepakatan tersebut. 
Bukan! Dia tidak lagi mengincar atau sedikit pun 
memikirkan tentang delima putih itu. Ada sesuatu yang 
lebih besar. 


Sesuatu yang akan membuat Grodle kembali menjadi 
penyihir normal. Mengembalikan masa depannya dan 
kembali pada dunianya. 


"Bawa mereka ke penjara!" perintah Grodle yang dibalas 
anggukkan patuh oleh penjaganya. 


"Aku menemuimu, untuk menyelamatkan Zia! Bukan untuk 
di penjara!" teriak Luiz tidak terima. 


"Baiklah. Setelah mereka bertiga masuk ke dalam kerajaan, 
berikan mereka kunci kamar," ucap Gordle sambil terus 
tersenyum licik. 


Luiz terkejut dengan apa yang barusan Grodle katakan. 
Mengapa manusia bertubuh besar tersebut berubah begitu 
baik dalam waktu beberapa menit saja? 


Tapi, Luiz yang menginginkan Zia secepatnya kembali hidup 
tidak memikirkan hal tersebut semakin dalam. 


Setelah Zia kembali hidup, Luiz akan membawa dirinya, 
Domble, dan Zia untuk segera meninggalkan tempat 
terkutuk ini. Secepatnya. 


"Ayo, Domble," ajak Luiz yang di jawab gelengan kuat oleh 
Domble. 


"Aku tidak bisa. Aku akan menunggu kalian di sini," jawab 
Domble yang membuat Luiz mengernyitkan dahinya. 


"Kenapa? Bukankah kau ingin melihat Zia membuka 
matanya kembali?" 


Tentu saja ia sangat menginginkan Zia membuka matanya 
dan menemui dirinya sedang duduk di samping gadis 
tersebut. Tapi, ia tidak bisa. 


la harus tetap berada di luar kerjaan dengan suhu yang 
mulai mendingin ini. Domble tidak bisa seegois dan 
seceroboh itu. la memikirkan hal yang jauh lebih penting. 


"Aku akan menjelaskannya ketika kalian sudah keluar," 
jawab Domble sambil menampakkan senyuman khasnya. 


Luiz menghela napas, lalu tersenyum simpul dan berkata, 
"Aku akan segera kembali." 


Lalu para penjaga membawa Luiz dan Zia masuk ke dalam 
kerajaan hingga pintu gerbang tertutup sempurna. 
Meninggalkan Domble yang menatap sedu pintu tersebut. 
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"Letakkan Zia di atas tempat tidur." Grodle dan Luiz berada 
di suatu ruangan. Ruangan yang begitu banyak 
memamerkan ramuan yang entah berfungsikan apa dan 
satu tempat tidur beralaskan kayu. 


Luiz sekilas melihat punggung Grodle yang memang sedang 
memungginya. Lalu meletakkan Zia di atas kasur beralaskan 
kayu tersebut. 


Sebelum meninggalkan Zia. Luiz terlebih dahulu 
membisikkan sesuatu pada telinga gadis tersebut. 


"Semoga kau bisa secepatnya kembali membuka matamu, 
Zia. Aku merindukanmu," gumam Luiz lalu menjauh dari 
kasur tersebut. 


Bukan hanya menjauh dari tempat tidur itu. Grodle 
menyuruh Luiz untuk menunggu di luar atau di kamarnya. 
Proses itu memang hanya Grodle yang boleh menyaksikan. 
Melihat atau gagal. 


Luiz yang mengerti pun memutuskan untuk pergi ke 
kamarnya. Sekarang, pria itu benar-benar gila. la tidak lagi 
memikirkan tujuan hidupnya untuk menguasai dimensi, 
setelah menemukan cintanya. 


Cinta sangat berpengaruh besar terhadap kehidupannya. 
Cinta yang memutar kembali kehidupannya. 


Dan, cinta yang entah akan membawa kehidupannya ke 
arah mana. 


aaa 


Hampir tiga jam Luiz berdiri di dekat jendela kamar 
bertembok batu tersebut. Tatapannya kosong menatap 
hutan yang begitu gelap, dan pikirannya bercabang entah 
ke mana. 


Ketukan yang terdengar tiga kali membuat Luiz 
mengalihkan tatapannya dan menatap pintu kayu tersebut. 
Dengan langkah gontai, pria keturunan serigala itu mulai 
mendekati pintu dan membukanya. 


"Kau bisa melihat temanmu, ini perintah tuan Grodle." 
Penjaga tersebut lalu pergi setelah mengatakan hal 
tersebut. 


Senyum lebar langsung menghiasi wajah Luiz. Dengan 
semangat ia berlari menuju kamar di mana Zia 
disembuhkan. la tidak sabar. 


Jantungnya berdegup lebih kencang, ia sedikit takut dan 
gugup. Takut jika Zia akan marah dan tidak akan 
menerimanya lagi, setelah apa yang ia lakukan. 


"Zia," panggil Luiz. 


Zia memutar badannya, mengerutkan dahinya marah ketika 
melihat sosok manusia serigala tersebut. "Untuk apa kau 
berada di sini?" tanyanya. 


"Aku yang membawanu kesini," jawab Luiz cepat. 


Zia tidak menjawab, ia memalingkan wajahnya enggan 
sekali menatap Luiz yang selalu membangkitkan memori 
buruk. 


"Kita harus secepatnya pergi dari ini. Domble menunggu 
kita di luar," ucap Luiz lalu melangkah mendekati Zia. 


"Aku harus menemukan keluargaku," gumam Zia tanpa 
mengalihkan tatapannya dari pemandangan hutan gelap. 


"Aku akan membantumu," ucap Luiz ragu-ragu. 


"Kau tidak perlu melakukan hal itu, Luiz. Aku tidak 
membutuhkan seseorang yang menghianatiku." Zia 
menatap lurus kedua mata itu. Mata yang pernah 
membuatnya jatuh-bangun dan merasakan getaran hati 
yang kuat. 


"Aku tidak akan menghiantimu lagi, Zia. Aku tahu, aku 
salah, aku minta maaf." Luiz seperti benar-benar menyesal. 
Raut wajahnya memelas tapi, tetap membuat Zia ragu. 


"Aku akan memaafkanmu," jawab Zia tegas. 


"Benarkah?" tanya Luiz yang merasa tidak yakin dengan 
pendengaran telinganya itu. 


"Tapi, dengan satu syarat." Zia menatap Luiz dalam-dalam, 
menarik napasnya panjang dan mengatakan, "Kau harus 
mengembalikan William pada diriku." 


Sampai di sini dulu ya. Tunggu kelanjutan partnya 
dan jangan lupa vote dan comment dan masukkan di 
perpustakaan kalian . 


35. Perjalanan Seperti Apa Ini 


Luiz terdiam, mulutnya terkunci rapat, bingung akan 
menjawab seperti apa pertanyaan yang membuatnya begitu 
bersalah. 


"Kau membuatku kehilangan sosok yang begitu berharga 
untukku Luiz," ucap Zia dengan nada gusar. 


"Dan aku telah merelakan hal paling berharga untukmu 
Zia," Ucap Luiz yang kembali teringat bagaimana ia 
merelakan delima putih untuk menyelamatkan hidup gadis 
di depannya itu. 


"Delima putih yang kau bawa bisa ku ambil secara paksa 
dan aku bisa mengambil alih dimensi manapun, kau harus 
tahu itu," guman Luiz sambil menatap Zia tidak percaya. 


"Kita harus kembali, tempat ini tidak aman," ujar Luiz sambil 
menggeret tangan Zia untuk keluar dari kamar tersebut dan 
meninggalkan kerajaan terkutuk ini. 


Zia tidak menolak ia hanya diam saja, tidak ada sama sekali 
dorongan untuk membantah perkataan Luiz kali ini. 


"Makan malam sudah siap. Ini perintah tuan Grodle." 
Penjaga tiba-tiba muncul dari arah samping. 


Luiz dan Zia hanya diam saja. Lalu tanpa mengatakan apa 
pun, Luiz kembali melanjutkan langkahnya yang sempat 
tertunda, tanpa melepaskan genggamannya pada tangan 
Zia. 


"Kalian harus makan malam." Penjaga itu kembali berkata, 
kali ini pria berwajah datar itu bahkan mengikuti langkah 
Luiz. 


"Dengar. Kami tidak makan dan kami sedang terburu-buru," 
jawab Luiz kesal. 


"Tapi ini perintah tuan Grodle," ucap penjaga tersebut yang 
semakin membuat Luiz kesal. 


"Katakan pada tuanmu, kami tidak butuh makan malam itu," 
ucap Luiz tanpa ada nada ketakutan dalam setiap katanya. 


"Sefisforsis." Luiz melayangkan sihirnya kepada penjaga 
tersebut. Sihir yang akan membuat tubuh penjaga kaku dan 
diam sementara. 


"Luiz, apa yang kau lakukan?" tanya Zia yang terkejut 
dengan apa yang dilakukan Luiz kepada penjaga di depan 
mereka itu. 


"Hal buruk akan segera terjadi," ucap Luiz sambil menatap 
dalam-dalam netra mata Zia. 


"Kita harus secepatnya keluar dari kerajaan ini!" seru Luiz 
yang mulai berlari dan diikuti oleh Zia. 


"Apa yang terjadi?" tanya Zia yang begitu kebingungan atas 
sikap Luiz yang begitu tiba-tiba. Memangnya hal buruk apa 
yang akan terjadi? 


"Ikuti aku," ucap Luiz. 


Pria itu terus berlari dari lorong ke lorong lain, keadaan 
kerajaan yang sepi sangat memudahkan mereka untuk 
bergerak dengan cepat. 


Semakin lama mereka berlari, semakin sulit mereka 
menemukan pintu keluar. Bahkan beberapa kali memutar 
arah, keadaan tetap sama. Seakan kerajaan ini tidak 
berujung. 


"Apa kita terjebak?" tanya Zia dengan suaranya yang 
samar-samar karena terlalu lelah akibat berlari. 


"Aku yakin ini akan terjadi," ucap Luiz sambil terduduk di 
lantai batu dengan lemah. 


Zia yang mendengar perkataan Luiz semakin membuat 
harapannya untuk bertemu keluarganya begitu tipis. Gadis 
tersebut bersandar ke tembok dengan gusar sambil 
menatap sedu lantai batu di bawahnya. 


Namun, ketika mendaratkan punggungnya ke tembok, Zia 
dan Luiz langsung dikejutkan dengan pintu yang tiba-tiba 
terbuka lebar seperti mempersilahkan mereka masuk. 


"Pintu bawah tanah?" tanya Zia yang mendekat ke arah 
pintu berlorong gelap tersebut. 


"Aku rasa begitu," jawab Luiz. 


"Kita bisa keluar lewat pintu itu," ujar Zia dengan suara 
yang jauh lebih bersemangat. 


Luiz bimbang. Kesempatan tertangkap akan jauh lebih besar 
jika mereka mengambil jalan bawah tanah. Tapi, jika mereka 
tidak segera keluar dari kerajaan ini, kesempatan untuk 
mati sia-sia akan jauh lebih besar. 


Luiz menarik napasnya panjang. "Dengar, jangan 
meninggalkan- maksudku, jangan menjauh satu sama lain. 
Mungkin ada beberapa rintangan yang berbahaya di bawah 
sana," jelas Luiz sambil memegang bahu Zia mantap. 


Zia mengangguk ragu. 


Luiz dan Zia mulai memasuki pintu bawah tanah itu, saling 
mengencangkan genggaman ketika mulai merasakan hawa 


panas yang begitu menyesakkan. 


"Udaranya begitu panas," gumam Zia yang mulai menyadari 
tubuhnya berkeringat hebat. 


"Aku juga merasakannya, Zia," gumam Luiz yang tetap 
memfokuskan pandangannya ke depan. 


Mereka semakin melangkah lebih jauh. Di bawah sana sama 
sekali tidak ada penerangan yang menerangi jalan mereka, 
tetapi untung saja Zia dan Luiz memiliki mata jenis nigreos 
yang mampu melihat dengan jelas di dalam keadaan paling 
gelap sekalipun. 


"Di mana ujungnya?" tanya Luiz yang mulai kesal dengan 
perjalanan gila itu. 


Genggaman Zia dan Luiz tiba-tiba terlepas ketika dengan 
mendadak Zia terjatuh dengan dadanya yang naik turun. 


"Aku kesulitan bernapas di sini," ucap Zia sambil terduduk 
gusar. 


Luiz juga merasakan hal yang sama. Keadaan di bawah sini 
memang begitu panas dan sesak, seolah mereka dikelilingi 
para manusia yang berjumlah begitu banyak. Namun, tidak 
terlihat. 


Wajah Zia yang berubah pucat membuat Luiz melakukan 
sesuatu untuk membuat gadis di depannya itu kembali bisa 
bernapas. 


Luiz memberi Zia napas buatan! 


"Kau harus bertahan untuk bertemu keluargamu," gumam 
Luiz sambil menatap mata Zia. 


Bertatapan dengan jarak sedekat ini mampu membuat Zia 
merasakan degup jantung Luiz yang berdetak begitu kuat 
dan hebat. Tanpa dipungkiri lagi, jika dirinya ikut merasakan 
hal tersebut. 


Zia menganggukkan kepalanya, ia harus bertahan untuk 
menemukan keluarganya. 


Luiz memantapkan Zia untuk kembali bersemangat. Sambil 
membantu gadis tersebut berdiri, Luiz memikirkan 
bagaimana mereka bisa secepatnya keluar. 


Mereka kembali melangkah, sampai akhirnya mereka 
menemukan jeruji besi yang langsung menghubungkan 
dengan keadaan hutan luar. 


"Itu pintunya!" seru Luiz semangat. 


Mereka semakin mempercepat langkah agar bisa 
secepatnya pula sampai kejeruji besi tersebut. 


Setelah dekat dengan jeruji besi, Zia berusaha untuk 
membuka pintu yang mulai berkarat itu. Sisa tenaga yang 
terkuras akibat hawa panas dan sesak di bawah sana 
membuat Zia cukup kesulitan untuk membuka jeruji 
tersebut. 


"Sangat sulit untuk di buka." Zia menyerah dengan hasil 
usahanya yang sama sekali tidak menghasilkan apa pun, 
kecuali rasa sakit di tangannya. 


"Biar aku coba," ucap Luiz. 


Manusia serigala tersebut mulai menarik, memukul, bahkan 
menendang jeruji itu yang sama sekali tidak menunjukkan 
perubahan. 


Luiz menelan slavianya kasar sambil menarik kuat 
rambutnya sendiri. la gusar dan benar-benar kesal sekarang. 


Zia menatap Luiz dengan tatapan sedu, gurat frustasi begitu 
tercetak jelas di wajah pria tersebut. 


"Mungkin ini me-" 
"Aku tahu!" seru Luiz yang memotong ucapan Zia. 


Pria tersebut memejamkan matanya beberapa detik. "Aku 
akan mengubah diriku menjadi serigala dan 
menghancurkan jeruji besi itu," sambungnya dengan tegas. 


Zia membulatkan matanya. la sedikit tidak setuju dengan 
usulan konyol yang dilontarkan Luiz. "Aku tidak setuju." 


"Zia, ini jalan satu-satunya," ucap Luiz cepat. 


"Mungkin kita bisa menunggu beberapa jam agar pintu ini 
terbuka dengan sendirinya," ucap Zia yang berusaha 
menggagalkan usulan Luiz. 


"Beberapa jam yang kau habiskan dengan kesia-siaan, dan 
menunda perjalannanmu? tanya Luiz dengan nada 
menyindir. 


"Tap-" 


"Tidak masalah." Luiz lagi-lagi menyela ucapan Zia dan 
langsung merubah dirinya menjadi sosok manusia serigala, 
yang memiliki tubuh besar, bulu yang begitu hitam, dan 
mata cokelat yang menyala. 


Luiz berjalan mundur beberapa langkah, sebelum akhirnya 
mendobrak jeruji besi tersebut dengan begitu kuat hingga, 


menimbulkan suara yang cukup nyaring di tempat sesepi 
itu. 


Usaha pertama yang Luiz lakukan gagal, sehingga membua 
manusia serigala tersebut mengulang hingga beberapa kali 
hingga akhirnya jeruji besi tersebut rusak dan mampu 
membuat mereka keluar. 


"Zia, naiklah ke atas punggungku," ucap Luiz samar-samar 
yang di jawab anggukkan kepala oleh Zia. 


Zia kembali menaiki punggung Luiz untuk kedua kalinya, 
mencengkram dengan kuat bulu serigala tersebut, hingga 
Luiz mulai membawanya keluar dari ruangan panas dan 
sesak itu. 


Sampai di sini dulu ya. Tunggu kelanjutan partnya 
dan jangan lupa vote dan comment dan masukkan di 
perpustakaan kalian . 


36. Terpisah 


Luiz membawa Zia ke tengah hutan dan mulai 
meninggalkan kawasan kerajaan Grodle. Namun, di tengah 
perjalanan mereka, Luiz tiba-tiba menghentikan lariannya 
hingga hampir membuat Zia terjatuh. 


"Kenapa berhenti secara mendadak?" tanya Zia kesal. 


"Domble masih berada di sana," ucap manusia serigala 
tersebut yang berhasil membuat Zia menoleh ke arah 
belakang secara refleks. 


"Kita sudah meninggalkannya cukup jauh." Zia begitu 
merasa bersalah karena sampai melupakan makhluk kecil 
tersebut. 


Lalu, bagaimana dengan saudara Domble? Zia semakin 
merasa bersalah ketika mengingat hal tersebut. 


"Jurunlah, Zia." 


"Kenapa?" tanya Zia bingung, tapi tetap turun dari 
punggung manusia serigala tersebut. 


"Tetaplah di sini. Aku akan menjemput Domble, aku akan 
segera kembali." 


Tubuh besar dengan bulu lebat itu mulai berlari menjauh 
dari, gadis yang kini terduduk lemas akibat lelahnya 
mengikuti alur hidupnya sendiri. 


Sambil bersembunyi dibalik semak-semak yang entah 
berjenis tumbuhan apa. Zia bersandar dengan tenang dan 
memutar kejadian di mana ia melihat Grodle untuk pertama 
kali. 


Gadis itu sempat menjerit hebat ketika membuka matanya. 
Sosok berkepala singa di depannya memang terlihat begitu 
mengerikan dari apa yang pernah ia bayangkan 
sebelumnya. 


“Grodle," gumam Zia dengan tatapan kosongnya yang 
menatap lurus ke depan. 


Waktu terus berjalan dan berputar. Zia sama sekali belum 
mendengar pergerakan Luiz yang berlari menuju tempat 
persembunyiannya. 


Semakin lama menunggu membuat Zia akhirnya 
memutuskan untuk menyusul mereka. Dengan langkah 
gontai dan pergerakan yang begitu pelan, Zia mulai 
melangkah menuju ke arah kerajaan. 


Srek! 
"Zia!" Tiba-tiba terdengar suara Domble dari arah belakang. 


Zia memutar tubuhnya, terkejut dengan apa yang baru saja 
ia lihat. Bukan! la bukan terkejut karena Domble yang 
keluar dari jalur yang membuatnya bertanya-tanya, 
bagaimana dia bisa berada di sana? 


Namun, terkejut ketika melihat bagaimana Luiz yang terluka 
dengan tubuhnya yang sudah kembali menjadi normal. 
"Luiz," gumam Zia tidak percaya. 


"Luiz!" teriak Zia dengan air matanya yang mulai turun. 


Terlihat begitu mengenaskan dan menyakitkan ketika, 
melihat seseorang yang teramat ia sayangi tergeletak tak 
berdaya di tanah cokelat yang terpenuhi oleh darah. 


"Apa yang terjadi?" tanya Zia sambil menatap wajah Luiz 
yang terlumuri darah. 


"Aku tidak tahu. Waktu perjalanan tadi Luiz memang 
sempat terjatuh, tapi aku tidak tahu jika akan terjadi 
sesuatu pada dirinya," jelas Domble yang ikut tidak percaya 
dengan apa yang terjadi pada manusia serigala itu. 


Zia berusaha memikirkan apa yang membuat Luiz hingga 
seperti ini. Tubuh manusia serigala itu seolah terluka hebat 
dengan darah yang mengguyur tubuhnya, termasuk bagian 
kepalanya. 


"Hah!" Zia membulatkan matanya ketika menyadari apa 
yang membuat Luiz seperti ini. 


Luiz mendobrak jeruji besi menggunakan kepala 
serigalanya! 


Zia merasakan tubuhnya melemas dengan seiring air 
matanya yang mulai turun. Satu persatu rasa bersalah mulai 
menggrogoti hatinya. 


"Zia, cepatlah berlari, aku mencium para pasukan Grodle 
yang menuju arah hutan ini," gumam Luiz dengan suaranya 
yang melemah. 


"Aku tidak peduli," jawab Zia, sambil menatap lekat kedua 
netra mata yang selalu menjadi sebuah keindahan 
sempurna bagi dirinya. 


"Pergilah Zia. Kau harus menemukan keluargamu 
secepatnya, Grodle tidak akan membiarkanmu lolos untuk 
kedua kalianya," jelas Luiz yang kembali memaksa gadis di 
atasnya itu. 


Setelah merubah dirinya menjadi manusia normal, Luiz 
memang langsung tergeletak tidak berdaya di atas tanah, 
luka di bagian kepalanya memang cukup serius hingga 
membuatnya merasakan sakit di bagian kepala. 


Cukup lama Zia terdiam, sebelum akhirnya mengatakan, 
"Ayo kita pergi bersama-sama." 


la tidak mungkin meninggalkan misinya untuk bertemu 
keluarganya, tapi ia juga tidak bisa meninggalkan Luiz 
tergeletak tidak berdaya di hutan seperti ini. Mereka harus 
selalu bersama-sama! 


Sambil berusaha dan Domble yang menyingkirkan ranting- 
ranting yang berada di belakang Zia, gadis tersebut 
menyeret tubuh Luiz untuk pergi dari tempat ini 
secepatnya. 


Namun, suara langkah kuda dan juga cahaya yang samar- 
samar terlihat semakin mendekat ke arah mereka. Semakin 
tipis harapan untuk lolos. 


"Domble, bersembunyilah!" seru Zia sambil mendorong 
tubuh makhluk tersebut hingga terjatuh ke arah semak- 
semak yang berhasil menyembunyikan tubuhnya kecilnya. 


Domble tidak melakukan apa pun dan tidak menolak ketika 
Zia menyuruhnya bersembunyi. la harus menyelamatkan 
dirinya terlebih dahulu. 


Alih-alih ingin menyeret tubuh Luiz pergi dari sana, gadis 
tersebut justru mengalami kesulitan pada ranting yang 
menghalangi jalannya. 


Cahaya samar itu kini terlihat begitu jelas di depan mata Zia 
yang berwarna hitam pekat. Tubuhnya kaku dengan 
tatapannya yang mulai sayu. 


"Biarkan kami pergi, Grodle. Kami tidak mempunyai hutang 
kepadamu, bukankah kau sudah ku beri delima yang selama 
ini kau incar?" Luiz mengeraskan nada ucapannya sambil 
berusaha tetap membuka matanya. 


Grodle tertawa keras, lalu makhluk tersebut mengambil 
delima putih yang tersimpan di dalam bajunya dan 
menggenggam dengan kuat hingga membuat delima 
tersebut hancur berkeping-keping. 


Luiz membulatkan matanya terkejut. Napasnya tidak 
beraturan ketika melihat delima tersebut kini hanya tersisa 
abu yang hilang dibawa udara malam. 


"Apa kau gila!" seru Luiz sambil berusaha berdiri. 


Emosi yang hebat mampu mengalahkan rasa sakit di 
kepalanya. Luiz dengan berani menatap Grodle setajam itu 
sekarang. 


"Aku tidak membutuhkan delima itu lagi sekarang, aku lebih 
membutuhkan." Grodle menunjuk Zia dengan tangannya 
yang besar dan juga terlihat begitu kasar. 


Zia membulatkan matanya, apa yang Grodle cari dalam 
tubuhnya? 


Luiz mengeraskan rahangnya ketika mendengar ucapan 
Grodle barusan. Dirinya ingin sekali merubah tubuhnya 
menjadi serigala dan mencakar tubuh Grodle dengan cakar 
beracunnya. 


Namun, tubuhnya seolah terlalu lemah hanya untuk 
merasakan kejangan ketika berubah nanti. 


"Bawa gadis itu ke penjara!" seru Grodle pada anak 
buahnya. 


Zia menggelengkan kepalanya sambil langkahnya yang 
terus bergerak mundur. "Ku mohon jangan," ucap Zia 
dengan tatapan sayunya. 


Namun, para penjaga seolah tuli, mereka terus mendekat ke 
arah Zia dan akhirnya menggenggam erat pergelangan 
tangan gadis tersebut. 


Zia membrontak dan menjeritkan nama Luiz ketika ia terus 
dipaksa untuk berjalan menuju kerajaan Grodle. 


Luiz yang melihatnya pun tidak mampu bergerak ataupun 
melangkahkan kakinya barang sejengkal untuk mengejar 
Zia. la begitu lemas hingga terjatuh kembali dengan mata 
yang sudah tertutup sempurna. 


"Luiz!" seru Domble sambil keluar dari persembunyiannya. 


Untuk sekarang, bertahan bersama Luiz adalah pilihan 
terbaik. Dengan air mata yang perlahan turun, Domble 
menggenggam lemas sebuah kertas lusuh di tangannya. 


Sampai di sini dulu ya, tunggu kelanjutan partnya 
dan jangan lupa vote dan comment dan masukkan di 
perpustakaan kalian . 


37. Mimpi Buruk 


"Ku mohon lepaskan aku!" jerit Zia sambil menatap Grodle 
sedu. Tangannya yang terus di cekal dengan begitu kuat 
meninggalkan bekas memerah di sana. 


"Aku harus mencari keluargaku," ucapnya dengan penuh 
harap. 


"Aku tidak peduli." Grodle langsung mendorong Zia untuk 
masuk ke dalam penjara. Tempat gelap dengan ruangan 
yang tidak begitu lebar itu membuat Zia merasa ketakutan. 


Zia menangis terisak di dalam penjara yang begitu sepi itu, 
dirinya tidak berdaya. Takdirnya seolah memang hanya 
untuk sendiri. 


Di mana William yang berjanji akan menjaganya! Di mana 
Luiz yang berjanji akan selalu bersamanya! Seolah itu hanya 
ucapan kosong untuk membuatnya senang. 


Tidak ada keadilan untuknya. 


"Ibu, aku menyesal mengenal semua ini. Aku 
merindukanmu." Zia rasa Mery benar. Semuanya hanya 
akan terasa sia-sia. la merindukan sosok wanita yang telah 
bersamanya dua puluh tahun itu. 


kakak 


"Tuan Grodle mengundangmu makan malam." Penjaga tiba- 
tiba muncul dan membuka jeruji besi. 


Zia terbangun ketika mendengar suara decitan yang cukup 
nyaring. la sekilas melihat penjaga tersebut, lalu kembali 
menutup matanya. "Aku tidak lapar," ucapnya pelan. 


"Tapi ini perintah, Tuan Grodle." Penjaga itu masih 
bersikeras. 


Zia tidak menjawab ucapan penjaga itu. Semuanya memang 
perintah Grodle. Siapa yang akan berani menentang 
kemauan makhluk rasaksa itu? 


"Tuan Grodle akan membicarakan sesuatu. Jadi, pergilah 
untuk makan malam." 


Zia membuka mata sambil mengernyitkan dahi. "Apa yang 
akan dibicarakan?" pikir gadis itu. 


"Aku akan segera ke sana. Kau bisa meninggalkanku." 
Bukan untuk makan malam ia ke sana, tapi untuk 
mendengar apa yang akan Grodle bicarakan padanya. 


Kakinya begitu malas untuk melangkah. Hatinya juga tidak 
bergerak untuk ke sana. "Kau ingin membicarakan tentang 
apa?" tanya Zia yang telah berdiri di depan makhluk besar 
tersebut. 


"Kau bisa makan terlebih dahulu," tawar Grodle sambil 
melembutkan suaranya. Namun, terdengar begitu 
menjijikkan di telinga Zia. 


"Aku tidak lapar," ucap Zia tegas. 


"Kau bisa jatuh sakit jika kau tidak makan," ucap Grodle. 
Makhluk itu seperti tidak melakukan apapun, seolah hanya 
ada ketenangan dan kedamaian di sana. 


"Memangnya jika aku jatuh sakit, kau akan peduli padaku?" 
sindir Zia sambil tersenyum miring. 


"Tentu saja. Kau itu calon istriku," ucap Grodle yang berhasil 
membuat Zia terdiam kaku. 


Cukup lama gadis itu terdiam, otaknya berusaha keras 
mencerna perkataan Grodle yang dilontarkan untuknya. Tak 
lama dari itu, suara Zia yang tertawa keras membuat Grodle 
menatap gadis di depannya itu dengan bingung. 


"Aku tidak suka bercanda. Aku lebih baik mati, daripada 
menikah dengan dirimu!" Setelah mengatakan hal tersebut, 
Zia langsung pergi dari hadapan makhluk kurang ajar itu. 


"Aku memberi kesepakatan," ucap Grodle yang membuat 
langkah Zia terhenti. 


"Aku sebenarnya adalah seorang pangeran, hanya saja aku 
terkutuk. Dan kau harus menikah denganku," ucap Grodle. 
"Sebagai gantinya, aku akan membantumu mencari 
keluargamu," sambungnya. 


"Aku kenal dengan seluruh keluarga kerajaan. Siapa nama 
keluargamu?" Tidak ada suara kejahatan di setiap kata yang 
di lontarkan oleh Grodle. 


Zia menoleh, mulutnya terbuka lebar untuk menjawab 
pertanyaan Grodle. Namun, tiba-tiba penjaga datang dan 
mengatakan sesuatu pada makhluk besar tersebut, 
membuat Zia mengurungkan niatnya. 


"Tuan, salah satu kepala penjaga ditemukan mati di lantai 
atas." 


"Apa?!" seru Grodle terkejut. 


"Aku akan melihatnya," ucap Grodle sambil berdiri dari kursi 
besarnya. 


"Dan untuk kau, kau bisa menimbang kesepakatanku tadi," 
ucap Grodle kepada Zia, lalu pergi menuju lantai atas. 


aaa 


Zia masih memikirkan kesepakatan yang Grodle katakan. 
Sebenarnya, tanpa batuan Grodle pun, Zia mampu mencari 
keluarganya sendiri, tapi jika dirinya tidak segera keluar dari 
Kerajaan ini pun semuanya akan sia-sia. 


Sampai kapan ia akan menunggu dan terus menerus 
mencari keluarganya seperti ini? Bagaimana jika kerajaan 
keluarganya sudah rata dengan tanah ketika ia kembali? 


Zia membulatkan matanya ketika menyadari pikiran 
buruknya itu. Dengan cepat, gadis itu memukul wajahnya 
dan menarik napas panjang. 


la lelah, lalu menidurkan badannya di atas kasur kayu 
dalam penjara tersebut. 


"Aku harus segera menemui Grodle besok," ucap Zia lalu 
memejamkan matanya guna mengistirahatkan badannya. 


aaa 


"Zia?" sapa Grodle sambil menyunggingkan senyum 
khasnya yang terlihat seperti dipaksakan. 


"Apa ini sudah pagi?" tanya Zia sambil duduk di depan 
Grodle dengan jarak yang cukup jauh dan tentunya, tanpa 
menatap Grodle. 


"Hanya ada malam hari di sini," jawab Grodle yang 
membuat Zia menghela napasnya. 


Ketika akan menyantap makanan yang tersedia di atas 
meja, Zia langsung mengurungkan niatnya itu ketika 
mengingat kembali tujuannya untuk menemui Grodle. 


Moodnya langsung rusak hingga membuatnya tidak nafsu 
makan. 


“Grodle," panggil Zia membuat Grodle mengangkat 
kepalanya dan menatap gadis itu. 


Zia yang mengerti, jika makhluk besar tersebut menunggu 
ucapannya, akhirnya mengatakan keputusannya. "Aku 
menerima kesepakatan yang kau berikan, dan aku ingin hari 
juga kita mencari keluargaku," ucap Zia. 


Grodle tersenyum menang ketika mendengar ucapan Zia. 
"Gadis yang bodoh," pikir Grodle. Zia memang tidak tahu 
apa yang akan ia dapatkan ketika berhasil menikah dengan 
Grodle sang pangeran terkutuk itu. 


"Jangan terburu-buru, Zia. Besok kita akan mulai mencari 
keluargamu, tenang saja," ujar Grodle sambil terus 
menyunggingkan senyum liciknya. 


Zia melihat dengan jelas senyuman itu, senyuman yang 
membuatnya menjadi gadis tidak berdaya yang terlihat 
bodoh di mata makhluk tersebut. 


"Maafkan aku, Luiz." Entah kenapa Zia merasa bersalah 
dengan manusia serigala itu. la begitu mencintai Luiz, tapi 
apa yang akan ia lakukan sekarang? Semoga pria itu 
memahami keadannya yang begitu sulit ini. 


KKK 


"Kita harus menemui, Zia dan menjelaskan semuanya, 
Domble. Ini tidak benar!" ucap Luiz menggebu-gebu. 


Luiz terus melangkah menuju kerajaan Grodle sambil 
sesekali terjatuh, hingga membuat badannya yang semua 
terluka kembali mengeluarkan darah. 


Pria itu menangis. la benar-benar mengkhawatirkan Zia 
sekarang, dirinya tidak bisa membiarkan Zia berada di 
dalam bahaya seperti itu sendirian. 


Bagaimana jika Grodle melakukan sesuatu kepada Zia? 
"Luiz, tenangkanlah dirimu. Kau bisa semakin terluka jika 
seperti ini," ucap Domble menenangkan Luiz. 


Pria itu semakin tidak berdaya, keadannya terlihat begitu 
mengenaskan dan berantakan. Ia tidak pernah seburuk ini 
sebelumnya. 


Hanya karena cinta, Luiz berhasil mengubah dirinya sendiri. 
Dan hanya karena kekuasaan, Luiz berhasil mengubah 
dirinya menjadi manusia serigala paling bodoh di dunia. 


"Aku mencintai, Zia. William," ucap Luiz yang membuat 
Domble menatap pria di depannya itu kasian. 


"Tenangkanlah dirimu, Luiz." Domble memeluk tubuh Luiz 
yang dua kali lebih besar dari tubuhnya. 


"Aku yakin, Zia akan baik-baik saja di sana. Semuanya akan 
berjalan dengan baik," ucap Domble yang terus 
menenangkan Luiz yang tidak berhenti meraung-raung. 


Luiz lebih mirip seperti orang yang depresi berat daripada 
seseorang yang menyesali perbuatannya. 


"Aku akan mengatakan ini semua," gumam Luiz dengan 
pandangan kosong. 


Sampai di sini dulu ya, tunggu kelanjutan partnya 
dan jangan lupa vote dan comment dan masukkan di 
perpustakan kalian . 


38. Usaha Yang Sia-Sia 


Semakin hari, keadaan Luiz semakin memburuk, lukanya 
membiru dan tubuhnya berantakan sekali. Seperti tidak 
terurus beberapa bulan. 


"Kau menemukan koran itu di mana?" tanya Luiz dengan 
suara pelan. Pria itu cukup kesulitan untuk membuka 
mulutnya lebar-lebar. 


"Di bawah tumpukan batu besar. Saat itu aku ingin tidur di 
sana dan mataku tidak sengaja melihat koran itu," jawab 
Domble sambil menunjuk koran lusuh yang berada di 
genggaman Luiz. 


"Apa kita berhasil?" tanya Luiz dengan tatapan bangga 
menatap Domble. 


"Kurang beberapa langkah kita akan berhasil, Luiz. Kita 
hanya perlu menemukan Zia secepatnya," jawab Domble 
sambil tersenyum hangat. 


Luiz kira, Domble adalah makhluk bodoh yang menjijikkan. 
Namun, setelah mengetahui semuanya, Luiz merasa 
bersyukur bisa di temukan dengan teman lamanya. 


"Berjanjilah untuk tidak meninggalkan, Zia," ucap Luiz. 
"Aku berjanji," balas Domble yakin. 


KKK 


"Sampai kapan kita akan terus berada di sini?! Kita harus 
mencari keluargaku, seperti yang telah kita sepakati!" seru 
Zia kesal. 


"Dengarlah, Zia. Jangan terburu-buru, kita bisa memulai 
pernikahannya sebelum mencari keluargamu," ucap Grodle 
dengan senyum liciknya. Jika Zia mau menikah dengan 
dirinya detik ini juga, ia tidak perlu bersusah payah mencari 
keluarga gadis bodoh itu. 


"Aku ingin menikah di hadapan keluargaku," tegas Zia. 


Grodle menggretakkan giginya, mungkin Zia adalah gadis 
bodoh yang memiliki otak cerdas. 


"Bukankah jika kita lebih cepat mencari keluargaku, lebih 
cepat kita menikah?" tanya Zia yang malah membuatnya 
merasa ngilu dengan ucapannya sendiri. 


Grodle tersenyum miring, lalu tertawa keras sambil 
melangkahkan langkah lebarnya menuju pintu utama 
kerajaan. 


"Buka pintunya!" perintah Grodle kepada para penjaga. 


Grodle seperti merasakan hawa bahagia yang sebentar lagi 
akan menyelimuti dirinya selamanya. Apa yang dikatakan 
Zia adalah benar, semakin cepat mereka menemukan 
keluarga gadis bodoh itu, semakin cepat juga mereka akan 
menikah dan Grodle akan segera terbebas dari kutukan ini. 


"Bawalah tombak yang berada di sana," ucap Grodle kepada 
Zia sambil menunjuk sudut ruangan yang terdapat 
beberapa alat tajam. 


Zia hanya mengangguk lemas lalu melangkah mendekati 
sudut ruangan, ia heran sejak kapan ada alat tajam seperti 
itu di sana? Padahal, selama ia tinggal dan mengelilingi 
kerajaan bersama Luiz tempo hari lalu, ia tidak menemukan 
apa pun selain ruangan yang kosong. 


"Itu akan menjadi senjata kita," ucap Grodle memberi tahu. 


Zia dan Grodle dan beberapa penjaga mulai melangkah 
keluar dari kerajaan dan menuju hutan. "Siapa nama 
keluargamu?" tanya Grodle. 


"Kerajaan Zofrae," jawab Zia cuek. 


Grodle menghentikan langkahnya, yang di ikuti oleh 
beberapa pasukan di belakangnya dan juga Zia yang ikut 
menghentikan langkahnya. 


"Ada apa?" tanya Zia bingung. 


Grodle hanya diam saja, ia seperti mengenal nama kerajaan 
itu. Nama yang sepertinya begitu familiar untuknya. 
Pandangan makhluk besar itu lurus ke depan, berusaha 
mengingat di mana kali pertama ia mendengar nama 
kerajaan tersebut. 


“Grodle, ada apa?!" jerit Zia yang membuat Grodle tersadar. 
"Diamlah!" seru Grodle kesal lalu melanjutkan jalannya. 


"Dasar makhluk gila," gerutu Zia kesal. 


KKK 


Grodle dan Zia terus berjalan dengan di ikuti beberapa 
penjaga kerajaan di belalang mereka. Zia sadar, perjalanan 
mereka akan segera melewati tempat di mana Grodle 
menemukannya tempo hari lalu. 


Gadis itu semakin melebarkan langkahnya, ia yakin Luiz dan 
Domble masih berada di sekitar sana. Mustahil jika mereka 
pergi dengan keadaan Luiz yang sangat tidak 
memungkinkan. 


"Siapkan tombak kalian," ucap Grodle memperintah 
pasukannya. Grodle mungkin tahu dan sadar jika mereka 
akan segera melewati tempat dua mahluk tidak berguna itu. 


Semakin dekat, Zia samar-samar mendengar suara bisikan 
orang yang sedang berbicara. Dahinya berkerut bingung 
mencari tempat asal suara itu. 


"Domble?" Zia langsung menghampiri Domble dan Luiz 
yang terduduk lemas di belakang semak-semak. 


"Zia?" Luiz yang semula terduduk lemas langsung bangkit 
berdiri ketika mendengar suara Zia yang begitu dekat. 


"Zia, apa kau baik-baik saja?" tanya Luiz sambil memegang 
tangan gadis di depannya itu. 


"Dia akan selalu baik-baik saja bersamaku." Grodle langsung 
berdiri tepat di belakang Zia. Sambil tersenyum licik, Grodle 
menatap Luiz dengan kemenangan yang ia dapatkan. 


Luiz berdecih, pria itu menggeret tangan Zia dan membawa 
gadis itu berada di dekatnya. "Zia milikku," ucap Luiz tegas. 


Grodle tertawa keras. "Kau terlambat, kawan. Zia adalah 
calon istriku," ucap Grodle yang masih terus tertawa 
mendengar ucapan Luiz yang begitu menggelikan. 


Luiz terdiam kaku, begitupun Domble yang ikut merasa mati 
rasa mendengar ucapan Grodle barusan. Pegangan Luiz 
yang berada di tangan Zia semakin melemas hingga 
terlepas. 


Zia tidak bisa berbuat apa pun, karena apa yang dikatakan 
Grodle memang ada benarnya. 


"Zia?" Luiz menatap Zia tidak percaya. 


"Aku terpaksa melakukan ini, aku harus segera menemukan 
keluargaku, Luiz. Jika aku tidak melakukan ini, Grodle akan 
terus mengurungku," jelas Zia dengan wajah memohon. 
Memohon Luiz untuk mengerti keadaannya sekarang. 


"Zia. Kau tidak bisa melakukan hal itu," ucap Luiz yang 
masih tidak percaya. 


"Aku tahu, aku tahu. Hal ini aku lakukan agar aku bisa 
menemukan keluragaku," ucap Zia frustasi. 


"Zia, tapi dia kakakmu!" seru Domble yang berhasil 
membuat Zia terdiam dan juga tawa Grodle yang tiba-tiba 
saja terhenti. 


Keadaan di sana langsung terasa sunyi, tidak ada suara 
yang terdengar bahkan hanya untuk pergerakan saja. 


"Lihat ini! Dia kakakmu!" Domble menyerahkan koran lusuh 
yang ia temukan kepada Zia. 


"Kau terkutuk ketika berusaha menyelamatkan adikmu, Zia. 
Apa kau tidak ingat itu, huh?!" seru Domble yang 
melemparkan satu lagi koran lusuh ke arah Grodle. 


"Kau Fredle, bukan Grodle. Kalian adalah saudara yang 
selama ini terpisah." Luiz menatap Zia dan Grodle 
bergantian. 


Tidak ada kemiripan di sana, dikarenakan tubuh Grodle 
yang terkutuk hingga mengubah sempurna bentuknya 
menjadi seorang yang begitu menakutkan. Jauh berbeda 
dengan tubuh Zia yang terlihat normal. 


"Cih! Omong kosong!" Grodle menatap marah ke arah Luiz 
dan Domble. 


Rupanya, permainan Luiz dan Domble mampu memancing 
emosi Grodle. Permainan yang akan menghancurkan semua 
usahanya untuk berubah menjadi normal tanpa kutukan. 
Mereka hanya berusaha untuk menyelamatkan Zia dari 
dirinya. 


Permainan yang hebat. 


"Arahkan tombak kalian!" perintah Grodle kepada para 
penjaga kerajaan. 


"Jangan lakukan apa pun kepada mereka!" seru Zia sambil 
menatap Grodle tajam. 


"Luiz. Dulu kau mungkin bisa menipu diriku, tapi tipuanmu 
kali ini begitu memalukan," tegas Zia sambil menatap Luiz 
rendah. 


"Aku berusaha memaafkanmu, tapi apa yang baru saja kau 
katakan?! Apa kau tidak menyadarinya?!" seru Zia sambil 
terus menatap nyalang ke arah Luiz. 


"Aku bersumpah, Zia. Kau tidak bisa menikah dengan 
Grodle begitu saja," ucap Luiz yang mulai merasakan 
kegagalan. 


"Zia, apa yang Luiz katakan memang benar." Domble 
menatap Zia dengan mata sayunya. 


"Apa kau terkena sihirnya hingga kau tertipu, Domble?" 
tanya Zia yang membuat dahi makhluk kecil tersebut 
berkerut bingung. 


"Kalian tahu. Permainan yang kalian ciptakan adalah 
permainan terbodoh yang pernah aku lihat!" Grodle 
menatap Luiz dan juga Domble dengan mata yang 


membesar. Dua makhluk tidak berguna itu sudah berani 
bertindak cukup jauh untuk melawan dirinya. 


"Bunuh mereka berdua," gumam Grodle yang masih 
terdengar jelas di telinga pada penjaganya. 


"Tidak perlu!" Para penjaga langsung menghentikan aksinya 
ketika mendengar seruan dari Zia. "Lebih baik kita pergi 
sekarang." Gadis itu lalu melangkah menjauh dari 
tempatnya yang cukup dekat dengan Luiz. 


"Zia?!" panggil Luiz. Namun, Zia seolah tuli hingga 
mengabaikan panggilan itu. 


"Usaha yang cukup pintar, kawan." Grodle tersenyum miring 
sebelum akhirnya menyusul Zia yang sudah jauh di 
depannya. 


Sampai di sini dulu ya, tunggu kelanjutan partnya 
dan jangan lupa vote dan comment dan masukkan di 
perpustakaan kalian . 


39. Rupanya Ini Jebakkan 


Grodle dan Zia semakin jauh dari kerajaan. Cahaya mulai 
bersinar sedikit demi sedikit lalu kembali menghilang. 


"Apa kita akan segera sampai? Cahaya mulai terlihat." Zia 
menatap Grodle untuk meminta jawaban. 


"Itu hanya silretc." Zia mengernyit bingung mendengar 
jawaban yang dilontarkan makhluk besar itu. 


Grodle menghela napas kasar ketika melihat Zia 
menatapnya dengan tatapan kebingungan. "Cahaya yang 
berlarian itu di namakan Silretc," jelas Grodle. 


"Cahaya yang berlarian?" Zia sepertinya masih belum cukup 
mengerti. 


"Cahaya itu akan muncul dan kembali menghilang selama 
lima belas menit sekali. Aku menamainya, cahaya yang 
berlarian," jelas Grodle yang kesal ketika Zia belum juga 
mengerti dengan penjelasannya. 


Zia mengangguk paham. Mereka lalu kembali melanjutkan 
perjalanan mereka yang terasa sangat melelahkan dan 
panjang itu. 


"Bisakah kita beristirahat sebentar saja?" tanya Zia. 


Grodle mengangguk sebagai jawaban, mereka memutuskan 
untuk mengistirahatkan badan mereka di sana tanpa alas 
apa pun, hanya duduk di tanah dengan beberapa daun dan 
juga ranting yang mengganjal. 


"Aku akan membuat api." Mulut gadis bermata hitam pekat 
itu bergerak-gerak untuk membacakan mantra sihir agar 


tangannnya keluar sedikit cahya untuk membuat api. 


Tiba-tiba saja, ranting dan daun kering yang telah 
terkumpul itu mengeluarkan api yang lumayan cukup besar, 
sedikit berguna untuk menerangi mereka walaupun masih 
terlihat sama saja bagi Zia. 


"Ini akan sedikit membantu," ujar Zia. 


Zia memejamkan matanya, sesekali tangannya yang kotor 
terkena tanah itu memijat pangkal hidungnya ketika rasa 
pusing meyerang kepalanya. 


"Bolehkan aku bertanya?" Zia menatap lurus ke depan 
tanpa menoleh ke arah Grodle. 


Mata yang semula tertutup kini terbuka lebar ketika 
mendengar suara yang berasal dari samping kanannya. 
"Bertanya tentang apa?" tanya Grodle. 


Zia menarik napasnya panjang, matanya terpejam beberapa 
detik sebeluma akhirnya kembali terbuka. "Siapa dirimu?" 
tanya Zia yang berhasil membuat dahi Grodle berkerut 
bingung. 


"Aku? Aku Grodle," jawab makhluk besar tersebut. 


"Jika kau seorang 'pangeran terkutuk' berarti kau adalah 
seorang putra raja, atau bahkan putra mahkota. Lalu untuk 
apa kau berada di dimensi yang penuh kegelapan ini?" 
tanya Zia sambil mengalihkan tatapannya ke arah Grodle. 


Makhluk itu diam saja. Pandangannya turun ke bawah 
menatap tanah kering. Zia benar, jika gelarnya adalah 
'pangeran terkutuk' lalu untuk apa ia berada di sini? 


"Mungkin aku di buang," jawab Grodle sedih. "Bukankah 
tubuhku seperti ini? Semua orang akan terkejut setelah 
melihat bentuk yang menakutkan," sambungnya. 


"Kau hanya terkutuk." Zia berusaha mencari teka-teki dalam 
hidup Grodle, setelah mendengar pernyataan Luiz dan 
Domble yang membuatnya selalu mengingat perkataan 
kedua makhluk tersebut. 


"Terserah, aku bahagia dengan hidupku yang ini," ucap 
Grodle sambil memejamkan matanya. 


"Kau tidak berusaha mencari keluargamu?" Zia kembali 
bertanya. la akan membuat rencana kecil untuk 
membatalkan pernikahan mereka. 


"Tidak. Aku yakin mereka membuangku." Grodle seolah 
memang tidak perduli dengan keluarganya. Zia 
menggretakkan giginya mendengar jawaban Grodle yang 
terlalu santai. 


"Aku yakin kau lupa ingatan. Kutukan itu membuang 
seluruh ingatanmu!" Zia merasa kesal dengan jalan pikiran 
makhluk raksasa di sampingnya itu, entah terlalu bodoh 
atau memang tidak ambil pusing tentang kehidupannya 
sendiri. Grodle benar-benar menyebalkan. 


"Dengar, Zia. Aku tidak perduli, lagi pula sebentar lagi aku 
akan kembali menjadi normal." Grodle tersenyum miring 
mendengar perkataannya sendiri. 


Zia diam saja, sekarang tatapannya yang turun ke bawah 
menatap tanah kering. Bagaimana jika mereka berhasil 
menikah? Masih ada beberapa hal yang harus gadis itu 
lakukan nantinya. "Apa yang akan aku dapatkan jika aku 
menikah denganmu?" tanya Zia. 


"Kematian," jawab Grodle santai. 
Zia mengernyitkan dahinya. "Maksudnya?" tanya Zia. 


Grodle tersenyum licik sebelum akhirnya tertawa keras, 
yang semakin membuat Zia kebingungan dan rasa takut 
yang mulai menghampiri hatinya. 


Dari sifat yang hangat berubah menjadi sosok yang 
menyeramkan. Zia mulai ragu dengan keamannan dirinya di 
sana. 


Grodle memang sengaja menjebak Zia ke dalam dunianya. 
la bahkan tidak mengenal keluarga kerajaan manapun. 
Setelah Zia menikah dengannya, kutukan yang menyelimuti 
tubuh besarnya itu akan berpindah ke tubuh gadis malang 
itu. 


Kutukan yang akan menghancurkan satu persatu sel dalam 
tubuh Zia secara perlahan. Dengan ini, gadis itu akan mati 
secara perlahan juga. 


"Aku berkata benar. Kau akan mati setelah menikah 
denganku, kutukan ini akan berpindah pada dirimu dan 
mulai mengganggu kesehatanmu." Zia meneguk slavianya 
yang terasa berat setelah mendengar penjelasan Grodle. 


"Tapi aku berbaik hati, Zia. Akan ku beri kau beberapa bulan 
untuk bersama keluargamu, setelah itu menikahlah 
denganku," ucap Grodle menyeringai. 


Tak terasa sebulir air mata terjatuh dengan sempurna di pipi 
Zia. Gadis itu benar-benar putus asa. la ingin berlari dan 
memeluk erat tubuh Mery. Wanita itu benar! 


"Ibu," gumam Zia sambil terus meneteskan air matanya. 


aaa 


Luiz menatap kosong hamparan pohon hutan yang berada 
di depannya. Sama halnya Zia, Luiz merasa semua yang 
akan ia lakukan hanyalah sia-sia. Pengorbanannya 
membawa Zia keluar dari kerajaan hanya menyakiti dirinya. 


Domble yang melihat Luiz selemah itu pun begitu iba 
dengan pria keturunan serigala itu. Luiz yang dulunya 
terlihat begitu tegas dan angkuh sekarang hanyalah 
manusia yang tidak berdaya. 


"Kita harus berusaha, Luiz." Domble meyakinkan pria di 
depannya itu, jika mereka akan membawa Zia kepada 
keluarga gadis tersebut. 


"Bukti sekuat ini bahkan tidak bisa membantu kita, Domble. 
Apa yang harus di usahakan lagi?" Sorot mata Luiz begitu 
memancarkan aura putus asa yang jelas. 


"Aku adalah buktinya. Aku yakin Zia akan percaya," ucap 
Domble yang berusaha mencari cara agar Zia kembali 
kepada mereka berdua. 


"Zia tidak akan percaya. Mungkin aku yang akan di tuduh 
telah memperdaya dirimu. Ini terlalu menyakitkan." Luiz 
memukul dadanya begitu kuat hingga menimbulkan suara 
yang juga lumayan kuat. 


"Jika kita hanya diam dan berkata jika semuanya sia-sia, itu 
juga tidak berguna. Zia tidak akan kembali dengan cara ini." 
Domble menatap Luiz. Sorot mata yang masih sama seperti 
dulu. 


"Dengar, Luiz. Jika kita tidak bisa membuat Zia percaya 
dengan koran itu. Kita bisa membuat Zia percaya dengan 
usaha kita yang jauh lebih nyata. Hati yang tulus akan 


mengubah dunia menjadi lebih baik," jelas Domble sambil 
menatap kedua mata Luiz dengan begitu damai. 


Tidak seperti dulu yang penuh dengan tatapan tajam dan 
permusuhan. Sekarang, mereka harus bersatu untuk 
merebut kembali Zia dari tangan makhluk raksasa sombong 
itu. 


Luiz mempunyai hati yang mencintai, Zia. Dan Domble 
mempunyai hati yang melindungi, Zia. Sedangkan Grodle 
tidak memiliki hati untuk Zia, selain mengurung gadis itu ke 
dalam jebakkannya. 


"Terima kasih, kawan." Luiz menepuk bahu Domble dengan 
senyum lebar yang menghiasi wajah keputusasaannya. 


"Jadi?" tanya Domble. 


"Aku akan berjuang untuk, Zia. Kita harus menyusul mereka 
berdua dan membawa Zia kembali kepada kita," jawab Luiz 
dengan senyum lebarnya. 


Sampai di sini dulu ya, tunggu kelanjutan partnya 
dan jangan lupa vote dan comment dan masukkan di 
perpustakaan kalian . 


40. Rahasia Yang Selama Ini Tersimpan 


"Minumlah." Domble menyerahkan air ramuannya kepada 
Luiz agar mempercepat penyembuhan luka pada tubuh 
manusia serigala itu. 


Luiz bimbang menerimanya, selama ini ia belum pernah 
sama sekali meminum ramuan jenis apa pun untuk 
menyembuhkan lukanya, entah itu luka ringan atau berat 
yang sedang ia alami ini. 


"Aku tidak mencampurkan racun di dalamnya," ucap 
Domble sambil memutar kedua bola matanya malas ketika 
mengetahui isi hati Luiz. 


Luiz terkekeh, lalu menerima air yang Domble letakkan di 
dalam bambu itu dan meminumnya dengan cepat. 


"Apa yang kau masukkan di dalamnya?!" tanya Luiz 
meringis, rasa yang begitu pahit dan asam itu mengaduk- 
aduk perutnya hingga Luiz memuntahkan semua isi 
perutnya. 


Domble melebarkan matanya terkejut, lalu tertawa keras 
melihat kejadian di depannya itu. "Itu jenis tumbuhan, 
ramuan memang akan terasa pahit jika di minum," jelasnya 
setelah berhenti tertawa. 


"Kau mengerjaiku, huh?!" tanya Luiz sambil menatap 
Domble tajam. 


"Tidak. Tenanglah, lukamu akan segera sembuh setelah 
meminum ramuan itu." Domble lalu beranjak dari duduknya, 
menatap hutan yang tidak berujung itu dengan kedua bola 
mata yang begitu besarnya. 


"Apa yang dilakukan Zia sekarang? Kapan kita akan mulai 
mencarinya? Aku begitu khawatir." Domble melontarkan 
pertanyaan yang Luiz sendiri tidak tahu akan menjawab 
seperti apa. 


"Bukankah kau mempunyai ikatan dengan, Zia? Apa kau 
tidak ingin mencoba mencari tahu di mana dia sekarang?" 
tanya Luiz. 


Luiz memang pernah mendengar ketika Mery mengatakan, 
jika William dan Zia memiliki ikatan yang sama, entah 
ikatan seperti apa dirinya kurang tahu tentang hal itu. 


Domble terdiam, lalu menyunggingkan senyuman lebar 
ketika mengingat hal tersebut. "Aku akan mencoba 
memanggil, Zia," ucapnya semangat. 


Domble mulai menutup matanya, membisikkan kata-kata 
yang Luiz sendiri tidak mampu mendengarnya. 


KKK 


Zia tiba-tiba terbangun dari tidurnya, matanya mengelilingi 
keadaan sekitar yang sunyi dan gelap. Tangan gadis itu 
terangkat memegang dadanya yang merasakan ada sesuatu 
yang aneh. 


"Siapa yang memanggilku?" gumam gadis itu bingung. 


Grodle yang masih mampu mendengar gumaman Zia pun 
membuka matanya dan menatap gadis tersebut. "Ada apa?" 
tanyanya. 


"Tidak ada," jawab Zia sambil menggelengkan kepalanya 
lemah. 


"Apa kita bisa melanjutkan perjalanan kita?" tanya Grodle 
yang diabaikan Zia. 


Gadis itu masih merasa bingung siapa yang memanggilnya. 
Mereka di kelilingi oleh perajurit kerjaan Grodle, mustahil 
jika Luiz atau Domble yang membisikkan namanya tepat di 
telinganya. 


"Zia, apa kau mendengarku?" tanya Grodle yang 
meninggikan sedikit nada ucapannya. 


Zia mendongak ke atas dan mengangguk. "Ayo," ajak Zia 
sambil berdiri dari duduknya. 


Grodle tersenyum miring, lalu bangkit dan mulai 
melanjutkan perjalanan mereka. 


aaa 


"Bagaimana?" tanya Luiz dengan mata berbinar. 


"Aku tidak yakin," jawab Domble lesu. Ia tidak merasakan 
apa pun selain dorongan untuk berjalan menuju ujung 
dimensi. 


"Ayo ikut, aku." Domble berjalan mendahului. 


"Ada apa?" tanya Luiz yang heran dengan sikap Domble 
yang tiba-tiba. 


"Entahlah, aku merasakan ada dorongan untuk membawa 
kita ke sana," jawab Domble sambil mempercepat 
langkahnya bahkan hampir berlari. 


Luiz mengangguk, lalu mengikuti Domble yang terus 
mempercepat langkahnya. 


KKK 


"Kita hampir menuju ujung dimensi," ucap Grodle memberi 
tahu. 


Zia hanya menganggukkan kepalanya, hanya itu yang bisa 
ia lakukan ketika Grodle terus memberi tahunya tentang 
apa pun yang akan mereka lewati. Pikirannya hanya 
terfokus pada panggilan yang cukup mengganggu 
pikirannya itu. 


Grodle menyadari sikap aneh Zia, tapi ia tidak mengambil 
pusing hal itu. Baginya, memikirkan pernikahan mereka 
jauh lebih baik dan tentunya membuat dirinya tidak sabar 
akan hal itu. 


"Apa kau yakin kerjaan Zofrae berada di sana?" tanya Zia. Ia 
tidak ingin tertipu dengan keluarga palsu lagi. 


"Aku yakin," jawab Grodle berbohong. Dari awal dirinya 
memang tidak tahu menahu tentang kerjaan mana pun 
termasuk kerajaan Zofrae. 


Zia mengangguk lega dengan jawaban Grodle. la mulai 
tidak sabar bertemu dan melihat keluarganya yang 
sesungguhnya. Walaupun rasa rindunya kepada Mery 
kadang datang tanpa di undang. 


KKK 


Luiz dan Domble terus berlari, makhluk kecil setinggi 
setengah kaki orang dewasa itu, mengatakan jika Zia dan 
Grodle sudah mulai menuju ujung dimensi. 


Jika mereka sampai kehilangan jejak Zia dan Grodle, akan 
sangat memungkinkan mereka tidak akan bisa mengetahui 
jejak itu lagi. 


"Bukankah kita akan segera sampai di ujung dimensi?!" seru 
Luiz di tengah-tengah larinya bersama Domble, makhluk 
tersebut hanya menganggukkan kepalanya sebagai 
jawaban. 


Senyuman mengembang dengan sempurna di wajah Luiz. Ia 
tidak sabar melihat kembali wajah seseorang yang amat ia 
cintai itu. 


"Itu, Zia!" seru Domble ketika melihat punggung gadis itu 
dari kejauhan. 


"Pelankan suaramu, Domble. Penjaga kerjaan bisa 
mendengarmu," ucap Luiz memperingati. 


Domble mengangguk sambil tersenyum lebar 
menampakkan giginya yang tidak rapi. "Apa yang harus kita 
lakukan? Penjaga itu akan menyerang kita setelah melihat 
aku dan kau di sana," ucap Domble. 


Luiz mengangguk membenarkan ucapan Domble. Beberapa 
menit setelah itu, Luiz membisikkan sesuatu ke telinga 
besar makhluk kecil di sampingnya itu. 


"Ide bagus, Luiz," ucap Domble setelah mendengar saran 
Luiz. "Tapi apa kau akan terluka lagi nantinya?" tanya 
Domble khawatir. 


"Tenang saja, ramuan yang kau berikan membuatku jauh 
lebih baik sekarang," jawab Luiz yakin. 


Hati Domble merasa lega mendengarnya. "Baiklah, apa kau 
akan menyerang mereka sekarang?" Domble melihat 
pergerakan penjaga itu yang sama sekali tidak menyadari 
keberadaan mereka. 


"Lebih cepat lebih baik, bukan?" Domble terkekeh 
mendengar ucapan Luiz barusan. 


Luiz menarik napas panjang, lalu memejamkan matanya 
sambil mengucapkan mantra sihir untuk mengubah 
tubuhnya menjadi serigala utuh. 


"Jaga dirimu baik-baik, Luiz. Berjanjilah untuk tidak terluka," 
ucap Domble yang di jawab gerhaman oleh serigala besar di 
depannya itu. 


Luiz langsung berlari menuju penjaga kerajaan yang 
membelakanginya itu, dan mulai mencakar satu persatu 
tubuh mereka hingga tewas. 


Grodle dan Zia yang menyadari ada yang tidak beres pun 
langsung mengalihkan tatapan mereka ke belakang, dan 
terkejut ketika melihat penjaga kerajaan sudah tidak 
bernyawa dan seekor serigala bertubuh besar. 


Zia ingat! Itu Luiz! la tidak lupa bagaimana ciri-ciri pria itu 
ketika berubah menjadi serigala hitam yang bertubuh besar. 
Namun, ia memilih untuk diam. 


"Siapa kau?!" tanya Grodle dengan emosi yang meluap. 


Luiz yang melihat Grodle terbawa emosi pun tersenyum 
senang di sana. Tiba-tiba saja, Domble keluar dari 
persembunyiannya dan berdiri tepat di samping Luiz yang 
masih bertubuh serigala utuh. 


"Kami menjemputmu, Zia," ucap Domble yang membuat Zia 
tidak mampu berkata-kata. Sekuat apa pun mereka 
berusaha, dirinya sudah berjanji akan menikah dengan 
Grodle. 


"Maafkan aku Dom-" 


"Aku William, bukan Domble," ucap Domble yang berhasil 
membuat Zia terpaku kaku. 


Sampai di sini dulu ya, tunggu kelanjutan partnya 
dan jangan lupa vote dan comment dan masukkan di 
perpustakaan kalian . 


41. Rahasia Yang Selama Ini Tersimpan 2 


Zia menggeleng lemah mendengar ucapan Domble yang 
menurutnya sudah cukup kelewatan. "William tidak 
mungkin membohongiku," ucap Zia sambil tersenyum miris. 


"Aku tidak berbohong, Zia." Domble maju satu langkah. 
Namun, masih cukup jauh untuk mendekat dengan Zia. 


"Aku mati karena sihir kematian yang Jeg layangkan 
untukku. Tubuhku tidak terluka atau pun hilang dari 
tempatnya. Jadi, aku bisa hidup dalam tubuh orang lain. 
Makhluk inilah yang sebenarnya sudah mati ratusan tahun 
lalu," jelas Domble dengan tatapan sayunya. 


"Bagaimana kau bisa hidup kembali? Siapa yang 
membangkitkanmu?" Zia masih ingat, jika Mery pernah 
membangkitkan William ketika pria itu sudah tewas puluhan 
tahun yang lalu. Tidak mungkin jika Mery atau pun Luiz 
yang membangkitkan William saat itu. 


"Aku masih mempunyai ikatan padamu, Zia. Aku 
dibangkitkan hanya untukmu, hanya untuk melindungimu, 
dan yang membangkitkanku adalah dirimu sendiri, Zia 
Zofrae," jawab Domble sambil menghapus air matanya yang 
mulai turun. 


Zia kembali menerawang kejadian di mana dirinya dan 
Domble terjebak di pohon brudle, saat itu Domble 
mengatakan mantra sihir yang pernah ia gunakan ketika 
menghancurkan pohon beberapa minggu yang lalu ketika 
mereka bersiap menuju kerajaan Grodle bersama-sama. 


Kenapa dirinya tidak berpikir sejauh itu! Lalu, apa panggilan 
yang ia rasakan beberapa menit yang lalu adalah panggilan 
yang Domble katakan untuknya? 


"Lalu sebenarnya, bukan Luiz yang membunuhku, tapi Jeg. 
Hanya saja, Luiz memberitahu jika aku berada di menara 
saat menunggumu waktu itu. Mustahil, jika manusia serigala 
mempunyai mantra kematian, Zia," jelas Domble sekali lagi. 


Lagi-lagi, kenapa Zia tidak terpikirkan oleh hal itu! Zia 
merasakan matanya memanas mendengar pengakuan 
Domble. Jadi, selama ini kematian William bukan seratus 
persen kesalahan Luiz. 


la menyesal pernah mengatakan jika dirinya membenci Luiz, 
walaupun hal itu bukanlah sebuah kebenaran. 


Tiba-tiba, Luiz merubah tubuhnya menjadi manusia normal 
dan menatap Zia dalam-dalam. "Aku mencintaimu, Zia," 
ucapnya tegas. 


Zia memejamkan matanya beberapa detik sebelum akhirnya 
berlari dan memeluk erat tubuh Luiz. "Aku juga 
mencintaimu, Luiz," ucapnya sambil terisak. Luiz tersenyum 
penuh arti, ia merindukan hal ini. 


Grodle yang melihat drama di depannya itu berdecih sambil 
memutar kedua bola matanya. Menurutnya, cinta tidak 
pernah ada dan tidak akan pernah ada di dalam hatinya. 
Cinta hanya membuat orang lain terluka tanpa 
kebahagiaan. 


"Zia, ayo pergi," ucap Grodle sambil memutar tubuhnya dan 
melangkahan kakinya terlebih dahulu. 


Domble menggeleng keras. "Percayalah padaku, Zia. Grodle 
adalah kakakmu yang selama ini mencarimu. Hanya saja dia 
di kutuk ketika berada di dimensi ini," jelas Domble dengan 
wajah memohon agar Zia percaya pada dirinya. 


"Jika kau tidak percaya dengan Domble, setidaknya kau 
percaya pada William yang tidak mungkin membohongimu, 
Zia," ucap Luiz sambil melepas pelukannya dengan gadis 
tersebut. 


Zia meneguk slavianya kasar. William memang tidak pernah 
membohonginya. Namun, ia kurang yakin dan percaya jika 
Grodle adalah saudara kandungnya. 


"Bukankah dulu aku pernah mengatakan padamu, jika kau 
mempunyai seorang kakak?" tanya Domble. "Nama 
kakakmu adalah, Fredle. Sedangkan nama Grodle yang 
sesungguhnya adalah, Fredle," sambung Domble 
menjelaskan. 


"Jangab tertipu dengan tipuannya, Zia. Ayo kita pergi!" seru 
Grodle tanpa mengalihkan tatapannya dari lingkaran besar 
berwarna biru di depannya. 


"Semua itu sudah terlambat, William. Aku dan Grodle sudah 
menyepakati kesepakatan. Grodle akan melepas dan 
membawaku ke kerajaan Zofrae, dan setelah itu kami akan 
menikah," jelas Zia sambil menundukkan kepalanya. Ia 
merasa malu mengatakan hal tersebut. 


"Kau tidak bisa menikah dengan kakakmu sendiri, Zia." Luiz 
memegang kedua bahu gadis di depannya itu dengan yakin. 


"Zia! Ayo, aku tidak mempunyai banyak waktu untuk ini!" 
seru Grodle lantang. 


"Ikutlah bersamaku," ucap Zia sambil menggeret tangan 
Luiz dan Domble untuk ikut bersama mereka. Zia juga tidak 
ingin jika harus berpisah lagi dengan William dan juga Luiz. 


"Biarkan mereka ikut bersama kita," ucap Zia langsung 
ketika melihat perubahan wajah Grodle yang sepertinya 


tidak suka dengan kehadiran William dan Luiz. 


Grodle menghela napas gusar sambil memutar kedua bola 
matanya malas, lalu menganggukkan kepalanya lemah. Ia 
tidak ingin memperpanjang masalah yang justru 
membuatnya lebih lama merasakan kebahagiaan. 


Mereka lalu masuk ke dalam lingkaran besar berwarna biru 
muda itu secara bergantian. 


KKK 


"Indah sekali," gumam Zia ketika melihat pemandangan 
bunga dan pohon rindang di depan matanya itu. 


Sama halnya Zia. William, Luiz, bahkan Grodle juga 
terkagum dengan keindahan dimensi yang baru saja mereka 
masuki itu. 


"Apa nama dimensi ini?" tanya Zia kepada William. 


"Entahlah, aku tidak tahu. Aku menjatuhkan buku kecilmu," 
jawab William sambil melebarkan senyumannya. 


Grodle yang awalnya memang tidak tahu keberadaan 
kerajaan Zofrae mulai merasakan khawatir. Bagaimana jika 
Zia tahu bahwa dirinya tidak mengetahui apa pun tentang 
kerajaan? 


"Di mana kerajaan Ayah dan Ibumu?" Pertanyaan Zia 
mampu membius mulut Grodle. Apa yang harus makhluk 
besar itu katakan? 


"Ikuti saja jalannya, aku yakin pasti bisa mengatarkan kita 
ke kerajaan." Luiz menunjuk jalan setapak yang membawa 
jalan tersebut ke dalam iringan bambu. 


Mereka menganggu membenarkan ucapan Luiz. Karena 
jalanan yang cukup sempit mereka berjalan secara 
bergiliran, dengan Grodle yang berada di paling belakang. 


"Hanya hutan?" tanya William miris. 


Setelah selesai berjalan di atas jalan setapak itu, mereka 
langsung masuk ke dalam rumput yang tumbuh menjuntai 
ke bawah seperti menutupi sesuatu yang berada di 
dalamnya. 


"Lihat!" jerit Luiz ketika melihat sebuah kerajaan yang tinggi 
dan begitu besar, bahkan masih mereka rasakan 
kebesarannya dengan jarak sejauh ini. 


Senyum Zia tidak bisa lagi ia kendalikan, ia melompat 
seperti anak kecil lalu menggeret tangan Luiz untuk 
menaikki bukit yang akan menuju mereka ke kerajaan nanti. 


"Aku akan pergi," ucap Grodle sambil memutar tubuhnya 
membelakangi Zia. 


Zia menghentikan langkah dan juga menghilangkan 
senyumannya. "Kenapa?" tanyanya bingung. 


"Aku hanya mengantarkanmu sampai ke kerajaan, aku akan 
menjemputmu setelah lima bulan lamanya," balas Grodle. 


Zia menggeleng cepat. "Ikutlah bersamaku, bersama kami." 
Zia menggeret tangan Grodle untuk mengikutinya. 


Namun, Grodle melepaskannya dengan kasar. "Mereka tidak 
akan menerima keberadaanku!" serunya. 


Zia menghela napas, lalu melirik Luiz dan juga William 
untuk meminta pendapat. "Ikutlah, aku yakin kerajaan 


Zofrae tidak sejahat itu," ucap William yang membuat 
senyum Zia kembali berkembang. 


Gadis itu mengangguk meyakinkan Grodle. Untuk saat ini, 
Zia tidak ingin memikirkan dendam atas kebohongan Grodle 
padanya. 


Grodle menarik napasnya panjang, lalu mengangguk. Tanpa 
pikir panjang, mereka lalu memasuki hutan dan menaiki 
bukit yang tidak lumayan tinggi itu. 


"Bagaimana jika Ayah dan Ibuku tidak mengenalku?" tanya 
Zia di sela-sela perjalanannya. 


"Aku yakin mereka mengenal anak kandungnya sendiri," 
ucap Luiz sambil membelai kepala Zia lembut. 


Zia yang merasakan kelembutan itu pun tersenyum penuh 
arti. Luiz memang benar, ibunya pasti tidak akan melupakan 
anak kandungnya sendiri, tapi ketakutannya masih tetap 
tidak bisa dihilangkan. 


Setelah sampai di ujung bukit, mereka melihat penduduk 
desa yang menari-nari sambil membawa makanan di kedua 
tangan mereka. Penduduk itu terlihat begitu bahagia seperti 
menyambut sesuatu. 


"Siap?" tanya Luiz. 


Zia memejamkan matanya sambil menarik napas panjang, 
lalu mengangguk dan melihat William dan juga Grodle yang 
juga ikut menganggukkan kepala. 


"Siap." 


Sampai di sini dulu ya, tunggu kelanjutan partnya 
dan jangan lupa vote dan comment dan masukkan di 
perpustakaan kalian . 


42. Akhir Dari Perjalanan Panjang 


Mereka lalu berjalan menuruni bukit menuju ke kerumunan 
penduduk desa yang menari-nari dengan begitu bahagia 
tanpa menyadari kedatangannya bahkan kedatangan 
Grodle yang tentunya jauh lebih terlihat. 


Sekilas Zia bertatapan dengan seorang wanita tua yang 
tersenyum lembut ke arahnya. "Mereka pasti penduduk 
yang ramah dan baik hati," gumam Zia dalam hati. 


"Itu kerajaannya." William menunjuk salah satu bangunan 
batu yang begitu megah dan besar berdiri di atas bukit 
lainnya. Kerajaan itu seolah bersinar terkena pantulan sinar 
matahari yang hangat. 


Zia tidak mampu lagi menahan senyumannya. la benar- 
benar tidak menyangka reliku perjalanannya selama ini 
akan membuahkan hasil yang begitu luar biasa. Gadis itu 
mulai terisak kecil karena terharu. 


Grodle diam saja. la merasa tidak asing dengan kerajaan 
tersebut, tapi ia berusaha meyakinkan dirinya sendiri bahwa 
dirinya bukanlah bagian dari kerajaan Zofrae seperti apa 
yang dikatakan Luiz dan William. 


"Ayo kita ke sana." Luiz menarik tangan Zia sedangkan 
William mengikuti mereka di belakang. Grodle hanya diam 
saja tanpa ingin mengikuti mereka. 


Makhluk itu menghela napas kasar, ini bukanlah tempatnya, 
tempat yang sepi dan juga penuh kegelapan adalah 
tempatnya. Bukan tempat yang memiliki cahaya hangat dan 
juga penduduk yang ramai. 


“Grodle! Ayo!" seru Zia. Namun, makhluk itu hanya diam 
saja di tempatnya bahkan hampir memutar tubuhnya untuk 
kembali berputar pulang. 


Zia menghela napas gusar, lalu berlari menghampiri Grodle 
dan menggeret tangan makhluk tersebut. "Ayo ikut kami," 
ucap Zia tulus. 


Grodle menggeleng lemah. "Ini bukan tempatku, Zia," balas 
Grodle sambil menundukkan kepalanya. 


"Ini adalah tempatmu." Bukan Zia yang mengatakan hal 
tersebut. Melainkan William yang juga ikut menyusul Zia 
untuk menemui Grodle. 


"Percayalah," ucap William sekali lagi. 


Grodle menimbang hal tersebut cukup lama, sebelum 
akhirnya mengangguk lemah menyetujui ajakan Zia dan 
William. la hanya takut jika 'mereka' tidak bisa menerima 
keadaannya yang seperti ini. 


Mereka lalu kembali melanjutkan perjalanan dan menuju 
kerajaan untuk bertemu raja dan ratu sekaligus orang tua 
Zia. 


Tiba-tiba pintu terbuka lebar ketika mereka berdiri tepat di 
depan pintu tersebut, hal itu menandakan mereka 
dipersilahkan untuk masuk. Dengan cepat, mereka langsung 
memasuki kerajaan tersebut dengan antusias. 


Hal pertama yang mereka lihat adalah lukisan sebuah 
keluarga yang begitu besar sedang tersenyum lebar sambil 
menggendok sebuah bayi perempuan yang begitu lucu. 


"Bukankah itu dirimu, Zia?" tebak William. Zia memang 
pernah memberi tahunya tentang foto gadis itu ketika masih 


bayi. Foto yang Mery berikan sebagai hadiah ketika dirinya 
menginjak usia tujuh belas tahun, dan foto itu sama seperti 
foto yang berada di lukisan besar tersebut. Zia mengangguk 
cepat sebagai jawaban. 


Setelah melihat lukisan keluarga tersebut, Grodle seperti 
merasakan rasa sakit yang luar biasa di dalam kepalanya. 
Makhluk itu memukul kepalanya berkali-kali, berharap rasa 
sakit itu menghilang. Namun, rasa itu semakin lama 
semakin membuat dirinya kesakitan. 


"Argg!" Grodle terjatuh hingga berhasil mengundang para 
penjaga kerajaan untuk menuju ke arah mereka. Penjaga 
cukup terkejut ketika melihat tubuh dan bentuk Grodle dan 
juga William yang berbeda dari kebanyakan penyihir 
lainnya. 


"Untuk apa kalian datang ke mari?!" Salah satu penjaga 
berteriak ke arah Luiz sambil menyodorkan pedangnya yang 
yang mengkilap tajam. 


"Kami hanya ingin bertemu dengan Raja dan Ratu," jawab 
Luiz tanpa meninggikan nada suaranya. 


"Kalian tidak bisa menemui Raja dan Ratu begitu saja! Dari 
mana asal kalian?!" Penjaga itu terus menggunakan nada 
tinggi saat berbicara. Beberapa penjaga lainnya bahkan 
juga menyodorkan pedangnya berjaga-jaga jika kami 
menyerang. 


"Dengar, kami tidak akan menyakiti kalian, kami hanya 
ingin bertemu dengan Raja dan Ratu." Zia melangkah maju 
sambil menatap penajaga tersebut. Ia berusaha meyakinkan 
penjaga jika dirinya tidak akan berbohong. 


"Apa yang kalian ributkan?" Seorang wanita tiba-tiba 
datang dari lantai atas dan menuju ke arah penjaga dengan 


dahi yang berkerut. 


Wanita dengan mahkota yang besar, gaun yang begitu 
indah, dan tatapannya yang sulit diartikan itu benar-benar 
membuat Zia merasakan rindu yang begitu besar. 


"Ibu." Ruangan yang tiba-tiba sepi setelah kedatangan Ratu 
Aldora itu mampu menciptakan suasana yang sepi sehingga 
mereka sanggup mendengar suara Zia yang kecil. 


Ratu Aldora mengalihkan tatapannya ke arah Zia dan 
mengamati gadis tersebut. Tanpa berpikir lebih panjang 
lagi, gadis itu berlari mendekti ibunya hingga jarak mereka 
hanya berjarak satu meter. 


"Ibu. Aku, Zia Zofrae," ucap Zia. Gadis itu sengaja 
membiarkan air matanya membasahi pipinya, karena ia 
yakin air mata itu adalah air mata bahagia atas 
perjuangannya selama ini. Reliku itu berhasil ia kalahkan. 


"Siapa yang membuat keributan?" Raja Matteo menghampiri 
istrinya sambil menatap kesekeliling kerajaannya yang 
dipenuhi oleh panjaga dan dua makhluk yang aneh dan 
mengerikan. 


Ratu Aldora tidak menghiraukan kedatangan suaminya itu, 
ia terus menatap Zia hingga ia maju satu langkah 
mendekati gadis tersebut. Tangannya terangkat memegang 
wajah Zia yang memiliki kesamaan seperti wajahnya. 


Mata bulat berwarna hitam, rambut sepinggang hitam, 
bahkan bentuk bibir gadis itu sama seperti miliknya. Ratu 
Aldora menghela napas lalu tersenyum lebar sebelum 
akhirnya memeluk Zia dengan begitu kuat. 


"Kau anakku!" Ratu Aldora terisak begitu kencang ketika 
berhasil bertemu anaknya yang sudah lama terpisah, dua 


puluh tahun ia ditemani kerinduan yang begitu besar 
hingga saat ini, ia berhasil bertemu dan memeluk anaknya 
yang begitu ia sayangi. 


Percayalah, orang tua manapun tidak akan sanggup 
berpisah dengan anak-anak mereka. 


"Lihatlah, ini, Zia," ucap Ratu Aldora kepada suaminya. 
"Bukankah dia begitu cantik sekarang?" Wanita itu menatap 
Zia dengan kerinduan. 


Raja Matteo menatap Zia begitu lama sebelum akhirnya 
lelaki itu juga memeluk anaknya dengan sayang. Mereka 
berpelukan dengan begitu mesra, rindu itu kini hancur dan 
semoga saja tidak akan kembali lagi. 


Zia melepaskan pelukannya. "Aku membawa kakakku 
kemari." Zia menarik tangan ibu dan juga ayahnya itu 
menuju Grodle yang sudah tidak sadarkan diri. 


"Fredle," gumam Ratu Aldora lalu mengusap wajah Grodle 
yang dipenuhi bulu singa. 


"Dia terkutuk ketika berusaha mencarimu, Zia. Aku sudah 
mengetahui ini sejak lama, tapi aku tidak berani mendekati 
anakku sendiri. Dia mengamuk hingga sanggup melukai 
orang lain," jelas Ratu Aldora kembali terisak. 


Air matanya membasahi pipinya dengan begitu deras. 
Wanita itu mendekatkan wajahnya dengan wajah Grodle, 
menyatukan dahi mereka sebelum akhirnya Ratu Aldora 
mencium kening Grodle dengan sayang. 


Fredle sangat menyayangi Zia hingga pria itu terkutuk 
ketika ingin membawa Zia kembali dari pelukan penyihir 
jahat bernama Mery. Ratu Aldora mengingat semua itu. 


Ratu Aldora menangis sejadi-jadinya, ia begitu merindukan 
kedua anaknya. Raja Matteo yang menydari hal itu pun 
langsung membawa istrinya ke dalam pelukannya. la juga 
merindukan kedua anaknya, tapi ia tidak bisa menangis di 
depan istrinya yang jauh lebih rapuh. 


"Semuanya akan baik-baik saja," ucap Raja Matteo 
menenangkan. 


Tiba-tiba cahaya yang begitu menyilaukan datang dari dahi 
Grodle, tempat di mana Ratu Aldora mendaratkan ciuman 
kasih sayang di sana. 


Mereka tidak menutup mata untuk menghindari cahaya 
tersebut, melainkan melihat dengan baik-baik bagaimana 
satu persatu tubuh Grodle yang terkutuk kembali menjadi 
bentuk sempurna. Baju kerajaan, kalung delima di lehernya, 
bahkan mahkota kecilnya masih tersimpan dengan baik di 
kepalanya yang tertutup bulu. 


Bukan hanya Grodle yang mengalami perubahan. William 
bahkan berubah menjadi bentuk aslinya, mata biru 
bercahaya, rambut putih salju, dan kulit pucat itu sudah 
kembali menjadi seseorang pria yang begitu tampan. 


Zia yang menyadari hal itu pun langsung berlari menuju 
William dan memeluk pria itu, tidak di pungkiri lagi jika Zia 
begitu merindukan pria bermata bitu tersebur. Pria yang 
melindunginya dan begitu menyayanginya berhasil 
membuat hatinya menghangat jika berdekatan dengan 
William. 


"Aku merindukanmu, William," ucap Zia lalu mencium 
William yang ternyata juga dibalas dengan Ismbut dan 
penuh kasih sayang oleh pria itu. 


"Aku juga begitu merindukanmu, sayang," balas William 
sambil menatap Zia dalam-dalam. Gadis itu tersenyum malu 
mendengar sapaan William padanya. 


Luiz hanya mendengkus kesal melihat hal tersebut. 
Rupanya, Zia melupakan dirinya yang sedang berdiri kaku 
melihat hal tersebut. 


"Apa kau tidak ingin berpelukan padaku, Zia?" tanya Grodle 
yang rupanya sudah tersadar. Sambil merenggangkan 
tangannya Fredle tersenyum lebar untuk menyambut 
pelukan adiknya itu. 


Zia tersenyum lebar, lalu kembali berlari dan langsung 
memeluk tubuh Fredle yang masih terlalu besar jika 
dibandingan dengan tubuhnya. "Aku adalah kakakmu dan 
aku adalah, Fredle Zofrae," ucap pria dengan mata hitam 
itu. 


Ratu Aldora, Raja Matteo, Zia dan juga Fredle lalu 
berpelukan dengan begitu mesra. Perjalanan yang 
memilukan sekarang sudah tidak akan lagi Zia rasakan. 
Semuanya selesai, dan kini saatnya menikmati 
kehidupannya sebagai putri kerajaan. 


TUNGGU EKSTRA PARINYA YA! KISAH INI BELUM 
SEPENUHNYA SELESAI. SELAMAT MENUNGGU 


Sampai di sini dulu ya, tunggu kelanjutan partnya 
dan jangan lupa vote dan comment dan masukkan di 
perpustakaan kalian . 


43. EKSTRA PART 


"Yeah, ini akhir dari perjalanan panjang kita, Zia." William 
tiba-tiba datang dan berdiri tepat di samping gadis tersebut. 
Mereka berada di balkon kerajaan saat ini, melihat 
penduduk desa yang menari membuat sebuah pertunjukan 
hingga perayaan-perayaan kecil menyambut kedatangan 
putra dan putri raja. 


Zia mengangguk membenarkan ucapan William. Ujung 
bibirnya terangkat lebar mengingat perjuangannya selama 
ini. 


"Ini seperti mimpi yang begitu indah, karena aku hampir 
tidak mempercayainya," ucap Zia sambil menatap lurus ke 
depan. 


William mendekatkan tubuhnya dengan Zia lalu merangkul 
gadis tersebut hingga membuat Zia terkejut bukan main. 


"Sayangnya, kau sudah dimiliki oleh, Luiz. Padahal aku ingin 
menciummu sekali lagi," gumam William sambil 
mendekatkan wajahnya dengan wajah Zia. 


Zia memejamkan matanya, seperti siap dengan apa yang 
akan William lakukan kepada dirinya. Namun, tiba-tiba Luiz 
datang dan menggeret William hingga pria berambut putih 
tersebut terjatuh. 


Zia membuka matanya terkejut dengan apa yang baru saja 
Luiz lakukan. "Sudahlah, kami hanya bercanda," ucap Zia 
cepat ketika melihat Luiz hampir memukul William yang 
terjatuh di lantai. 


William hanya terkekeh melihat sikap Luiz. "Kau cemburu?" 
goda William yang justru membuat Luiz semakin kesal. 


"Jangan mendekati pria itu lagi, kau calon istriku, Zia," ucap 
Luiz sambil menatap calon istrinya itu dengan kesal dan 
juga ekspresi yang sulit di artikan. 


Zia terkekeh mendengar ucapan Luiz lalu gadis itu 
menangkup wajah pria yang berhasil mencuri hatinya itu. 
"Aku hanya mencintai dirimu, Luiz Segismore. Bukankah 
William kakakku sekarang?" 


Semenjak hari di mana kedua anak raja dan ratu kembali, 
Ratu Aldora mengangkat William menjadi anaknya sekaligus 
kakak dari Zia dan adik dari Fredle. Hal itu tentunya 
membuat Zia semakin bahagia karena dirinya tidak akan 
berpisah dengan pria itu, untuk selamanya. 


"Apa kalian berkumpul tanpa mengajakku?" Fredle tiba-tiba 
datang dan menghampiri Zia yang sedang berpelukan 
dengan Luiz lalu melepasnya dengan kasar. 


"Zia belum sepenuhnya milikmu." Fredle menatap Luiz 
tajam yang hanya di balas pria itu dengan putaran pada 
kedua bola matanya. 


Luiz menghela napas kasar ketika melihat Zia yang justru 
sibuk dengan Frelde dan menganggurkannya. 


"Kau harus menjaga Zia baik-baik." William menghampiri 
Luiz dan menatap pria itu serius. "Jangan membuatnya 
kecewa untuk kedua kalinya," sambung William menatap 
lurus ke depan. 


"Kau tenang saja," balas Luiz. 


Raja Matteo dan Ratu Aldora datang sambil membawa 
seorang bayi di tangan ratu. Zia yang melihat kedatangan 
orang tua sekaligus adiknya itu langsung menghampiri 


mereka sambil tersenyum lebar. Raja dan ratu membalas 
senyuman Zia tak kalah lebar. 


"Daylon memiliki senyuman yang manis sepertimu," ucap 
Ratu Aldora yang membuat Zia terkekeh kecil 
mendengarnya. 


"Kau gadis yang begitu kuat," gumam Raja Matteo sambil 
mengusap lembut rambut Zia. 


"Karena aku di lahirkan oleh orang tua yang kuat," balas Zia 
sambil menatap mata raja dan ratu bergantian. 


Mereka lalu berkumpul di balkon kerajaan sambil sesekali 
menyapa penduduk desa yang juga menyapa mereka. Ini 
benar-benar akhir dari perjungan panjang, kisah hidup yang 
sebenarnya akan di lewati di sini. 


Aku Zia Zofrae, mencintai Luiz Segismore dan aku 
menyayangi temanku William Xafrol. Sampai bertemu lagi di 
lain waktu. Salam manis dariku, LUIZIA. 


TAMAT 


Info penting 


Hallo guys, di sini aku cuma mau bilang, alhamdulillah 
cerita LUIZIA sudah di pinang sama penerbit mayor 
(rd.publisher) jangan lupa nantikan info Pre-Order novel 
LUIZIA yaa, karena alur cerita akan berbeda dan tentunya 
jauh lebih lengkap di versi novelnya. Alur akan semakin 
menengangkan dan banyak sekali tambahan tokoh yang 
membuat emosi kalian naik turun, kalian juga akan di bawa 
ke dalam alam penyihir yang sesungguhnya di sana. 


Ikuti instagram dan akun ku untuk tahu lebih jauh tentang 
info Pre-Order novel LUIZIA yaa. AKU JUGA AKAN 
MENGHAPUS BEBERAPA PART UNTUK  KEPETINGAN 
PENERBITAN NANTI! 


Soo, jangan lupa ikutan Pre-Ordernya yaa. Salam manis 
dariku, Luiz, Zia, dan William 


Instagram : @desvialnyaa 


HASIL COVER 


Beberapa waktu lalu kita udah vote cover di instagram aku 
yaa temen-temen, yang belum follow bisa langsung follow 
instagramku yaa biar tahu info terupdatenya novel LUIZIA! 


Di sini, aku mau tampilin langsung hasil vote covernya novel 
LUIZIA yaa. Jangan lupa buat nabung untuk peluk novelnya 
ya, guys! Nggak bakalan nyesel kok, kalian juga bisa lihat 
pendapat-pendapat para pembaca LUIZIA di sorotan 
instagram aku. 


Nah, keren nggak tuh? 


Nantikan bentuk novel yaa, temen-temen. Kalian bakalan 
ketemu sama tokoh-tokoh baru di sana, dan alurnya pun 
bakal jauh berbeda dengan cerita :) 


Instagram : @desvialnyaa 


